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" Kemudian, dia juga termasuk orang-orang yang beriman dan saling

berpesan untuk bersabar serta saling berpesan wintuk berkasilt sayang ™

(QS. Al Balad [90]: 17)



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt, Tuhan Semesta Alam
karena telah memberi bimbingan hidayah dan inayah-Nya. Berkah
Maha Pengasih dan Maha Penyayang-Nya telah mengantarkan
umat manusia memperoleh Islam dan semoga pula iman yang
senantiasa teguh. Selawat serla salam senantiasa terhantar kepada
nabi akhir zaman Mubammad saw., keluarga, dan para sahabat
beliow hingga hari akhir.

Pelaksanaan  bimbingan  kelompok  maupun  konseling
kelompok  merupakan  bagian  dari ruang  lingkup layanan
Bimbingan  dan konseling  yang  dilakukan secara  langsung.
Kegiatan layanan ini berbeda dengan jenis kegiatan layanan lain
karena baik bimbingan kelompok ataupun konseling kelompok
merupakan layanan vang menitikberatkan layanan kepada konseli
dengan jumlah konsell yang lebih dari satu. Oleh karena itu,
pelaksanaan  kedua layanan ini sangat unik dan benar-benar
majemuk karena dinamika individu dalam kelompok hadir secara
bersamaan, sehingga fokus dari pelaksanaan layanan tidak hanya
berbicara tentang permasalahan atau kebutuhan yang jadi fokus
telaah dalam proses layanan tetapi juga menyangkut keseluruhan
karakteristik para konseli keseluruhan.

Dinamika umum yang dihadapi umat manusia sekarang ini
adalah masa di masa pandemi COVID-19 baik masa dalam maupun
masa pascapandemi yang akan berlalu, Kenyataan real yang
dihadapi berupa fakta transformasi mobilisasi pergerakan manusia
yang sekarang dipindahkan dari  pertemuan  yang bersifat
‘setengah’ Face fo Face (F2T) berkembang menjadi  pertemuan
sepenuhnya  difasilitasi oleh sejumlah media platform internet.
Tentunya perpindahan ini tidak saja berdampak pada mobilisasi
manusia tetapi juga menyangkut perilaku dan kepribadian manusia
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yang tentunya berdampak luas juga. Demikian juga halnya dengan
pelaksanaan berbagai ragam layanan bimbingan dan konseling
yang dilakukat secara tidak langsung,

Di sisi lain, sebuah fakta yang tak terbantahkan adalah efek
perkembangan teknologi informasi dari istilah globalisasi dunia
berkembang menjadi  digitalisasi dunia  dengan  menempatkan
jaringan internet sebagai batang tubuh utama perkembangan ini.
Tentunya dalam aspek perkembangan psikologis manusia maka
efek dari transformasi teknologi pada akhirnya juga beranjak
dengan perubahan arah karakteristik khas antarlintas generasi yang
berbeda. Schingga pada thun 2000-an memunculkan istilah
generasi Lost Generation  (tahun  kelahiran 1883-1900), Greates!
Generation (tahun kelahiran 1901-1927), Silentt Generation (tahun
kelahiran 1928-1945), Baby Boomers (tahun kelahiran 1946-194),
Generation X (tahun  kelahiran 1965-1980), Millewnials  (tahun
kelahiran 1981-1996), Generation Z (tahun kelahiran 1997-2012) dan
Generation Alpha (tahun kelahiran 2013-sekarang).

Drari istilah generasi berkembang padanan era setiap generasi
tersebul berada sebagai periodisasi keberadaan setiap generasi,
maka dikenal istilah era Industry 1.0 (bertumpu pada industri
mekanik, tenaga uvap), Industry 2.0 (bertumpu pada produksi
massal, perakitan, energi listrik), Industry 3.0 (bertumpu pada
otomatisasi, komputer, elektronik), Imdustry 4.0 (sistem fisik,
internet, jaringan), dan sekarang Society 5.0 (berpusat pada manusia
(human-centered), berbasis teknologi (fechnology-baseid), kecerdasan
buatan (artificial intelligence)), Peristiwa pandemi baik selama dan
pascapandemi  akhirnya  lebih mempercepat  lagi  arah
perkembangan teknologi vang dimaksad.

Layanan bimbingan dan konseling vang menitikberatkan
komunikasi  dan  karakteristik  konseli, tentunya memerukan
pemahbaman yvang mendalam terhadap dinamika yvang dimaksud.
Pada perspektif ini maka pemahaman terhadap eksistensi konseli
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menjadi poin dasar yang menckankan pada pemahaman generasi
dan  periodisasi  generasi  tersebut  berada, Terutama  pada
karakteristik layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling
kelompok itu sendiri yang dipandang mampu melayani dan
mengumpulkan  konseli/peserta didik  dalam  satu  tempat
bersamaan.

Berangkat dari permasalahan di atas maka, buku yang kami
beri judul: BIMBINGAN KELOMPOK, KONSELING KELOMPOK:
Untuk Konseli dari Rentang Genervasi X, Milenial dan 7 dalam
Setting Pendidikan disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan
akan hal tersebut di atas. Buku ini juga disusun menjembatani
kurangnya referensi sejenis. Pada akhirnya kami mengucapkan
ucapan terima kasih kepada scjumlah kolega sejawat, sahabat dan
pimpinan perguruan tinggi yang telah memberikan bantuan,
bimbingan, masukkan dan saran sehingga buku ini tersaji
kehadiran sidang pembaca.

Banjarmasin-Bandar Lampung, Medio Maret-April 2022
Penulis
Nina Permata Sari

Muhammad Andri Setiawan
Hardiansyah Masya
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BAB 1

PEMAHAMAN KARAKTERISTIK KONSELI

A. Dinamika Konseli Lintas Generasi Abad ke-21

Sebelum menyelenggarakan berbagal layanan  profesional
Bimbingan dan konseling khususnva layanan bimbingan kelompok
atoupun  layanan konseling kelompok i sekolah, maka guru
bimbingan dan konseling perlu terlebih dulu mengenali peserta
didik/konseli sebagai subjek utama layanan  bimbingan dan
konseling. Peserta didik/konseli sebagai subjek layanan akan
menjadi dasar pertimbangan guru bimbingan dan konseling dalam
merancang dan melaksanakan layanan bimbingan kelompok dan
konseling kelompok, Tujuan layanan, pendekatan, teknik dan
strategi layanan yang ditetapkan guru bimbingan dan konseling
tentunya mempertimbangkan karakteristik peserta didik/konseli.
Ketepatan rumusan tujuan, ketepatan pendekatan, teknik dan
sbrategi layanan vang dipilih sesuai dengan karakteristik peserta
didik/konseli akan sangat mempengaruhi keberhasilan proses dan
hasil layanan himbingan kelompok maupun layanan konseling
kelompok. Oleh karena itu, pemahaman secara mendalam terhadap

karakteristik peserta didik/konseli merupakan prasyarat yang

harus  dipenuhi  sebelum  guru  bimbingan dan  konseling
melaksanakan  kegiatan  layanan  bimbingan  kelompok  dan
konseling kelompok secara profesional (Ditjen GTK Kemendikbud,

2016a, 2016b, 2016¢, 2016d, 2016¢).

Secara umum, karmakteristik peserta didik/konseli diartikan
sebagai ciri-cirl vang melekat pada peserta didik di jenjang sekolah
tertentu (dalam hal ini: SD, SMP, SMA/SMK) yang bersifat khas
dan  membedakannya  dengan  peserta  didik  pada  satuan
pendidikan lainnya, Ciri-ciri yang melekat sebagaimana dimaksud



juga dipahami sebagai aspek-aspek yang bersifat meliputi diri
peserta didik/konseli tersebut baik secara psikologis maupun
fisiologis, yang meliputi aspek fisik-motorik, aspek kognitif, aspek
sosial, aspek emosi, aspek moral, dan aspek religius (Ditjen GTK
Kemendikbud, 20164, 2016b, 2016¢, 20164, 21 6e).

Keenam aspek yang dimaksud apabila kita perhatikan akan
menunjukkan konstan perkembangan manusia yang bisa terjadi
linear ataupun terjadi secara acak yang menunjukkan jati diri
peserta didik/konseli, Namun secara isi/konten yang terkandung
bukan standar baku yang berlaku permanen namun hakikatnya
berkembang mengikuti perubahan trend zaman vang menimpa
suatu generasi ke generasi. Arah frend  perkembangan  tidak
menjadikan manusia sebagai penentu utama namun juga terasah
din menunjukkan lingkungan sebagai pembentuk arah perubahan
yang, meliputi kirakteristik peserta didik/konseli tersebut berada
(Puskurbuk  Kemendikbudristek, 2021a: 29). Pada kenyataannya
sulit menentukan realitas standar vang mengungkapkan dinamika
konseli, apalagi lintas generasi di abad ke-21.

Abad ke-21 juga dikenal sebagai era revolusi industri 4.0,
belum siap kita berbenah dengan tiba-tiba era sekarang telah lahir
yakni sekarang Society 5.0. Mobilitas manusia pun  akhirmya
berkembang menjadi dinamika yang tak terduga dengan kecepatan
yang samasekali tidak bisa diduga. Tambah lagi kenvataan wabah
pandemi Covid-19 yang belum juga reda, berkembang kembali ke
dalam varian  Omicron. Kondisi demi kondisi yang kami
kemukakan di atas pada akhimya akan berpengaruh pada manusia
dan  lingkungannya, yang pada perkembangan selanjutnya
berpengaruh besar pula terhadap karakteristik  konseli yang
tumbuh-kembang pada situasi dan kondisi sekarang ini.

B

Diungkapkan oleh Howe & Strauss (2000), ada tiga atribut
yang lebib jelas mengidentifikasi generasi dibanding dengan tahun
kelahiran, atribut tersebut antara lain:

1 Percieved membership:  persepsi individu terhadap  sebuah
kelompok di mana mereka tergabung di dalamnya,
khususnya pada masa-masa remaja sampai dengan masa
dewasa muda.

2 Conmon belief and belurviors: sikap terhadap keluarga, karier,
kehidupan personal, politik, agama dan pilihan-pilihan yang
diambil terkait dengan pekerjaan, pernikahan, anak,
kesehatan, kejahatan,

A Common location in history: perubahan pandangan politik,
kejadian yang bersejarah, contohnya seperti: perang, bencana
alam, vang terjadi pada masa - masa remaja sampai dengan
dewasa muda,

Sekarang ini adalah hidup generasi manusia yang menurut
para ahli tergolong sebagai generasi X, generasi milenial, dan
penerasi Z. Pada setiap generasi yang kami maksudkan tersebut
muaka ketign generasi ini mengambil peran yang amat berbeda,
.iﬁ_n:ﬁnﬁ sebenarnya mereka hidup dalam periode zaman yang
S,

Generasi X dapat dikatakan mewakili peran scbagai pekerja
maupun kalangan profesional mapan, yang apabila mereka berada
i rumath menjadi kakek, nenek, ayah dan ibu karena usia kelahiran
mercka berkisar tahun 1965-1980, Merekalah mungkin menjadi
penerasi senior di antara generasi yang lain tatkala generasi Baby
Boomers yang tahun kelahirannya antara 1946 sampai 1964 peran
in fungsinva di keluarga dan masyarakat sudah jauh berkurang.

Pada lapis kedua adalah generasi yang kisaran tahun
kelahirannya berlangsung pada tahun 1981-1996. Generasi ini
dinamakan sebagai generasi milenial. Generasi ini rata-rata berada
kesempatan untuk memulai karier dan pekerjaan di antara mereka



terutama meniti karier sebagai profesionalisme muda. Namun ada
juga  di antara mereka yang masih  mempertinggi  derajat
kompetensi diri baik melalui pelatihan profesi yang terstruktur,
mengejar pendidikan jenjang pascasarjana ataupun menyelesaikan
jenjang  pendidikan/sekolah yang sebelumnya masih tertunda.
Dalam kalangan kehidupan berkeluarga generasi ini bisa jadi masih
pasangan muda belia yang tengah membangun kehidupan
berumah tangga dengan masih merencanakan memiliki anak atau
sudah memiliki anak yang berada pada tahap perkembangan
kanak-kanak awal atau kanak-kanak pertengahan.

Selanjutnya adalah generasi Z yang berada pada rentang usia
kelahiran 1997-2012. Generasi ini adalah generasi termuda yang
sekarang ini masih menempuh jenjang pendidikan baik di tingkat
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas
ataupun sekolah menengah kejuruan bahkan mereka yang tengah
akan menempuh pendidikan strata satu. Generasi ini secara formal
belum dapal dikatakan memiliki penghasilan yang memadai untuk
dapat dikatakan sebagai generasi yang telah mapan. Namun
mereka bersama dengan generasi milenial merupakan generasi
pribumi internet yang sebagian besar berada pada tingkat literasi
digital yang tinggi.

Literasi digital menempatkan platform media sosial pada
posisi  teratas, karena media  sosial  memungkinkan  semua
pengguna menjadi produsen informasi, menyajikan ruang terbuka
untuk merespons informasi, pada akhirnya dapal membangun
komunitas virtual yang diwarnai diskusi di ruang maya. Penelitian
menunjukkan adanya peningkatan intensitas diskusi di berbagai
bidang, baik sosial, ckonomi, budaya, maupun politik. Masalahnya
sekarang ini sering terjadi  penvalahgunaan media sosial di
kalangan remaja. Mulai dari kasus haters yang seringkali berkonflik
dengan  pemilik akun media sosial, Keleluasaan  berdiskusi,
berkomentar di media sosial ini membawa beberapa dampak

negatif. Salah satunya ialah meningkatnya intensitas ujaran
kebencian, Ujaran sebuah sikap vang merupakan bentuk dari sikap
intoleran pada kelompok masyarakat lain. Pandangan lain melibat
dampak lanjutnya vang menganggap ujaran kebencian sebagai
ungkapan yang menyerang dan mendorong terjadi kekerasan
(Arslanty, 2018; 2-3),

Sebagian dari generasi Z mencoba peruntungannya dengan
twrlibat dunia digital baik sebagai konten kreator, analisis mutrket
digital, pengelola layanan jasa, gamer, maupun pengelola pasar
digital hingga designer grafik yang semuanya berlomba-lomba
untuk mendapatkan endorse, viewer, subscriber, hingga istilah viral
ataw kekinian. Generasi Z bersama dengan generasi milenial
merupakan juga generasi yang hidup di alam destruktif, tidak
Hiduga, penuh imajinasi, kreativitas tinggi dan sangat bergantung
dengan dunia digital sepenuhnya.

Wijayanto (2021: 78-79) menanggapi fenomena di atas penuh
kehati-hatian dan skephis, penyebutan generasi milenial, dalam
konteks ekonomi politik, ditengarai berkaitan dengan kapitalisme
digital yang sedang terjadi. Penyebutan ini mengarahkan sebuah
generasi untuk masuk ke dalam sebuah sistem besar yang
menguntungkan kapitalis digital. Husi digital, yang memberikan
usi produktif dird, ketidakterbatasan, dan penciptaan kebernilaian,
makin menenggelamkan generasi milenial ke dalam kenikmatan
kapitalisme digital. Selanjutnya pandemi COVID-19 yang melanda,
pntah skenario ataupun tidak, benar-benar memaksa masyarakal
luas masuk ke dalam sistem digital.

Terjadi perubahan besar dalam kehidupan masyarakat luas,
Kapitalisme  digital  mendominasi.  Sebagaimana  Karakter
kapitalisme  yang  mengeksklusi,  mengekstraksi,  dan
mengeksploitasi,  kapitalisme  digital  pun  melakukannya.
Kapitalisme digital berusaha  mengeksklusi - masyarakat  luas,
termasuk  gencrast milenial di dalatonya; kapitalisme  digital
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mengekstraksi - banyak  informasi  pribadi;  kapitalisme  digital
mengeksploitasi berbagal sumber daya milik generasi milenial.
Semua untuk mengeruk keuntungan kapital yang sebesar-besarnya.

Lapangan pekerjaan formal kian menyempit dan begitu
sulitnya  pula mendapatkan  pekerjaan  sesuai dengan  latar
kesarjanaan, pendidikan maupun pelatihan yang diambil. Hal ini
ditengarai bukan hanya disebabkan oleh tingginva kompetisi
mendapatkan pekerjaan formal tetapi lebih pada persaingan yang
tak terelakkan antara manusia dengan teknologi artifisial yang telah
memunahkan bahkan mungkin ratusan ribu lapangan pekerjoan.
Walaupun disadari juga memunculkan lapangan pekerjaan baru
vang tidak lagi menitikberatkan manusia sebagai pengendali ntama
kehidupan. pendidikan tidak dapat diharap untuk memperoleh
pekerjaan  yang  layak namun  paradigmanya  diubah  bahwa
pendidikan dimaksudkan untuk membentuk dan memperkuat
karakteristik diri melalui soft skill untuk membentuk lapangan
pekerjaannya sendiri, sehingga dengan demikian pendidikan telah
kembali kepada relnya yang scharusnya membentuk soft skill bukan
lagi  penjajalan  pengetahuan  demi didapatkannya sejumlah
keterampilan untuk mengisi lapangan kerja formal,

Adalah menjadi sangat drgen dalami layanan bimbingan
kelompok dan layanan konseling kelompok untuk memahami
aspek-aspek karakteristik konseli, karena berbeda dengan jenis
layanan bimbingan dan konseling lainnya maka layanan-layanan
yang diselenggarakan dalam format kelompok menuntut akan
adanya interaksi vang begitu kompleks salah satunya apabila
kondisi tersebut mengharuskan adanya lintas generasi. Oleh karena
itu, menjadi penting untuk memahami aspek-aspek karakteristik
konseli dari generasi X, generasi milenial, dan generasi Z.

.  Karakteristik Generasi X

Untuk menelusuri karakteristik konseli setiap generasi, maka
kit perlu memahami perkembangan setiap aspek dari lingkal
karakteristik konseli dari jenjang tingkat sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah menengah
Kejuruan, Dasar pemahaman terhadap aspek pada setiap aspek
karakteristik  konseli  mengacu  pada panduan  operasional
penyelenggaraan bimbingan dan konseling (2016a, 2016b, 2016c,
ian 2016d).

Tahun-tahun ketika generasi ini lahir (1965-1980) merupakan
awal dari penggunaan PC (Personal Computer), video games, TV
Kabel, dan internet. Penyimpanan datanya pun menggunakan floopy
sk atau disket. MTV dan eideo games sangat digemari masa ini.
Sebagian dari generasi ini memiliki tingkah laku negatif seperti
tidak hormat pada orang tua, mulai mengenal musik punk, dan
mwncoba menggunakan ganja. Generasi X adalah generasi yang
lahir pada tahun-tahun awal dari perkembangan teknologi dan
informast seperti penggunaan PC (Personal Computer), video games,
TV kabel, dan internet (Wijoyo, dkk., 2020: 25),

Lebih lanjut diungkapkan Wijoyo, dkk. (2020: 34-35) generasi
X memiliki ciri-ciri dan karakteristik:

1. Beradaptasi dengan teknologi

Mungkin di antara kita sudah sering mendengar keluhan
lentang generasi baby boomer yang bisa dibilang cukup kolot dan
terlalu konvensional. Sehingga mereka akan sulit menggunakan
aplikasi modern seperti komputer. Padahal teknologi ini sangat
membantu sekali dalam mempercepat pekerjaan seseorang. Lain
halnya dengan generasi X yang mampu beradaptasi dan mudah
_.._.__.,r._..m_“_nm& teknologi baru vang muncul dengan cepat.

2. Bersifat individual
Generasi X merupakan saloh satu generasi yang lahir pada
pra cukup modern, Pada generasi X sudah banyak wanita Karier



yang bekerja. Dengan kata lain tidak hanya ayah saja yang bekerja,
melainkan pada generasi ini sudah banyak ibu yang bekerja. Hal ini
tentu membantu kesejahteraan hidup keluarga, Namun di lain sisi,
anak-anak kurang mendapat perhatian lebih dari orang tua. Bahkan
banyak dari mercka yang di titipkan kepada orang lain. Walaupun
begitu anak-anak bisa tumbuh menjadi pribadi yang banyak akal
dan independen,

3. Cukup fleksibel

Bagi generasi X mungkin sudah tidak asing lagi melihat orang
tua yang dipecat secara tiba-tiba, walaupun memang sudah bekerja
dengan keras. Hal inilah yang membuat generasi X kurang
berkomitmen pada satu perusahaan/institusi saja. Mereka lebih
memilih untuk berganti pekerjoan yang lebih baik. Sisi positifnya
yaitu mereka dapat beradaptasi dengan mudah pada setiap
perubahan yang ada. Selain itu mereka juga memiliki sifat ambisius
dan keinginan yang kuat dalam mempelajari hal baru. Namun
mereka akan lebih nyaman menyelesaikan masalahnya sendiri di
luar kebiasaan pendahulunya.

4, Menghargai keseimbangan hidup

Generasi X bisa dibilang cukup berbeda dari pendahulunya,
mereka memiliki visi yaitu bekerja untuk hidup namun tidak hidup
untuk bekerja. Dengan kata lain mereka lebih menyukai suasana
yang menyenangkan pada lingkungan kerja. Seorang atasan dari
generasi X, karena memang biasanya mereka akan menyisipkan
sedikit humor pada sela-sela jam kerja.

Sifat yang dapat diperhatikan dari generasi X adalah
cenderung skeptis. Mereka akan memikirkan sesuatu dengan baik
agar mendapatkan hasil yang optimal, Ketika berkomunikasi,
mereka tidak menyukai basa-basi yang berlebihan sehingga saat
berbicara langsung pada inti pembahasan.

Generasi X dapat dikatakan mewakili peran sebagai pekerja
maupun kalangan profesional mapan, yang apabila mercka berada
Ji rumah menjadi kakek, nenek, ayah dan ibu karena usia kelahiran
mercka berkisar tahun 1965-1980. Walaupun demikian kita harus
memahami aspek perkembangan yang dimaksud dari jenjang awal
yakni sekolah dasar hingga sekolah menengah  atas/sekolah
menengah kejuruan.

Peran generasi X di tengah kemajuan teknologi abad ke-21
adalah dengan menyadari bahwa anak mempunyai keinginan kuat
untuk menerima pengakuan dari orang-orang sekitar. Setiap orang
Juga berkeinginan agar diakui atas segala prestasi dan kinerja vang
telah dicapainya. Generasi ini mempunyai kecenderungan supaya
mendapat penghargaan sebagai reward (pujion, hadiah, sertifikat,
atau penghargaan). Hal ini disebabkan karena  generasi ini
mempunyai kemampuan dan eksistensinya sebagai individu yang
unik. Pada umumnya suatu generasi yang merasa diri unik dan
timewa  selalu membutuhkan  justifikasi  sebagai  bentuk
.-....-.:m_ur_._ﬁ: terhadap apa yvang dimilikinya. Orang tua dan pendidik
harus berusaha untuk memberikan reward dalam bentuk hadiah
kecil, pujian, pelukan atau kala-kata yang bersifat memaotivasi
sebagai bentuk apresiasi atas usaha yang ditunjukkan anak. Anak
mahir menggunakan digital dan teknologi informasi. Generasi Net
ini lahir ketika media digital mulai merambah dan berkembang
dengan pesal dalam segala dimensi kehidupan manusia. Generasi
il sangat mahir menggunakan segala macam gadget dan aneka
muedia digital lainnya dalam melayani kepentingan dan kebutuhan
setiap hari. Anak-anak cenderung berkomunikasi lewat dunia maya
atou media  sosial  daripada berkomunikasi atou berinteraksi
langsung (face to face) dengan orang lain. Generasi ini cenderung
memiliki kemampuan komunikasi publik yang cukup rendah. Para
pendidik dan orang tua perlu mengetahui informasi terkini dalam
era  digital. Para pendidik dan orang tua juga tidak boleh



memasung anak dalam isolasi lingkungan yang jauh dari teknologi,
tetapi mendampingi  atau  menemani  anak  supaya  dapat
memanfaatkan media digital dan teknologi secara baik untuk
tujuan-tujuan yang positif. Para pendidik dan orang tua harus
memahami bahwa tidak semua aplikasi dalam telepon genggam
berdampak negatifl seperti aplikasi Family Locator di android yang
dilengkapi dengan lokasi GPS user-nya yang bertujuan untuk
membantu orang tua dJdan anak saling memonitor aklivitas
perjalanan dan lokasi aktivitas setiap hari (Manoppo, 190-191).

Adalah menjadi penting sebagaimana disarankan oleh Witt &
Baird (2018), apakah Anda seorang pendidik, pengusaha, biro iklan,
manajer organisasi amal atau bagian dari merek global yang
menargetkan  kaum  muda, semua memiliki - satu kesamaan:
kebutuhan untuk mengikuti dengan ‘frekuensi’ generasi 7 (karena
dalam hal ini Witt & Baird mengumpamakan trend gaya hidup
generasi Z seperti gelombang radio [Penulis]). Frekuensi generasi Z
adalah suara generasi individual; satu yang terdiri dari banyak
perbedaan suara yang mewakili kelompok budaya, subkelompok
dan individu. Frekuensi itu sendiri adalah gelombang panjang pada
setiap diri generasi Z dan subkelompok konvergennya untuk
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. Hal ini mewakili
esensi mereka, Untuk merek (suara), penyetelan memungkinkan
kita untuk mendengarkan suara unik dalam hiruk pikuk generasi,
dan menyadari generasi 7 bukan hanya satu kesaluan yang
homogen, Saat menyetel ke audiens generasi Z yang paling sesual
dengan merek vyang ada, sehingga dimungkinkan untuk
menciptakan  hubungan  konsumen-merck  yang  saling
menguntungkan, berdasarkan keinginan dan kebutuhan audiens
tersebut.

€. Karakteristik Generasi Milenial

Gienerasi ini adalah generasi kelahiran tahun 1981-199 selain
disebut sebagai gencrasi milenial mereka juga disebut sebagai
generasi Y. Generasi  ini banyak  menggunakan  teknologi
komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan media
soslal sepertl Facebook dan Twitter. Mereka juga suka main game
piline, Pado era ini teknologi telah berkembang pesal, Anak-
anaknya dapat menemui teknologi berupa handphone dan video
girmies, Akibatnya generasi Y dapat mendapatkan informasi lebih
wopat, Selain itu, mereka dapat mengembangkan ide yang lebih
ovatif dan memunculkan ide visioner terkait pengembangan
teknologi dan sains. Generasi Y umumnya memiliki sikap toleran
yang tinggi dan menghargai adanya perbedaan. Hal ini
berpengaruh terhadap lingkungan kerja yang mereka inginkan
".____.:ﬁ penuh dengan kekeluargaan dan dapat berkolaborasi.

Cenerasi Y selalu bekerja keras dan ulet agar mendapatkan
hasil yang optimal. Generasi Y sangat menyukai tantangan. Tidak
Jarang mereka melakukan banvak tugas dalam satu waktu, Mereka
tidak mempermasalahkan adanya sistem lembur asalkan hasil kerja
wlapat memuaskan hati. Mereka tidak segan untuk menerima
kritikan. Hal tersebut dianggap sebagai sebuah penghargaan atas
hetja yang telah mereka lakukan, Namun, generasi Y selalu
Ierusaba  untuk  menyeimbangkan  kehidupan antara  bekerja
dengan mengikuti gaya hidup. Untuk membicarakan hal yang
serius, generasi Y lebih suka untuk bicara secara personal dan
Dbertemu langsung, Mereka  ingin segala  permasalahan  dapat
diselesaikan dengan cepat dan tidak ada salah paham. Meskipun
begity,  generasi Y merupakan  generasi yang  sopan. Saal
berpapasan mercka selalu menyapa terlebih dulu (Wijoyo, dkk.,
20020 36-37).
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Namun terdapat sejumlah  mitos yang keliru untuk

memahamkan generasi Y (Hobart & Sendek, 2014) di antaranya
adalah:

1.

4.

-

Mereka adalah generasi pemalas, padahal hal ini sepenuhnya
keliru karena generasi ¥ menitikberatkan pemahaman kerja
bukan pada kerja keras tetapi kerja cerdas dan kreatif
sehingga mentalitas kerja tidak dihitung dari seberapa rajin
sescorang tetapi pada seberapa produktif seseorang,

Mereka Tanya membutuhkan kepuasan instan dan semti-miata
menginginkan piala penghiargaan, jangan terkecoh dengan mitos
ini! Tentu saja, generasi Y telah tumbuh di dunia yang sudah
jouh  berbeda. Generasi ini  telah beradaptasi  dengan
perkembangan teknologi yang memungkinkan akses instan
ke hampir apa saja. Perangkat ini memungkinkan generasi Y
untuk melakukan banyak tugas dan menemukan cara yang
lebih cepat untuk mencapai hasil. Pola kerja yang cepat dan
destruktif menuntut perubahan yang seringkali radikal maka
umpan-balik berupa piala penghargaan sangat dibutuhkan
gntuk memberi penghargaan dan hadiah atas keberhasilan
mereka,

Mereka tidak memiliki kesetinan: dan sering berganti pekerjaan,
generasi Y memiliki reputasi untuk meninggalkan pekerjaan
setelah satu atau dua tahun dan berpindah-pindah dari
pekerjaan ke pekerjaan karena mereka menunda tanggung
jawab pernikahan dan mengasuh anak dan masih mmerlukan
pengamanan finansial yang kuat dari dukungan orang tua.
Bagi mercka yang terpenting adalah keamanan finansial vang
lebih  menjanjikan  dan  jaminan karier  pada
perusahaan/institusi tersebut.

Mercka hanya mementingkan diri mereka sendiri dian terlalu
percaya diri. Namun, mayoritas generasi Y tidak egois seperti
dibayangkan. Sebagian besar tidak hanya untuk diri sendiri.
Mereka mengutomakan keluarga dan teman tetapi dengan
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cara yang kbas dan unik. Generasi Y tidak hanya mencari
perusahaan/ instansi. menunjukkan mercka  peduli karena
tjuan generasi Y bukan hanya untuk kebahagiaan finansial
letapi juga berkontribusi di tempat kerja, di masyarakat, dan
di dunia pada umumnya.

Mereka  dimanjokan  oleh perkembangan  zoman. Tentu  saja,
beberapa dari mereka manja. Namun, mayoritasnya tentu saja
tdak. Hanya memiliki prioritas yang berbeda dan melibat
dunia secara berbeda. Mereka tumbuh dengan kesadaran
balwa mereka dihargai. Mereka memiliki harga diri yang
tinggi dan terbiasa diperlakukan seolah-olah mereka penting
dengan alasan untuk mengambil tindakan tertentu. Semua
individu ingin diakui atas pencapaian mereka. Generasi Y
lerkadang memiliki reputasi dimanjakan karena cenderung
mengutamakan lebih menekankan pada bidang bukan kerja
kehidupan seperti keluarga dan waktu luang. Namun,
mercka juga bekerja berjam-jam dan dalam beberapa kasus
lebih daripada yang dilakukan generasi Baby Boomers dan
generasi X pada usia yang sama.

Mereka Kirang menghormati otoritas yang berkunsa, Gambaran
yang sering selalu mempertanyakan oloritas,
mengungkapkan pandangan rapal secara bebas, keluar dari
pembicaraan arus utama, bertindak serampangan, dan tidak
berkoordinasi dengan pekerja lain. Ketika akan melakukan
sesiatu pekerjaan mereka akan secara kritis mempertanyakan
mengapa  dan  bagaimana
berlangsung.

Merika merasa berhak. Pada intinya generasi Y menuntut akan
adanya  kesetaraan  dan kejujuran,  sehingga  otoritas
kekuasaan bagl mereka bersifat fungsional sebatas peranan
bukan pada struktur wewenang vang dilembagakan dalam
pergaulan dan komunikasi.

mekanisme  pekerjaan  dto
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Pada setiap tahap kehidupannya akan berbeda. Pada saat
muda akan tergantung pada kerja sama kelompok. Pada saat
dewasa akan berubah menjadi orang-orang yang akan lebih
bersemangat ketika bekerja secara berkelompok terutama di saat-
saat kritis. Pada saat paruh baya mercka akan sangat berenergi,
berani mengambil keputusan dan kebanyakan mampu menjadi
pemimpin yang kual, Pada saat mercka tua kan menjadi
sekelompok orang tua yvang mampu memberi kontribusi dan
kritikan terhadap masyarakat (Wijoyo, dkk., 2020: 26).

D. Karakteristik Generasi Z

Disebut juga i-Generation, generasi net atau generasi internet
(kelahiran 1997-2012). Mercka memiliki kesamaan dengan generasi
Y, tapi mereka mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam
satu waktu seperti ‘nge-tweel’ menggunakan ponsel, browsing
dengan PC, dan mendengarkan musik menggunakan headset,
Apapun yang dilakukan kebanyakan berhubungan dengan dunia
maya. Sejak kecil mereka sudah mengenal teknologi dan akrab
dengan gadget canggih yang secara tidak langsung berpengaruh
terhadap kepribadian mereka,

Kemajuan zaman juga menyebabkan komposisi penduduk
tiap generasi akan berubah, komposisi kelompok Baby Boomers
mulai menurun, jika terkait dengan usia produktf dan komposisi
angkatan kerja maka jumlah kelompok generasi X dan Y yang
terbanyak. Generasi Z memiliki kesamaan dengan generasi Y, tapi
generasi Z mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu
waktu  (multi  tasking) seperti: menjalankan  sosial  media
menggunakan  ponsel,  browsing  menggunakan PG, dan
mendengarkan  musik  menggunakan  fieadsel.  Apapun  yang
dilakukan kebanyakan berhubungan dengan dunia maya. Sejak

kecil generasi sudah mengenal teknologi dan akrab dengan
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ginlgel canggih yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap
bupribactian (Wijoyo, dkk., 2020: 27).

Cirlecirt generasi Z menurut Wijoyo, dkk. (2020: 37-38)
Er..__.r bersamaan dengan adanya inovasi teknologi yang beragam
!ﬁ..:” strtphone, sosial media, dan lainnya. Kehidupan menjadi
st bergantung pada teknologi tersebut. Tidak jarang mereka
pinentingkan popularitas dari sosial media dengan melakukan
haldal penuh sensasi. Sikap generasi Z masih terus diperhatikan
din elum dapat  disimpulkan  secara  pastl  seperti  generasi
ﬂﬂa{:ﬂw&. Hal ini disebabkan saat ini kebanyakan masih berada

e remaja.

Peserta didik yang dihadapi guru saat ini merupakan
Benetasl Z yang tidak asing lagi dengan dunia digital yang dituntut
etk 6 {enam) keterampilan dasar yakni (1) berpikir kritis dan
rnE!...ﬁE_: menyelesaikan  masalal;  (2)  komunikasi  dan
hoslbsorasi; (3) kreatif dan imajinatif; (4) kewarganegaraan digital;
(5 Herasi digital, dan; (6) kepemimpinan peserta didik dan
pengembangan diri. Seorang guru abad 21 dituntut kreativitasnya
dalam menghadirkan pembelajaran yang interaktif serta membuka
waswasan peserta didik dalam memberdayakan teknologi informasi
dah komunikasi sebagai sumber media. Salah satu ruang kreativitas
puri dalam menghadapi peserta didik yang merupakan generasi 2
adilih dengan memanfaatkan pembelajaran online (Sihotang, 2018:
51:52)

Permusilahan alami pembelajaran online juga hendaknya
momaliani bahwa  perkembangan manusia, menurut ekologi
mishla, dipengaruhi dengan bagaimana media membentuk dan
menuntul manusia untuk  berubah, Kehadiran media memang

wepat atau lambat akan menuntut perubahan dilakukan oleh

paanusia itu sendivi,  hingga  terbentuk ekologi yang  saling
mendukung,  Namun  demikian  kecepatan  perubahan  dalam
perkembangan sumber daya manusia, menuntut pula adanya
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pemicu yang kuat, yang salah satunya bisa dilakukan dengan
dihadirkannya sosok pengguna awal, yang menjadi contoh sukses
bagi pengguna berikutnya, sebagaimana disampaikan dalam difusi
inovasi. Tentunya dukungan infrastruktur juga berpengaruh besar
dalam kesuksesan sistemi yang dibangun. Sistem baru yang
diciptakan merupakan media dan ekologi media akan terbentuk
mensyaratkan adanya perubahan pada manusia. Realitanya, di
masyarakat Indonesia saat ini, perubahan yang ada tidak bisa
dilakukan  dengan cepat, mengingat keccpatan  dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan tidak dimiliki dalam tingkat
yang sama pula. Dalam hal rencana sistem pembelajaran jarak jouh,
hendaknya dipertimbangkan pula kondisi pendidikan di Indonesia.
Keberagaman variabel yang menyertai, membuat pelaksanaan
sistem ini juga perlu melalui berbagai pertimbangan dan kajian
terlebit dahuly, supaya jika aturan sudah diterapkan secara penuh,
maka pelaksanaannya pun juga maksimal (Watie & Fanani, 2019:
172).

Terlepas dari semua itu, kecenderungan mengikuti gaya
generast Y mulai dari sikap saat bekerjo, bersosialisasi, dan
berkomunikasi. Generasi Z menyukai suasana vang fleksibel dan
berorientasi pada kekeluargaan. Banyak yang lebih memilih bekerja
dalam tim dibandingkan bekerja sendiri. Pola pikis generasi Z lebih
terbuka terhadap perubaban dan inovatif untuk mengembangkan
hal baru. Namun, beberapa mengatakan bahwa generasi 7 tidak
terlalu  peduli dengan kondisi sekelilingnya dan bersikap
individualis dalam menghadapi sebuah masalah.

Konseptualisasi pendidikan generasi Z menitikberatkan dua
pendidikan formal dan informal secara berbeda memenuhi relung
perubahan dan inovatif. Pendidikan formal merupakan kegiatan
belajar vang dirancang secara jelas, memiliki tujuan yang jelas,
memiliki manfaat ataupun kegunaan, dan kegiatan tersebut tertata
dengan baik serta memiliki legitimasi yang sah dari institusi,
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Berbeda dengan pendidikan formal, pendidikan informal tidak
terlalu terikat pada tatanan yang harus sistematis. Misalnya
pendidikan informal yang terjadi sehari-hari di lingkungan sekitar
peberjoan ataupun  pendidikan  dalam  kehidupan sehari-hari,
Ponting disadari bahwa kebanyakan hal-hal yang kita pelajari
Walam kehidupan kita justru pada pendidikan informal. Pendidikan
lrmal melekat dalam kehidupan sosial kita, Di era sekarang,
pensdicikan informal memiliki peranan yang sangat penting, Di era
pumbelajaran berbasis teknologi digital, pembelajar yang mandiri
alis Inisiatif sendiri atau  independent learner menjadi - suaty
hehorusan.  Melalui  disiplin -~ dirl,  kemandirian,  inisiatif
petgembangan diri yang berasal dari motivasi internal atau
milivasi yang tumbuh dan berasal dari dalam diri (intrinsic
Mtivution)  sangat  diperlukan  dalam  proses  pengembangan
hompetensi (Sujak, 2020: 57).

I.  Hubungan Lintas Generasi dan Peran sebagai Konseli

Tantangan terbesar yang dihadapi lintas generasi adalah
pwieka  menghadapi  revolusi industri 4.0 dan  society 5.0,
digambarkan oleh Nurbaya (2020: 28), berhadapan dengan: (1)
peningkatan skill dan works habifs; (2) tersingkirnya jabatan tingkat
pendah  dan  level manajerial; (3) hierarki berkurang, lebih
Ivrorlentasi pada kerja sama atau kolaborasi; dan (4) kehidupan
pekerjn pada era revolusi industri 4.0 didominasi  selfdirected
sneing  for personally valued career oulcomes. Kreativitas untuk
menciptakan lapangan pekerjaan baru secara mandiri menjadi lebib
penting lagi apalagi di masa pandemi COVID-19 bahkan lebih
vepat lagi meruntuhkan struktur pekerjaan yang secara tradisional
sudah ada (Wibawa, Hidayati & Febiharsa, 2021),

Menurgt laporan Statistik Gender  Tematik:  Profil Generasi
Milewial Indonesin yang diturunkan oleh Kemenpppa dan BPS (2018:
187-139) bahwa generasi milenial adalah penduduk yang dilahirkan
antara tahun 1980 sampai dengan 2000, Sebelum generasi milenial
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lahir, terdapat generasi X yang lahir antara tahun 1960-1979, dan
generasi Veteran dan Baby Boom yang lahir sebelum tahun 1960.
Jumlah generasi milenial di Indonesia mencapai sekitar sepertiga
penduduk Indonesia. Hasil analisis terkait profil sosial, demografi,
ekonomi dan politik dapat diringkas sebagai berikut:

Komposisi generasi milenial menurut jenis kelamin terlihat
berimbang. Lebih dari setengah generasi milenial berstatus
kawin dengan rata-rata umur kawin pertama generasi
milenial di perkotaan lebihk tinggi dibandingkan di perdesaan,
Generasi milenial cenderung memiliki tingkat pendidikan
vang lebih baik dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Tidak terdapat perbedaan yang nyata dalam capaian
pendidikan antara generasi milenial laki-laki dan perempuan
‘Namun jika dilihat dari capaian masing-masing provinsi,
tampak adanya ketimpangan dalam capaian  pendidikan
antarprovinsi di Indonesia.

Rata-rata generasi milenial mengenyam  bangku  sekolah
selama 10 tahun atau setara kelas 1 SMA/sederajat, lebih
tinggi dibandingkan generasi sebelumnya.

Dilihat dari kondisi keschatan, generasi milenial cenderung
lebih sehat dibandingkan dengan generasi sebelumnya, Hal
ini terlihat pada angka kesakitan dan rata-rata lama sakit
generasi milenial yang lebih rendah dibandingkan generasi
sebelumnya.

Akan tetapi jika dilihat dari perilaku merokok, perokok pada
generasi milenial didominasi oleh generasi milenial laki-laki.
Enam dari sepuluh generasi milenial laki-laki adalah perokok,
Generasi milenial merupakan generasi dengan adaptasi dan
kemampuan teknologi  yang lebih tinggi  dibandingkan
generasi sebelumnya. Hal ini terlihat pada tingginya
persentase penggunaan teknologi informasi seperti telepon
seluler, komputer, dan internet pada generasi milenial, Jika
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lilihat berdasarkan jenis kelamin, tidak tampak adanya
an yang nyata pada penggunaan teknologi informasi
mﬁﬂ.ﬁ.& milenial laki-laki dan perempuan.

tahiun 2017, sekitar dua pertiga dari populasi generasi
ol masuk ke dalam angkatan kerja. Angka tersebut
rendah jika dibandingkan dengan TPAK Generasi X,
ini dipengaruhi oleh cakupan generasi milenial yang

h berada pada fase sekolah.

......,H:.. ipangan gender terlihat pada generasi milenial dalam
partisipasi angkatan kerja, Pada tahun 2017, lebih dari 80%
| ,..En mﬁ.ﬁﬁ& milenial laki-laki usia kerja masuk dalam
!  kerja, sementara generasi milenial  perempuan
EEH_. 50%. Fakta ini didorong oleh peran dan
N perempuan cenderung mengarah pada kegiatan

.umm.rﬁ__ mengurus rumah tangga,
ﬂE dari  sepuluh  generasi  milenial adalah
ey an. Tingkat pengangguran  generasi  milenial
___“ i _E- rmu__._ tinggi  dibandingkan generasi  sebelumnya.
Meskipun demikian, tingkat pengangguran generasi milenial
o ung menurun antarwakto.

asi milenial cenderung untuk memilih bekerja di luar
an  usaha  pertanian  seperti  lapangan  usaha
wm:wn:ng inclustri.

il laki-laki cenderung memilih bekerja pada lapangan
wﬂﬁ cenderung membutuhkan kecakapan fisik seperti
imbangan, pengadaan listrik, pengadaan air, konstruksi,
~ transportasl.  Sebaliknya, milenial perempuan  lebih
E..u:m bekerja pada lapangan usaha vang menghasilkan
produk  utama  berupa jasa atau  pelayanan  seperti
.%ﬂ&__mﬁ.mu:, penyediaan akomodasi dan makan minum, jasa
pendidikan, dan jasa.

19




12

13,

14.

15.

16.

70

18.

19.

Kecenderungan generasi milenial untuk bekerja di sektor
formal lebih besar dibandingkan dengan generasi-generasi
sebelumnya, terutama pada milenial di perkotaan.

Rata-rata jam kerja generasi milenial tidak berbeda dengan
generasi sebelumnya, Tetapi  upah/penghasilan generasi
milenial cenderung lebih rendah dibandingkan generasi X,
Kesenjangan upah antargender terjadi pada generasi milenial.
Perempuan  milenial  yang  bekerfa  memperoleh
upah/penghasilan  lebih rendah dibandingkan laki-laki
milenial,

Kesenjangan upah antargender tampak nyata pada pekerja
bebas nonpertanian. Upah yang diterima perempuan milenial
subagai pekerja bebas nonpertanian tidak mencapai setengah
dari upah vang diterima laki-laki milenial.

Minat generasi milenial untuk menjadi wirausaha masih
rendah dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Generasi
milenial yang menjadi wirausaha tidak terlalu berbeda jauh
antara laki-laki dan perempuan.

Proporsi terbesar wirausaha yang menggunakan internet
dalam menjalankan usahanva adalah generasi milenial
dibandingkan generasi X dan generasi baby boom dan veteran.
Generasi milenial juga memiliki peran penting dalam dunia
politik di Indonesia. Kemampuan teknologi oleh generasi
milenial dapat memengaruhi kondisi politik.

Pemilih milenial akan menentukan calon legislatif Jdan
presiden pada pesta demokrasi 2019, Generasi milenial sangat
potensial karena memiliki  karakteristik tersendiri  dan
berpengaruh  dalam  menentukan siapa calon  pemimpin
bangsa. Ciri pemilih milenial yaitu critical (berpikir kritis),
change  (senang  akan  perubahan),  communicative
(mengomunikasikan pilihannya dengan pihak lain), scrta
community (tergabung dalam komunitas).
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| Generasi milenial yang melek teknologi dan terkoneksi
cﬂin_.: jojaring sosial memiliki peran dapat memengaruhi
arah kebijakan  pemerintah,  memengaruhi - respons
pemerintah, dan bahkan dapat memacu kinerja pemerintah,
yang pada gilirannya akan berimbas pada pilihan politik

_mﬂ._ﬁ.ﬁ milenial.

ﬁ#_u-_n.ﬂnn: hubungan lintas generasi sudah sangat terlihat
%u.ﬂﬂw: yvang telah kami kemukakan sebelumnya.
ha arang kita kembali kepada pembahasan esensial, bagaimanakah
&E..E.ﬁ_ X, generasi milenial dan generasi Z jika berposisi
~ konseli? Uraian ini berhubungan  dengan  dinamika
sk ‘dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling
..ﬁﬁ:._.m_ kelompok. Asumsi ini didasari pada sejumlah hal
___E guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki
an ‘rumpun’ generasi dengan peserta didik/konseli; (2)
_.E.&ﬁﬁﬂ: dan  konseling/konselor berhadapan  dengan
E:E___Es konseli lintas generasi secara bersamaan sehingga
1 yang dihadapi melibatkan sudut pandang lintas generasi
: .gTz__ﬁ yang sudah tentu perlu dikompromikan, dan; (3)
EE_ahmm: dan  konseling/konselor mengomunikasikan
nu:_ hasil layanannya schingga perlu disadari oleh para

mn&. tabel di bawah ini, maka penulis mengemukakan
wrakteristik peserta didik/konseli baik dari jenjang sekolah dasar
(Difen GTK  Kemendikbud, 2016a: 11-14), jenjang  sekolah
gah pertama (Ditien GTK Kemendikbud, 2016b: 10-12),
g sekolah menengah atas (Ditien GTK Kemendikbud, 2016¢:
_.._h.:...._. dan jenjang sekolah menengah  kejuruan (Ditjen GTK

_r?,& Na_.:.:u ﬂ..,_mu ﬁn:._w kemudian diuraikan dan
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BAB II

ASESMEN KEBUTUHAN LAYANAN SETTING KELOMPOK

A.  Melakukan Asesmen Kebutuhan Layanan

Pelaksanaan asesmen kebutuhan layanan merypakan inti dari
pelaksanaan  bimbingan dan konseling, terlepas apapun jenis
layanan yang digunakan. Menentukan konseli untuk mengikuti
proses layanan dalam sefting kelompok khususnya pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok menjadi penting dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling/konselor. Price, Hescheles, & Price (1999:
16) menegaskan bahwa terdapat sejumlah konseli berkarakter yang
dapat mengganggu jalannya layanan setting kelompok di antaranya
adalah (1) konseli yang mempertahankan karakter kuatnya yang
tidak termotivasi untuk belajar memahami diri mereka sendiri atau
meningkatkan keterampilan mercka sendiri; (2) konseli yang tidak
bisa atau tidak mau mengontrol kekerasan fisik yang berpotensi
dilakukannya; dan (3) konseli yang tidak akan menerima atau
menyetujui kontrak awal pelaksanaan layanan.

Dijelaskan oleh Balkin & Juhnke (2018: 14) bahwa asesmen
digunakan di semua pengaturan bimbingan dan konseling dalam
berbagai cara, Penilaian merupakan bagian integral dari
wawancara klinis. Asesmen meliputi diagnosis dan perencanaan
terapeutik. Sebagai guru bimbingan dan konseling/ konselor ketika
bertemu dengan konseli, mereka membuat keputusan  tentang
masalah apa yang harus ditangani dan diiintervensi, Oleh karena
itu, penilaian meresapi setiap aspek proses konseling. Asesmen
juga digunakan untuk advokasi dan penempatan. Melalui penilaian
yang cermat, konseli dapat disediakan dengan layanan vang
dibutuhkan yang mungkin tidak dapat dicapai sebelumnya. Saat
konseli aktif sebagai peserta dalam proses asesmen, mercka

iﬂsﬂﬁm_u: untuk belajar sesuatu tentang diri mereka
iFl, termasuk kekuatan, tantangan, minat, dan aktivitas pribadi
nerdo .ur pertumbuhan dan kesehatan, Guru bimbingan
honseling/ konselor, berperan sebagai konsumen dan produsen
en sekaligus, Mereka juga harus sadar dari berbagai jenis
enilaian untuk memilih instrumen terbaik untuk konseli
b HEE bimbingan dan  konseling/konselor  harus
gotahuan  luas  dalam  memberikan  layanan  mereka;
ﬁ i rmn:wﬂ.ﬂm standar dan strategi penilaian yang tidak
“merapakan bagian integral untuk menjadi seorang guru
v dan konseling/konsclor yang kompeten. Tambah pula,
menyadari dan mampu mengimplementasikan berbagai alat
} - gurt bimbingan dan konseling/konselor perlu mahir
m mengelola, menilai, dan menafsirkan instrumen penilaian,
i bimbingan dan konseling/konselor tidak hanya bertanggung
wpada konseli mercka tetapi juga kepada masyarakat umum
mangku  kepentingan yang menuntut akuntabilitas dan
uﬂﬁmm_ﬂnrﬁ
bwmm....._g kebutuhan  dipandang  sebagai  kegiatan vang
ujuan untuk menemukan kondisi nyata peserta didik/konseli
I akan dijadikan  dasar  dalam  merencanakan  program
_3_..__13 dan konseling. Hasil asesmen kebutuhan peserta
dik/konseli  dijabarkan  dalam  bentuk narasi sebagai  dasar
npirik bagi guru bimbingan dan konseling/konselor dalam
erencanakan  program bimbingan dan konseling di jenjang
kolah, Sebagai  bagian  dari  akuntabilitas, maka asesmen
ebutuhan akan menyediakan bahan kriteria keberhasilan untuk
elakukan evaluasi. Atas dasar kebutuhan peserta didik/ konseli
kebutuhan  sekolah sehingga  guru  bimbingan  dan
a, weling/konselor bekerja, maka disusunlah isi program, prioritas
Widanyg layanan, dan komponen lavanan bimbingan dan konseling
GTK Kemendikbud, 2016a, 2016b, 2016¢, 2016d).
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Realisasi asesmen kebutuhan dalam pelaksanaan bimbingan
kelompok dan konseling kelompok bertujuan menemukan kondisi
nyata  peserta  didik/konseli  menjadi  dasar  merencanakan
bimbingan kelompok dan konseling kelompok. Tentunya hasil
asesmen kebutuhan peserta didik /konseli diuraikan secara naratif
sehingga mampu menjadi dasar bagi guru bimbingan dan
konseling/konselor  melakukan  layanan  yang  dimaksud.
Akuntabilitas juga akan terlihat pada layanan bimbingan kelompok
dan konseling kelompok.

Langkah-langkah melakukan asesmen kebutuhan secara
umum  setidaknya terbagi ke dalam tiga langkah, yakni
mengidentifikasi  data  yang  dibutuhkan untuk  penyusunan
program bimbingan dan konseling; memilih instrumen yang akan
digunakan; dan mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasi data hasil asesmen kebutuhan  (Ditjen GTK
Kemendikbud, 2016a, 2016b, 2016¢, 2016d).

Berdasarkan uraian yang disampaikan Ditjen GTK
Kemendikbud di atas, maka urajan langkah-langkah yang selaras
bimbingan kelompok dan konseling kelompok adalah sebagai
berikut,

1. Mengidentifikasi data yang dibutuhkan untuk penyusunan
rencana layanan  bimbingan  kelompok  dan  konseling
kelompok. Langkah awal dalam asesmen kebutuhan adalah
menentukan  data yang  akan  divkur/diungkap untuk
kepentingan  penyusunan  rencana  layanan  bimbingan
kelompok dan  konseling  kelompok, Data  yang perlu
diungkap antara lain yaitu data tentang tugas-tugas
perkembangan  yang  sesuai  dengan  karakteristik  profil
generasi konseli itu sendiri, permasalahan dan  prestasi
peserta didik /konseli.

2. Memilih instrumen  pengukuran data sesuai kebutuhan,
mengingat terdapat  berbagal instrumen  yang dapat

Ipunakan  dalam  asesmen  kebutuhan  dalam  lavanan
gan kelompok don konseling kelompok, di antaranya
Cinstrumen dengan pendekatan masalah, seperti: Alat
kap Masalah Umum (AUM-U), Alat Ungkap Masalah
o (AUM-PTSDL), Daftar Cek Masalah (DCM),
strumen dengan pendekatan SKKPD yaitu: Inventori Tugas
rhembangan  (ITP), bisa jadi pula instrumen  yang
| pangkan dalam penelitian yang khusus membahas
Wi topik penanganan dengan format yang di-setting
kelompok, dan terakhir instrumen dengan pendekatan tujuan
mpal bidang layanan (pribadi, sosial, belajar dan karier),
pat  berupa  angkel, pedoman  observasi  yang
hangkan secara khusus berdasarkan hasil penelitian
tang bimbingan kelompok atau konseling  kelompok,
an wawancara yang bisa digunakan dalam buku
an khusus dengan variabel tertentu yvang ber-setting
pok, dan angket sosiometri. Instrumen-instrumen
ut dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan kegiatan
canaan layanan bimbingan kelompok dan konseling
L]
umpulkan, mengolah, menganalisis, dan
nterpretasi data hasil asesmen kebutuhan. Langkah
wmwmn ini berperan untuk mengumpulkan, mengolah,
gﬂ#ﬁﬁﬁﬁm_ data. Pengumpulan data dilakukan
n menggunakan instrumen yang dipilih. Pengumpulan,
an, analisis dan interpretasi hasil analisis data
wkan  sesuai  dengan  manual.  Setiap  insbrumen
pul data yang telah standar memiliki manual. Bila
rumen yang digunakan belum standar maka pengolahan,
nalisis, dan interpretasi hasil analisis data menggunakan
sanual yang disusun sendiri.
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B.  Jenis Instrumen Tes dan Nontes pada Asesmen Kebutuhan

Instrumen  yang digunakan dalam rangka melakukan
asesmen kebutuhan dibagi menjadi dua jenis vakni instrumen tes
dan instrumen non tes sebagai bagian dari pengambilan data yang
diperlukan.

1. Instrumen tes

Instrumen tes merupakan instrumen untuk  memahami
individu dengan menggunakan instrumen tes terstandar. Guru
bimbingan dan konseling/konselor yang telah memiliki lisensi
melalui pelatihan sertifikasi dapal menggunakan instrumen tes
yang telah dipelajari. Bagi vang belum memiliki lisensi
penyelenggaraan tes psikologis, sekolah dapat bekerja sama dengan
lembaga  tes  psikologis  terpercaya. Guru  bimbingan dan
konseling/konselor hendaknya mampu memahami  hasil  tes,
menginterpretasikan, dan menyusun rekomendasi  berdasarkan
hasil tes.

Hasil tes yang lazim digunakan untuk keperluan bimbingan
dan konseling antara lain hasil tes kecerdasan, tes bakat, tes minat,
tes kepribadian, tes kreativitas, tes sikap dan tes prestasi belajar.
Guru  bimbingan  dan  konseling/konselor  hendaknya  dapal
memaniaatkan hasil tes untuk keperluan layanan bimbingan dan
konseling, sehingga layanan vang diberikan tepat sesuai kebutuhan
dan kondisi peserta didik/konseli. Khususnya pemberian layanan
yang mampu membantu peserta didik/konseli mempersiapkan diri
memasuki dunia kerja.

2, Instrumen nontes
Instrumen non tes merupakan instrumen untuk memahami
individu dengan menggunakan instrumen yang terstandar dan
tidak standar. Instrumen asesmen non tes yang sering digunakan
untuk keperluan bimbingan dan konseling antara lain: observasi,
wawancara, angket, sosiometri, dokumentasi, biografi ataupun

..___: trumen pengumpul data yang sering digunakan

il masalah serta kebutuhan layapan bantuan antara
?ﬁ._n_, (DCM), Alat Ungkap Masalah (AUM), dan
iggis Perkembangan (ITP).

_fﬂ.gnmmu dan  konseling/konselor — dapat
: ?.._u._._:.ﬁ: yang dikembangkan sendiri dengan
i sebagaimana  pengonstruksian instrumen  tes,
_.Emr&. pengembangan meliputi: menetapkan
W ;n_m pribadi, :.E:n:_E_E: ..Eﬁar &:._ mﬁ_._

. .__‘E..m digunakan, instrumen dan _E..._wmq FEMWE«
.__ " ﬂE:Ew _uqsmmnsﬂm: instrumen, unﬁrnﬁa atau

aran instrumen baik yang bersifat tes dan nontes
witukan  layanan  yang dibutuhkan oleh  konseli
1/ topik tersendiri yang perlu dipahami oleh guru
rL__.“_,-u__ konseling/konselor, Dalam menanggapi isu ini,
(2014 339-340) menyebutkan bahwa sifat dari apa yang
an dan konseling/konselor ketahui dan bagaimana
i E...:Enmu: dan konseling/konselor terlibat dengan
lalu berubah, terutama karena kemajuan teknologi.
. .._ .E.—n: membantu  dalam  asesmen  proses  dengan
wilitisi pembelajaran dan keterlibatan, mendukung berbagai
EE& dalans asesmen, dan membual informasi
h H s dan bermakna secara pribadi,
B s depan, guru bimbingan dan konseling/konselor

it mengharapkan konseli untuk lebih  berinteraksi dengan
~Asesmien. Meskipun guru bimbingan dan
__8..655_. dapat  mengantisipasi  dengan  dibantu

_,....E_.-Eu komputerisasi dan teknologi digital akan
d tuk proses asesmen, ada beberapa hal vang belum dapat
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soperti yang dibayangkan, Tidak peduli bantuannya, akan ada
terus mendorong untuk mencoba dan mensistematisasikan proses
asesmen dengan banyak poin pengumpulan data dari konseli, guru
bimbingant dan  konseling/konselor, dan individu lain yang
relevan. Selanjulnya, data luar sumber, seperti catatan medis atau
laporan  sekolah dan wawancara, kemungkinan besar akan
disertakan.

Hal ini sudah berarti  proses asesmen akan sangat
dikontekstualisasikan dengan individu dan tujuan asesmen; ini
akan memungkinkan pengalaman asesmen yang interaktif dan
menarik, vang pada akhirnya akan memaotivasi konseli untuk tetap
berada dalam proses layanan bimbingan dan konseling selama
diperlukan. Dengan peningkatan teknologi, gura bimbingan dan
konseling/konselor dapat mengharapkan akurasi dan efisiensi
vang lebih besar dalam mendapatkon informasi asesmen dan
dengan demikian membuat keputusan lebih cepat. Intinya, data
akan menjadi tersedia secara real fime. Konseli akan dapat
menggunakan teknologi seluler di antara sesi, berinteraksi di
lingkungan virtual dengan avatar dan sistem lainnya yang sejenis,
dan  menyelesaikan lebih  banyak penyempurnaan asesmen
terkomputerisasi bergerak pada kemajuan teknologi berikutnya
yang kian berkembang. Akan ada peningkatan penggunaan
biofeedback, newroimaging, dan tindakan fisiologis lainnyn untuk
mengevaluasi  kepribadian,  kecerdasan, dan  kemampuan.
Selanjutnya, gury bimbingan dan konseling/konselor akan dapat
mengasesmen  hal-hal  seperti orientasi spasial  dan  interaksi
interpersonal, yang biasanya telah dievaluasi dengan alat dan
modalitas asesmen konvensional.

Teknologi juga akan membawa perhatian yang lebih besar ke
bidang-bidang seperti forensik dan neuropsikologi dan bagaimana
fungsi fisiologis, perilaku, kognitif, dan afektif berinteraksi dalam
diri seorang individu, Selan itu, diharapkan jumlah evaluasi

50

I dan neuropsikologis yvang terkait dengan proses hukum
v keunik kompleksitas permasalahan yang berbeda lintas
X, Y, hingga Z. Guru bimbingan dan konseling/konselor
g ﬁ_r lebih terlibat dalam bidang-bidang terkail.
uan teknologi dalam asesmen, bagaimanapun, akan
,m_ﬁ.w:wu:mm: tambahan berkaitan dengan hukum dan
an saat ini perlu direvisi untuk mengatasi masalah
- privasi dan  kerahasiaan, Guru bimbingan dan
.i.r&-.ﬁn_ﬁu perlu menyeimbangkan kemampuan mereka
nginan untuk mengumpulkan data karena ada teknologi
phih canggih untuk melakukannya dengan perspektif yang
| i untuk menghindari penggunaan terlalu banyak atau
ang, salah dalam sesi layanan bimbingan dan konseling.
mmw_ﬁ:mm pengumpulan dan pengambilan data akan
pertanyaan baru tentang  bagaimana menangani
i dan pelaporan data karena kian terbukanya akses
anan data, pengumpulan data hingga interpretasi data
.._.. bersifat artifisial. Contoh sederhana di masa sckarang
anfaatan Google Form, sistem analisis Microsoft Excel,
u___...__a_x informasi lewat media sosial.

”_“Jﬂ_.”... faatan Data Hasil Asesmen Menentukan Setting
Kelompok
Dty hasil  pemahaman  asesmen  terhadap  karakteristik
il didik/konseli dapat digunakan oleh guru bimbingan dan
ol w/konselor untuk  (Ditien GTK  Kemendikbud, 2016a,
i .r ¢, dan 2016d):
1 Membuat profil individual setiap peserta didik/konseli
asarkan  data hasil  asesmen maka  setiap  peserta
Wik /konseli dapat disusun profil yang menggambarkan tentang
fmtitas diri peserta didik, karakteristik tugas perkembangan,
aibikasl kecerdasan, bakat, minat, motivasi belajar, kesiapan
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belajar, kemampuan hubungan sosial, kematangan emosi, prestasi
akademik dan non akademik yang dimiliki, latar belakang
keluarga-sekolabh-masyarakat dan lain-lain, serta gambaran tentang
kelebihan dan kelemahan setiap peserta didik/ konseli.

Data  profil yang dipergunakan  sebagai  data  untuk
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dengan seffing
kelompok hendaknya dapat menggambarkan kekuatan personal
pada setiap peserta didik/konseli yang terlibat dalam proses
layanan tersebutl. Secara khusus identifikasi yang dimaksud
meliputi  bakat, minat, motivasi  belajar, kesiapan  belajar,
kemampuan  hubungan sosial, prestasi akademik dan  non
akademik yang dimiliki dan gambaran tentang kelebihan dan
kelemahan setiap peserta didik /konseli,

2. Membuat profil kelas

Berdasarkan data individual peserta didik/konseli tersebut,
maka dikembangkan profil kelas, sehingga tiap kelas memiliki
profilnya sendiri-sendiri. Profil sebaiknya dituangkan ke dalam
bentuk matriks, misalnya dalam format Landscape Excel, atau
dalam bentuk grafik sehingga semua data dapat dimasukkan.
Dengan profil kelas ini dapat diketahui kedudukan peserta
didik/konseli dalam kelasnya. Profil akan menggambarkan variasi
kebutuhan layanan bimbingan dan konseling yang  meliputi:
himbingan dan konseling pribadi, sosial, belajar, dan karier.

Profil  kelas yang dapat dimanfaatkan  hendaknya
mengharuskan  guru  bimbingan  dan  konseling/konselor
memahami kebutuhan layanan bimbingan dan konseling terutama
dinamika interaksi peserta didik/konseli di kelas. Oleh sebab i,
observasi sebagai studi pendahuluan untuk memahami kekuatan
ikatan interaksi personal dapat tergambarkan melalui instrumen
sosiometri
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il : program tahunan dan semesteran
dasarkan profil individual dan kelas, disusun rancangan
dan semesteran yang memuat komponen layanan
_n@.w:m: peminatan dan perencanaan individual,
onsif, dukungan sistem) dan  bidang layanan
konseling (pribadi, sosial, belajar, karier),
1 _Enn hakikatnya tidak semua setting kelompok
gning layanan yang dikembangkan seperti layanan
W Smﬁ_? bukan berarti pelaksanaan layanan tidak
likitkan secara asal tidak terjadwal dan terencana, karena
_.__.. Eﬁ maka asesmen  kebutuhan  berperan  terutama
ukar u!.n_a_ dari substansi layanan dengan setting kelompok
! . Layanan seperti layanan bimbingan kelompok,
ngan klasikal, dan layanan bimbingan kelas besar-
k merupakan layanan yang hendaknya dilaksanakan
utin dan teratur,
.._..., Wyusun rancangan  pemberian layanan bimbingan dan
[ 1 Fm
. sarkan profil individual dan kelas disusun rancangan
fw&ﬁn bimbingan dan konseling secara individual,
klasikal, kelas besar atau lintas kelas, dan atau
punakan media. Pelaksanaan analisis kebutuhan peserta didik
upikan langkah awal untuk membantu guru bimbingan dan
weling merencanakan program dan melaksanakan  program
Cdan konseling bagi peserta didik/konseli baik itu
i konseling individual, konseling kelompok, bimbingan
spok maupun bimbingan klasikal (Mahaly, 2019).
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Hays (2017; 300-301) menyarankan perlu adanya upaya
strategis untuk mengomunikasikan data hasil asesmen dengan
jalan:

1. Menggunakan hanya instrumen yang telah lama digunakan

oleh guru bimbingan dan konseling/konselor asesmen dan
menginterpretasikan sendiri. Bila memungkinkan, lakukan
asesmen  mandiri  untuk  memaksimalkan  hasil - yang
berkesinambungan, Mengetahui alasan instrumen tertentu
diberikan, apa yang diharapkan dari interpretasinya, dan
validitas instrumen untuk tujuan penggunaannya.
Prosedur asesmen umumnya merupakan pengalaman yang
menimbulkan  kecemasan  bagi  kebanyakan  peserta
didik/konseli dan  biasanya melibatkan  diskusi tentang
informasi pribadi. Dengan demikian, peserta didik/konseli
dan konseli lain pada umumnya mungkin merasa rentan atau
terekspos dalam prosesnya.
Mengetahui  dan memahami  manual  instrumen  karena
informasi ini sangat penting untuk mengomunikasikan data
penilaian kepada konseli. Dengan menggunakan informasi
dari manual, guru bimbingan dan konseling/konselor dapal
menghubungkan validitas dan sifat psikometrik lainnya dari
penilaian dengan tujuan penggunaan tes. Manual ini juga
mungkin berisi informasi mengenai batas-batas tes yang
a_ﬂﬂu_.. digunakan dan saran untuk menafsirkan hasil.

4. Tinjau tujuan yang digunakan konseli untuk mengambil
penilaian dan kekuatannya dan keterbatasan. Hal ini juga
membantu untuk membahas dengan konseli pertanyaan-
pertanyaan  yang konseli ingin dijawab melalui - proses
asesmen.

5. Menjelaskan prosedur asesmen atau evaluasi penilaian dan
menjelaskan  peringkat persentase atau skor standar jika
konseli akan dimasukkan dalam interpretasi,
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an, sajikan hasil dalam bentuk probabilitas,
it dipahami oleh konseli dengan cara yang sama

il laporan cuaca, bukan kepastian atau spesifik prediksi.
tlah kesalahan standar pengukuran dan intervalnya

selama proses bahwa pemahaman konseli adalah
) paling penting. Bila perlu, dorong konseli untuk
mbuat interpretasi mereka sendiri. Ini adalah pemahaman
sl tentang hasil, bukan konselor, yang pada akhirnya
pling, karena konselilah  yang akan menggunakan,
il akan, atau mengabaikan hasilnya. Sepenuhnya
wgrasikan data penilaian dalam kaitannya dengan
informasi lain yang tersedia tentang konseli.
wiikan bahwa konseli memahami interpretasi informasi
dan dorong konseli untuk mengungkapkan reaksi
wrhadap informasi tersebut. Ingat konseli itu lebih memilih
Inter pretasi interaktif daripada interpretasi yang disampaikan
wsuaikan kecepatan interpretasi dengan kemampuan dan
pemahaman  konseli.  Konseli  mempunyai  kemampuan
_ ngkas sering untuk memastikan hasilnya dipahami. Jika
.__ Eﬂ.u-._..._mm. tambahan atau metode interpretasi alternatif
al digunakan.
wiksa informasi yang relevan atau  Karakteristik latar
“_,,A-_ My, seperti jenis kelamin atau disabilitas, bersama
denga perbedaan atau inkonsistensi yang muncul.
1 Diskusikan kekuatan dan kelemahan yang terungkap dari

hiwil  penilaian. Sesuaikan gaya interaksi konseli untuk
mincocokkan kontak mata, penggunaan ruang pribadi, dan

.

ingkat berbicara dengan norma budaya konseli.

ARLTTERTS
Lt
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12. Dengarkan dengan penuh perhatian apa yang dikatakan
konseli dan waspada terhadap reaksi emosional yang tidak
diungkapkan atau nonverbal, terutama ketika hasil instrumen
tidak seperti yang diharapkan atau diinginkan.
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5_

U—EH—ZE KELOMPOK

-
i
-

gertian, Tujuan, dan Topik Layanan Bimbingan
layanan bimbingan dan konseling ber-

mpok menurut kami setidaknya terbagi ke dalam
nan, layanan yang dimaksud meliputic layanan
ﬂﬁa? layanan  bimbingan  klasikal, layanan
_uﬁm.. atau lintas kelas, dan layanan konseling
an akan keempat jenis layanan bimbingan dan

. - menjadi inti dari penjabaran dari buku ini,
ukan pada bab Il diuraikan tentang layanan bimbingan

1= bimbingan  kelompok  merupakan  pemberian
._"___ ada peserta didik/ konseli melalui kelompok-kelompok
atas 2 (dua) sampai 10 (sepuluh) orang untuk maksud
masalah, pemeliharaan nilai-nilai atau pengembangan
keterampilan hidup yang dibutuhkan, Bimbingan
rus dirancang sebelumnya dan harus sesuai dengan
nyata anggota  kelompok. Topik  bahasan  dapat
berdasarkan  kesepakatan  anggota  kelompok  atau
skon  sebelumnya  oleh  gurn bimbingan  dan

i/ konselor berdasarkan pemahaman atas data tertentu.
a!imﬂ umum (common problem) dan tidak rahasia.
| cra belajar vang efektif, kiat-kiat menghadapi jian,
: _Ri_n,_ persahabaton, penanganan konflik, mengelola
1 GTK Kemendikbud, 2016e: 22-23),
FEQE tersebut - mengandung  permasalahan  actual
w.Ew sedang dibicarakan di media massa, elekironik,
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1 Eﬁ: gury  bimbingan dan konseling/konselor.,
liputi langkah:

Rencana Pemberian Layanan (RPL) bimbingan
penyusunan RPL didasari pada hastl pengambilan
‘menjadi dasar asesmen yang dianalisis sehingga
L__E__ berharga rekomendasi yang menjadi dasar

sosial media dan lain sebagainya dan menjadi perhatian peserta
didik/konseli. Berbagai tema/topik yang bisa diangkat di
antaranva Konsep diri positif, tips belajar efektif secara daring,
komunikasi efektif melalui sosial media, prostitusi onling, cyber
bullying, manajemen waktu, demo yang dilakukan oleh peserta
didik/konseli (Puskurbuk Kemendikbudristek, 2021¢: 32).
Topik-topik yang diangkat tidak terlepas dari tema yang * inenentukan rencana langkah layanan dan kebutuhan
diangkat bermuara pada membahas berbagai tema pengembangan Il oy _m.un yang disampaikan.
dirl. Berbagai tema yang bisa diangkat di antaranya: konsep diri bentukan kelompok (forming) yang isi dari langkah ini
positif, tips belajar efektif, komunikasi efektif, membangun Wl menentukan  peserta  didik/konseli  yang
kepercayaan diri, manajemen waktu, dan teman sebaya (Puskurbuk gyar tkan untuk mengikuti proses layanan bimbingan
ﬂaamjnmmrgnimnm#‘ 20214d: m.:. .. i ol mﬁ_ﬂm direncanakan, Dalam ﬂ.ﬂ.ﬂ.—gﬂ_"ﬂrﬁ:
Tujuan layanan bimbingan kelompok diharapkan dengan R __a.uasﬁnmrnﬁ menganalisis hasil penskoran atau
berkembangnya  kemampuan  sosialisasi peserta didik  melalui fingkatan  dari instrumen  pengambilan data  atau
dinamika kelompok dapat mendorong pengembangan perasaan, v &nm hasil observasi mendalam terhadap perilaku
(ilitan, peroensi; wawasan din skap yang Thenumjeng J E—Eﬂrrﬂﬁ. Guru bimbingan dan konseling/ konselor
diwnjudkannya tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung menentukan persyaratan karakteristik peserta layanan

jawab (Puskurbuk Kemendikbudristek, 2021¢: 31), Himbingan kelompok.
Pelaksanaan satu pertemuan layanan bimbingan kelompok
selama 4045 menit atau selama 20-39 menit dengan dua kelompok b T. i
dihargai  setara  dengan dua jam pelajaran  (Ditjen GTK ; i dimaksudkan  tahap melaksanakan  proses

‘__ i &Emm_: kelompok, substansi dari tahap pelaksanaan
L_H wmbukaan, transisi, inti, dan penutupan.

ibickaan
Pémbukaan  bimbingan  kelompok  merupakan  tahap
, ..._.,_Ehn suasana  kelompok vang kondusif bagi  para
i anya.  Tujuan  utama  pembukaan  adaloh  semua
2 ._g terlibat secara aktif dalam proses kelompok. Kegiatan

Kemendikbud, 2016a: 61).

B. Langkah-Langkah Umum Layanan Bimbingan Kelompok

Secara  umum  langkah-langkah  pelaksanaan  layanan
birmbingan kelompok menurut Ditjen GTK Kemendikbud (2016a:
01-64, 2016b: 55-56, 2016c: 55-56, 2016d: 59-61) berlangsung dengan
mengikuti langkah berikut. :

1. Prabimbingan yan, wharusnya  dilakukan  guru  bimbingan  dan

Prabimbingan kelompok merupakan tahap persiapan untuk Ronseling/konselor di antaranya sebagai berikut,
menyelenggarakan layapan bimbingan kelompok. Prabimbingan .._ﬂ.zﬁﬁisrsa suasana saling mengenal, hangat, dan rileks.
kelompok  menuntut  kematangan  persiapan yang  harus ) Menjelaskan tujuan dan manfaat bimbingan kelompok
secara singkal.




3) Menjelaskan peran  masing-masing  anggota  dan
pembimbing pada proses bimbingan kelompok yang akan
dilaksanakan.

4) Menjelaskan aturan kelompok dan dorong anggota untuk
berperan penuh dalam kegiatan kelompok.

5) Memotivasi anggota untuk saling mengungkapkan diri
secara terbuka.

6) Memotivasi anggota untuk mengungkapkan harapannya
dan membantu merumuskan tujuan bersama.

Pada tahap ini guru bimbingan dan konseling/Konselor
perlu menggunakan teknik-teknik membuka  komunikasi
vang baik dan teknik memperkenalkan anggota  yang
memungkinkan  dapat  mencairkan  kebekuan  suasana
kelompok. Suasana hangat, terbuka, dan bebas untuk setiap
anggota dalam mengungkapkan dirinya sendiri merupakan
indikator keberhasilan yang amat penting, Tahap ini sangat
kritis karena akan menentukan tahap berikutnya. Tahap ini
sangat bergantung kepada guru bimbingan dan konseling/
konselor dalam mengembangkan dinamika interaksi para
anggota kelompok.

Transisi
Transisi merupakan tahap peralihan yang bertujuan untuk

memantapkan kesiapan anggota kelompok masuk pada tahap

inti. Kegiatan yang umumnya dilakukan guru bimbingan dan
konseling/ konselor sebagai berikul,

1) Melakukan  kegiatan  selingan  berupa  permainan
kelompok. Guru bimbingan dan konseling/konselor dapal
memilih jce broaking yang sesuai dengan tema bahasan
sebagai apersepsi. Apersepsi akan membantu  peserta
didik/konseli menyesuaikan diri dan menjadi enfering
belwwior untuk terlibat dalam proses bimbingan,

2) Me-review tujuan dan kesepakatan bersama.

b.

60

Memotivasi  anggota untuk  terlibat aktif mengambil
anfiat dalam tahap inti.

.__. ﬁnmﬂb anggota bahwa  kegiatan akan  segera
pisuki tahap inti,

aﬁcﬂwrw: upaya-upaya pencegahan masalah,
an nilai-nilai, atau pengembangan keterampilan-
hidup yvang dibutuhkan, Pada tahap ini guru
dan  konseling/konselor  berperan  sebagai
1 1 interaksi atau pembicaraan anggota, pendengar
I inspirator, dan penggali berbagai kemungkinan sudut
g olau alternatif tapi tidak mendominasi anggota
sk, motivator dinamika kelompok, penguat serta
lalan keberhasilan anggota. Kegiatan yang umumnya
Mlskukan guru bimbingan dan konseling/konselor sebagai

LASLLRIS R

1) Mendorong tiap anggota untuk mengungkapkan topik
perlu dibahas,

.._._,.; Eﬁﬁﬁwﬁ. topik yang akan diintervensi sesuai dengan
Hujuan bersama.

) Mendorong  tiap anggota untuk  terlibat  akbf saling
embantu,
A K siatan selingan yang bersifat menyenangkan mungkin
g perlu diadakan,

3 Mereview hasil yang dicapai dan menetapkan pertemuan
selanjutnya.

Tahap ini biasanya dilakukan dalam beberapa  sesi
Pertemuan. Setiap  sesi pertemuan  dilaksanakan  sesuai
alengan jodwal waktu dan tempat yang disepakati bersama,
Untuk topik tertentu, anggota diberi kegiatan yang harus
wilakukan di luar kelompok (semacam pekerjoan rumah)
Chemudian melaporkannya di dalam kelompok.
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npok agar menjadi guru bimbingan dan konseling atau
eloe yang menyenangkan di mata konseli,

Indikator keberhasilan tahap ini adalah pemahaman yang
baik dari setiap anggota tentang topik tertentu atau terjadi
pengembangan tentang keterampilan tertentu. Ketika guru
bimbingan dan konseling/konselor menggunakan metode
atau  teknik tertentu yang spesifik  seperti, sosiodrama, ;__ / abimbingan  kelompok intinya adalah  tindak
psikodrama, home room, dan teknik lain, maka langkah inti ini _B.WE ditujukan untuk melihat dan memonitor
harus disesuaikan dengan langkah spesifik dari teknik/ ingkah  laku  yang ditunjukkan oleh peserta
metade yang digunakan. well yang telah dibantu, juga untuk mengevaluasi
Penutupan uﬂ: wr_..EnEFi.EmF..:  penggunaan h_ﬁ..m_.,..mp atau

Jika guru bimbingan dan konseling/konselor sudah .
melihat indikator yang cukup jelas mengenai keberhasilan . gan kompetensi guru bimbingan  dan  konseling/
tahap penanganan terutama pemahaman anggota terhadap ‘A
topik tertentu, atau berupa pengembangan keterampilan
tertentu pada anggota kelompok, maka tahap pengakhiran
atay penutup harus dilakukan dengan  kegiatan seperli
berikut.

1) Mengungkap kesan dan keberhasilan yang dicapai oleh
setiap anggota. Teknik Diskusi Kelompok dalam Bimbingan Kelompok

2) Merangkum proses dan hasil yang dicapai. ...._q__.._. proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok

3) Mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting  bagi Tﬁﬁnnr:wu teknik diskusi kelompok, teknik bermain
anggota kelompok. (eknik home room. Secara berurutan penjelasan tentang

4) Menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir, Aeknik ini kita mulai dengan penjelasan mengenai teknik

5) Menyampaikan pesan dan harapan. g uaEr Waktu yang dibutuhkan pada setiap sesi (jika

Pada setiap tahapan lazim dilakukan kegiatan selingan ...__..._._._ lebih dari satu sesi) antara 45 menit sampai 90 menit
berupa permainan-permainan kelompok. Permainan ini bisa A ..n_ﬁE: EEE&%E pula jeda antarsesi tergantung
berbentuk nyanyian, gerakan, teka-teki, dan sebagainya yang | hesempatan yang  dimiliki para anggota  (Ditien  GTK
dimaksudkan untuk menjaga agar anggota kelompok tetap Js0ac, 2016b: 56).
semangat, kompak dan intens pada tujuan yang ingin e i kelompok merupakan teknik bimbingan kelompok
dicapainya. Dalam konteks ini guru bimbingan dan A maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada setiap
konseling/konselor harus memiliki khasanah pengetahuan

ppote kelompok  untuk  mengemukakan  pikirannya  masing-
dan pengalaman menerapkan bermacam-macam permainan

..”._..h_.._ paris  besar  pascabimbingan  meliputi  langkah:
i perubahan yang dicapai, menetapkan tindak lanjut
. ws.bw dibutuhkan, dan menyusun laporan bimbingan

Mg tentang  alternatifl  pemecaban suatu  masalah  secara
massama. Masalah dapat dimunculkan oleh guru bimbingan
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T N

Ilangkah penyelenggaraan teknik diskusi kelompok
i Eamﬁm_ﬁa langkah.
__?. L (Rencana Pemberian Layanan) bimbingan
. b_. _.ﬁgg teknik diskusi kelompok,

minpkan ruang diskusi lengkap dengan sarana yang
fukan utamanya ruang kelas,
Jpkan  anggota  kelompok  antara 2-10 peserta

dan konseling/konselor atau muncul sebagai hasil kesepakatan
anggota kelompok karena merupakan kepedulian bersama. Pada
diskusi kelompok semua anggota diberi peran tertentu seperti
pemimpin diskusi, notulis, dan peserta atau anggota, sehingga
semua anggota memiliki tainggung jawab masing-masing dan
bertanggung jawab atas penyelesaian masalah yang dialami. Semua
anggota kelompok harus difasilitasi untuk aktif mengungkapkan A ]
pendapat, ide-ide, saran secara terbuka, dan saling menanggap ._...,_.._r.
satu sama lain dalam rangka pemecahan masalah (Ditien GTK Alinantaranggota masing-masing, .
Kemendikbud, 2016d: 62). Pelaksanaan teknik diskusi kelompok et kesepalaatan. bersma:  rituk saling
pada peserta didik/konseli jenjang sekolah dasar hanya berlaku
dengan peserta didik/konseli dengan anak kelas sekolah dasar .
kelas tinggi (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016a: 64-65). i diskusi dengan penguatan dan tindak lanjut, dan
Adapun tujuan diadakannya teknik diskusi kelompok adalah R el sliekusl Jedonpok: (DG (GTK
sebagi berikut. __.__. likbud, 20165 57).

1. Memberi kesempatan pada setiap peserta untuk mengambil
suatu pelajaran dari pengalaman teman-teman peserta yang
lain dalam mengembangkan perilaku baru.

2. Memberikan suatu kesadaran bagi setiap peserta bahwa
setiap orang ity mempunyai cara-cara tersendiri apabila ada
persamaan cara yang diutarakan, oleh salah satu anggota hal
ini akan memberi alternatif cara bagi anggota yang lain.

3. Mendorong individu yang tertutup dan sukar mengutarakan
pendapat, ide atau masalah untuk berani menyampaikan
pada orang lain,

4. Kecenderungan mengubah sikap dan tingkah laku tertentu
setelah mendengarkan cara, pandangan, kritikan atau saran
teman anggota kelompok (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016a:

65).

_—Eﬂ topik permasalahan kelompok,

Tu_..mm_..ﬂ_-q sekolah  dasar  guru  bimbingan  dan
selor berperan menyiapkan RPL diskusi kelompok,
| _..-n: melaporkan diskusi kelompok secara tertulis,
el :Ennﬂ..uﬂ: menyelenggarakan pembelajaran bernuansa
...—n:mna mengintegrasikan  kompetensi  kemandirian
s /topik mata pelajaran. Diskusi kelompok sebagai metode
aﬂiﬁ..ﬂﬂﬂﬂ.ﬂdrﬂn%_ucn 201 6a; 66).

1 diskusi yang diselenggarakan pun ada beragam
ya (1) .En: GTK Kemendikbud, 2016¢: 57), vakni berupa:
Diskusi Panel

It E.i panel merupakan interaksi komunikasi antard - 6
-a:._._m,. disaksikan beberapa pendengar dan diatur oleh
Hm.ﬁ_..._.....s_e_. dengan tujuan membahas tuntas pemahaman
dan pengembangan keterampilan tertentu. Panelis adalah
&n_.—n\rﬂ:cqr atau  pihak lain yang dianggap lebih
thui topik yang didiskusikan. Moderator adalah peserta
| , mseli atau pihak lain yang mengatur proses diskusi panel,

= W
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2. Lokakarya

Lokakarya adalah pertemuan untuk membahas masalah
praktis atau yang bersangkutan dengan pelaksanaan dalam

kegintan tertentu untuk menghasilkan produk tertentu.

3. Diskusi Terfokus

Diskusi terfokus merupakan interaksi komunikasi kelompok
yang diarahkan pada pembahasan lopik tertentu oleh seorang
moderator, Diskusi terfokus bertujuan agar peserta didik/konseli
memperoleh masukan atau informasi mengenai pemahaman topik

dan pengembangan keterampilan tertentu.

D,  Teknik Bermain Peran dalam Bimbingan Kelompok

Teknik bermain peran (role playing) adalah  dramatisasi
tingkah laku untuk memfasilitasi peserta didik/konseli melakukan
dan menafsirkan suatu peran tertentu. Bermain peran bertujuan
memifasilitasi peserta didik/konseli memahami, melaksanakan, dan
menalsirkan peran tertentu sebagal wahana memahami topik dan
pengembangan  keterampilan tertentu.  Langkah-langkah umum

dalam bermain peran adalah sebagai berikut.

Membuat RPL (Repcana Pemberian Layanan) bermain peran,
Memilih peran dan menulis skenario,

Memilih partisipan,

Menyiapkan pengamat (obseroer),

Menata panggung,

Latihan pendahuluan,

Pelaksanaan peragaan,

Mendiskusikan kesimpulan, dan

R

58).

Refleksi dan tindak lanjut (Ditjen GTK Kemendikbud, 2076c

wris besar teknik bermain peran terbagi ke dalam dua
r& teknik psikodrama dan teknik sosiodrama,

ik odrama

ik _vmmranﬂn..m diartikan sebagai upaya memfasilitasi
ik /konseli memperoleh pengertian yang lebih baik
Alirinya sendiri, menemukan konsep diri, menyatakan
i dan menyatakan reaksi terhadap stimulus  yang
garuhi  diri peserta didik/konseli.  Pada  psikodrama
Al konseli difasilitasi untuk mampu merasakan situasi
g dialaminya waktu lalu, sekarang, dan yang akan
_wn pada masa mendatang. Peserta  didik/konseli
| memperoleh  pengertian - yang  lebih - mendalam
inya dan mengembangkan perilaku bary  dalam
Em:mﬁ_u.aﬂ..ﬂ—.x Kemendikbud, 2016a: 66).

.E didik/konsell, peserta psikodrama yang mengalami
;.. . mereka  mainkan  mengembangkan  karakter
&qgm.& bagian dari realita kehidupan, Setiap peserta
seli pada akhirnya mengembangkan gambaran internal
minkan dan membiaskan gambaran diri orang lain,
pada gilirannya memperkoat peserta didik/konseli untuk
ukan diri mereka dalam dinamika yang mempengaruhi
Cdan emosi serta keadaan yang  ditimbulkan  ketika
gkl untuk membentuk pandangan dunia yang lebih positif
uidangan mereka dan dunia batiniah peserta didik/konseli
Pl (Scategni, 2005: 140-141),

DI jenjong sekolah dasar pada kelas rendah (kelas 1, 2, 3),
taan tokoh sesual peran pada skrip kegiatan psikodrama
Cdilukukan dengan bantuan boneka (tangan, kayu/wavang,
b binatang, boneka orang, tokoh kartun) dan film. Pada kelas
gl keglatan  psikodrama  dapat diperankan  langsung  oleh
_ idik/konseli (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016a: 66).
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apkan perasaan secara  bebas  dan  membuat
stasi apa yang harus dilakukan pemeran utama. Guru
__.,.,nu:. konseling/ konselor memiliki tiga Fungsi:
Wiser, guru bimbingan dan  konseling/konselor, dan
e is. Sebagai  produser guru  bimbingan dan
Mrﬁﬁn_ﬂ. harus waspada untuk mengubah

Tujuan  diselenggarakannya  teknik  psikodrama  adalah
membantu peserta didik/konseli memperoleh pengertian yang
baik tentang diri sendiri sehingga dapat menemukan konsep diri,
kebutuhan-kebutuhan, dan  reaksi-reaksi yang tepat terhadap
tekanan yang dialaminya (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016¢: 58).
Selain it pula, diharapkan  peserta  didik/konseli
difasilitasi untuk mampu merasakan situasi dramatis yang a petunjuk yang ditawarkan tema/topik kehidupan
dialaminya waktu lalu, sekarang, dan yang akan diantisipasinya !&.ﬁﬂuﬁﬁw untuk membuat jalur produksi menjadi
pada masa mendatang (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016d: 63), mgan jalur kehidupan tema/topik, dan tidak pernah

Komponen-komponen  yang  perlu  diperhatikan  dan arkan  produksi  kehilangan  hubungan  dengan
dipersinpkan dalam penyelenggaraan psikodrama mencakup: ’ .” - Sebagai sutradara, menckankan dan mengejutikan

. Panggung, yakni tempat tiruan atau simbolis yang mewakili i konseli terkadang sama  diperbolehkannya - dengan
adegan-adegan masalah yang dialami peserta didik/konseli, _&5 bercanda dengannya; kadang konseli mungkin
yang cukup Juas untuk memainkan peran  psikodrama adt tidak langsung dan pasif, dan untuk semua tujuan
berlangsung. Panggung menyediakan peserta didik/konseli I8 sesi tampaknya  dijalankan, Sebagai analis, guru
ruang hidup yang multidimensi dan fleksibel secara gan dan konseling/konselor mungkin melengkapi
maksimum. Ruang hidup realitas seringkali sempit dan . @ interpretasi sendiri dengan tanggapan yang datang
mengekang sehingga menyebabkan hilangnya . gmn.?

keseimbangannya. Di atas panggung para konseli mungkin pemeran, terlepas dari pemeran utama dan pemeran

menemukannya lagi karena adanya cara pembebasan dari tu diminta menjadi dirinya sendiri di atas panggung,

tekanan yang tak tertahankan dan kebebasan mendapatkan menggambarkan dunia pribadinya sendiri. Konseli
pengalaman  dan  ekspresi. Ruang  panggung adalah pemeran yvang dipaksa untuk mengorbankan diri
perpanjangan dari kehidupan di luar ujian realitas kehidupan pribadinya untuk peran yang dipaksakan kepadanya oleh
itu sendiri. Realitas dan fantasi tidak bertentangan, tetapi _.__..|._ 5 penulis skenario drama. Begitu pemeran melakukan
keduanya berfungsi dalam lingkup yang lebih luas—dunia pemanasan untuk tugas itu, itu relatif mudah bagi subjek
psikodramatis objek, orang, dan peristiwa. ) uxﬂ..gra: laporan tentang kehidupan sehari-harinya

b, Pemimpin  psitkodrama,  yakni  guru  bimbingan  dan n tindakan, karena tidak ada yang sebanyak itu otoritas
konseling/ konselor atau orang yang dipandang kompeten, 1. &1&3 finE sebagaimana adanya. Konseli harus
yang berperan sebagai sutradara untuk membantu pemegang Mertindak dengan bebas, saat hal-hal muncul di pikirannya;
peran utama, merencanakan pelaksanaan, mengamati dengan b v.u para konseli harus diberi kebebasan berekspresi,
cermat  perilaku  pemain  utama  selama  psikodrama ontanitas. Selanjutnya yang penting  bagi  spontanitas
berlangsung, membantu peserta didik/konseli h proses pemberlakuan. Tingkat verbal dilampaui dan
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termasuk dalam tingkat tindakan. Ada beberapa bentuk psnunta anggota membentuk kelompok-kelompok kecil
pemberlakuan—memerankan  peran,  pemeragaan - atau dan - mendiskusikan pemahaman diri sendirl  untuk
memerankan adegan masa lalu, menjalani masalah yang saat .....__- mbangkan melatui psikodrama.
ini mendesak, atau menguji dirl untuk masa depan. ) Protagonist dan peran pembantu memainkan peranannya
. Pemeran  wtmma (protagonist), yokni subjek utama dalam ..,.._T ar psikodrama.
pemeran psikodrama yang bertugas memainkan kembali | Lama _H_m_ﬁsmm: tergantung  pada penilaian  guru
kegiatan penting yang dialami waktu lampau, sekarang, dan an dan konseling atau konselor terhadap tingkat
situasi yang diperkirakan akan terjadi, menentukan kejadian m_unn.: emosional protagenist dan pemain lainnya.
atau masalah yang akan dimainkan, dan melakukan peran iinta para anggota kelompok untuk memberikan
secara spontan. wnggapan dan brainstoriming terhadap permainan pemeran
d. Pemeran pembanty (auxilary egos), yakni orang lain yang berarti _ profagonist.
dalam  permainan  psikodrama  bertugas  membantu i Memimpin diskusi dan mendorong sebanyak mungkin
menggambarkan peranan-peranan tertentu yang mempunyai panggata kelompok memberikan umpan balik.
hubungan dekat dengan  profagonist  dalam  kehidupan ) Menetralisir umpan balik yang bersifat menyerang atau
sebenamya. , eny tuhkan profagonist,
¢, Pemonton (awdience), yakni anggota kelompok yang ticlak HE.__"E—EEF meliputi sub langkah:
menjadi  pemeran utama atau pemeran pembantu, yang ) Mengevaluasi perubahan perilaku peserta didik/konseli
bertugas memberi dukungan atau umpan balik setelah proses uh_ﬁ terlibat dalam kegiatan psikodrama,
psikodrama berlangsung, bahkan membantu pemeran utama __.“ Menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan, dan
(protagonist) dalam memahami akibat perilakunya (Ditjen ynﬂd.ﬂu:: laporan bimbingan kelompok  (Ditjen GTK
GTK Kemendikbud, 2016b: 59, Moreno, 1987: 13-15). Kemendikbud, 2016b: 60).

Langkah-langkah  penyelenggaraan  teknik  psikodrama _ enik Sosicdrama

meliputi langkah: ik sosiodrama  diartikan  sebagai  upaya  membantu

a. Pra psikodrama, meliputi sub langkah: - Eh{xaaa__ lebih memahami dan  mengantisipasi
1) Membuat RPL Psikodrama, ” sosial yang timbul dari hubungan antarmanusia
2) Mengembangkan skenarlo. | .. ~bermain  peran.  Permasalahan  sosial yang  dapat

b. Pelaksanaan, meliputi sub langkah: | ptaskan melalui psikodrama  seperti pertentangan  dengan
1) Menguraikan secara singkat mengenai hakikat dan tujuan - va, kesalahpahaman dalam berkomunikasi, dan lain-lain

psikodrama. o __-nﬁxs:_ua_ra& 201 6a: 68).
2) Mewawancarai anggota  kelompok  tentang  kejadian- Jujuan diadakannya teknik sosiodrama untuk membantu

kejadian pada saat ini atau lampa. oy ik /konseli memperoleh pemahaman yang tepat tentang
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E—EE sosiodrama adalah bagaimana membawa
B;E# dilihat dengan metode dramatis. Observasi
dalah alat vang tidak memadai untuk mengeksplorasi
P _,_.,..Eu.m lebih luas dart hubungan antarbudaya.
iukan mendalam sangat diperlukan, Selain itu, yang
iy terbukti memiliki nilai yang tak terbantahkan dan tak
wrena bisa, dalam bentuk sosiodrama, bereksplorasi
buhkan dalam satu waktu, konflik yang muncul
isth mtanan budaya, dan pada saal yang sama,
Ilakan yang sama, berjanji untuk mengubah sikap
.._...h daya versus anggota lainnya (Moreno, 1987: 18-19),

wn  langkah-langkah  penyelenggaraan  sosiodrama

permasalahan sosial yang dialaminya dan dapat mengembangkan
keterampilan  interaksi  sosial yang efektif (Dijen GTK
Kemendikbud, 2016b: 61).

Guru  bimbingan dan konseling/konselor menggunakan
pendekatan kelompok untuk menjangkau secara aktif lebih dan
saty individu dalam sesi yang sama. Pendekatan kelompok dalam
psikodrama berkaitan dengan sekelompok individu pribadi, yang
membuat  kelompok itu sendiri, dalam arti tertentu, pribadi
Perencanaan dan pengorganisasian audiens untuk dapat berbagi
situasi perlakuan yang sama. Sasaran sebenarnya dari sosiodrama
adalah kelompok yvang tidak dibatasi oleh yang individu yang
bersifat khusus. Bisa saja terdiri dari orang banyak dalam budaya
yang sama. Sosiodrama didasarkan dengan asumsi  bahwa
kelompok vang dibentuk oleh penonton sudah diatur oleh peran
sosial dan budaya yang dalam beberapa derajat semua pembawa
berbagi budaya. Kelompok secara keseluruhan yang harus
diletakkan di atas panggung untuk menyelesaikan masalahnya,
karena kelompok dalam sosiodrama sesuai dengan individu dalam
psikodrama. Sosiodrama agar menjadi efektif, harus menguji tugas
yang sulit untuk mengembangkan metode tindakan  yang
mendalam, dalam alat kerja adalah jenis perwakilan dalam budaya
tertentu dan bukan perorangan.

an;

ifikasi kebutuhan peserta didik/konsell, mencakup

ihap dan keterampilan yang perlu dipelajari peserta

L/ konsell dalam berinteraksi dengan orang lain pada

__Evnu mereka sehari-hari.

| musan  tujuan  layanan sesuai dengan  kebutuhan

pserta didik/konseli,

| Identifikasi materi berdasarkan kebutuhan dan tujuan,

yany ukan dikembangkan ke dalam skenario sosiodrama.
Katarsis dalam sosiodrama berbeda dengan katarsis dalam [Esnkengan skenirlo sosindeama.

psikodrama. Pendekatan psikodramatis berurusan dengan masalah Nncanaan stralegi _HHE?E: m?...nw&m.ﬂsm. | |

pribadi terutama dan bertujuan untuk katarsis pribadi; pendekatan = ;.._wwnz evalusst idam (diskusi pelaksenasn

sosiodramatis berurusan dengan masalah sosial dan bertujuan

untuk katarsis sosial. Konsep yang mendasari pendekatan ini e o .

adalah pengakuan bahwa manusia adalah sebuah peran pemain, e bimbingan .._gﬂ_ Eu_ra?é___sm\rﬂzw_ps_.

bahwa setiap individu dicirikan oleh rentang peran tertentu yang 5 2k ﬂl&ﬂ_ﬂnﬁﬂ as :.._&rH a“E.Mm . m”r “ﬁ

mendominasi perilakunya, dan bahwa setiap budaya dicirikan oleh i _&u § = r_un,ﬂ.a_.ﬁm L._*. X .:. i akan

peran lengkap vang dikenakannya dengan berbagai lingkat berperan sebagai kelompok pemain dan observer.

keberhasilan pada keanggotaannya.
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upaya menciptakan suasana rumah pada adegan kelompok peserta
didik/konseli, sehingga tercipta suasana informal, penuh dengan
rasa kekeluargaan, dan interaksi alamiah untuk membicarakan

2) Guru bimbingan dan konseling/konselor membacakin

. Penutup:

g dianggap perlu terutama masalah-masalah yang

garis besar cerita sosiodrama sesuai dengan skenario yang mE._ pelajaran, kegiatan sosial, tata tertib, moral,
telah disiapkan, dilanjutkan dengan pembacaan rambu- B sl nasalah-masalahy lain di luar sekolah,
rambu pemain dari setiap pemegang peran. sana rumah ini penting untuk membuat vvmmml.w

3) Guru bimbingan dan konseling/konselor menentukan B senang _unz_.n_m_ dalam rioﬂ.“x“.r schingga
kelompok pemain, yang terdiri dari individu-individu fikan terjadinya dialog yang ekspresif antaranggota
yang memerankan peran-peran terfentu sesuai dengan (Ditjen  GTK  Kemendikbud, 2016c: 61-62). Uﬁ_n_.._.__
tuntutan skenario, Penentuan pemain ini bisa melalui i .....ﬁg home room melebur dengan beragam teknik
penawaran, didiskusikan di kelas, atau ditunjuk oleh guru anan bimbingan kelompok.
bimbingan dan konseling/konselor. ._ ﬁanrﬂEdﬁ teknik fiome room adalah guru bimbingan

4) Guru bimbingan dan konseling/konselor menjelaskan JRkonselor dapat mengenal peserta didik/konseli
proses permainan adegan-demi adegan seperti dalam r.mmﬁmnvﬁ membantunya secara efektif dan efisien
skenario. Kelompok pemain diberi waktu sejenak untuk pmendikbud, 2016d: 67).
mempelajari skenario, ..—.E.an:E: teknik home room meliputi:

5) Guru  bimbingan dan  konseling/konselor - memberi ..EE%E; . ,
penjelasan kepada  kelompok  observer  penonton yang ...-.BE:EE..E&E?\ konseli yang mengikuti kegiatan
bertugas mengamati proses sosiodrama. elily

ED:EEEvE.ﬁ:mmnrﬁ:mmmnmmwcnma&aaialn

i tujuan kegiatan home room.
diskusi pelaksanaan sosiodrama. huka antaranggota home room.

wimpulan dan tindak lanjut kegiatan honte room (Ditjen

Pada tahap ini guru bimbingan dan konseling/konselor S Kemendikbud, 2016b: 62-63).

menyimpulkan hasil sosiodrama. Pada sesi ini dilakukan L

penguatan terhadap aspek tertentu dari hasil sosiodrama :_ | .,_n“nm.nﬁmrwn: \Riblivteraphy) dilam Bimbingsm
sebagai upaya untuk mengikat perolehan belajar peserta , !_ﬂurb i i

didik/konseli dan dilanjutkan dengan evaluasi (Ditjen GTK n merupiakan teknik bimbingan kelompok yanig
Kemendikbud, 2016d: 65-66). ﬂuﬂ._u.ﬁ:mrm: bahan bacaan yang mendukung peserta
I k mengelaborasi pengetahuan yang dapat menjadi dasar
-L..-.izm.,... sikap vang mendukung kemampuan peserta

Teknik Home Room dalam Bimbingan Kelompok ) il :
menyesuaikan diri dengan tuntutan diri maupun

Teknik hone oo dalam bimbingan  kelompok  diartikan

el syl ind didosart pada Ditien GTK Kemendikbud. (2016a),
diiens { Wpervional Peingelenggaraan Binibiogin dun Kovseling Sebolal Dusir
rin: Dieektorat Jenderal Gurea dan Tenaga Kependidikar
b Pendidikan dan Kebwadavaan Fim, 71.72.
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lingkungan. Buku sumber yang disediakan harus memfasilitasi
pengembangan  potensi  maupun  pemahaman  terhadap
permasalahan yang mungkin dialami oleh peserta didik /konseli.
Tujuan wtama teknik kepustaksan adalah agoar  peserta
didik/konseli memiliki pengetahuan, pemahaman terhadap dir
dan  lingkungan, serta  memiliki  akses  rujukan  untok
mengembangkan  kapasitas  difi maupun  strategi  coping
menyelesaikan masalal.
Langkah-langkah pelaksanaan teknik kepustakaan adalah
sebagai berikul.
1. TPenyiapan kepustiakaan (buku, majalah, film, bahan bacaan).
2. Penyiapan ruangan dan perangkat pendukung (mebeller,
kompuler)
sehingga peserta didik/konseli menjadi nyaman.
3. Pengumpulan peserta didik/konseli vang mengikuti kegiatan
teknik kepustakaan. N program bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal
4. Penjelasan tujuan kegiatan teknik kepustakaan. i kepada semua  peserta didik/konseli dan  bersifat
5. Dialog terbuka antaranggota kepustakaan dengan membedah ..._.._ gan,  pencegahan, dan  pemeliharaan.  Layanan
bahan kepustakaan, teknik ini dapat dipadukan dengan FFEWE selama 40 menit setara dengan 1 jam pelajaran
teknik diskusi kelompok atau dikembangkan menjadi teknik . Kemendikbud, 2016a: 72, Ditjen GTK Kemendikbud,
bermain peran dengan merencanakan bahan kepustakaan .,
tersebul menjadi skenario yvang harus diperankan,
6. Penyimpulan dan tindak lanjut kegiatan kepustakaan.

'ANAN BIMBINGAN KLASIKAL

_
u; jan Layanan Bimbingan Klasikal
_,..". gan  klasikal (classroom  guidancefclassroom  activity)
mew.__ua layanan yang diberikan kepada sejumlah
“dalam satuan kelas atau suatu rombongan belajar
Jilaksanakan secara regular dalam bentuk tatap muka
iu bimbingan dan konseling atau konselor dengan peserta
Teknik yang umumnya digunakan dalam bimbingan
antara  lain diskusi, ceramah, bermain peran, dan
ot Bimbingan klasikal merupakan salah satu strategi
.q serta peminatan dan perencanaan  individual

i penjelasan di atas diungkapkan tentang teknik-teknik
- digunakan melaksanakan layanan bimbingan klasikal
E"Fr:m_. ceramah, bermain peran, dan ekspositori. Untuk
plisan mengenai  diskusi dan bermain peran telah  kami
pada bab sebelumnya, Sekarang ini kita  akan
kapkan teknik ceramah dan ekspositori.
E_En ceramah dalam proses pemberian layanan dan proses
..._ jaran berbeda, karena pada ceramah bimbingan guru
ibngan dan konseling/ konselor memberikan materi vang akan
ikan dengan cara ceramah yang sifatnya hanya mengulas
w_.:ﬁ masih kurang dari materi vang sudah dipresentasikan

__
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oleh peserta didik/konseli pada layanan bimbingan dengan setting .ﬁgﬁﬁrﬁ Capatdl Ixtmbil QenpspEenr sl
kelompok. Peserta didik/konseli yang akan diberi teknik ceramah gmbar, audio, sehingga saat guru bimbingan dan
tergantung pada tujuan bimbingan dan konseling. Teknik ceramal ! ._*. wnselor menjelaskan lewat audio, peserta didik/konseli
lebih memberikan kesempatan pada peserta didik/konseli untuk ha .m.un.__un_. yang seauni dengatn yang npa guru biinbingsn
berpendapat dan mendorong aktif serta dapat dilanjutkan dengan . konselor jelaskan, karena hal itu, peserta
Jollow up. Follow up dapat berupa suatu tugas (individual maupus _sE_._ bisamengerti paca areh mana dan maksudnya
kelompok-kelompok kecil), dapat pula berupa diskusi kelompok fengenai yang disampaikan oleh gyru bimbingan dan
kecil, dan akhirnya dilakukan evaluasi. Teknik ceramah bertujuan i _._, _...Eq_ﬁﬂ (Farida, Hendriana & Pahlevi, 2021),
untuk pemberian informasi, namun dapat pula mengidentifikasi

masalah dan kesiapan menghadapi masalah. Dengan demikian BioR Diadakan Layanan Bimbingan Klasikal

nampak bahwa teknik ceramah lebih bersifat preventif atau ogatar layanan bimbingan klasikal bertujuan membantu
preservatif daripada kuratif (Fatimah, 2017). Seringkali dalam Sililik/konseli dapat mencapai kemandirian dalam

penyampaian layanan bimbingan dan konseling, teknik ceramah ,”,..w.__ ya perkembangan yang utuh dan optimal dalam
seringkali dikritisi sebagai teknik yang tidak memberikan hasil  pribadi, sosial, belajar, dan  karier, serta  mencapai
yang elektif dan memuaskan (Meynar & Kurniawan, 2013). an antara pikiran, perasaan dan perilaku (Ditjen GTK
Sedangkan, teknik ekspositori dapat diartikan sebagai teknik Mlikbud, 2016a: 72, Dien GTK Kemendikbud, 2016b: 63,
pemberian layanan yang menekankan kepada proses penyampaian \ GIK Kemendikbud, 2016c: 62-63), Selain itu bimbingan
materi secara verbal dari guru bimbingan dan konseling/konsclor | Ew_. dimaksudkan untuk mengembangkan sikap peserta
kepada sekelompok peserta didik/konseli dengan maksud agar i/ Kanseli, Secara rinci tujuan bimbingan klasikal adalah:
peserta didik/konseli dapat menguasai materi layanan  secara 5&?. pemahaman  dan  kesadaran tentang  diri dan
optimal. Guru bimbingan dan konseling/konselor cenderung ingkungannya baik dalam setting keluarga, sekolah maupun
menjadi lebih berperan sebagai fokus pemberi materi lavanan yang " dod Brokat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
memberikan informasi sedangkan peserta didik/konseli tidak toknologi serta seni,
terlalu banyak aktif untuk menemukan materi (Darmawani, 2018), Memiliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan
Strategi dari teknik ekspositori merupakan bentuk dari Wdup sesuai dengan tuntutan perkembangan era global,
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru (feacher demiliki kemampuan untuk memfungsikan cipta-rasa-katsa
centered approach) (Darmawani, 2018, Putri Siva & Hadi, 2020), ecira seimbang dan selaras dalam kehidupannya, dan
Dalam pelaksanaannya teknik ekspositori memberikan berbagai pemilikt . kemampuan  untuk  memenubi  kebutuhan
keterangan tertentu lebih dulu mengenai konsep, definisi dan juga . m.%s«wan.gzmnu dalam bidang, pribadi, sosial, belajar, dan
prinsip dari materi layanan dan juga memberikan berbagai contoh BT pescito idik secarn utih:
latihan dalam memecahkan permasalahan yang berbentuk dengan
penugasan, tanya jawab, demonstrasi dan juga ceramah, kemudian
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Masalah Peserta Bidang Layanan

C. Langkah-Langkah Pelaksanaan Layanan Bimbingan Didik Bimbingan dan Konseling

Klasikal
Langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal

ltem pernyataan | Tujuan  bidang  layanan
dalam instrumen | bimbingan dan konseling

Bidang Ruanyg lingkup-tema
bimbingan-lema

terbagi menjadi dua, langkah pelaksanaan yang diselenggarakan di

jenjang sekolah dasar dan jenjang sekolah menengah.
Langkah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal pada

s | Tingkatan  kelas- | Tingkatan kelas-topik materi
topik materi

jenjang sekolah dasar meliputi:  Kulas:
1. Persiapan =

Guru bimbingan dan konseling/konselor melakukan:

a. Mengajukan jadwal masuk kelas untuk ditetapkan pimpinan
sekolah sesuai kalender kurikulum, 2 jam setiap kelas/
minggu.

b. Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal.

Topik materi layanan bimbingan klasikal dirumuskan
berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian Peserta didik
(SKKI'D), dan atau masalah  yang dihadapi  peserta menggunakan sistematika sebagaimana  disajikan
didik/konseli (AUM atau DCM), dan atau bidang layanan lam  format  RPL. Materi  dituangkan  dalam  rencana
bimbingan dan konseling pribadi, sosial, belajar dan karier wliksanaan layanan bimbingan klasikal. Disajikan dengan
harus diberikan secara proporsional dan sesuai kebutuhan |: pergunakan  beragam  metode, teknik dan - media
peserta didik /konseli, gin, bersifat informasi dan orientasi yang membuat

Jumlah topik materi bimbingan klasikal disiapkan minimal 1 didik mengetahui dan memahami bagaimana cara
2 kali lipat kebutuhan topik materi yang akan diberikan d _mrF mengembangkan pemikiran  positif, membuat
kepada peserta didik/konseli selama 1 semester atau 1 tahun, w_ dan mengambil keputusan bukan materi tentang
Berikut ini disajikan tabel pengembangan topik materi suaty perilaku.
bimbingan klasikal. Topik materi merupakan konten yang _.._(?E: layanan bimbingan klasikal discleksi, dipetakan
harus dikuasai oleh peserta didik/konseli sehingga peserta ian ditetapkan atas dasar:
didik mampu mencapai kematangan perkembangan. 1) SKKPD:  asesmen  tuntutan  tugas  perkembangan,

kebutithan peserta didik pada setiap aspek perkembangan
(pencapaian kondisi yang terjadi-cxisting perkembangan),

mtakan materi layanan berdasarkan program bimbingan
elir Hg yang telah disusun. Materi layanan bimbingan
: | meliputi empat bidang layanan  bimbingan dan
peling diberikan secara proporsional meliputi - bidang
_”_.. sosial, belajar dan karier.

snynsun rencana. pelaksanaan layanan bimbingan klasikal

Tabel Pengembangan Topik Maleri Bimbingan Klasikal

SKKPD Masalah Peserta Bidang Layanan _ b _.w.'.___n_h:m layanan dan tingkatan kelas.
Il . Didik Bimbingan dan Konseling 2) Masalah: asesmen masalah, kelompok masalah, item
Kompetensi/ Aspek | Kelompok Bidang lavanan bimbingan masalah, bidang layanan dan tingkatan kelas.
Perkembangan masalah dan konseling
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.n..._..m langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan

3) Bidang layanan bimbingan dan konseling: kelompok y :
i jenjang sekolah menengah meliputi.

bidang layanan, tujuan layanan pada kelompok bidang
layanan, ruang lingkup bidang layanan, tingkatan kelas
¢. Mendokumentasikan  rencana  pelaksanaan  layanan
bimbingan klasikal yang akan diberikan
f. Guru kelas merancang layanan  bimbingan  klasikal
terintegrasi  dalam RPP yang disusun. Guru  kelas
menyelaraskan materi dan SKKI'D dengan tema.

imbingan dan konseling/konselor mengajukan jadwal
_E_mm untuk ditetapkan pimpinan sckolah sesuai
ot kurikulum, 2 jam setiap kelas/minggu.
_.w pimbingan dan konseling/konselor mempersiapkan
Epw.i bimbingan klasikal. Topik materi layanan
Wiy klasikal dirumuskan berdasarkan  Standar
ensi Kemandirian Peserta didik (SKKPD) dan atau
. | yang dihadapi peserta didik/konseli (AUM  atau
.n—E.._ atau proporsi bidang layanan bimbingan. dan
b. Mendokumentasikan  rencana  pelaksanaan  layanan iy (pribadi, sosial, belajar dan karier). Jumlah topik

bimbingan klasikal yvang telah diberikan. Mengobservasi il _E:&_:mg klasikal disiapkan minimal 2 kali lipat

perilaku peserta didik/konseli pada saat menerima materl Riukian topik materl yang akan diberikan kepada peserta

2. Pelaksanaan
a. Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan
materi yang telah dirancang,

bimbingan. Jkonseli selama 1 semester atau 1 tahun.

¢. Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan L ,.SE__ rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal
dan atau tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal wngan
dilaksanakan. menpgeunakan  sistematika sebagaimana  disajikan  dalam

B
fendokumentasikan  rencana pelaksanaan  layanan
b klasikil yang akan diberikan,

d. Guru kelas menyelenggarakan layanan bimbingan klasikal
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan RIP,
sehingga menjadi pembelajaran yang bernuansa bimbingan.

3. Evaluasi dan tindak lanjut . feenamiacn ; ;
a. Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal, L4 _...._i:E__S_.. layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan
b, Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang Ui Mn:mﬁ_m_._ dirancang.
selut diberikan. fendokumentasikan  rencana pelaksanaan  layanan
. Curu kelas melakikan evaluasi _m__w__.u.g__.- E_...__.—um.:ﬂu._..__ klasikal L maﬂﬂn.: klasikal vang telah diberikan,
sebagai dampak samping dari kegiatan pembelajaran w sispusting dan staw halehal yang perdu. perbiilan
bepnuansa  bimbingan yang dilakukan (Ditien GTK n atau tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal
oo ik S0 o T, dilaksanakan pada buku catatan kegiatan harian  guru
Dimbingan n_....z_.._n......_,m__.._d__._m_ﬁq konselor,
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3. Evaluasi dan tindak lanjut
a. Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal.
b. Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang
telah diberikan (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016d: 68-69).

3 ) __...

ANAN BIMBINGAN KELAS BESAR
AU LINTAS KELAS

i ..._._._.-ﬁ b .—...

Layanan Bimbingan Kelas Besar atau Lintas

i
1 [BEFL
4

an kelas besar/lintas  kelas  merupakan  layanan
__E__mmrE vang melibatkan peserta didik/konseli dari
i pada tingkatan kelas yang sama dan atau berbeda
gin tujuan layanan, E:&._smm: lintas kelas merupakan
f___ﬁm bersifat  pencegahan,  pemeliharaan,  dan
h,.. ngan. Dalam  pelaksanaan bimbingan klasikal, guru
..._“..._.: dan konseling/konselor perlu menyusun RPL dan
I _..__“ slaksanaan bimbingan kelas besar atau lintas kelas (Ditjen
(o Jikbud, 2016a: 75).
..._.._”__Ew:m sekolah menengah pertama materi bimbingan
Ixsuir atau lintas kelas di antaranya pengenalan lingkungan
. m&ﬁnﬁ. course (masa orientasi sekolah), hari karier,
ar gﬁ narkoba, keamanan berlalu lintas, talkshow
ks schat, internet sehat, literasi digital, dan kunjungan ke
JSMK juga ke perguruan tinggi. Narasumber bimbingan kelas
i/lintas  kelas  adalah guru  bimbingan dan  konseling/
Jur, alumni, tokoh masyarakat/agama, dan ahli atau pihak
relevan lainnya (Diten GTK Kemendikbud, 2016b: 64, Ditjen
Kemendikbud, 2016¢; 64).
.H_EE Diadakan Layanan Bimbingan Kelas Besar atau
-_E. Kelas
2 jenjang sekolah dasar layanan bimbingan kelas besar
_Ha kelas diadakan untuk tujuan memberikan pengalaman,

Hs



v E.m___ bimbingan kelas besar atau lintas kelas dalam

wawasan, serta pemahaman yang menjadi kebutuban peseria
_HE”E_E._ rencana perilaku peserta didik/konseli.

didik/konscli, baik dalam bidang perkembangan pribadi, sosial, .
belajar, maupun Karier (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016a: 75), Ielaklanjuti bimbingan kelas besar atau lintas kelas
Untuk jenjang sekolah menengah kejuruan, bimbingan kelas besay _ bentuk EE:E::n wmm_ni: _E_.:?nmnn: _“GEF: GTK
perlu diarahkan pada pembekalan untuk keberhasilan praki
industri, terutama berkenaan degan motivasi berprestasi dan
pemilihan  lanjutan studi yang sesuai dengan  potensi  yany
dimilikinya (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016d: 69).

yvang  dilakukan  oleh  guru  bimbingan  dan
fhonselor adalah menyiapkan RPL bimbingan kelas besar
w kelas, melaksanakan dan melaporkannya secara tertulis.
wiaraannya oleh guru bimbingan dan konseling/ konselor
“...F._u:..:&ﬁ atau memfasilitasi tersedia narasumber dan
w sumber belajar. Peserta didik/konseli menjadi objek
_nu_u_.ﬁ_._ vang akan berkomitmen mengembangkan
‘berdasarkan  pemahaman  informasi dan atau
il ﬁa_rﬁ_nmw yang diterima dalam layanan bimbingan
.. atau lintas kelas (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016d: 70).
s i jenjang sekolah dasar dapat berdiskusi bersama
w_arﬂ._h_._ kebutuhan informasi bagi selurub peserta didik
smperoleh  pengetahuan  tertentu atau keterampilan
o :EE__ GTK Kemendikbud, 2006a: 76).

guru bimbingan dan konseling/ konselor, maka yang
i _Haﬁﬂmcﬁ_unq dapat pula alumni, ahll yang relevan, tokoh
pakat/agama (Ditien GTK Kemendikbud, 2016a: 76).

C. Langkah-Langkah Pelaksanaan Layanan Kelas Besar atau
Lintas Kelas
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru bimbingan da
konseling/ konselor untuk melaksanakan layanan kelas besar atau
lintas kelas adalah sebagai berikul:

1. Menyeleksi, memetakan menetapkan kegiatan atas dasar
kebutuhan peserta didik/konseli dalam menyesuaikan dirl,
dalam berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan dan’
tahap perkembangan. Contoh kegiatan bimbingan lintas kelas
atau kelas besar antara lain adalah pengenalan lingkungan
sekolah, bridging course, hari karier, seminar bahaya narkoba,
penyuluhan tentang keamanan berlalu lintas, falkshow tentang
reproduksi sehat, penyuluhan perilaku asertif, internet sehat,
literasi digital, dan kunjungan belajar ke SMP (Ditjen GTR
Kemendikbud, 2016a: 76). Adapun pada jenjang sekolah
menengah atas atau sckolah menengah kejuruan berupa
kunjungan belajar ke perguruan  tinggi  (Ditlen GTK
Kemendikbud, 2016d: 70).

2. Menyusun RPL dan  dilengkapi  lembar  kerja  peserta
didik/konseli,

3. Mempersiapkan kegiatan bimbingan kelas besar atau lintas
kelas, antara lain: sarana, narasumber, kepanitiaan, susunan
acara,

4. Melaksanakan bimbingan kelas besar atau lintas kelas.
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b, 2016d:  54-55), Terdapat empat  faktor yang
i techadap proses dan hasil konseling kelompok
..Em_ﬂnm.m_.._._m vecara efektif. Pertamw, faktor-faktor
an dengan kesakitan, gangguan atau masalah, di
mmhmm:ﬂz atau masalah, beral ringannya gangguoan
, dan terapi sebelumnya. Kedua, faktor-faktor yang
taﬂma: karakteristik konseli, di antaranya usia, jenis
an, inteligensi, status sosial ekonomi, dan faktor
faktor-faktor  yvang  berhubungan  dengan
konseli, di antaranya: motivasi, harapan terhadap
ing, kekuatan egonya. Terakhir, keemspat, faktor-faktor
gan dengan kehidupan terakhir, di antaranya:
duarga, hubungan sosial, dan kehidupan sosialnya
) 27-28).

B pemberian layanan konseling kelompok disiapkan
i bimbingan dan konseling/ konselor bagi sejumlah peserta
his ..E. vang diundang. Adapun laporan layanan konseling
k. dibuat guru bimbingan dan konseling/konselor baik
uinlal peserta didik/konseli yang diundang maupun yang
weiielirl. Keberhasilan proses konseling terhadap pemecahan
ah sejumlah peserta didik/konseli dievaluasi oleh guru
dan  konseling/konselor  melalui  pengungkapan
%E._.dnﬁ didik/konseli terhadap proses konseling. Dalam

BAB VI

LAYANAN KONSELING KELOMPOK

A.  Pengertian Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok adalah layanan konseling vany
diberikan kepada sejumlah peserta didik/konseli dalam suasana
kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk saling
belajar dari pengalaman para anggotanya schingga konseli dapal
mengatasi  masalah.  Pelaksanaan satu  pertemuan  konseling
kelompok selama 40-45 menit dihargai setara dengan dua jam
pelajaran (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016a: 56),

Peranan  kelompok  sebenarnya  sangat  signifikan
mempengaruhi individu untuk berubah seperti vang diungkapkan
oleh Bellman & Ryan (2009: 3) yang mengungkapkan bahwa
sebagian besar dari individu menemukan diri dalam kelompok
dalam semua aspek kehidupan terlepas apapun istilahnya seperti:
tim, komite, gugus tugas, cluster, klub, jaringan atau dewan,
Terlepas  dari istilah  yang disebut tersebut, tidak menutup
kemungkinan banyak yang gagal mencapai potensi penuh. Bakat
dan pengetahuan anggota kelompok tersebut akan saling bertukar
baik secara langsung maupun tidak langsung,. Pekerjaan kelompok R ‘rencina pemberian layanan, laporan dan lembar
dak, babysk nishbwnly semperduss pettbéishran Snggos r%m sebagai  kelengkapan  kegiatan .ranmmz_._m
Interaksi di antara anggota akan menunjukkan pancaran energi, o (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016b: 50, Ditjen GTK
kreativitas, atau koneksi autentik secara berkala. nelikbud, 2016c: 50).

Adapun  fokus bantuan  dalam  konseling  kelompok Oloh Sebab itu, Berg, Landreth, & Fall (2017: 32) menguraikan
MH“EH: _E_”sm:_._ﬁ_ :WPEH __ux.s_M: ‘w%ﬁﬁ FH.EEr wa layanan konseling kelompok menawarkan keuntungan unik
an kelompok. Kelompo ny suatu situasi interaksi yang ..:.. Y S - ban k
dikembangkan oleh guru bimbingan dan konseling/ konselor agar T yed b P P RS e

ot ta kel k berinteraksi di : bk wiukan  baliwa  peserta-peserta yang lain juga  memiliki
setiap  anggo clompo nteraksi secara dinamis  untuk B dan dibert ke EA Tl e o,
memberi bantuan atau sama lain secara efektf (Dijen GTK R pelaj ara-ca

o
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dalam menyelesaikan masalah dengan mengamati anggota lain
dalam kelompok menangani masalah-masalah dan isu-isu. Tidak
seperti konseling  individual /perorangan  yang  memberikan
individu/konseli kesempatan memberi serta menerima bantuan,
Layanan konseling kelompok bisa menjadi penyembuh yang efektil
untuk para peserta yang memiliki harga diri yang buruk.

Di dalam layanan konseling kelompok, para peserta layanan
konseling  kelompok  menemukan  baliwa  mereka  mampu
memahami, menerima, dan membantu para  peserta layanan _
konseling kelompok lain, dan pada dasarnya mereka berkontribusi panns
untuk pengentasan masalah yang dihadapi mereka saat ini. Pada
gilirannya, para peserta layanan konseling kelompok menemukan
bahwa terlepas dari permasalahan yang mercka hadapi, para
konseli semuanya diterima menjadi diri mereka sendiri yang unik
dan khas. Proses pemahaman dan penerimaan membebaskan para

edalitas.

ikan untuk memahami strategi yang tepat digunakan dalam

., juan Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok
pelaksanaan layanan  konseling  bergantung  pada
!.rc_nu.. masing-masing. Pada jenjang  sekolah  dasar,
I _r_n_amﬁ:ﬁm kelompok berperan untuk memfasilitasi peserta
i/ konseli untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi,
i _r%::m kelompok hanya dilakukan bagi  peserta
i pada kelas tinggi (Ditjen GTK Kemendikbud, 2016a:
lwkipun demikian pemaknaan dari tujuan layanan konseling
pok pada jenjang sekolah dasar memiliki keunikan tersendiri
lmana diungkapkan oleh Brown (1994: 13) pada tabel berikut

peserta layanan konseling kelompok untuk mengekspresikan
perasaan mercka yang sebenarnya tentang dirl mereka sendiri,

tentang orang lain, dan tentang apa yang mereka yakini. Dengan
demikian, para peserta layanan konseling kelompok secara
bertahap mulai memahami dan menerima diri mereka sendiri
sehingga yvang dimunculkan adalah kepercayaan pada diri sendiri
dan guru bimbingan dan konseling/ konselor memfasilitasi berbagi
ide dan perilaku sebagai tempat pengujian vang aman sebelum

menerapkan ide dan perilaku tersebut dalam kaitannya hubungan
di luar proses konseling kelompok. Dukungan dalam kelompok
bisa menjadi  kekuatan-kekvaton  penuh dan dorongan  yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Baik layanan  bimbingan kelompok, layanan  konseling
kelompok dan  proses psikoterapi bentuk  unik  dari  sistem
intervensi, namun di suatu sisi penggambaran yang jelas di antara
berbagai fungsi, kualifikasi pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling dengan  seMting  kelompok  dan  populasi  konseli

_+_

90 _

Tujuan Utama il Vaneing: || Brasss voig
. seling Kelompok Kelompok Dipergunakan
__ _. Wmplom Universalitas Behavioral
halin 1 Tubungan Menanamkan Rasional ool
Harapan
iptomusikan Keselamatan | Terbimbing Person-centerad
perjelas Tujuan Keinginan | Altruisme Teori  Bimbingan
secara
Keseluruhan
_.“ elajori cara baru untuk Pembelajaran Person-centered
Hiany dengan  orang | Interpersonal
i cara bary untuk Kohesi Kelompok | Analisis
. Transaksional
?._._ cara orang lain Mempelajari P'sikodrama
. r-....; sesuatu Keterampilan
Bersosialisas
atttkan  kepedulian Teori Clestalt
__ EJ.E: yang  belum untuk  Konseling
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Tojuin Uiinn Fakior Uzma Teort .___.._ ir bingan dan konseling/konselor berperan sebagai
Proses Konseling Kelompok nﬂumﬂ_xazﬁh?m n._m.uaﬁ wnﬂm .ﬁf.ﬂ_o.ﬂﬂor yang kompeten mengembangkan gaya
g = 2E0MpS =5 umﬂmﬁ ns dnan vang mengintegrasikan kualitas pribadi dengan

selesai  atau  masalah  yan lom i .

W Ewwm“mm;rn: Yang wili @ ompetensi - pengetahuan dan keterampilan - yang
Tinghat 3 melalui pendidikan akademik di perguruan tinggi dan
Mengembangkan  pemahaman | Reorientasi Psikodinamika . ﬂ_.ﬁ.__.E memenuhi  persyaratan untuk  pengamatan
lentang _M“:mmﬂ”wl:ﬁuﬁ lalu di | Pemahaman Peran | Eksistensial _u_ Jan praktik yang dikendalikan. Dalam banyak hal,
masa sekarang berfungsi Figur Keluarga e

Mengembangkan secara efcktif | Katarsis Oject-relations “.._ ngkan gaya kepemimpinan adalah upaya integratif,
upava  menjulin hubungan an  kreatif menghasilkan  kemampuan pemimpin
sesuai fungsinya . ik untuk mentransmisikan pengetahuan dan keterampilan
ErﬂMM“_,.Eum”: upays untuk | Faktor Eksistensial | Selfpsychology _- &nﬂﬂu: cara yang unik, individual, terkait dan
mengekspresikan perisaan

Meningkatkan perasaan Memahami  Diri | Person-conterad - dengan  berbagai  karakteristik  pribadi  untuk
dari diri sendin Sendiri emosi, kognitif, dan perubahan perilaku atas nama

Diterjomalikan sepenuhoyva dasi Brown (1994: 13). gota kelompok (Capuzzi & Stauffer, 2019),

Mrl apa yang diuraikan oleh Corey, Corey & Corey (2013:

), kami uraikan analisis dua faktor yang dimaksud seperti
b i bawah ini.

Di jenjang sekolah menengah tujuan layanan  konseling
kelompok adalah memfasilitasi peserta didik/konseli melakukan
perubahan  perilaku, mengkonstrukst pikiran, mengembangkan

kemampuan mengatasi situasi kehidupan, membuat keputusan
vang bermakna bagi dirinya dan berkomitmen untuk mewujudkan

aktor Guru Bimbingan dan .
Konseling/Konselor Faktor Peserta Didik/Konsel

keputusan dengan penuh tanggungjawab dalam kehidupannya kit keberadaan: peserta | 1. Tidak  menunjukkan  rasa
: hormat dan hanya

dengan memanfaatkan kekuatan (situasi) kelompok (Ditjen GIK EEE_.E.E dais meniinggh digangall oth
Kemendikbud, 2016b: 51, Ditien GTK Kemendikbud, 2016¢: 51) S Ll Ikonselar gurs - bintbiagE  dan
Dengan  demikian  diharapkan  peserta  didik/konseli  dapat r_.u_....._m__E_.. _.mmc_?: __..._____nn konseling/ konselor.
bertanggungjawab (Ditjien GTK Kemendikbud, 2016d: 55), o, i s ﬂ”ﬂwﬁ e s
Pelaksanaan layanan konseling kelompok walaupun dibentuk bimbingan dan dikatakan.

sedemikian rupa tetapi tetap saja terdapat permasalahan yang _qu_rE__E_E. menanggapi | 3. Tidak  merasa  seseorang
mengitarings  terutama  dari faktor  guru  bimbingan  dan yang dilontarkan oleh | boleh  berbicara  tentang
konseling/konselor sebagai pemimpin dari pelaksanaan layanan

Id
|

......

; dhdik/konseli  dengan dirinya sendiri atau bahwa
Narkannie vang serupa. dia sehurusnya dilihat dan

konseling kelompok dan dari peserta didik/konseli sebagai peserta _-_. ) EEEE_F peserti didengar.
_J i kelompok. kerja  proses  kelompok,
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: tur Guru Bimbingan dan L
ﬂﬁrﬂ“ﬁﬂﬂﬁwmﬁhﬁ—hﬂhﬂ Faktor Peserta Didik/Konseli e ! __%EE Faktor Peserta Didik/Konseli
5 Tidak  jujur dengan  peserta seperti takut ticlak menawarkan  solusi
konseling  kelompok  sehingga mengetahui apa vang pantas o
membingungkan proses konseling dan kapan harus ~ bimbingan dan
kelompok sendiri, memberikan komentar, konselor memenuhi
6, Tidak mendorong peserta anggota | 5. Ketakutan terhadap anggoty llilian satu pihak  peserta
konseling kelompok untuk tertenty  datam  kelompok mengorbankan  peserta
mengeksplorast  pembelaan  diri atau otoritas guru g
mereka  daripada mengarahkan bimbingan dun R meminta anggata konseling
peserta melepaskan  cara untuk | konseling/konselor. §) untuk  menyatakan
melindungl diri mereka sendiri. 6. Sering merasa ditindas gur fimana mereka secara pribadi
7. Memberi label pada peserta dengan bimbingan dan g wruhi oleh perilaku
menggambarkan  perilaku  peserta konseling/ konselor — atau fakalahy dari anggota lain
secara transparan. peserta didik/konseli gy menghalangi  penilaian,
8 Lebih berperan menjodi dogmatis lainnya. Rt kriti,
dan pemberi coramah. 7. Tidak merasa ditolak.
9, Tidak  menunjukkan  kepekaan | 8, Kurangnya  kepercayaan ALangkah-Langkah  Pelaksanaan  Layanman  Konseling
terhadap budaya anggota yang unik berperan dalam kelompok. Kelompok

dan  mengembangkan  stereotip [ 9. Ketakutan untuk  terbuka _”_H... agkah-langkah pelaksanaan layanan konseling kelompok

individu. mengungkapkan B )
10. Menggunakan peran kepemimpinan kerahasiaon  diri  dalom lknya terbagi ke dalam 3 (tiga) langkah utama yakni langkah
untuk  mengintimidasi  anggota kelompok. ) e ling, pelaksanaan konseling, dan pasca konseling (Ditjen

peserta konseling kelompok. K Kemendikbud, 2016a: 56-60, Ditjen GTK Kemendikbud, 2016b:

11 Tidak memantau reaksi
Konbatransfernst. gy bimbingsn ..__ ) __mz GIK Kemendikbud, 2016¢: 51-534, Ditjen GTK
dan konseling/ kanselor sendiri. el 201 6dd: 55-58).

12 Tidak  menunjukkan  respek wkvkan kegiatan pra layanan konseling kelompok meliputi:

terhadap peserta dengan cara vang
tidak  perhatian  dan hormat
melakukan hal-hal yang mungkin
menyakitkan dan sulit.

13, Mundur dari konflik yang harusnya
dientaskan bersama.

14 Tidak miemberikan kesetmbangan
antara dukungan dan tantangan.

15. Bereaksi terhadap angrota
konseling  kelompok  dengan cara
yang terlaly pribadi.

16, Tidak  memfasilitasi  eksplorasi
masalah  vang.  lebih  terfokus

_un..._:ruh kelompok (forming). Kelompok dapat
mtuk dengan mengelompokkan 2-8 konseli yang memiliki
alah relatif sama. Anggota kelompok adalah peserta
ﬂ-&r\ konseli yang:

1) Merasa memiliki masalah dan secara perorangan datang
sendird sesual tawaran bantuan atas masalah tertentu yang
diumumkan guru bimbingan dan konseling/ konselor;

2) Secara bersama merasa memiliki masalah yang sama atau
~masalah individu dalam kelompok (datang sendir) yvang
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) Mendorong konseli untuk  terlibat secara aktif dalam
egiatan kelompok dengan mengungkap harapan-harapan
an tujuan yang ingin diperoleh masing-masing konseli;
1) Membangun norma  kelompok dan  kontrak  bersama
Berupa penetapan aturan-aturan kelompok secara lebih

memerlukan bantuan guru bimbingan dan konseling/
konselor; dan

3) Diundang oleh guru bimbingan dan konseling/konselo
karena berdasarkan hasil asesmen, observasi perilaku pada
saat layanan, dan atau referal dari guru bidang studi, wall
kelas, petugas piket, pimpinan sekolah, komisi disiplin, . )
pustakawan, laboran, petugas tata usaha, orang tua, yany @)iMengembangkan interaksi positif antaranggota sehingga

diprediksi memiliki masalah  (menunjukkan  indikator .__.wv_.g.@.n: i (eilibat cialiny rmmmmﬁn.xmwﬁiﬁcr“
masalah) yang relatif sama. . _N,. ngatasi  kekhawatiran-kekhawatiran, prasangka, dan

~ ketidaknyamanan yang muncul di antara para anggota
~ kelompok; dan

Menutup sesi konseling,

gﬁ awal (beginming stage) membutuhkan waktu 1 (satu)
atii 2 (cua) sesi pertama. Tahap awal dipandang cukup dan
layak untuk dilanjutkan pada tahap berikutnya jika kelompok
stidah kohesif, kekhawatiran-kekhawatiran dan prasangka-
prasangka sudah teratasi, dan anggota kelompok saling
mempengaruhi - keberhasilan  proses  konseling  kelompok, percaya dan terbuka. Tahap ini berhasil jika  anggota
Kegiatan guru bimbingan dan konseling/konselor pada tahap _T_ dumpok sudah tidak ragu untuk berbicara tentang dirinya
awal adalah membuka sesi konseling, kemudian mengelols ccara terbuka, menyatakan harapan dan datang pada

dan memanfaatkan dinamika kelompok untuk: pertemunn sesi berikutnya,

1) Membangun hubungan baik (rapport) dengan anggota Jan \ Tahap transisi (transition stage)
antaranggota kelompok melalui menyapa dengan penuh “Fahap ini adalah tahap penting karena dapat menentukan
penerimaan (greeting dan attending) dan mempergunakan akiif tidaknya konseli dalam berinteraksi dengan yang lain.
ice breaking untuk mencairkan situasi dan membangun w#.a_n tahap ini, konseli biasanya memiliki perasaan cemas,
refasi; fagu dan menunjukkan perilaku resisten lainnya. Oleh sebab

2) Mempergunakan aktivitas bermain untuk  membangun t, sebelum konseli berbuat sesuatu lebih jauh di dalam
pengertian  (understanding)  antara lain dengan : Eﬁ:iﬁ? gurn bimbingan dan konseling/konselor perlu
memfasilitasi masing-masing kanseli uniuk membantu mereka untuk memiliki kesiapan internal yang
mengungkapkan keluhan dan alasan mengikuti konseling baik, Pada tahap ini guru bimbingan dan konseling/konselor
kelompolk; harus membantu agar konsell tidak cemas, tidak ragu-ragu

dan bingung. lika tahap inisial ditempuh dengan baik, maka

|

b. Menyusun RPL (Rencana Pemberian Layanan) konseling
kelompok. Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor
menyusun RPL, laporan dan lembar kepuasan konseli sebagai
kelengkapan kegiatan konseling kelompok.

2. Pelaksanaan layaan konseling kelompok meliputi;
a. Tahap awal (beginning stage)
Tahap awal merupakan salah satu tahap kunci vang akan

97




¢. Tahap kerja (working stage)

) Memitasilitasi kelompok untuk membahas permasalahan
yang dibadapi oleh tiap-tiap anggota kelonipok, terutama
menyampaikan pikiran, perasaan maupun menunjukkan

inglakan yang dilakukan;

eksplorasi masalah yvang dikeluhkan oleh salah satu

wota kelompok;

Memfasilitasi  semua  anggota  kelompok  untuk

wmusatkan perhatian pada pencapaian tujuan masing-

..__n asing, mempelajari perilaku baru, berlatih perilaku baru,

Wan mengembangkan  ide-ide  baru, serta  mengubah

petilaku lainnya (disesuaikan dengan pendekatan dan

nik konseling yang digunakan);

mandu kelompok merangkum poin-poin belajar yang

at ditemukan pada setiap sesi konseling kelompok;

) Memberikan penguatan (reinforcement) terhadap pikiran,

perasaan dan perilaku positif “baru” vang diperoleh dalam

sesi konseling  untuk  dapat  direalisasikan  dalam
kehidupan nyata; dan

) Menutup sesi konseling.

konseli akan merasa nyaman dan  bebas  di dalan

mengekspresikan sikap, perasaan, pikiran dan tindakannya.
Tugas utama guru bimbingan dan konseling/konselo

pada tahap ini adalah mendorong konseli dan menantas
mereka untuk menangani konflik yang muncul di dalom
kelompok dan menangani resistensi dan kecemasan yang
muncul dalam diri konseli sendiri. Keberhasilan tugas inl
ditandai  dengan  kohesivitas  kelompok,  mengadakan
eksplorasi yang produktif terhadap permasalahan dan
mengelola perbedaan-perbedaan. Tugas utama yang ha
ditunjukkan dalam tahap transisi sebagai berikut.

1) Mengingatkan kembali apa yang telah disepakati pada sesl
sebelumnya; topik, fokus dan komitmen untuk saling
menjaga rahasia dan untuk saling memberi dan menerima;

2) Membantu peserta untuk mengekspresikan dirinya secard
unik, terbuka dan mandiri, membolehkan perbedaan
pendapat dan perasaan;

3) Mengadakan kegiatan selingan  yang  kondusif untuk
menghangatkan suasana, mengakrabkan hubungan atau
untuk memelihara kepercayaan; |

4) Memberi contoh bagaimana mengekspresikan pikiran dan
perasaan yang mudah dipahami oleh orang lain; dan

5) Memberi contoh bagaimana mendengarkan secara aktif
sehingga dapat memahami orang lain dengan baik.

wﬂftﬁﬂ. kerja (working stage) berlangsung dalam beberapa
sl Konseling (tergantung pada jumlah anggota kelompok
dan ketuntasan  pengatasan masalah anggota kelompok).
Ffahapan  dan  teknik secara spesifik pada  tabhap  kerja
wrgantung pada pilihan teori/ pendekatan yvang digunakan,

h g st - Tahap pengakhiran (terminating stage)

Kegiatan guru bimbingan dan keonseling/konselor pada ~Tahap  pengakhiran dimaksudkan  untuk  mengakhiri
tahap kerja adalah mengelola dan memanfaatkan dinaniika seluruh rangkaian kegiatan konseling kelompok, Biasanya
kelompok untuk memfasilitasi pemecahan masalah setiap dibutuhkan satu sesi konseling atau setengah sesi (tergantung
anggota kelompok, Kegiatan guru bimbingan dan konseling/ m..s._v kebutuhan), Jika tidak membutuhkan satu sesi penuh,
konselor pada tabap kerja adalah: ermtnating stage dapat dilakukan setelah working stage yang

1) Membuka pertemuan konseling; e
T- L



. _ I, membangun suasana kelas yang menyenangkan dan
pilitasi konseli untuk melakukan konseling dengan guru
ipan dan konseling /konselor.

Kegiatan guru bimbingan dan konseling/konselor pada
tahap pengakhiran (lerminating stage) adalah:
1) Memfasilitasi para anggota kelompok melakukan refleksi
dan berbagi pengalaman tentang apa yang telah dipelajorn ..
melalui  kegiatan  kelompok, bagaimana  melakukan Jgish Aliran Konseling Kelompok
perubahan, dan  merencanakan  serta  bagaimana) ..h_,_. laupun terdapat langkah-langkah umum  pelaksanaan
memanfaatkan apa-apa yang telah dipelajari; dan i konseling  kelompok  sebagaimana  dikembangkan dan
2) Bersama anggota kelompok mengakhiri seluruh rangkaian can oleh Ditjen GTK Kemendikbud pada tahun 2016, tetapi
kegiatan, Setiap sesi diperlukan waktu antara 45 sampal vl " Emmﬁrnm IR, i s asing:
dengan 90 menit menurut kesepakatan bersama antara plah  aliran  konseling  kelompok  yang  mengutarakan
anggota  kelompok. Jeda setiap sesi diatur menurul figannya terkait pelaksanaan layanan konseling kelompok,
kebutuhan dan kesempatan yang dimiliki oleh masing- ya masing-masing aliran  konseling  kelompok memiliki
masing anggota kelompok. ilan konsep pandangan yvang berbeda menyikapi definisi,
i, ko ﬂrﬁnmzr konseli menurut aliran konseling. kelompok,
3. Pasca layanan konseling kelompok meliputi: | kah-langkah pelaksanaan konseling kelompok, Tentunya
Setelah seluruh rangkaion kegiatan  konseling  kelompok ,. asing aliran  konseling  kelompok  yang  dimaksud
dilakukan, kegiatan guru bimbingan dan konseling/konselor . Ltrin!ruu dan juga keterbatasannya,

adalah: teort konseling kelompok yang beragam dan banyak
a. Mengevaluasi perubahan yang dicapai dan menetapkan .._._q:_f  diketahui oleh guru bimbingan dan konseling/ konselor
tindak lanjut kegiatan yang dibutuhkan secara individual .“ bukan  berarti  scorang  guru  bimbingan  dan
setiap anggota kelompok sehingga masalah konseli betul- /konselor mempergunakan semua teori tersebul secara
betul terentaskan: dan &mcsurm: ketika bekerja dengan kelompok pertumbuhan,

atau  konseling/terapi.  Teori  konseling awalnya
pkan untuk konseling individual kemudian  berhasil
n dalam format kelompok. Guru  bimbingan  dan
\rrﬁmn_c_. yang tidak memiliki pengetahuan kerja yang
%srnwu satu perspektif teoretis seringkali  memimpin
,, pok vang dangkal. Jika anggota para konseli menjadi lebih

but, maka guru bimbingan dan konseling/konselor yang tidak
__r- dasar teori biasanya kewalahan menghadapi konseli.
wlnyva, guru bimbingan  dan  konseling/konselor  kelompok

b. Menyusun laporan konseling kelompok,

[N jenjang sekolah dasar, guru kelas tidak  memiliki
kompetensi untuk melakukan proses konseling tetapi dapal
memperoleh  pelatiban dan membangun  diri  untuk  dapat
melakukan  komunikasi - empatik,  membangun relasi - yvang
membantu dan membangun kelas sebagal kelompok yang kohesif
dan saling membantu. Konseli merasa nyaman, percaya pada guru
bimbingan dan konseling/konselor dan teman-teman di kelas serta
berani menceritakan masalah yvang dialaminya pada guru kelas,
Gury kelas menjadi pendengar yang baik, memberikan bimbingan
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memiliki beberapa model teoretis untuk memberikan pengalaman ¢ aliran psikodinamika, Konseling Adlerian fokus pada
L tujuan, perilaku yang bertujuan, tindakan sadar, rasa

yang kaya dan beragam di dalam konseling kelompok. _

Di sisi lain, sejumlah jenis kelompok tertentu tidak | .h_m.. e minat sosial. Meskipun demikian konseling Adlerian
memerlukan  penggunaan  teori  konseling, Kegiatan  diskusy, perilaku saat ini dengan mempelajari masa kanak-
pendidikan, dan gugus tugas mengharuskan guru bimbingan dan pengalaman, itu tidak fokus pada dinamika bawah sadar
konseling/ konselor memiliki berbagai keterampilan kepemimpinar \Corey & Corey, 2013: 108).
dasar untuk memantau dan mengarahkan arus percakapan dan
interaksi. Dalam membangun kelompok vang bersifat pelatihan
dan kepemimpinan, ada beberapa teori organisasi dan manajemen .
yang bisa diterapkan dengan argumen yang kuat antil _p usa mendefinisikan  diri manusia  itu sendiri dengan
penggunaan teori dengan kelompok pelatihan (Jacobs, Masson & gungiawaban pilihan mereka sendiri. Meskipun demikian
Harvill, 2012). plaktor di luar diri mereka sendiri sebenarnya membatasi

Berikut ini kami kemukakan secara ringkas profil alirans

gl piliban manusia itu sendiri, pada akhimya yang menulis
aliran  konseling  kelompok  yang  dimaksud, sebelum  kami fipan adalah manusia itu sendiri. Oleh karena itu, manusia
terangkan dengan bab-bab yang terpisah,

.
pliki kapasitas berkesadaran yang didasari pada kebebasan
L. Konseling kelompok aliran psikodinamika ko sendiri. Bersama dengan kebebasan harusnya manusia
Pertama kita mempertimbangkan pendekatan psikodinamika Millki tanggung jawab atas pilihan yang dibuat. Tugas
sebagai salah satu aliran konseling kelompok. Salah satu aliran
konseling kelompok arus utamanya adalah konseling psikoanalitik, wehade
yang sebagian besar didasarkan pada wawasan, motivasi bawah Ciuru bimbingan dan konseling /konselor ketika menjalankan
i cksistensial humanistik lebih sering berperan memimpin
konseling  lainnya.  Beberapa  model  konseling  yang
diperimbangkan pada dasamya adalah perpanjangan darl kevenderungan para konseli yang cenderung merasa terjebak
muncul sebagai reaksi terhadap psikoanalitik itu sendiri. fita konseling kelompok mengenali pola hidup yang tidak
Banyak teori konseling dan psikoterapi telah meminjam dan iguntungkannya dan bersiap menerima tanggung jawab untuk
walaupun bagian dari teori psikoanalitik dalam banyak hal, tetapi pitdrama (Corey, Corey & Corey, 2013: 114-115).
m.fﬁm..m_:.‘_ma.‘ﬁm.&uﬁzawﬁ:mrﬂnﬁwﬂn&vmmmu:awzra.ﬂa_m:m

Konseling kelompok aliran eksistensial
Perspektif eksistensial menyatakan bahwa hanya manusia

prnya  manusia  adalah menciptakan  keberadaan  vang
.. i f.::_.
sadar, dan rekonstruksi dari kepribadian. Konseling psikoanalitik e
pada akhirmya memiliki pengaruh besar pada semua model ianseli untuk menyadari keberndaan terbatas, untuk kemudian
pal melihat sejumlah alternatif menghadapi situasi kehidupan
pendekatan  psikoanalitik, bentuk yang lain adalah modifikasi ) ...,,_:_ berdaya. Pengalaman kelompok yang didapat selama
konsep dan prosedur analitik, dan masih ada teori lain yang men konseling dikembangkan dalam rangka membantu s
mengintegrasikan  prinsip  dan  teknik  dari  pendekatan _,,.:_z_: masa. depan mereka sendirl. Termasuk pada aliran
psikoanalitik, Bentuk konseling Adlerian  berbeda  dan  unik ensial meliputi Person-centered Approach, Gestalt Therapy dan
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kan  pentingnya  proses kognitif-perilaku  vang lebih

Aliran behavioristik menjadi sangat populer dalam konseling ankan psikoedukasi, sering melibatkan para konseli dalam
kelompok. Sebab kepopuleran aliran ini, antara lain ﬂaﬁﬁrm:i ahan masalah”™ yang diatur dengan hati-hati sesuai dengan
aliran ini terhadap upaya melatih atau mengajar para konsell _ur.E._ _.._.w_.:r ._E.._F n_mﬂﬁmrb_._ mn_um_mu_ perbandingan,
tentang keterampilan manajemen diri yang dapat digunakan untuk
mengendalikan kehidupannya, menangani masalah terkini dan
masalah yang akan datang serta dapat berfungsi tanpa harud
melalui - proses  konseling  kelompok  terus-menerus.  Aliran
behavioristik kaya dengan berbagai teknik dan prosedur yany
harus diimplementasikan dan dipraktikkan para konseli untuk
mengatasi keterbatasan kehidupan yang dihadapinya. Oleh karena
ity, peran gura bimbingan dan konseling/konselor sangat dominan
dalam konseling kelompok (Natawidjaja, 1987: 125).

3. Kounseling kelompok aliran behavioristik

ak Eﬁ:mm:.._nrb: teknik psikodrama yang mendorong
wnya isu-isu tematik yang melibatkan banyak anggota
kelompok.  Ketika  bentuk  kelompok  yang  lebih
Uklur dari interaksi dinamika kelompok digunakan, para
nemfasilitasi. pengungkapan yang tidak mengancam dan
hsplorasi realitas alternatif yang dipegang oleh anggota
._.....__mrm__..,.z.._uar (Neimeyer, 2002: 120-121),

eling kelompok aliran postmodern

_::m kelompok  aliran  postmodern meliputi  terapi
u_ﬁum berfokus pada solusi, terapi naratif, dan terapi
_ . Pendekatan ini menantang  banyak asumsi konseling
pok  tradisional yang sudah mapan. Pada  hakikatnya
modernisme  didasarkan pada premis bahwa tidak ada
maran  tunggal.  Perspektif  konseling  kelompok — aliran
:__ i ditandai dengan penerimaan pluralitas dan gagasan
40 konseli menciptakan realitas mereka  sendiri. Premis
,_n. adalah bahwa orang memiliki banyak  kemampuan,
peten,  sehat, tanggub, dan memiliki - kapasitos  untuk
W ﬂrn: solusi yang dapat berubah arah hidup mereka. Para
Wil adalah mereka yang ahli memahami keinginan dalam
i .- pan mereka sendiri. Konseling kelompaok aliran postmoedern
ki asumsi dasar bahwa individu menghasilkan cerita yang
 bisa di pahami oleh diri konseli sendiri ..?:mﬁ_._ memahami
rn.:r..: sendiri (Corey, Corey & Corey, 2013: 132

4. Konseling kelompok aliran kognitif

Menurut  konseling  kelompok  aliran  kognitif, masalah
psikologis berasal dari proses berpikir yang salah, membual
kesimpulan yang tergesa-gesa berdasarkan informasi yvang tidak
memadai atats belum tentu benar, dan gagal membedakan antar
fantasi dan kenyataan. Konseling kelompok aliran  kognitif
mengasumsikan para konseli cenderung mempelajari pikiran yang
salah dan merugikan diri sendiri, tetapi mereka tidak menyadari
dan tidak mampu mempelajari apa yang mereka dapat. Para
konseli tetap berdiam dan merasa nyaman akan suasana kehidupan
yang mereka jalani dengan memegangi keyakinan yang mereki
pegang. Guru bimbingan dan konseling/konselor berperan dalam:
kelompok untuk menunjukkan kesalahan berpikir (kognitif) para
konseli sehingga  dapat  memperbaikinya  dan  konseli  dapat
menciptakan kehidupan vang lebih memuaskan (Corey, Corey &
Corey, 2013: 126).

Orientasi konseling kelompok aliran kognitif menekankan
proses konseling yang menekankan transformasi proses berpikir.
Guru bimbingan dan konseling/konselor pada konseling kelompok
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6. Konseling kelompok alivan integratif ﬁ_ Balad ayat 17: “Dan din (Hdak pula) termasuk orang-
Konseling kelompok aliran integratif untuk praktik konselinjl ¢ beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling
kelompok didasarkan pada konsep dan teknik yang diambil darl S ,_.t__.. berkasilt sayang.” Langkah-langkah pelaksanaan
berbagai aliran konseling kelompok lain. Salah satu alasan unt iikbnseling kelompok mengacu pada juz 30 dengan nama
tremd saat ini menuju pendekatan integratif untuk proses membanti o0 ___Er Dhuhaa sampai sursh ke-102 At Takaatsur.
adalah pengakuan bahwa tidak ada teori tunggal yang cukuf :mrwr layanan konseling kelompok terbagi menjadi
komprehensif untuk menjelaskan kompleksitas perilaku manu _ .“_._. __i_ﬁr socara berurutan (Setiawan & Ahmad, 2021: 102,
ketika berhadapan dengan beragam jenis konseli dalam prosef s konteks buku ini, maka pendekatan Qur'ani tidok hanya
konseling kelompok. Eﬂﬂﬂm layanan konseling kelompok tetapi juga layanan
Guru bimbingan dan konseling/konseling bersandar pada n kelompok.
keyakinan bahwa pada prinsipnya  setiap aliran  konseling
kelompok itu menuju tunggal dan terbuka untuk mengintegrasikan
berbagai nilai yang ada pada setiap aliran konseling kelompok
yang ada  berkembang. Para  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor terbuka terhadap perspektifl integratif yang
memungkinkan mercka untuk menyadari bahwa dari beberapa
teori/aliran konseling kelompok memainkan peran penting dalam
mendekati pribadi masing-masing konseli. Setiap aliran konseling.
kelompok memiliki kontribusi unik dan domain keahlian gury
bimbingan dan konseling/konselor. Dengan menerima semua itu,
maka setiap aliran konseling kelompok memiliki kekuatan dan QR Eanion pada karakievistic pescia; ol ROnaRE-Con
kelemahan dan, menurut definisi, berbeda dari yang lain, guri : AUt tayanmy anlfing kelompoi.
bimbingan dan konseling/konselor memiliki beberapa dasar untuk. » Padda tabel berikut ini kami sajikan perbandingsn. Keempat
mulai mengembangkan aliran konseling kelompok yang cocok dan B R himakaud, dengan adariya’ perbandingan. tersebut

khas bagi mereka ketika berprakiik (Corey, Corey & Corey, 2013 Wrapkan pembaca akan mendapatkan gambaran bagaimana
140-141), ksanaan layanan sesuai setting kelompok. Hal ini juga penting
parkan perbandingan vang dimaksud agar juga pembaca tidak
gung dengan adanya penjelasan sejumlah aliran konseling

__Er pada bab-bab selanjutnya.

dingan Layanan Bimbingan Kelompok, Layanan
(lasikal, Layanan Bimbingan Kelas Besar atau Lintas Kelas,
an Layanan Konseling Kelompok
Peloksanaan  layanandayaman  dalam  bimbingan  dan
ol ,.._.n_n:mg sefting kelompok ada empat yakni layanan
pan kelompok, layanan klasikal, layanan bimbingan kelas
¢ atau lintas kelas, dan terakhir layanan konseling kelompok.
uhpun  demikian apabila  dibandingkan maka keempat
es:m dimaksud memiliki orientasi dan kepentingan yang

7. Konseling kelompok pendekatan Qur'ani
Konseling kelompok pendekatan Qur'ani menekankan pada
berpesan saling berkasih sayang untuk saling menerima keadaan
dan sama-sama menemukan hikmah dari persoalan hidup vang
dilakukan, sehingga sama-sama saling mendiskusikan upaya untuk
mencapai kesabaran terhadap tema yang sama. Hal ini didasari

106 107



Perbandingan Antarlayanan Setting Kelompuk
Perbandingan Seftlng Kelumpok fg Ak

Fe— Layanan Fr— Layanan Layanan !ﬁﬁ uﬂ.ﬁ!—.ﬂn
G Simblng Kiaikal | st Linian b ot Kelompok | (- Belampak
Kilompuk Kelom - .
Kelns | T Prabumbingan | 1 Persiapan | 1 Munyelokal. | 1.0ra  layonen
Tusjuan Mengembanghan | Mesibant Memberikan 1, Membasilitom, i |3 Peidannaan ¥ Pislolesisr oy ctakun malipti:
Pykaksaruun bamampuin posarta pemgaluman, peperta il mwliputi naan tnliaghar a Mombwntitkan
stiilisael  peserta | alidiky konsell | wawnsan, serta kawrimedli it o Propribul i A Hinaliasl keargella it Kelompok
bk kmned i gt reemahanian ihitpal b Trarisi dan Layanan (hirmeinig)
mwlatul  dinamika | mencpo yorg,  menjudi | menyclesaikan e Filk s 2 Menytsun b Menyusain
ketompok  dapat | kestandivian | kebuituhan masalah o Penutupan Lanjut BRI dad R
menidonong dlilam st dibadapm 1 Papcabim-bingan il i 2 Pelaksanaan
porgmbangan | behidupan | didik/konsell | 2 Memfasilita . raarnrﬁqr oy
perannap,  pikinon, | oy pemmlsekalin peseria Pserta aTahap  awal
s, wawasan | perkembangs | umtuk stk omserly diliky (hegginining
dham  sibap yang [ yenit utuh | Reberhailan onicbaknban ; i i)
menjng il optimal | praktik prerubiahian A Memper: b, Tahap transisi
diwupudkannya salpm bldang | industr, peviliku, laphas [Frmisd frions
tirgghal laksi vang | pribidl, terutamia mnaertthensel keeyglatiin stagr]
Tl efekbil  dan |sosial, belajar, | erkaiaan pikiran, Layarat o Vahap  Kerga
bettanggmng jawab  |dan  karer, | degan motivasl it b o MLk nkirus (inmrkiiig i)
et bsrgrrestianl. din Wi kermamy ko lavanan il Talap
e pomitihan ARk 5 Mithevie i khitan
haselarasan | lanfutan shull sltuanl Tk fayanin {Ferattintting
ankiira yang  sewil huhidugsin, _ o Meninadik- atagrl)
pikiran, denggan patens membuat Lrruni Alfass  layanan
perasaan dan| wung hpitiilin v layamam imerlipnatic
il dimifikinya Parrrmhna | a Biealinisl - dam
balk  dabimn lirirya tiinlank Lrijiat
bicdang by Bcineri et _ b Meny i
perkembsmgin untuk I Lapsiwran
pribacdl, soulal, | mewiudian " Gura | 1. Pembimbing I Pomibimbi | Gura Mengajae | 1 Pembimbing
Deljar, keputuman 2 Politih g 2 Kol
Mgk || epn gy i A Guru Mengalar | 2 Guny
tanjuinglawall Mergajar
e, 1 Pail T Pasif Presld 1. Pail
keliihupannga AL 3 Akl T Akl 2 Akui
degan 1, Topik i 1. Topik 1 Topik waim | T, Topik pribadi
SO 2 o g T | Rl T I o 2 sl prilsad
Reyatan pribadi 2 Hukan manalah
fwituini) musakaly priluaty
kalomipek pribadd
lumlahAnggota | 2-10 orang, peserts | Sejumlah | Peserta 47 oy, peivdy i WAB monit abau | Selama 40 | Situaskonal Pelakoimaan  satu
etiik/hoawedi: atan | peseria .__m..__..r__‘_sﬂui_ lth oot v sl HEW menit | mendl setam | feegantung [erieT
shasarr bl aresnsy | dbilih dalam | dars sejumlah | dasar bl | Weitgpn dua | demgan 1 | seftmg walbu | kuoselig
kebuituhan satuan Kelis | ek P | asieinmion ; Rrkwnrok i i Nfompok:  sliama
ataw  waat | bnghatan kelas | kebwtihan, findak l&ﬁt:?nnnﬂ-: diga ﬁ.-:.._n—_.:u. mﬂhmr.r_:.__ .“:.ﬁm:_..... miti
pombongan | yang sama don | lanjut dan bk i pelibfaran institusl dibatyal wotira
bl atan barbsnda | mungRin seknlah dengan dua  jam
{reimbsel) swuat detan | kesadaran peibvll sl
ot B | A S = Sesusl | dengan | Sewual Besanl dengan | Sceoml dongin
hanil Hyanan : timhat pematiamun | den Bistormbomaiar | Sy
o dnggots  tentang E.:ﬁ. ok matend | Retuntasan
hebwitubuin Tk prasmalahy premahaman | vang prossahin
109
108




Perbandingan Antarlayanan Setting Kelompe 2 s—
Layanan e Layamnan -
Ak Wimbingan i iy Konseling, A
L Kels selans ONSELING KELOMPOK ALIRAN PSIKODINAMIKA
anygpida disampwikan munalabi ]
tomibing narpsumber Irfwicdaal anyss
fiprik korsadingg
Toknih dalam | T Teknik  Diskun) ﬂ.ﬂx_“___.___ T Tchnik ﬂuﬁ.ﬁ =il _... ,..._-ngmm::m Kelompok Aliran qﬁ&-uuﬂ:ﬂ
Fayanan Ik g O vy Cbumith .H.Mgﬂ:i Allran pertama yang __..mn_._. kita _u..ﬁ..:.aws:mrn: untuk
- .__..ﬁw o __,._.HH”% ﬁ__u._._eeﬁ..z?__ .ﬁ_..._, Ecﬂiﬁr adalah aliran  psikodinamika.  Aliran
_.m..._z S helormpok g fnamike bermuara pada model psikoanalitik yang berfokus
L__F_".“..__.”____,_.Fs o ol ,_L_zhifha__..“i wawasan, motivasi bawah sadar, dan rekonstruksi dari
(Bibtioferaping) Flopost: dan fomaafing adian, Model psikoanalitik ini memiliki pengaruh  besar
ot maee lap semua aliran-aliran  konseling  kelompok  lainnya.
P aliran konseling kelompok lain dapat dikatakan sebagai
\angan dari aliran psikodinamika, karena aliran konseling
s .._”.umb.m lain adalah hasil modifikasi konsep dan prosedur
L dan sebagian aliran konseling kelompok lain muncul
al reaksi terhadap kemapanan aliran psikodinamika. Banyak
i aliran konseling  kelompok dan  psikoterapi kelompok
ninjam dan mengintegrasikan prinsip dan teknik dari aliran
dinamika.
Didasarkan dalam pelaksanaan konseling kelompok aliran
adinamika pada setting pendidikan, peserta didik/konseli
n proses konseling kelompok menempatkan asumsi bahwa
i peserta didik/konseli konseling kelompok  diharapkan
pgambil bagian pada kegiatan yang membentuk pengalaman
dengan  diikuti  kemampuan  menyatakan  diri
komunikasi, refleksi dan berpikir. Pengalaman konkret ini
whkankan peserta didik agar mampu ‘meninjau’ diri mercka
Hpan demikian memunculkan ide baru vang menginspirasi
wana aksi. Rencana aksi dirumuskan yang menggabungkan
mhdlajaran (Ringer, 2002: 176).
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hanya karena mempengaruhi masa kini dan masa
dan dalam pengertian ini ketiganya memiliki tempat
dalam konseling kelompok.

Konseling kelompok aliran psikodinamika diwakili oleh dug
pendekatan utama yakni pendekatan Psikoanalitik dan pendekatan
Adlerian, hanya saja pendekatan Adlerian berbeda dari alivan
psikodinamika lain dalam banyak hal, tetapi secara luas dapal
dipertimbangkan sebagai bagian dari perspektif psikodinamika
Pendekatan Adlerian fokus pada makna, tujuan, perilaku yang
bertujuan, tindakan sadar, rasa memiliki, dan minat sosiall > . 1
Meskipun teori Adlerian menjelaskan perilaku saat ini dengan _.. san proses pendekatan konseling r,m_cﬂﬂcr psikoanalitik
mempelajari masa pengalaman kanak-kanak, dengan tidak fokus _pada upaya modifikasi signifikan kepribadian dan
pada dinamika bawah sadar (Corey, Corey & Corey, 2013: 108). _ ?n._.mrﬁ_. individu.

Oleh karena itu, uraian penjelasan konseling kelompok aliran an guru bimbingan dan konseling/konselor dalam proses
psikodinamika akan diwakilkan pendekatan Psikoanalitik da ! ...Eaa_ucr AN - PGSR, peknanag k. plisrdel
pendekatan Adlerian, Untuk memulai uraian konseling kelompok 4 _.ﬁEﬁrmiﬂE__.‘ hangat, tanpa terpengaruh dan  relatif
aliran psikodinamika, maka marilah kita tinjau terlebih dahulu hitas _..E...m dihasilkan dalam r:w::mmn ra_aws_.nm_. dengan
konsep pokok dalam konseling kelompok mengikut dua
pendekatan yvang dimaksud.

juan utama pelaksanaan konseling kelompok pendekatan
wilitik adalah membuat para konseli semula tidak menyadari
i sadar akan masalahnya. Daripada memecahkan masalah
ng,  tujuannya  adalah mwerestrukturisasi  kepribadian.

_r I Eumﬁﬂ dan ra:ﬁ::wara:miﬂ_. xc_:ma_:._m rm_caﬁar
dikatan psikoanalitik berkembang sebagai pentingnya pusal
e n terapeutik.  Berbeda  dengan  pendekatan klasik
Eﬁr yang menekankan analis impersonal dan terpisah,
i dormulasi kontemporer  pendekatan psikoanalitik
whankan aliansi terapeutik dengan membangun  hubungan
i agar  gury  bimbingan  dan  konseling/konselor

B. Konsep Pokok Konseling Kelompok Aliran Psikodinamika
1. Pendekatan Psikoanalitik

Menurut Corey, Corey & Corey (2013 108) pendekatan
psikoanalitik  memandang  manusia  yang  secara  signifikan
dipengaruhi oleh motivasi bawah sadar dan pengalaman awal L ;
masa  kecil. Karena dinamika perilaku  tenggelam  dalam igomunikasikan kepedulian, minat, dan keterlibatan: dengan
ketidaksadaran, konseling kelompok seringkali terdiri dari proses ity konseli sekarang menjadi model yang, disukai untuk
panjang menganalisis konflik batin yang berakar di masa lalu. rhembang.
Konseling kelompok menganalisis secara jangka panjang sebagian
besar proses restrukiurisasi kepribadian, yang memiliki tujuan
terapeutik yang lebih luas daripada kebanyakan pendekatan.

Konseling kelompok pendekatan psikoanalitik berfokus pada
pengaruh masa lalu yang berpengaruh pada masa ini. Namun,
secara kontemporer analitis praktisi konseling kelompok tertarik
pada masa lalu para peserta didik/konseli, mercka dibarapkan
menjalin pemahaman itu dengan masa kini dan masa depan. Masy

Pendekatan Adlerian

- Menurut konseling kelompok pendekatan Adlerian, manusia
l l makhluk sosial, dipengaruhi dan dimotivasi oleh kekuatan
al. Manusia dipandang makhluk yang kreatif, aktif dan mampu
mgambil  keputusan.  Pendekatan  tersebut  berfokus  pada
tuan individu, dalam memahiami perspektif subjektif individu,

{12 113



g kelompok. Para peserta didik/konseli selama proses
kelompok berlatih agar memperoleh pola perilaku baru
a telah membuat beberapa perubahan yang paling,

dan tentang pentingnya tujuan hidup yang memberi arah pady
perilaku. Adler berpendapat bahwa perasaan inferioritas u...:..n_
melekat memulai upaya alami untuk mencapai tingkat penguasaan
dan kompetensi dalam kehidupan yang lebih tinggi. Keputusan e
subjektif setiap para konseli membuat mengenai arah spesifik dan n kunci konseling  kelompok  pendekatan  Adlerian
perjuangan ini membentuk dasar dari gaya hidup individu (atad | m¢numbuhkan minat sosial, atau memfasilitasi rasa
gava kepribadian). Gaya hidup terdiri dari pandangan konsell ibungan  dengan  orang  lain.  Guru  bimbingan  dan
tentang orang lain, dunia, dan diri konseli sendiri; pandangan inf g konselor pendekatan konseling  kelompok  Adlerian
mengarah pada perilaku khas yang diadopsi konseli dalam rangka menumbuhkan keinginan para peserta didik/konseli untuk
mengejar tujuan hidupnya. Konseli dapat mempengaruhi masg ] 151 pada kesejahtersan orang lain, untuk meningkatkan
depannya sendiri dengan secara aktif dan berani mengambil risiko ifikasi dan empati dengan orang lain, dan untuk
dan membuat keputusan dalam menghadapi konsekuensi yang .,. an rasa memiliki dengan kelompok. Untuk mencapai
tidak diketahui. Konseli tidak dipandang sebagai (orang) “sakit’ W i, gury bimbingan dan konseling/konselor pendekatan
atau - menderita  gangguan  psikopatologis  schingga  perlu it iy kelompok Adlerian menciptakan iklim demokratis di
“disembuhkan.” i proses  konseling  kelompok,  Konscling  kelompok
Baik konseling kelompok pendekatan psikoanalitik  dan iekatan Adlerian tidak “pilih-pilih® kriteria masalah karena hal
pendekatan Adlerian menjadikan permasalahan konseli perl pgap tidak konsisten dengan semangatl demokrasi dan
ditelusuri - dari  kehidupan dalam  keluarga, karena didasarl man  dalam  konseling  kelompok.  Mengingal  proses
pandangan bahwa asal konflik dan permasalahan disebabkan sudut aringan dan seleksi itu sendiri gagal memberikan kesempatan
pandang yang berasal dari keluarga sendiri. Karena dinamika konsell yang paling membutuhkan pengalaman kelompok.
keluarga menjadi sentris  teloah, maka  konseling  kelompok s kelompok pendekatan Adlerian menyebut hal ini hanya
menekankan teknik asosiasi yang bersumber dari keluarga dan .ﬁ;:mrm: guru bimbingan dan konseling/ konselor daripada
pengalaman hidup saat ini. Pendekatan konseling  kelompok tikan kesejahteraan anggota konseling kelompok, Proses
Adlerian  menempatkan  penckanan pada  konstelasi  keluarg eling  kelompok  harusnya bukan hanya berbicara tentang
sebagai faktor kunci yang mempengaruhi gaya hidup para konseli pimana guru bimbingan dan  konseling/konselor membuat
Anggota konseling kelompok dipandang sebagai representasi ma perubahan. Langkah ini adalah upayva kolaboratif, dengan
masyarakat, yang memungkinkan setiap anggota untuk  lebih gota  konseling  kelompok  dan - guru  bimbingan  dan
memahaini dinamika mereka sendiri dengan melihat pola dinamika o/konselor yang bekerju sama untuk mencapai tujuan
keluarga yang muncul pada setiap anggota masing-masing n, m?.ﬂq:.. bersama. Para anggota hendaknya mengakui bahwa
konseling kelompok. yha bertanggung jawab atas perilaku mereka. Pendekatan
Dalam  konseling  kelompok pendekatan Adlerian, para Wseling kelompok Adlerian terutama berorientasi peduli dengan
anggota diharapkan membawa sejarah pribadi mereka ke dalam Wnantang gagasan para konseli yang salah dan asumsi yang salah.
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peli konseling kelompok tidak setuju dengan interpretasi
mngkapan guru bimbingan dan konseling/konselor, itu
hE.: bimbingan dan konseling/konselor bersangkutan
a hal ini menjadi masalah, maka mengakui kesalahan
. hatki kesalahan dengan kembali lagi pada proses
ikan psikologis adalah satu-satunya hal yang diperlukan,

wrapa  pengungkapan  yang  dilakukan  oleh  guru
i dan konseling/ konselor berpeluang untuk ditolak, hal

Guru  bimbingan dan  konseling/konselor mendorong  Jdig
membantu anggota kelompok dalam mengubah perspektif i
perilaku kognitif mercka,
Hubungan antara guru bimbingan dan konseling/konselo
dengan peserta didik/konseli didasarkan hubungan terapeutih
yang saling kerja sama, saling percaya, rasa hormat, kepercavan
diri, kolaborasi, dan keselarasan tujuan. Para konseli menghary,
bentuk  komunikasi dan  peran  guru  bimbingan  dan :
konseling/konselor dengan itikad baik, Sejak awal sebualy o tecjadi karena guru bimbingan dan konseling/konselor
kelompok yang terdiri dari hubungan antara guru bimbingan d _._____ﬁ_mw:wm_._ interpretasi, Interpretasi, agar efektf, harus
konseling/konselor  dan para peserta  didik/Konseli  bersifaf ._...:. an konteks  dan bahasa vang masuk akal dari
kolaboratif dan ditandai dengan bekerja ke arah yang spesifil A dan pengalaman peserta didik/konseli. Ketika hal
tujuan  yang  telah  disepakati. Guru  bimbingan  dan b terjadi, maka  peserta  didik/konseli  merasa  guru
konseling/konselor  pendekatan  konseling  kelompok  Adlerian L ‘dan konseling/konselor berada pada gelombang yang
berusaha  untuk  membangun  dan mempertahankan  aliang gemstegard, Bitter & Pelonis, 2004: 54).
terapeutik egaliter dan hubungan orang-ke-orang dengan anggol .
konseling kelompok (Corey, Corey & Corey, 2013; 110-112),
Konseling  kelompok  pendekatan  Adlerian adalah  suaty
proses teleanalitik terbagi menjadi empat  fase:  membentuk
hubungan, penyelidikan psikologis, pengungkapan psikologis, dan
reorientasi, Inti dari pendekatan Adlerian melibatkan penemuay
dan pengungkapan pola, tujuan, dan tentunya tujuan yang
dimaksud membuat makna dari pengalaman sehari-hari, perilaku,
perakan, dan sejarah hidup peserta didik/konseli konseling
kelompok, Dikarenakan guru bimbingan dan konseling/ konselor
terlibat ~ proses  penafsiran,  maka guru  bimbingan  dan
konseling/konselor  harus  peka terhadap tanggapan peserty)
didik/konseli konseling kelompok, Tidak ada pertemuan konseling
kelompok  yang  dilaksanakan  dengan  sempurna, dan  guri
bimbingan dan  konseling/konselor  vang  menggunakan
pendekatan Adlerian konseling  kelompok memiliki risiko dan
kemungkinan  membuat  kesalaban,  Jika  seorang  peserta

_ Konseling Kelompok Aliran Psikodinamika
lerhadap Konseli Sesuai Jenjang Sekolah

Psikoanalitik

Konseling kelompok dengan pendekatan psikoanalitik yang
ithan pada jenjang sekolah dasar lebik  ditekankan paca
Mghatan pemenuhan kebutuhan dan tugas perkembangan yang
0 dengan tema industri versus  inferioritas,  Pelaksanaan
Ting kelompok yang dilaksanakan pada jenjang sekolah
wingah (SMP? dan SMA /SMK) akan berfungsi dengan lebih baik
pury  bimbingan  dan  konseling/konselor  mampy
mpatkan tema tentang identitas remaja versus krisis identitas
. Pada akhirnya konseling kelompok mengembangkan
..”___.__ £ untuk membantu peserta didik/konseli mempelajari
pilan yang sesuai dengan usia untuk ditingkatkan pada
_FE.,.._%.; Pengembangan fungsi ego dapat difasilitasi dengan
Hat konsep dan menyusun konseling kelompok konseling



ferioritas yang dirasakan (merasa kurang dari) akibat
bmampuan untuk menjadi “sempurma” atau bisa sebaik
lin selama masa kanak-kanak.

ttika anak-anak berusaha untuk bersaing dengan saudara
pbih tua, teman, dan orang dewasa dalam melakukan tugas-

demi perbaikan fungsi keluarga yang mendukung perkembangan
diri individu.
Pendekatan  psikoanalitik  menyediakan  kerangka  korjal
konseptual untuk memahami masalah anak dan remaja saat in
Meskipun penggunaan psikoanalitik secara umumnya tekniknyi o : ;
digunakan di luar lingkup konseling kelompok yang dilaksanakan JRetentu, mereka E_.._._....m kekanangan: kevetamplian Wgas
di lingkungan sekolah, walaupun demikian memahami bagaimar fibangan  yang  diperlukan - untuk  sukses: dan
peristiwa masa lalu tentunya berpengaruh pada situasi saat in aar perasaan rendah diri. juga selama: tahun-tahun
Guru  bimbingan dan  konseling/konselor di  sekolah  perly fkvingan (0-10 tahun), anak-anak berusaha menemukan
menyadari faktor-faktor seperti resistensi, transferensi, kecemasa | atau peran mercka dalam  keluarga. Banyak  faktor
dan fungsi mekanisme pertahanan ego. Kesadaran ini aka ! % U prosos; in; beeowgsuk E.:E._._ Koty kepaman
menambah  kedalaman  intervensi guru bimbingan L F rnzﬁﬂﬁcn.z m.:EF preferensi a_Eﬂm tua dan kakek-
konseling/konselor sendiri, meskipun dia tidak mendoronj ERRjenis kelamin, Akibatnya rasa berjuang dan menggapai
penelaahan yang lebih jauh kepada kedalaman trauma masa lal Bt keberhasilan yang E..n.m_..rmm.mmmr. anak akan Emnﬁﬁr
atau konflik bawah sadar. Memahami pendekatan psikoanalitik ini r R eniang m.ﬁ.m w.mzm.nﬂ:m,ﬁﬁ_ dalam keluarga. .?.rmﬂ.:u_ﬁ..
tentu memberi konsep yang jelas bagi guru bimbingan dai ..“.ﬁasr mungkin menyimpulkan bahwa untuk dicintai dia
konseling/konselor  konseling  kelompok  dengan  car L nenyenangkan. (orang, laly, atau mepgurnpulkan
mengembangkan empati dan bekerja dengan penuh kasih dengan iy jibesar dan kekuasaan, atau :E:..F:.:t.ﬁ.ﬁﬁﬁ: gender
masalah anak-anak dan remaja terpola pada situasi di sini dan _ Seperti membesarkan Eﬂr.w:mr.. Seorang: gury
dan  konseling/konselor  konseling  kelompok

sobarang Sioney) 2010 192) ikan pendekatan Adlerian akan memfokuskan peserta
Mik/ konseli pada “logika pribadi” mereka, yang mencakup
an yang salah dan membimbing fiksi tentang diri mereka
tirh, dunia, dan yang lain. Adlerian percaya bahwa jika konseli
put memahami tujuan dari perilaku, mereka memiliki peluang
_. ?:.r lebih baik untuk mengubah perilaku yang tidak berguna
_ _._nmﬂﬂ_umann (Jacobs, Schimmel, Masson & Harvill, 2015: 310).

2. Pendekatan Adlerian

Alfred Adler sebagai pencetus pendekatan Adlerian, tidak
seperti. Sigmund  Freud  vang  percaya  perilaku - manusia
dikendalikan oleh naluri, maka pendekatan Adlerian meyakinkan
bahwa keberadaan hidup kita merupakan hasil dari interaks)
keluarga dan interaksi sosial sepanjang masa kanak-kanak awal.
Adler dikenal karena keyakinannya bahwa wrutan  kelahiran
seseorang  memiliki - pengarubh  terhadap  perkembangan
kepribadian. Psikologi  Adlerian, juga disebut pula sebagai
psikologi individu, karena menckankan gagasan bahwa senua
perilaku memiliki tujuan. Perilako dimaksudkan untuk mengatast

Teknik dan  Prosedur Konseling Kelompok Aliran
Psikodinamika

Pendekatan Psikoanalitik

Proses  konseling  kelompok  berfokus — pada  upaya
wnciptakan  kembali,  menganalisis,  mendiskusikan,  dan
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puserta didik/konseli yang mengikuti konseling kelompok
M ‘mendapatkan umpan balik dari peserta lainnya.

Jark mengamati  pekerjoan lain  yang  dilakukan  guru
_: bingan  dan  konseling/konselor  dalam  konseling

._.“_

wlompok, peserta  didik/konseli  belajar  untuk  dapat

menafsirkan pengalaman masa lalu dengan bekerja menekankaf
pada pertahanan dan perlawanan yang beroperasi pada tingkal.
bawah sadar. Proses pengerjaan merepresentasikan fase terakhir
dari  konseling  kelompok  psikoanalitik  dan menghasilkan
peningkatan  kesadaran  dan  integrasi  diri.  Wawasan  da _
pemahaman kognitif penting, seperti halnya perasaan dan ingata fiterima, dimiliki sehingga mengungkapkan perasaan intens
yang terkait dengan pemahaman diri. Karena peserta didik /konsell i etk e i fuor locsa e,
perlu menghidupkan kembali dan merekonstruksi masa laly Q& clicik/konucli memiltki banyak kesempatan untuk
mercka dan bekerja melalui konflik yang ditekankan memaham| bels QEniang o memis eenll o omeg i, dilain
bagaimana  ketidaksadaran mempengaruhi mercka  di - masg QR /o Galai e ik ibesalsl eigan v
sekarang, konseling kelompok pendekatan psikoanalitik cenderunyt pebaya serta dengan guru bimbingan dan konseling/konselor.
menjadi proses jangka panjang dan intensif, lahan untuk analisis tersedia tidak hanya dari segi ingatan
Konseling kelompok yang menggunakan Komsep dan teknll tetapi juga atas dasar interaksi dengan sesama peserta
psikoanalitik memiliki keuntungan khusus dibandingkan analisis R B onseli
konseling individual: - Pengaturan konseling kelompok untuk mendorong peserta
2. Peserta didik/konseli mampu membangun b serin “didik/konseli memeriksa cara mereka mempertahankan ego.
dengan yang ada di keluarga mercka sendiri karena

Perlawanan mempertahankan ego mencair dalam suasana
bagaimanapun, hubungan terfadi dalam konseling kelompok aling mengungkapkan dan cksplorasi dalam  konseling
mengkondisikan situasi yang aman dan kondusif untuk hasil kelompok untuk tingkat yang lebih besar daripada biasanya.
yang menguntungkan. h Eﬁuﬁﬁﬂiﬁmm konseling  kelompok  secara  lerapeutik

b. Peserta didik/konseli konseling kelompok memiliki banyak menantang idealis peserta didik/konseli memiliki harapan
kesempatan untuk mengalami transferensi perasaan terhadap untuk hubungan yang bersifat eksklusif dengan  guru
peserta didik/konseli fain dan kemudian guru bimbingan rg_u_:mm: dan konseling/konselor. Pengalaman yang
dan konseling/konselor mengidentifikasi  dan menangan mendukung orang lain dan penemuan perjuangan universal
dengan perasaan ini untuk meningkatkan pemahaman diri yang mendorong berbagal tanggapan yang lebil lengkap
mereka. daripada konseling individual.

¢. Peserta didik/konseli dapat memperoleh pemahaman yang | Guru. bimbingan  dan  konseling/konselor  konseling
jelas  tentang  bagaimana  pertahanan  dan perlawanan kelompok pendekatan psikoanalitik menyediakan konteks
mekanisme pertahanan diri mereka diwujudkan. untuk mengatasi  kontemporer masalah  sosial, termasuk

a.zr.,ﬁm..as_im_,_E&Ea.ﬂmcagszuﬁ_:;ﬁ:

kelas, ras; dan perbedaan budaya (Corey, 2015: 134),
konseling/konselor tidak sebesar konseling individual karena

»
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motif vang menjadi faktor penentu dalam perkembangan
gaya hidup anggota,

 Membantu  konseli dalam memperoleh wawasan tentang
jujuan fiktif mereka dan perilaku mereka yang merugikan
diri sendiri,

. Me bantu konseli dalam menerima diri mereka sendiri
dengan aset dan kewajiban yang membentuk diri,

Membantu konseli menerima tanggung jawab atas kebebasan
E_..n: pribadi mereka agar efektif,

Membantu konseli dalam mempertimbangkan gaya hidup
alternatif  dan  membantu mereka  dalam  memperkuat
komitmen mereka untuk berubah,

\, Membantu konseli meningkatkan keterlibatan mereka dengan
orang lain dan memperluas kepentingan sosial mereka karena
{ii berlaku untulk diri sendiri dan orang lain,

| Membantu konseli dalam mengembangkan rasa memiliki dan
| -.EE ._uﬂammwmﬂﬁw karena makna dirt mereka terkait erat
dengan tujuan sosial mereka, dan

Membantu konseli dalam mengeksplorasi perilaku alternatif
dan mendapatkan yang baru wawasan dan memberdayakan
mercka untuk menempatkan perilaku dan wawasan ini ke
dalam tindakan (Capuzzi & Stauffer, 2019),

Prosedur  konseling  kelompok pendekatan  psikoanalitik
ditempuh melalui sejumlah tahap:

a. Mempersiapkan peserta didik/konseli dengan menganalisis
individu yang dijadikan calon peserta yang, mengikuli proses
konseling kelompok.

b. Guru  bimbingan dan  konseling/konselor membentuk
hubungan  baik dengan peserta  didik/konseli melalul
penafsiran mimpi dan fantosi yang diuraikan mereka,

c. Melakukan interaksi melalui asosiasi bebas antarpribadi yang
didominasi oleh proses diskusi multi arah.

d. Melakukan analisis penolakan yakni masing-masing peserta
didik/konseli saling melakukan penafsiran mimpi dan fantasi
yang telah diuraikan bersama,

. Melakukan analisis pengalihan, pada langkah ini guru
bimbingan  dan  konseling/konselor menerima  sejumlah
penolakan sebagai upaya untuk menemukan permasalahan
sesungguhnya,

f. Peserta didik/konseli melakukan tindakan pribadi yang
disadari  dan  melakukan integrasi  sosial  terbimbiny
(Natawidjaja, 1987: 75-79).

2. Pendekatan Adlerian

Dalam memahami teknik dan prosedur pendekatan konseling
kelompok Adlerian, maka peran guru bimbingan dan konseling/
konselor harus menunjukkan peran:

a. Membangun  hubungan  kerja  kolaboratif antara  guru
bimbingan dan konseling/konselor dan  para  peserta
didik/ konseli kolaboratif,

b. Menjadi model bagi peserta didik/konseli dalam kelompok,

. Mengomunikasikan kepada para konseli perasaan saling
percaya dan  menghormati, membantu  anggota  dalam
mengeksplorasi tujuan pribadi, keyakinan, perasaan dan

Menurut Hamm, dkk. dan Sonstegard & Bitter (Capuzzi &
tauffer, 2019), pendekatan Adlerian dalam konseling kelompok
elaskan dalam empat tahapan yang masing-masing tahapan
pgan  tujuan  dan peran masing-masing. Keempat tahapan
,...__ bt adalah sebagai berikut:

a. Tahap 1, keterfibatan dan koweksi (engagement and connection).
Guru bimbingan dan konseling/konselor dan para peserta
didik/konseli konseling kelompok menciptakan hubungan
saling percaya yang memberikan kehangatan, empati dan
Penerimaan.
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P ut ini adalah ringkasan sejumlah teknik yang dapat

b. Tahap 2, asesmen (assessment). Para peserta didik/konseli
guru  bimbingan dan  konseling/konselor  yang

konseling  kelompok  didorong  untuk  berbicara  tentang
pengalaman keluarga awal mercka untuk mengungkapkan unakan pendekatan konseling kelompok Adlerian dalam
gaya hidup mereka secara keseluruhan pola. Guru bimbingan ._._,..._.".wm-._ pertumbuhan dan perkembangan dalam kelompok.
dan  konseling/konselor  yang  menggunakan  pendekata Midel keterampilan sosial vang sesuai dengan menunjukkan
konseling  kelompok  Adlerian membantu  para  peseria _ t untuk menunjukkan penerimaan,

didik/konseli konseling kelompok untuk menemukan tujuan Membuat kontrak untuk menunjukkan kesetaraan hubungan
fiktif, yang merupakan penghalang untuk meningkatkan mimpin-anggota.

harga diri dan rasa memiliki. .“.: peunakan  keterampilan  mendengarkan  aktif  (active
istening skills) (misalnya; restatement, reflection, summarization).
Menggunakan  citra  visual  untuk  membantu  peserta
ik/konseli mengklarifikasi dan menjelaskan beberapa hal
: tidak masuk akal dari pemikiran dan perilaku peserta

. Tahap 3, wawasan dan interpretasi (insight and interpretation)
Para peserta didik/konseli didorong untuk memeriksi
asumsi diri mereka yang salah dan mengembangkan cara
cara baru untuk membuat makna dari situasi mereka saal in

Gury bimbingan  dan  konseling/konselor — dapat did .M konseli.

menggunakan pertanyaan Socrates untuk mempromosikan ! L dapatkan ingatan awal untuk membantu para peserta

visi masa depan vang kreatif dengan  meningkatkan didik/konseli dalam mengidentifikasi pola dan perasaan

kepercayaan diri dan harga diri. emosional dengan  menemukan  dasar-dasar negatif yang
d. Tahap 4, reorientosi (reorientation). Guru bimbingan dan F bawa dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa.

konseling/konselor mendorong para konseli untuk terlibal . Menggunakan  keterampilan - paradoks  dengan meminta

dalam tindakan autentik yang mendukung wawasan baru ﬂﬂm..nm didik/konseli berupaya meningkatkan pemikiran
dan hubungan dengan diri sendiri, orang lain, dan yang uﬁ_nan_._wﬂz dan perilaku.

masyarakat dengan cara yang meningkatkan rasa memiliki. | gunakan keterampilan konfrontasi dengan cara yang
_ y rﬂ-.&ﬂ:ru__ agar menunjukkan perbedaan antara apa vang

peserta didik/konseli konseling kelompok antara perkataan
dan tindakan mereka.

h, Menilai fungsi peserta didik/konseli dalam pekerjaan dan
hubungan sosialnya,

L Menilai prinsip hidup para peserta didik/konseli  dan
bagaimana mercka menerjemahkan ke dalam gaya hidup
.m._..n?E:.

Dalam setiap keempat tahap tersebut di atas, maka teknik
tertentu meningkatkan kemampuan para peserta didik/konseli
konseling kelompok untuk tumbuh kembang, Teknik-teknik inl
tidak terbatas hanya pada satu tahap, namun berlangsung selama
proses konseling kelompok yang secara efektif memunculkan
interinksi kelompok yang positif.
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tan yang kemungkinan akan mengganggu kemajuan suatu
4. k kecuali jika ditangani jaub-jauh hari oleh guru
igan dan konseling/ konselor,
Sebenarnya, inilah mengapa pentingnya guru bimbingan dan
p/konselor membuat para peserta didik/konseli merasa
an untuk berbagi terutama mengharapkan mereka mampu
wbah pola perilaku yang dianggap mengganggu kerja mereka
W proses konseling kelompok. Meskipun penolakan, atau
ganan, biasanya tidak disadari, oleh peserta didik/konseli
ding kelompok akan sering mengejutkan ketika diungkapkan,
P peserta didik/konseli yang perlu menjadi - perhatian
sl gury bimbingan dan konseling/konselor secara tidak
\ mungkin saja bertindak dominan, Bahkan mungkin saja
plan di antara mereka menghalangi perubahan intelektualisasi,
gan menjadi terlalu mencampuri urusan pribadi konseli lain
Aerlaly kritis dengan sesama konseli, atau dengan meyakinkan
dirl bahwa masalah mercka tidak separah masalah orang lain

J- Mengamati interaksi para konseli dalam proses konseling
kelompok, tatkala menggambarkan perasaan mengenai |
dan perkembangan keterampilan sosial mereka. |

k. Mengamati perilaki nonverbal para konseli, dan jangan ragu
untuk menafsirkan dari pengamatan,

E.  Evaluasi Pelaksanaan Konseling  Kelompok  Aliran
Psikodinamika
Pemahaman psikodinamika tradisional (lama) menyatakan

bahwa situasi terapeutik menyediakan  kerangka regresi  dan

pengembangan transferensi kohesif, yang mewakili area pusal
permasalahan. Perlakuan kelompok, menurut sifat bentuknva
memberikan  pengalaman  regresif yang lebih terbatas,
kehadiran orang lain memungkinkan kesempatan yang berbeda
untuk memeriksa proses alam bawah sadar.

Kecfektifan dan kekuatan bentuk kelompok, bagaimanapun,
berasal dari  “faktor terapeutik” lainnya.  Faktor-fakior
mempengaruhi  pelaksanaan konseling  kelompok — aliran M proses konseling kelompok.
psikodinamika dikarenakan: faktor lingkungan kelompok, faktor lika: peserta didik/konseli mengenali_perilaku. menghindar
pengungkapan diri, faktor pembelajaran dan proses psikologis whan ketika itu terjadi, mereka memiliki kesempatan untuk
Keuntungan yang didapatkan dari proses konseling r...iﬂwﬁr ppgubahnya. Beberapa bentuk pertabanan yang lebih halus
adalah mendapatkan kesempatan umpan balik sebagai sumbyr R tgadi jelnsdayd waktn ke wakiy seperti memindahiin
belajar. Umpan balik yang efektif, bagaimanapun, jauh dari proses BRaan: dan memproyeksikan. Konsep psikoanalitik berpatokan
yang sederhana dan umumnya terjadi dalam lingkungan hubungan iy kecemasan dan mekanisme pertahanan ego yang muncul
yang positif (Rutan, Stone & Shay, 2014). S

1. Pendekatan Psikoanalitik
Konsep terpenting pendekatan psikoanalitik adalah resistensi,

Bahkan ketiki para peserta didik/konseli berada dalam komseling

kelompok dengan pilihan mereka sendii, tentunva tidak mudah

bagi konseli untuk lebih resisten terhadap permasalahannya dalam
proses konseling kelompok, terutama selama perkembangan awal
konseling kelompok. Selama proses konseling kelompok perilaky
enggan dan menjaga  merupakan  manifestasi - dari berbagai

AN wtkan  oleh  guru bimbingan doan  konseling/konselor
weling kelompok.

Meskipun dalam beberapa tindakan yang perlu dievaluasi
e oleh gura bimbingan dan  konseling/konselor  konseling
.,__._ mpok untuk tidak menafsirkan dan bekerja melalui struktur
ptahanan, di sisi berlawanan penting untuk belajar menghormati
wtahanan dan mengenali bagaimana para konseli berkembang
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wrang penting di masa lalunya. Dengan demikian rE.__m..m:
- nan besar akan menemukan simbolik ibu, ayah, saudara
i, dan kekasih dalam kelompoknya yang diwakilkan oleh
{ konseli lain. Pemindahan ini dalam kelompok dan perasaan
Quﬂm sering menjadi ciri mereka membuahkan hasil jalan
mengeksplorasi masalah (Corey, 2015: 154).

dan bagaimana mereka sendiri memanifestasikan diri dal
interaksi konseling kelompok.

Berurusan dengan pertahanan terhadap kecemasan harusn
didukung dengan upaya menyediakan  kerangka kerja  van
berguna untuk proses kerja konseling kelompok yang intensif.
konseli memiliki kesempatan untuk menantang beberapa kons
terhadap strategi defensif, dan dalam proses belajar bagaima
berkomunikasi  dalam cara nondefensif, mereka juga  dapal
mempelajari cara baru untuk merespons.

Tindakan  transferensi  dan  kontratransferensi  memili
implikasi  yang  signifikan  bagi gury  bimbingan  dan
konseling/konselor konseling kelompok, Meskipun tidak semug
perasaan antara peserta didik/konseli dan guru bimbingan dan
konseling/konselor adalah hasilnya dari proses ini, seorang gur
bimbingan dan konseling harus dapat memabami nilai dan perin
mereka.  Konsep  proyeksi  analitik cukup  berguna  dalam
mengeksplorasi perasaan tertentu di dalam kelompok. Proyeksi ke
guru bimbingan dan konseling/konselor konseling kelompok dan
ke konseli lain adalah petunjuk berharga untuk konflik vang belum
terselesaikan dalam diri seseorang yang dapat menjadi produktil
dikerjakan dalam kelompok.

Kelompok juga dapat digunakan untuk menciptakan kemball
situasi kehidupan awal yang terus berdampak pada konseli. Prinsip
dasar aliran konseling kelompok psikodinamika menekankan gurl
bimbingan dan konseling/konselor memiliki gagasan  bahwa
peserta didik/konseli dalam konscling kelompok dapat melalul
interaksi mereka dalam  kelompok, dan mampu menciptakan
kembali situasi sosial mercka, menyiratkan bahwa kelompok
menjadi mikrokosmos kehidupan mereka sehari-hari, Di sebagian
besar kelompok, individu menimbulkan perasaan  ketertarikan,
kemarahan, persaingan, penghindaran, agresi san seterusnya,
Perasaan ini mungkin mirip dengan yang dialami konseli terhadap

Pendekatan Adlerian

Untuk mengevaluasi  hasil dari  pelaksanaan rcmmm_ﬁm
ppok dengan menggunakan pendekatan Adlerian maka _Gz“
a_mE,c bimbingan dan konseling/konselor perlu :._Ezara”::
pang ingin dicapai dan diharapkan dalam proses konseling
Wpok itu sendiri. Hasil vang diinginkan dari pelaksanaan
...”..‘_.:” kelompok Adlerian berfokus pada pertumbuhan dan
s _uﬁ_._mmh tindakan individu dalam konscling  kelompok
sl pengembangan kelompok itu sendiri dalam konseling
k. i tingkat yang lebih luas, peserta didik/konseli _.Eu_w_._._
kelompok pendekatan Adlerian harus berorientasi sosial,
asi secara pribadi, dan tujuan diarahkan ketika konseling
k berakhir, Para konseli dapal mengoreksi keyakinan vang
i, menghilangkan sikap perilaku kompetitif, dan menjadi lebih
berhubungan dengan  penanganan  masalah  keluarga
0 _“_.w_uanwaﬁ_v masalah.

Pelaksanaan  konseling  kelompok  dengan  pendekatan
P_Fu pada anak-anak terutama sekolah dasar ditekankan pada
.._h.._...arﬂm._.::: lebih banyak dengan jelas konsekuensi logis dari
dakan mercka dan siapa mereka sesungguhnya. Orang dewasa
r......ﬂﬂ.m_._ sebagai guru bimbingan dan konseling/konselor
. Ieketjo dengan peserta didik/konseli anak-anak harus lebih
e akan sistem kepercayaan anak-anak yang salah terutama
undangan mercka tentang konsep superioritas, tak berdaya, kuat,
" ..r___...E.nm dan tindakan korektif untuk membantu mereka

128 129




menghilangkan pikiran dan perilaku yang salah arah. Konseli anak: . » VIII

anak dalam konseling kelompok pendekatan Adlerian  bekerja 4

dengan lebih langsung daripada usia lainnya, KONSELING KELOMPOK ALIRAN EKSISTENSIAL
Konseli remaja dalam  konseling  kelompok  pendekatan

Adlerian secara khusus dibantu untuk menangani diri mereka

sendiri dan persepsi orang lain tentang diri mereka sendiri, untuk Pengantar Konseling Kelompok Aliran Eksistensial

menyadari bahwa mereka tidak harus terlibat dalam perilaku Pelaksanaan layanan konseling kelompok dipandang sebagai
kompetitif untuk dapat diterima. Berbeda dengan situasi keluargs

ﬂﬁ.._w_m_._;: yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
dan orang dewasa, konseling kelompok Adlerian diarahkan pada o/ konselor dan peserta didik/konseli, sebuah perjalanan

penyesuaian sosial. Peserta didik/konseli dari kelompok dibanty g mﬁ: jauh ke dalam dunia seperti yang dirasakan dan
untuk memahami bahwa masalah dasar dalam keluarga dan i oleh  peserta  didik/konseli,  Perjalanan  penggalian
hubungan sosial adalah berorientasi pada orang dan bahwa ngaruhi  oleh  kualitas  pertemuan dalam  situasi  proses
hubungan yang dibangun di atas prinsip-prinsip demokrasi bekerja wling kelompok. Nilai hubungan proses konseling kelompok
dengan baik. _......_ penyebut yang sama di antara semua orientasi proses
Pendekatan  konseling  kelompok  pendekatan Adlerian dling, namun beberapa pendekatan lebih menekankan peran
menckankan kerja sama sosial dan kerja tim, oleh karena itu para F&_nrurm: guru bimbingan dan konseling/konselor dalam
peserta didik/konseli konseling kelompok mungkin menyadan  hubungannya sebagai faktor penyembuhan.  Konseling
betapa lebih banyak yang dapat mercka capai ketika bekerji ?..r aliran  eksistensial yang direpresentatif  pendekatan
bersama-sama daripada secara terpisah (Gladding, 2019: 339), witial counseling, pendekatan  person-centered  counseling - dan
aﬁan.i:i misalnya menempatkan keunggulan utama pada
(T gon antarindividual. Penckanan  kualitas  hubungan
¢ dipandang sebagal bagian proses memanusiakan alih-
.—&aﬁ_u:r sebagai proses mekanis. Konseling kelompok aliran
memandang teknik ataupun keterampilan konseling
kan prioritas karena kualitas hubungan dengan para pescerta
sl konseling kelompok akan memproses terapeutik. Jika para
ety didik/konseli merasakan kehadiran guru bimbingan dan
weling/konselor tentu akan membuat hubungan menjadi nyata
phagal fondasi yang kokoh.
 Oleh karena itu, aliran konseling kelompok  eksistensial
npgambarkan sebagai cara untuk memperluas perspektif peserta
Wik / konsell. Penckanannya berpaling dari strategis intervensi.

130 131



i i mere indak menyelesaikan
Sebaliknya guru bimbingan dan konseling /konselor dan peserty dan potensi mereka untuk bertindak  menye

didik/konseli  menunjukkan  manfaat  dengan  menunjukkan s ._. ' Y
pandangan tentang dunia peserta diclik/konseli sendiri. Penilail Poi aliran konseling kelompok pru_mﬁ”ﬂ__n& EFM...WH_H”
pandangan tersebut dihadapkan pada cara guru bimbingan dui _.__.__?Fr?.:u_m dager PR becbade:bukanie rﬁﬂﬂh..r_.. dengan
konseling/konselor memahami  dan  mengalami  hidup  dapat’ Rbisha | nsting yang ditcan nﬁnﬂﬁmh_ _ _nﬂﬂmz
memandu - proses  terapeutik  menuju hasil  vang terkadang jlisasi: orang .E..Enmm E.nm..“ ﬂm:w o &M._,&E._n:
mengejutkan, Alih-alih menyesuaikan diri dengan norma, namun f; mengalir nnw_ korirantaslin .“.: i meﬂz HF .
mungkin terjadi adalah kehidupan yvang diilhami oleh aspira ] an, D_E..___ r.,.,_...ﬁm._ &.r hal tersebut perlu me r.mnn.uvﬂnwn =
nilai-nilai dan cita<cita pribadi peserta didik/konseli. Alih-alih’ Qlisngon sifat intrinsik kerlentu yang e T
mengejar - perubahan demi  perubahan, peserta  didik/konseli) . .____“_mﬂﬁr techindarkan, dari keberadaan manusia di dur
mungkin menemukan kembali proses transformasi mereka yang _...“ R - Siiges s
tak terhindarkan dan menerima _M__Ewﬂaﬂz melalui kemungkinan! QR kocling kelompok mru._.ﬁﬂ..ﬂﬂ_ Eimmﬁrn:__ m_“? HM”
dengan cara yang tidak terpikirkan sebelumnya. Mereka mungkin | .._ i .._ puseling. kelompok memmby msrmﬁzssmm rm_.”..rm i
meremukan diri mampu menciptakan makna baru dalam hidug B tekntk. yang Dertujuan n__.EE i -H_..E_._r bak
yang sebelumnya apatis dan tidak bersemangat. Mereka mungkit , yang Er._ﬂc_._r_n_m:rm:m.___:_,:ﬂm :r _._._“ =EE_.___E.___%...”.r
senang mengungkapkan kedalaman baru pada diri mereka sendiel *._.Em berpikir, PRGN, UNpeCTatL: SEuieN Ramee
dehgan  membangkitkan gairah  melalui  meniadakan deprest
mereka sendiri. Dari sana para peserta  didik/konseli  dapal
memulihkan semangat petualangan dan keyakinan pada dinl
mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka (Deurzen, 2002: 213).
Pendekatan yang berorientasi hubungan  (kadang-kadang
dikenal sebagai pendekatan eksistensial) semua didasarkan pada
premis bahwa kualitas hubungan terapeutik adalah hal yang
utama, sedangkan teknik atau keterampilan hanya melengkapi
Melalui aliran konseling kelompok eksistensial, guru bimbingan
dan konseling/konselor tidak terikat oleh seperangkat teknik
tertentu. Guru bimbingan dan konseling/ konselor menggunakan
teknik dalam layanan konseling kelompok dengan menitikberathkan
perluasan cara-cara peserta didik/konseli kelompok merasa hidup
di dunia mereka. Oleh karena itu, teknik dipandang sebagai alat
untuk membantu peserta didik/konseli menjadi sadar akan pilihan

.ﬁEL:E pertemuan dari guru bimbingan  dan
nseling/ konselor ke peserta didik/konseli dalam situasi
i Eh__vm::r adalah katalis untuk perubahan positif,

Pepekanan ditempatkan pada kemampuan guru bimbingan
_,ﬁ.__.: konseling/konselor  untuk  membangun  iklim  yang
mendorong, pertukaran yang ‘apa adanya’ di dalam kanseling
kelompok.

Hubungan Aku-Engkauo (vang menceriminkan koneksi orang
ke orang yang bersifat original) memungkinkan para peserta
lidik/konseli merasa  aman  ketika  mengambil - risiko
“perubahan perilaku yang diperlukan,

Kesadaran muncul dalam konteks pertemuan yang sejati
antara guru bimbingan dan konseling/konselor dan peserta
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Aliran konseling kelompok eksistensial menyatakan bahwa
wnd nisikan diri kita sendiri dengan pilihan kita. Meskipun
I membatasi berbagai pilihan Kita, kita pada akhirnya
Iy penulis kehidupan kita, Karena kita memiliki kapasitas
b kesadaran, pada dasarnya kita bebas. Bersama dengan
hsan kita, bagaimanapun, datang tanggung jawab atas pilihan
kita buat. Kita bertugas menciptakan keberadaan  yang
1 Guru bimbingan dan konseling/konselor kelompok

didik/konseli, atay  dalam konteks hubungan  bersital
autentik,

5. Peran utama guru bimbingan dan  konseling/konsel
kelompok adalah hadir bersama peserta didik/konseli selamg
konseling kelompok berlangsung. Salah satu cara untuk
meningkatkan kehadiran ini adalah melalui pengungkapai
diri yang tepat oleh guru bimbingan dan konseling/konselar,

6. Para peserta didik/konseli terbaik dapat diundang untul kg Tt §o
berperilaku  autentik  oleh mﬁEv E_._._E_._mm:m.a dan isiststensial berpendapat bahwa peserta LE.Mxr..,Hmm__HEnM“H
konseling/konselor vang mencontohkan perilaku autentik, Tkeberadaan terbatas,” melihat sedikit ji _wm o i

7. Sikap dan nilai guru bimbingan dan konseling/ konselor E:mrmnmv_ fepnh Jabionpm.-ca _,,EM FHMMTF_.H, kay
setidaknya sama kritisnya dengan pengetahuan, teori, atay B ttan tidak berdaya, Pengalaman kelompo _r i _M_.. mus
teknik yang digunakannya. i rangka membantu anggota mengenali pola hi hw_ u“...__ Em

B Seorang guru bimbingan dan konseling/konselor kelompok: R conan: AL TRneHmA E:Z..__._”r _...,H“.E_ it
yang tdak peka terhadap reaksinya sendiri terhadap peserty b hah masa sepan; mescka. Misalnys, jika _,“.r.# ._L“:asm E:
didik/konseli dapat menjadi lebih teknisi dari fasilitator lakan besar di masa kanak-kanak ko, xonsell Iung
terampil. "

9. Pekerjaan  dasar dalam kelompok dilakukan oleh para.
anggota peserta didik/konseli. Tugas guru bimbingan dan
konseling/konselor adalah  menciptakan iklim agar para
peserta didik/konseli cenderung mencoba cara-cara baru.

10, Guru bimbingan dan konseling/konselor memperhatikan
perasaan adalah cara yang berguna untuk mengubali
pemikiran dan perilaku para peserta didik /konseli.

._“_m ticdak ..wuﬁﬁ __.:H_.wmu. terlepas dari rnswﬁu...___: Iuihwa
yak anggota kelompok menerima konseli dan mengklaim
Wi mereka mengaguminya (Corey, Corey & Corey, 2013; 113-

i Pada kesempatan ini maka kami menguraikan pendekatan
intlal counseling, pendekatan  person-centered  counseling  dan
Wit connseling untuk mewakili penjelasan tentang  konseling

. npok aliran eksistensial,
Guru bimbingan dan konseling/konselor yang bekerja dalam

kerangka aliran eksistensial tidak cemas tentang  penggunaan
“teknik  yang benar” Teknik bagi guru bimbingan dan
konseling/konselor adalah kemungkinan besar dirancang untuk
meningkatkan beberapa aspek pengalaman peserta didik/ konseli,
bukan digunakan untuk merangsang peserta didik/konseli untuk
berpikir, merasakan, atau bertindak dengan cara tertentu, |

Konsep Pokok Konseling Kelompok Aliran Eksistensial
Pendekatan Existential Counsecling

~ Ada enam konsep pokok pendekatan konseling eksistensial
sl Corey, Corey & Corey (2013: 115) yakni sebagai berikut:

P a4 Para konseli memiliki kapasitas berkesadaran diri;
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karang di dalam kelompok. Tujuan utama dari konseling
pok adalah untuk memungkinkan anggota menemukan diri
 apa adanya dengan berbagi keprihatinan eksistensial

b. Karena pada dasarnya para konseli adalah makhluk bebas
para konseli harus menerima tanggung jawab vang menyertil
kebebasan mercka;

c. Para konseli memiliki kepedulian untuk menjaga keunikan
dan identitas para konseli itu sendiri. Para konseli datang
mengenal diri sendiri dalam hubungannya dengan mengenal
dan berinteraksi dengan orang lain;

d. Signifikansi keberadaan para konseli dan makna hidup pan
konseli tidak pernah ditetapkan sekali dan untuk selamanya
Sebagai gantinya, para konseli menciptakan kembali din
mereka sendiri melalui provek diri sendiri;

e Kecemasan adalah bagian dari kondisi para konseli sendiri
dan

f. Kematian juga merupakan kondisi dasar manusia, dan

realitas para konseli kematian mempertinggi rasa kesendirian
konseli.

_..Nrﬁm:nw&ﬂnﬁmm_rﬁ:ﬁ:ﬂhr&iﬂ?rﬁm:mﬁtﬂfz.
utama pada pemahaman pengalaman anggota saat ini,
| pagla penggunaan teknik terapeutik. Hubungan terapeuatik
I penting, untuk kualitas pertemuan Aku-Engkau (hubungan
prsOn dalam  kelompok). Guru  bimbingan  dan
ling/konselor konseling kelompok pendekatan eksistensial
wrgai  kehadiran  sepenubnya  dan berusaha  untuk
an hubungan kepedulian dengan anggota kelompoknya.
seling kelompok adalah kolaborasi hubungan di antara
konseling dan guru bimbingan dan konseling/konselor dalam
L menemukan perjalanan penemuan diri,

" Pendekatan Person-centered Connseling

Pendekatan person-centered counseling bersandar pada asumsi
Wi para konseli memiliki kapasitas untuk memahami masalah
pka sendiri dan bahwa para konseli memiliki sumber daya
ik mereka sendin untuk menyelesaikannya. Fasilitator
winpok fokus di sisi konstruktif dari sifat manusia dan pada apa
i benar dengan orang-orang. Anggola kelompok dapat berubah
i .__.. struktur dan tanpa juga arahan tingkat tinggi dari fasilitator
Al gury bimbingan dan konseling/konselor. Gury bimbingan
,__ konseling/konselor  kelompok  memberikan  pengertian,
_.P._,E uhan, dukungan, penerimaan, perhatian, dan penghargaan
il Pendekatan ini menckankan sepenuhnya situasi yang
Ialami saal ini, belajar menerima diri sendiri, dan memutuskan
o untuk mengubah.  Pendekatan  person-centered  counseling
whankan peran aktit dan tanggung jawab dari anggota
lmpok daripada memikirkan prosedur konseling kelompok.

Realitas  kematian  bisa  menuntun  untuk  meningkatkan
kesadaran bahwa konseli tidak memiliki selamanya untuk
mengaktualisasikan keberadaan konseli. Kematian kesadaran dapat
memberi arti penting bagi kehidupan.

Tujuan  utama  dari  pendekatan  konseling  kelompok
eksistensial adalah untuk membantu peserta didik/konseli dalam
mengakui dan mencrima kebebasan yang mereka miliki sehingga
dapat menjadi penulis kehidupan mereka sendiri. Guru bimbingan
dan konseling/konselor  kelompok mendorong  anggota  untuk
memeriksa cara-cara mereka menghindari kebebasan dan tanggung
jawab mereka yang menyertainya,

Konseling  kelompok  pendekatan  eksistensial - mewakill
mikrokosmos dunia kehidupan peserta didik/konseli hidup dan
berfungsi  sebagaimana adanya. Diasumsikan bahwa seiring
berjalannya waktu maka masalah interpersonal dan eksistensial
para peserta didik/konseli menjadi nyata dalam interaksi di sini
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Pandangan ini menckankan untuk berkembang ke arah positif day ksl antara anggota kelompok dan rmn_n_ﬁﬁnwﬂ m,ﬂ_a..mu._ﬁ_z
optimis dan meminta perhatian dengan memperhitungkai membantu anggota dalam ?m:ﬂmfﬁ%ﬂ#m: &1._ Fasilitator
pengalaman batin dan subjektivitas konseli sendiri. person-centered  counseling menggunakan  diri . mereka

Tujuan utama konseling kelompok adalah untuk memberikan Mfinstrumen perubahan am_.._._.ﬁ rnEE_uﬁF, CURgAY i
iklim yang aman dan penuh kepercavaan dalam  pengatura it adalah untuk membangun iklim terapeutik agar n:mma_ﬁ
terapeutik  sehingga konseli, dengan menggunakan  hubungan ing kelompok akan berinteraksi dengan cara yang pemiakin
terapeutik dapat mengeksplorasi diri, sehingga menjadi sadar akan
hambatan  pertumbuhan, Karena pendekatan  ini - menekankan
hubungan para  peserta  didik/konseli-gura  bimbingan  Jdan
konseling/konselor sebagai suatu kebutuban dan kondisi cukup
yang mengarah pada perubahan, meminimalkan teknik direktil,
interpretasi,  pertanyaan,  penyelidikan,  diagnosis,  da

mpulan  riwayat, Para peserta didik/konseli  kelompok | o
H:ﬁ“:ﬂwﬂrm: untuk ﬂ:..:%mm_.._::rmmm tujuan m..ﬂ..“ﬁ bermakna mmnﬂ”_- ,_.!w:ﬂ.ﬁ pendekatan konseling kelompok lain yang hanya
pribadi dan untuk menemukan jalan mereka sendiri tanpa woba mengarahkan arah kelompok, dan menegaskan kapasitas
Penitean yang aktif dan direktif dari gur bimbingan dafg it untuk menentukan nasib sendiri. _...“E___.Em.&_: sikap
S alig ko otk lainnya yang dianut oleh guru bimbingan dan

Hubungan terapeutik menckankan pada pefan penting dar] . .&r.s:ﬁ_...: yang menggunakan pendekatan person-centered
sikap  dan  karakleristik  pribadi  guru  bimbingan  dan seling "n_._..:nmﬁr m.:u:tzzr..m.._ F._,_.E_._ﬁ_u pengalamar, Kortak dan
konseling/konselor, pendekatan ini membuat proses terapeutik grlibatan, m_Eme_ terapeutik, dialog autentik, :ﬁﬁw_.._..__ﬂ.__
berpusat pada hubungan daripada berpusat pada teknik. Kualitas’ nen Komseli, dan, harapan E:Hw.m kanoei kapasitey aulGE
gurn  bimbingan dan  kenseling/konselor  yang  menentukan pangan (Corey, Corey & Cuirey, 2013 VIB-TAT)
hubungan ditunjukkan sikap keaslian, kehangatan, tidak posesif,
empati vang akurat, penerimaan tanpa syarat dan rasa hormal
terhadap konseli, kepedulian, dan komunikasi sikap tersebul
kepada konseli,

Fungsl utama gury bimbingan dan  konseling/konselor
adalah menciptakan penerimaan dan penyembuhan iklim dalam:
kelompok, Guru bimbingan dan konseling/konselor menentukan
arah agar para konseli fokus “carm menjadi” bukan “cara melakukan™,
Guru bimbingan dan konseling/konselor kelompok  ditekankan
berperan sebagai fasilitator, yang mencerminkan pentingnvi

Pendekatan person-centered counseling menekankan sikap dan
4 Jan tertentu sebagai bagian penting dari gaya fasilitator:
pngarkan dengan cara yang aktif dan sensitif, menerima,
ni, merefleksikan, mengklarifikasi, meringkas, berbagi
Il pengalaman, menanggapi, menghadapl dan melibatkan
dalam kelompok. Tentunya hal ini berbeda dengan

Pendekatan Gestalt Counseling

Pendekatan Gestalt adalah  pendekatan  eksistensial  dan
wimenologis yang didasarkan pada asumsi bahwa individu dan
wilakunya harus dipahami dalam konteks hubungan mereka
g berkelanjutan dengan lingkungan saat ini. Tugas guru
b ngan  dan  konseling/konselor  kelompok  adalah untuk
Wrdukung anggota saat mireka mengeksplorasi persepsi mereka
lang realitas. Metode dasar untuk membantu dalam eksplorasi
; ,:, lah kesadaran internal (intrapersonal) dunia dan kontak
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perimen, dan perhatian pada apa dan bagaimana dan di sini

karang (Corey, Corey & Corey, 2013: 118-119).

dengan lingkungan eksternal. Perubahan terjadi secara alami ketiki
kesadaran “apa adanya” meningkat, Kesadaran yang meningkal
dapat mengarah pada integrasi yang lebih menyeluruh dari bagia
bagian realitas anggota kelompok vang terfragmentasi atau tidak
diketahui.

Pendekatan  ini berfokus pada di sini dan  sekarang,
pengalaman langsung, kesadaran, membawa urusan vang belum
selesai dari masa lalu ke dalam saat ini, dan berurusan denga

urusan yang belum selesai. Konsep lain termasuk energi da . .

menghalangi energi, kontak, dan memperhatikan isyarat nonverbal, :__ Rcoaeh, aimfackolat menungah kefuroary) Lavena
Anggota kelompok mengidentifikasi urusan mereka sendiri yang i la menghadapi begitu banyak tantangan agar bisa tetap cksis.
belum selesai dari masa lalu yang mengganggu fungsi mereka sasl NG ok dases, hingon ke enjaig Sehplah mieningall

ini dengan mengalami kembali situasi masa lalu seolah-olal wisan menjadi lebih umum dan semakin spesifik, dan guru

peristiwa itu terjadi pada saat sekarang,. r__;._ dan konseling/konselor seringkali dipanggil untuk
Tujuan utama pendekatan Gestalt adalah  mencapal intervensi  krisis dan  merancang  program  yang
kesadaran dan pilihan yang lebih besar. Kesadaran meliputi _E_.. dapat mencegah kekerasan, Ketika tragedi ini benar-
mengenal lingkungan dan mengenal diri sendiri, menerima dind . -._ adi; para pesertn didik/konseli merasa ketidakberdayaan
sendiri, dan mampu melakukan kontak. Anggota  kelompok | vibaibed akan kehidupan berakibat g kesadarnn
dibanty untuk mempertiatikan proses penyadaran mereka sendil ,F EE._ Wﬁ.:._m.m.,_:. Kejadian seperti ini hendaknya dikembangkan
schingga mereka dapat bertanggung jawab dan dapat secari J. situasi __.mum..mﬂm_ agar _um..,._..._._n didik/konseli mencapai
selektif dan diskriminatif membuat pilihan, pplan dengan sebaik dan semaksimal mungkin untuk mencapai
Hubungan terapeutik seperti yang berlaku untuk pendekatan = Konseling kelompok ?Him:ﬁm.m pada krisis dengan
cksistensial lainnya, fokusnya bukan pada teknik yang digunakan e o kesempatan Kepada peserta didik/konsntiiahar dapat
oleh guru bimbingan dan konseling/konselor tetapi pada siapa fReREsh hetokeuiah, kssedifen, (kemstatahy  den
guru bimbingan dan konseling/konselor itu sebagai pribadi dan tan mereka secara verbal dengan situasi yang tidak tertekan.
membangun kualitas hubungan. Faktor vang ditekankan antara .m_._sﬁ._w petigae r:umm,.. iAo mrmmm__ﬁ__m._..: yang
lain: kehadiran guru bimbingan dan konseling/konselor, dialog ! .._Eh: .rm:.r,“F..: can ketidalkberadadny, makna hicup; __@.J_:
autentik, kelembutan, ckspresi diri langsung oleh guru bimbingan asan _5.53_.___ sangal :wmﬂu. Dalam  proses  konseling
dan konseling/konselor, dan kepercayaan yang lebih besar pada ......___: pok i sekolah, mereka tidak perlu ::E_.,.. Memproses
pengalaman peserta didik/konseli. Ada banyak gaya yang berbeda . R seputar rmrmﬂmﬂ_:,. _.=._E_m dsfang dirigan, jawaben, atan
dari berlatih pendekatan Gestalt dalam kelompok, tetapi semua QR rtiup aga ol (ersebit, w_.w_q.u_:hﬂ_._u_n. gurelaslangun da
gaya berbagi elemen umum: mengalami langsung  dan pnseling/konselor menckankan fungsi yang berharga  dengan
mdorong peserta didik/konseli berekspresi penuh terhadap

..... H.. __ asi Konseling Kelompok Aliran Eksistensial terhadap
onseli Sesuai Jenjang Sekolah

Pendekatan Existential Counseling

ckatan  eksistensial memiliki  banyak  hal  untuk
arkan ketika pelaksanaan konseling kelompok kepada konseli
A0 (dari jenjang sekolah menengah pertama hingga jenjang
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jowab, kecemasan cksistensial i sekitar  bersifat
_ yang tidak dapat diprediksi, realitas  kematian,
pertanyakan tujuan sebenarnya dari hidup mereka, dan
wingkan perjuangan. Bahkan kelompok psikoedukasi atau
npok sekolah jangka pendek dapat mencapai lebil mendalam

perasaan dan pikiran mercka. Peserta didik/konseli konseling
kelompok mengakui  kesamaan keprihatinan dan  memberikap
dukungan pada saat itu sangatl dibutubkan, Konseling kelompo
seperti itu dapat menjadi katalis generasi muda untuk menilil
kehidupan mereka dan melakukan apa yang mercka bisa lakukan / ) Red
sebagai pilihan yang menguatkan hidup. __num_n._.ﬁ_mﬁm kelompok bisa Jit! himbingan dan raEﬁ::mmwﬁ,“_F&.._E HHMH.“M a:..._“w
menjadi  sumber  penyembuhan yang melimpah,  peserts ik mendengarkan nmnw_. m.ﬂ“ ik ____,r...:._,.mm_.“ mw_ur._
didik/konseli dalam konseling kelompok dan guru bimbingan dan - ) w..,ﬁ.._:m._.__:m: T..E_.T_ Es_. nﬂn.ﬁ J.q.g._r._...E?_.nEmm
konseling/konselor yang memfasilitasi ekspresi terbuka terhadap g rﬁﬂ.w...:ﬁ._mﬁ.aﬁﬂmi”_m._ ! B .EWEmEEE Proses
reaksi yang diberikan oleh peserta didik/konseli. Menjelajali e dalam konseling _ﬁmsaﬂ.. n__Mm” ) “ﬂ:ﬂ_&r menga :wmnﬁ
kecemasan seputar hal yang tidak diketahui adalah sebuah tugan = s Em:%.“ﬂﬂﬂ“ﬁm“._ _ rﬁ,?aﬁmwﬁs meroka.  Proses
“._.H“m konseling kelompok dengan fokus yang berorientasi pada :h...“__.__.ﬂ Mﬁw i n_m peserta didik ditekankan pada _uc_._:nﬂ“
Konsep pendekatan konseling kelompok eksistensial dapal Rinpatkan Ezﬁm::m jreri m.:__”mp __n__a_unn ﬂ_”ﬁ:ﬂ.wﬂw_“w“.r
diintegrasikankan dalam konseling kelompok lain. Guru bimbingan q I embicaralan perta ...: . HEE,___ i ;.w:.. dengan
dan konseling/konselor berperan besar memfasilitasi beberapy QiR untuk nzas....._mﬁ_.w ______,s. ﬁ_P F.,_ﬂw&{r.“%: aam_ﬂ.a
pendekatan konseling kelompok, kemampuan untuk memproses jptoses pilihan yang ._.f E__, ﬁmﬂmﬂﬂwﬁ.ﬁﬂ
berbagai perasaan dan reaksi yang terkait dengan kehilangan yang QR ang meseka ambll (Corey, 2015 .
signifikan, melalui sumber dukungan yang tulus satu sama lain,
dan bahwa peserta didik/konseli mampu memulai terapeuitik
kehilangan. Seperti halnya kanseling kelompok yang berorientasi
pada  krisis, para peserta  didik/konseli ditantang  untuk
merenungkan kematian mereka sendiri, untuk berbicara tentang
ketakutan mereka akan kematian, dan untuk mengeksplorasi apa
yang benar-benar penting dalam hidup mereka sehingga tingkat |
kehadiran dan kasil sayangnya dengan para peserta didik/konsell
jauh lebih penting daripada teknik atau latihan apa pun yang
mungkin diberikan guru bimbingan dan konseling/konselor.
Sebagian besar konsep kunci dari pendekatan konseling
kelompok eksistensial memiliki relevansi untuk berbagai konseling
kelompok  pada peserta didik/konseli anak-anak dan remaji.
Perjuangan peserta didik/konseli dengan masalah kebebasan dan

L Pendekatan Person-centered Counseling

wﬂawmrmmnﬂ belajar  merupakan sentris  dasar - mengubah
Wilah  tradisional  menjadi  vang  menempatkan  peserta
Ak Jkonselt kebebasan belajar dengan menempatkan dimensi
ibungan vang manusiawi antara interaksi peserta didik-guru,
pirasi dari sekolah yang lebih manusiowi dan memanusiakan
nusia  terbukti dengan lahirnya Program Merdeka Belajar,
fogram  Sekolah Penggerak  hingga  kurikulum  sekolah  yang
" Als prototipe. Sebagaimana diramalkan oleh pendiri Person-
tered Counseling, Rogers yang menyatakan bahwa ketika niliai-
ol kunci dimensi diterapkan  pada  pendidikan di semua
gekatan menunjukkan bahwa transformasi pendidikan dapat

142 143



Bersumber dari penelitinn maupun pengalaman praktik yang membantu peserta  didik/konseli untuk menemukan
dilakukan oleh para pakar Person-centersd Counseling maka semakifi - sendiri menuju kebebasan. Banyak ide dan metode
banyak pembelajaran yang didapat oleh guru EEE:mu: da - dari pendekatan Person-contered Counseling diterapkan
konseling/konselor maka semakin banyak masalah yang day i Eﬂ bermain dalam konseling kelompok. Bermain bisa
dipecahkan, dan akan semakin lebih banyak kreativitas yang i media bagi anak-anak mengekspresikan perasaan mercka,
tercipta dan ditemukan di ruang kelas dengan iklim yang memby _.__.ﬂﬂrmz konflik mereka, mengeksplorasi hubungan, dan
kebebasan/kemerdekaan para peserta didik/konseli untuk belajar, ungkapkan harapan dan ketakutan mereka,
terkhususkan  dalam  memberikan  layanan  bimbingan  dan arEr ekspresif lainnya seperti seni, musik, dan gerakan,
konseling di sekolah, Unsur utama dari penciptaan lingkungan 3¢ wmﬁﬁwm: di bagian perluasan pendekatan Person-centered
seperti  ini menempatkan  peran  guru  bimbingan  da

wling dapat digunakan dalam konseling kelompok dengan
konseling/ konselor: mE:Q. konseli jenjang sekolah dasar. Dimungkinkan untuk
a. Fasilitator yang memfasilitasi  layanan  bimbingan dan

konseling kelompok dengan menggunakan prinsip-
konseling daripada sekadar hanya memberi informasi. ip.

iy ._r_E.E pendekatan Person-centerad Counseling dan, pada saat

b. Guru bimbingan dan konseling/konselor baik dari jenjong na, untuk memasukkan beberapa struktur ke dalam
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengal m kelompok.

mﬂwn_uummrn_n_.;ﬁ:_.ﬁmm:r&namz.mm_._ruzr_:mmm?ﬁ_&ﬁ

amun tergantung karakteristik peserta didik/konseli yang

_“.E..E._Emn:.:mmr“é..n:rczzn__.,_..fﬁﬂ:gﬂim:mﬂnfu., ._,. .._sz_._w=EEn_._EE.==rﬁamm_Eﬁ __...m_su‘__ucr
cara yang tepal membantu peserta didik/konseli untuk Jenggarakan,  fasilitator  atau  guru  bimbingan  dan
belajar dan membuat keputusan. dling, konselor mungkin ingin untuk mengambil peran yang

¢ Peserta didik/konseli mengembangkan  tanggung  jawab, Enm:ﬁman menjadi sangat tidak mengarahkan, Umumnya,
disiplin diri, dan kemampuan untuk bekerja  secary serta didik/konseli jenjang sekolah dasar merasa guru
kooperatif, san dan konseling/konselor memahami dan menerima

d. Guru bimbingan dan konseling/konselor berperan menjadi : didik/konseli, maka akan membuka diri peserta
lebih tulus, lebih pengertian, dan lebih peduli terhadap Ik /konseli sehingga menjadi cukup responsif. Pendekatan ini
peserta didik/konselinya, umungkinkan guru bimbingan dan konseling/konselor untuk

e Peserta dlidik/konseli menjadi semakin mengarahikan difl] onjadli fleksibel dalam bekerja dengan anak-anak dalam konseling
sendiri sehingga mampu berasumsi lebih banyak tanggung lompok.
jawab atas konsekuensi dari piliban mereka. _ﬂﬁpﬂ_ bermain  dalam  konseling  kelompok  pendekatan

soicenterd  Counseling  pada  peserta didik/konseli  dapat

pbantu anak-anak belajar untuk menjadi bertanggung jawab
flam hubungan interpersonal, untuk mengeksplorasi perilaku
feka, untuk mengatasi - stres dan kecemasan, dan untuk

Rogers sangat menckankan perjalanan yang diambil oleh
guru bimbingan dan konseling/konselor yang tadinya adalah
manajer pengendali menjadi fasilitator pemberi layanan bimbingan
dan konseling. Setiap gury bimbingan dan konseling/konselor
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menemukan  kepuasan  dalam  hidup  dengan  orang ikan sebagai penyangga. Mitsatnya g mucghin Eq__r__.__:
Pengalaman  kelompok  memungkinkan  anak-anak — untyh Emﬂwawﬁznrnh orang yang tidak hadir di kursi dan
memproses pengalaman pribadi mereka perhatian pada tinghal garalah dengan orang itu lalu ganti kursi dan mainkan EM:__
intrapersonal dan interpersonal (Corey, 2015: 279-280), whagai tanggapan.  Banyak  guru  bimbingan dan
._....._ konselor H__...E..m-.ﬂtgrmﬁ ﬂﬂ.‘r"ﬁfﬁsﬂ Gestalt  dalam
nya dengan pendekatan lainnya. Dalam pengaturan
wling kelompok, latihan dan kegiatan, seperti fantasi yang
Gestalt pada tahun 1940-an, dengan penekanan pada pentingnya fiilu, digunakan untuk dﬂw_ﬂ_ﬂ.ﬁmr:rm: RSN _H:
terapeutik melalui pengenalan blok untuk mengalami sepenuhnys fiptakan pengalaman di sini dan sekarang. Mengguna “
kondisi di sini dan sekarang. Pendekatan Gestalt counseling, gkatan Gestalt membutuhkan perigetatian nyeluTy
merupakan bagian dari aliran konseling kelompok eksistensial _._m_.....m.nmwﬁ teknik dan keterampilan mnEr,. Ec....w_._wm:. ﬂuﬂmﬁ
yang berfokus pada penciptaan lingkungan terapeutik agar pars Waran terjadi pada saat ini, rasa sakit psikologis yang cukup
konseli “berhubungan” dengan masalah yang belum selesai dengan Whﬁﬁ terjadi ketika para konseling menyelidiki perasaan dan
u._....ﬁwﬂ_.rm.._.. mengalami  kembali, dan mengintegrasikan ritakan pengalaman yang sulit, mungkin traumatis, dari
pengalaman tersebut ke dalam kesadaran saat ini. Terlepas darl i Jalu. Olch karena itu, w_.:c. .EE#.._:EE dan
pengalaman masa lalu, vang penting bagi pendekatan Gestall weling konselor tidak _umz.___,m harus memiliki ?ﬁm_nﬂ_..mn: dan
adalah interpretasi konseli tentang peristiwa-peristiwa di sini dan grampilan, tetapi juga bersiaplah untuk menghadapl ﬁ.E& Yank
sekarang. Pendekatan Gestalt mengakui bahwa konseli cenderuny i yang mungkin dibasilkan (Jacobs, Schimmel, Masson &
mengkotak-kotakkan hidup mereka, “menyembunyikan” sesuaty prodll, 2015: 326).
yang tidak diakui atau bagian yang tidak dapat diterima dari alam
kesadaran diri. Tujuan akhir konseling kelompok Gestalt adalal
mengintegrasi bagian-bagian ini dan gerakan menuju kemandirian,
kedewasaan, dan aktualisasi diri. Sementara banyak pendekatan
konseling kelompok lain sangat bergantung pada interpretasi gury
himbingan dan konseling/konselor, Perls mempromosikan konsep
bahwa hanya peserta didik/konseli yang dapat secara efektil
menafsirkan kesadarannya.

Fritz  Perls  memperkenalkan  konsep  “kursi  panas”,
mengembangkan pengalaman sukarela agar fokus guru bimbingan ;
dap E:ﬁ::ﬁf.aﬁ.ﬂ. adalah pada RS EE:M_ didik/konsell e dan konssling/konselor menwbani durdh Ezrﬂ;
sementara peserta didik/konseli lain menyaksikan, Pearls juga Qi bovesh, Acia atat Wdak geierdk (bthien mdpgin

. 3 tidak teknik dan
mengadopsi  teknik “kursi  kosong”, kursi yang dimaksud hete _51::_._. ataupun  penting u.E‘_._ _pw _._f. ekn !
wierampilan  dalam  pendekatan  ini diselesaikan - melalui

3. Pendekatan Gestalt Counseling
Fritz dan Laura Perls mengembangkan terapi/pendekatan

. Teknik dan Prosedur Konseling Kelompok Aliran
- Eksistensial

. Pendekatan Existential Counseling

._ Piclak seperti banyak pendekatan  konseling  kelompok
}_ a, pendekatan konseling eksistensial menempatkan lebih
pyak  penekanan  mengalami  dan memahami  peserta
Jik/konseli konseling kelompok pada situasi momen sekarang
Hipada menggunakan seperangkat teknik tertentu, Penckanan
_.4._* bihan  pada teknik dapat menghalangi kemampuan guru
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pertemuan terapeutik dan dialog antara peserta didik/konseli dag nountuk menggunakan serangkaian teknik yang dimaksud
guru bimbingan dan konseling/konselor. Pendekatan konseling i upaya terintegrasi.
eksistensial bukanlah suatu teori dan teknik standar yang terpaki Akan lebih  penting kalau guru bimbingan  dan
untuk menyembuhkan, tapi pertemuan yang terjadi antara peserty ling/konselor  fokus  pada  mencapai  kedalaman  dan
didik /konseli dan guru bimbingan dan konseling/ konselor saul aan dalam mekmaknai kehidupan mereka sendiri untuk
mereka kolaborasi sebagai penckanan. Penekanan aktif memahami kinkan guru  bimbingan dan  konseling/konselor
dan mengeksplorasi realitas subjektif peserta didik/konseli da _ E._ para peserta didik/konseli tentang dunia subjektif tanpa
diagnosis, pengobatan dan prognosis. Tujuannya adalah untuk il ... san rasa identitas mereka sendirl. Konseling kelompok
membantu orang menerima dan menghadapi kesulitan mereka, catan eksistensial dipandang sebagai petualangan kolaboratif
bukan menghindarinya. Guru bimbingan dan konseling/ konseloy - peserta didik/konseli  dan  guru  bimbingan  dan
pendekatan  eksistensial baiknya memahami  penckanan pada 4t konselor akan berubah jika gura bimbingan dan
teknik  dapat mengganggu  tujuan  utama proses  konselity eling/konselor membiarkan diri disentub oleh kehidupan.
kelompok. _F mﬁﬁmz dan konseling/konselor menggunakan intervensi
Walaupun terdapat intervensi yang dilakukan oleh guri 7 inkan kepribadian mereka sendiri dan gaya hidup
bimbingan dan konseling/konselor, namun pandangan konseling W bimbingan dan  konseling/konselor tetapi tetap  fleksibel
kelompok  pendekatan eksistensial didasarkan pada pandangan i Kaitannya  dengan  apa  yang  dibutuhkan  peserta
filosofis tentang hakikat keberadaan manusia. Frase “Dialog Ik rEEa: mereka sendiri.
Socrates” dapal digunakan sebagai teknik intervensi yang bersifat Beberapa teknik dan termasuk juga keterampilan konseling
holistik, karena dengan teknik ini maka guru bimbingan ..F:.. t bisa digunakan adalah Kketerampilan  konseling  diam,
konseling /konselor mampu secara bersamaan menelaah dimensi EE: bertanya dan keterampilan interpretasi:
cksistensi psikologis, sosivlogis, fisik dan spiritual keberadaan 13&&33::5: kenseling diam adalah salah satu intervensi paling
manusia  sekaligus,  Walaupun  demikian, para  penganut signifikan yang dapat dilakukan guru  bimbingan dan
pendekatan existential counseling menolak istilah eklektik, karena konseling/konselor. Perlu ada ruang bernapas di antara
terkadang guru bimbingan dan konseling/ konselor memanfaatkan &&nﬁ Guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki
pendekatan  konseling  kelompok  kognitif  dan  pendekatan tugas mendengarkan dengan sikap reseptif sehingga peserta
konseling  kelompok  behavioristik  dan  bahkan  mungkin didik/konseli dapat bergerak maju dalam cara vang mereka
pendekatan  psikoanalitik selama satu  sesi pertemuan untuk . _..#E_...
mengetahui wawasan diri konseli sendiri. Guru bimbingan dan 3 Keterampilan konseling  pertanyaan memiliki tempat dalam
konseling/konselor konseling kelompok pendekatan eksistensial - proses konseling, namun harus didasarkan pada apa yang
mungkin dapat menggabungkan berbagai teknik dari berbagai peserta didik/konseli katakan daripada mencari informasi

pendekatan konseling  kelompok yang ada, tetapi sebenarnva E.E.._ lagjut.  Hal  terbaik  bagi guru  bimbingan dan
. konseling/konselor adalah untuk mengajukan  pertanyaan
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wkiv sebagai akibat hampir seluruhnya dari penyebab eksternal.
._“fs..E:mﬂ: dan konseling/konselor fokus pada apa yang
pbuiat peserta didik/konseli merasa tentang bagaimana EEE
onseli sebagian besar bertanggung jawab antara bertindak
0 tidak bertindak. Guru bimbingan dan konseling/ rE.E..EE.
wling kelompok mengajarkan para peserta didik/konselinya
aimana merefleksikan diri mereka sendiri keberadaan mereka
\ untuk menguji peran mercka dalam berkontribusi terhadap
slah mereka dalam hidup.

Selama fase  pertengahan  konseling  kelompok  pendekatan
ensial, para peserta didik/konselinya didorong untuk lebih
pnuhnya memeriksa sumber dan otoritas nilai mereka saa
wes  konseling  dipandang  scbagai sistem  dinamis. Proses
plorasi diri ini biasanya mengarah pada wawasan baru dan
wrapa hal diupayakan untuk merestrukturisasi nilai dan sikap
reka. Peserta didik/konseli konseling kelompok mendapatkan
_”...m.,...w..__“ lebih baik kehidupan seperti apa yang mereka anggap

terbuka yang tersirat dalam kata-kata peserta didik/konseli
terutaina pada subteks dari pesan mereka.

3. Keterampilan  konseling  interpretasi digunakan  dalam
pendekatan konseling kelompok eksistensial sebagal cara
untuk memahami keseluruhan cerita peserta didik/konsell
dengan  menghubungkan  pernyataan  dan pengalaman
individu untuk meningkatkan makna seakan-akan sepert)
teka-teki yang harus diselesaikan,

Guru  bimbingan  dan konseling /konselor konseling
kelompok  eksistensial  berperan sebagai  penyelidik  filosofis
memaknai kehidupan yang berperan bijaksana dari sebagai pakar
maupun mentor bagi peserta didik/konseli sendiri. Oleh kareny
itu, peran guru himbingan dan konseling/ konselor fokus mengatur
ritma  kelompok  bukan  untuk  memperkenalkan  teknik  dan
melakukan sesuatu melainkan fokus pada menjadi positif dan
menjadi seseorang vang lebih baik. Pengalaman kelompok dapat’
menggoyahkan  secara  konvensional bagaimana  pesertd Rk rituk dijalani. Mercka mengembangkan rasa vang lebih jelas
didik/konseli memandang dunia. Ketika  status qun  pesertiy) __mivmmm penilajan internal mereka. Eksplorasi  eksistensial
didik/konseli terguncang, para peserta didik/konseli memilikl mbahas spiritual dimensi untuk menemukan makna. Fokusnya
peluang lebih baik untuk menghadapi diri mercka sendiri supayi ala pada masalah kehidupan inti, dan kesepakatan para konseli
dapat melakukan perubahan. B caloh moral hidup.

Konseling kelompok dicirikan sebagai proses penemuan yang 1 Fase terakiiir berfokus pada membantu peserta didik/konseli
kreatif dan berkembang, vang dikonseptualisasikan dalam tiga fase . “im._maﬁ: apa yang mercka pelajari tentang diri mercka ke
umum, Selama fase meal, guru bimbingan dan konseling/ konselar _. - tindakan. Tujuan dari pengalaman selama  konseling

konseling kelompok membantu  peserta  didik/konseli  dalam k adalah untuk memberdayakan peserta didik/konseli
mengidentifikasi  dan  mengklarifikasi asumsi mereka tentang

dunia. Peserta didik/konseli konseling kelompok diundang untub
mendefinisikan dan mempertanyakan cara mercka memahami dan
memahami  keberadaan  mercka.  Mereka  memeriksa  nilal,
keyakinan, dan asumsi untuk menentukan validitasnya, Untuk
banyak peserta didik/konseling kelompok adalah tugas yang sulll
karena mereka mungkin awalnya mempresentasikan  masalal

npan cara yang lebih kokoh. Melalui pengalaman konseling
J_n.o#. para peserta didik/konseli menemukan kekuatan diri
ka sendiri dan  menempatkan  kemampuan  ini untuk
wenyelami  kehidupan yang  bermakna,  Bagi sebagian  besar
_ ._, .E.:_ pengakuan atas cara-cara yang telah dilakukan diri
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sendiri dalam bersikap menandai awal dari perubahan. Melalul ...___.._.h Bt vt pendekatan 3.25-:..:?;.& Contording, mHH_
proses  konseling  kelompok, peserta  didik/konseli  mulal \.u_:____ dan konseling/konselor konseling kelompok memiliki
memahami untuk dapat memilih secara sadar untuk menjad \ bunyak kebebasan untuk berpartisipasi EaEM_E h,__“_,&::_”m“
penulis riwayat hidup sendiri (Corey, 2015: 243-245). s berbagi reaksi dengan peserta didik/konseli, untu

peserta  didik/konseli  melalui  proses  yang
kan kepedulian, dan aktif dalam proses konseling,
si pendekatan Person-centered Counseling menekankan lebih
EE: guru bimbingan dan konseling/konselor untuk

i

2. Pendekatan Person-centered Counseling
Penekanan Carl Rogers menckankan aspek afektif peserta
didik/konseli dalam proses konseling kelompok. Pandangan int
menckankan  pada  frend  bimbingan dan  konseling  yany a pengalaman peserta didik/konseli di saat .._.,EH _.T_ﬂ“
berkembang utamanya bergeser dari  mengutamakan  tekni E.,Er J.__.”.E_._m.qﬂ,_..ﬁ peserta ..__Er._n_,_ﬂzmm: Em:rr._ﬁﬁ ..,,._E_._
keterampilan dan metode hingga menjadi menekankan kualit mercka sendiri pada tingkat yang lebih dalam. ?EE:.,E,HE
pribadi guru bimbingan dan konseling/konselor, keyakinan dan klangan asli Rogers E_w__.ﬂ mendorong guru ._...._ﬂ._EumE._ an
sikap terhadap hubungannya dengan peserta didik/konseli. Sikap ng/ konselor agar memiliki gaya yang khas ke taraf yang
dan kualitas sangat penting untuk menciptakan hubungan yvang Lo g
menguntungkan ﬂwnﬂrﬁnr m_”r.m_..m_._mn__: “.......,.H#._m rﬂ:zm_m:mawﬂgh.ﬂr.?._ Muskipun  sikap _....m”...m._.m_w TCOLaNE - i bimbingan .._mw”
transparansi, kepedulian yang tidak menghakimi, penghargaan, - r..,.._.Em_E sebagai fasilitator rcmmﬂ_ﬁm kelompok _.H_mm_ !
kehadiran, penerimaan, keselarasan cmpati, rasa hormat dan pndang mn_uﬂmm_ sesuatu yang sangat penting, _...ﬁn.En‘ _. _...__h,
penerimaan dirl secara positif tanpa svarat. Perlu diingat bahwa “mengecualikan peran fasilitator untuk mengambil inisiati
Person-centtered Counseling meyakini teknik konseling tidak terlepas _" ,—Embbm -kadang dimungkinkan untuk dapat Eﬂqm“ﬁmnﬂw
dari peran guru bimbingan dan konseling/konselor itu yang tidak kaan dalam pemrosesan pengalaman peserta didi S konse
terpisahkan sebagai fasilitator konseling kelompok. Intervensi apa’ itan F&%ﬁ&ﬁzi Counseling tidak mengharamkan rE.“
pun harus menunjukkan ekspresi fasilitator konseling kelompok N dan _ﬁazmﬁ_ﬂmﬁ konselor :._._m._,_mmE.Eru:, mgan _.nr...“i
apa adanva. Gaya tanggapan reflektif Rogers bukanlah satus ) mn_n dalam rc_”u.x..r:m. Beberapa g _H&_uﬁmu“mr.“:
satunva cara yang dapat diterima untuk menjadi fasilitator weling /konselor .n.:..::mﬁ:r_.w: _._..__E.“..::wwﬂr .w_r_ﬁw._ : &“
konseling kelompok. Rogers menekankan bahwa ada banyak car _ﬂ sbungkan  aliran konseling ke c:.“ﬁc..r am hmuﬂﬂ
untuk menjadi fasilitatif, dan dia tidak mengharapkan orang lain, W Iw: eksistensial, pendekatan mﬁa._ ik an
untuk meniru dia, setiap guru bimbingan dan konseling/konselor Eu.._uzr Dengan penekanan pada situasi apa adanya, guru
harus mengembangkan gava mercka sendiri selaras dengan gaya b ingan  dan konseling/konselor pendekatan  Person-centerid
pribadi yang unik. ing hendaknya berlatih agar mereka berperan lebih fleksibel
Pendekatan  Person-centered  Counseling  telah  berkembang RERKeatif. sesual dengfn; Kebautimn dan _E_u._,:.a_r=§ .mE.:
melalui - proses  keragaman,  penemuan,  kreativitas,  dan mbingan  dan Fu_ﬁm_“:m\raﬂ?J_.vu. Emﬁ.rm. Juga dapat
individualisasi dalam kegiatan proses konseling. Di dalam versi myesuaikan  gaya komunikasi  guru  bimbingan  dan
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- pandangan yang konsisten dengan filosofi Rogers
satkan tanggung jawab untuk arah kelompok pada anggota.
menggunakan  pendekatan  ini,  para  anggota
rr“c:.icr berada di tengah-tengah kelompok. Komitmen
EE&E&#: dan  konseling/konselor secara  empatik
an kerangka referensi peserta  didik/konseli  untuk
iptakan loyalitas terhadap arah dan kecepatan pengertian
i didik/konseli. Tentunya akan membentuk sikap dan
m.c_._._ w::E.._mn: dan raﬁ#::ma ra_ﬁn_ad. EEL_ mE.:?mu

konseling/konselor dan sudah tentu mereka da pat menyesuaiky
diri untuk berternu peserta didik/konseli berbeda. Guru bimbingan
dan  konseling/konselor pendekatan  Person-centered  Counseling
berusaha untuk tetap tinggal dalam kerangka acuan peserid
didik/konseli sehingga dapat memfokuskan upaya mereka daliny
rangka  memberi  pemahaman  dan  memaknai  pencerminan
pengalaman peserta didik/konseli. Dalam pendekatan  Person
centered  Counseling, penckanannya adalah  pada  membangun
hubungan konseling yang bersifat fasilitatif, karena pendekatan
Person-centered Connseling merupakan teknik dan strategi konseling
itu sendiri.

Teknik apa pun yang digunakan atau dihindari, gaya apa pun
yang diadopsi atau menahan diri, pendekatan Person-conteril
Counseling hendaknya berkesesuaian dengan kebutuhan kelompok
dan anggota dari proses konseling  kelompok ity sendin
Keanckaragaman populasi peserta didik/konseli dan perbedaan
individu  yang menjadi ciri  anggota  konseling  kelompok
menekankan  fleksibilitas  perierapan.  Beberapa  pesertd
didik/konseli berfungsi lebih baik dengan tingkat struktur yony
tinggl, sedangkan yang lain membutuhkan struktur yang sangol
sedikit. Selain kebutuhan anggota, kepemimpinan harus sesiu
dengan  kepribadian  dan  gaya guru  bimbingan  dan
konseling / konselor,

Meskipun Rogers menegaskan pentingnya nilai beragam.
gaya memiasilitasi konseling kelompok, maka guru bimbingan dai’
konseling/konselor tidak diperkenankan untuk n..nn.ﬁ:%&.i_m
kelompok ke dalam agenda yang tidak terstruktur. Rogers
berpandangan agak datar terhadap penggunaan teknik atau latiban
untuk menggerakkan konseling kelompok. Fasilitator menghindarl
membuat  komentar interpretatif karena  komentar cenderuny
membuat  kelompok  sadar diri dan memperlambat  proses.
Pengamatan  proses  konseling  kelompok harus  berasal  dart

EEE_E?.E }:wmcE dari konseling kelompok dalam
Wlokatan  Person-centered  Counseling  seringkali  membantu
gots  lain  seperti halnya  guru  bimbingan  dan
weling/konselor, dan mereka mengarahkan dan mengatur
w4 dan kemajuan (Corey, 2015: 227-229),

. Pendekatan Gestalt Counseling

Seorang guru bimbingan dan  konseling/konselor  yang
ppunakan  pendekatan  Gestall  Counseling  memosisikan
. @
0 Membangun lingkungan di antara guru bimbingan dan
Konseling/konselor dan para peserta didik/konseli berbagi
setara untuk melakukan proses perubahan,
b Membangun lingkungan yang mendukung, penuh kasih,
Cmenerima, dan menantang sehingga memungkinkan para
peserta didik/konseli untuk menemukan jalan mercka sendiri
‘dalam  hidup  dan  menerima  tanggung  jawab  yang
menyertainya,
¢ Memfokuskan  para  peserta didik/konseli  dengan
pengalaman mereka pada saat ini (di sini dan sekarang),
. Mengenali  hambatan  dan  batasan  yang  menghambat
pertumbuhan para  peserta  didik/konseli  agar  mercka
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blan mempersiapkan para konseli untuk mengambil risiko
Ritasana yang saling mendukung sangat diperlukan.
Yalap keduanya dikenal dengan istilah transisi konseling
lpok mungkin mencakup serangkaian  eksperimen yang
aspek diri mereka yang tersembunyi dan tersemat, plang  para  peserta  didik/konseli untuk  melepaskan
L Membantu  peserta  didik/konseli  dalam memahan hanan dirinya. Tujuan tahap ini dikenal sebagai “mengambil”
menerima,  dan  menangani konsep  bahwa mere \ ing jawab atas tindakan dan kelalaian selama ini dengan
bertanggunyg jawab atas keberadaan Hidteka, atakan cara menuju pengaturan divi yang lebih positif. Guru
g. Menghadapi peserta  didik/Konseli dengan  huk , an dan konseling/konselor aktif terlibat dengan para
.?u._m:m_._n: mereka dan keengganan untuk bertanggury el frasm_..::m kelompok  dengan  dapat  mengarahkan
jawab atas diri sendiri, ] hanan” para konseli untuk dapat mengintensifkan perasaan
h. Para peserta didik/konseli saling bantu dan dukung melalul dengan perilaku, Penggunaan keterampilan konfrontatif
E.EE? dalam “urusan’ yang belum mereka selesai dala Em&ﬂrg kesadaran vang lebih besar akan perilaku para
. hidup mereka, N _,v.w...m merugikan diri sendiri secara tidak terduga (Capuzzi
i ?__E...._TE..E para peserta didik/konseli mencoba  bentulk fulfer, 2019).
perilaku baru, untuk membuka diri terhadap spektrum Beberapa teknik khusus terkait konseling ~kelompok
penuh dari keberadaan mereka, dan, |

: wl katan Gestalt Counseling semisalnya, floating ot seat, diloging
l- Membantu para peserta didik/konseli mengenali bagian:

i { self and others, playing the projection, letting the little child lalk,
g G dey, pekaciian yang terpecah-pecah menuju w work, empty-chair atay fwo-chair strategy, wnfinished business
mengintegrasikan bagian-bagian dalam hidu G B 2 raccics:

Stauffer, 2019), dup (Capuzzi & " I app

bersedia untuk membawa masalah mereka menjadi perhatinn
konseli lainnya, |
€. Membantu para peserta didik/konseli dalam mener
semua aspek dari diri mereka sendiri dan mendorong _“.EE.__.

e ,_Wriw dan prosedur konseling kelompok pendekatan Geatalf M“M“HEN__' elskpmmen, Komeling KepreiSatas
' fal. ,. i |
L“.HHM._HM,HHMHM H_.Mm”“wm_mﬂm:n“:wn kreativitas, spontanitas, dan ~ Pelaksanaan  konseling  kelompok  aliran  eksistensial
dapat diukur. Hal ini men e m“_ﬂ...np mm_“?.a:m_s, teknik yong hembang sebagai bentuk komunikasi tertentu yang paling
pertamanya harus _.:.n_._ﬂ t: mhm_dm_ ipeadeihtan i pads E:...sa_ uansa, saling melengkapi, dan bahkan kadang-kadang tampak
peserta .&&rm konseli ﬂ...Mm ' ”.,_”“..__H”n “:“m: o et Onhay au. Pemahaman guru bimbingan dan konseling/ kenselor jarang,
disarankan oleh gury E.Eww_ ran d rum E: eksperimen yang gal proses yang simetris atau bahkan terorganisir. Resonansi,
ot ks Lot r.. an konseling/konselor adalaly dadiran, dan sikap dialogis adalah keadaan yang tidak nyata,
i RARIONS Fiai phgiartihiin pengalaman: di e mar, dan tidak dapat dipanggil atau dibuat-buat. Oleh

sini dan sekarang, guru bimbing i , ¢
g B imbingan  dan  konseling/ konselor pona by, dukungan guru bimbingan dan konseling/konselor

konseling kelompok mendidik ; i A perte
. | para peserta didik/konseli tentang e i . g J 1 s
harapan dan tujuan dalam proses konseling kelompok, dengan R e sling/ korselor

,_._..Qn.:m penting bagi guru bimbingan dan konseling/konselor




Eﬁﬁvﬁ_ pilihan itu. Mercka akan menyadari bahwa
san  mereka, bahkan hingga kesadaran yang mungkin
_wm? dapat menjadi motivasi.
Kedua, hasil lain dari pengembangan pengalaman konseling
pok pendekatan eksistensial mungkin peserta didik/ konseli
mikan makna baru dalam semua aspek kehidupan mereka.
ﬁnmw lagi menerima masalah begitu saja tetapi m mienyadari
r....:wmr hal yang bisa dipelajari dari pertemuan mercka,
i jika beberapa interaksi mereka awalnya membingungkan.
it dengan penckanan pada kebermaknaan pengalaman yang,
soroti masa kini, masa di sini dan masa sekarang. Paradoks
___.. galaman manusia adalah bahwa guru bimbingan dan
wling/konsclor dan peserta didik/konseli berdua sendirian
p lerhubung, Peserta didik/konseli harus memutuskan apa yang
{ u&"srcrmﬂ atau bagaimana menafsirkan dunia, tetapi ada
dhubungan dengan kehidupan melalui hubungan. Mereka yang,
Wla  dalam konseling  kelompok  pendekatan cksistensial
al va menghargai kontak lebih,
Fn:mm hasil dari konseling kelompok pendekatan eksistensial
h penekanan untuk menjadi autentik. Keotentikan adalah
mpuan untuk menegaskan diri sendiri dan memanfaatkan

membangun inisiatif peserta didik/konseli, untuk memungkinkan
peserta didik/konseli merespons dari tempat vang terdalam, dun
terpengaruh, Sikap-sikap ini menginformasikan kondisional pese N
didik/konseli terhadap keadaan diri mereka yang meluas ke pros
reflektif  yang  mencakup mimpi  yang  dicita-citakan.  Maki
disarankan agar cara ini memberi informasi, mengungkapkan, dan
memengaruhi satu sama lain. Dalam skenario anekdot da
menjadi alat komunikasi berkembang.

Selain itu,  konseling  kelompok  aliran  eksistensial
mengapresiasi dampak dan komunikasi yang belum disorot seca
khusus seperti halnya semua persepsi, ada gambaran dasar untuk
pengalaman terbentuk yang harusnya relatif berkesinambungan
dengan perspektif dan harapan para peserta didik/konseli. Kualitay
berhubungan dan proses refleksi meminjamkan diri mereka untuk
membangun gagasan etika sebagai kerangka ‘hidup’ berupa posisl
etis yang harus mencerminkan cara berada-dengan-satu sama lain
dan tidak boleh disubordinasikan dengan standar atau pedoman
yang diformalkan. Sama pentingnya dengan ‘menjadi’ cksistensial
sama pentingnya dengan ‘menjadi’ etis. Yang, dimaksud dengan
‘menjadi’ dan ‘melakukan’ sebenarnya merupakan paradigma yang
tidak terpisahkan sebagal tujuan akhir proses konseling kelompok
ity sendiri (Weixel-Dixon, 2020: 170-171). ftksimal penemuan dan pénggniaty bekat pebaccon

1. Pendekatan Existential Counseling Hvitas. Seperti kualitas lain yang orang berusaha untuk

Jika proses konseling kelompok pendekatan  eksistensial fifangkan, proses menjadi diri sendin yang i
berhasil, para peserta didik/konseli akan diuntungkan, Pertamm, fgemibangkan kemampuan adislad tankangan sevmut idup,
mereka akan menjadi lebih sadar akan diri mereka sendiri dan }r::.:.ﬂ . delen. Koding Xelowpok  penceist
pilihan yang mercka miliki. Jadi, peserta didik/konseli akan al, hasil yang ditnginkan adalah peningkatan tanggung
menyadari bahwa ketika dia  memutoskan  untuk  menunda FEH?EAE_. el Eapsing: KERIOgak, |t
ogmtsan,. s Himboet Rebohash. Pt SRl ool ..d Jkonseli belajar bagaimana orang lain melihat perilaku
konseling kelompok pendekatan eksistensial akan menjadi lebil N kiasnimana pestiakii meeka membuat grang lniy Imierass;
mencentukan diri sendiri juga. Mereka akan menolak untuk menjadi aimana perilaku mercka menciptakan penciapat: arang; tain
salah satu dari bagi kerumunan tanpa tujuan kecuali mereka secara .
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tentang mereka, dan bagaimana perilaku mercka mempengarul _._.._ tiap ﬁr..ﬂ._,E _.:...__w\_ F....._.‘_,,_EH nﬁ_m,._wa_ _“,_zm_.:m: —Hamﬂﬂ”ﬂﬂ”
pendapat mereka tentang diri mereka sendiri. % ﬁu_ﬂwﬁ:wan_ ot #qﬁ_ﬁr.rnq HanmmE_ﬁ .m.m_: t
Secara  keseluruhan, sebagai hasil dari berada  dala . i konseling, Kelompiok ﬁmn_.”....ﬁﬂ.. masalah WE._WL“_W
konseling kelompok pendekatan eksistensial, peserta didik/kons RF 6l sang:omng yang ‘s
lebih memahami diri mereka sendiri, hubungan interpersonal, das
dunia langsung mereka. Kelompok menjadi mikrokosmos tentang
bagaimana  peserta  didik/konseli  terlihat  dan berfungsi ¢
lingkungan mereka. Para  peserta  didik/konseli menyadal
kehidupan itu adalah perjalanan baik bersama maupun sendifl;
(Gladding, 2019; 355.356),

2. Pendekatan Person-centered Counseling
Pendekatan  Person-centered  Counseling  dimaksudkan  agn
para peserta didik/konseli konseling kelompok mengembanghill
kesadaran diri dan kesadaran orang lain dan tumbub. Tujuan
pertumbuhan pribadi terhubung dengan apa yang digambarkan
Rogers sebagai bagian aktualisasi diri (menjadi semua yang bis
dilakukan).  Tujuan lainnya  adalah  keterbukaan  terhaday
pengalamian, terutama yang berkaitan dengan keintiman dan
kebermaknaan dengan orang lain. Perilaku perubahan diharapkan
ketika peserta didik/konseli  konseling  kelompok  menguby
gerakan fisik mereka dan menjadi santai. Akhirnya, di sana adilal
tujuan menjadi kurang terasing dari diri sendiri dan orang lyin
(Gladding, 2019: 347),

3. Pendekatan Gestalt Counscling
Sebagai hasil dari pendekatan konseling kelompok Gestally
peserta didik/konseli harus lebih sadar akan diri mereka sendiri d)
sini dan sekarang untuk berubah. Diharapkan mercka menyadarl
potensi diri mercka sendiri melalui pertumbuhan diri yang mampu
melepaskan energi vang terpendam menjadi autentik/apa adanya
dan hidup untuk menunjukkan perasaan vang sesungguhnya, Pada
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Memperhatikan bagaimana seseorang dapat
pertahankan dan menggeneralisasikan perilaku yang
diperolehnya di dalam konseling kelompok. itu, untuk
fiterapkan dalam situasi baru dan kehidupan sehari-hari
.ﬂ._nzﬁ_ﬁ waktu lama (Natawidjaja, 1987: 125-126).

BAB IX

a__mn_.__mm—.._zn KELOMPOK ALIRAN BEHAVIORISTIK

Aliran konseling kelompok behaviaristik lebih menekankan
aspek-aspek perilaku yang konkret dan bisa dikonkretkan.

g

Hnnu_nm. Pokok Konseling Kelompok Aliran Behavioristik
, Corey & Corey (2013: 124) mengungkapkan konseling

A.  Pengantar Konseling Kelompok Aliran Behavioristik

Landasan konseling kelompok aliran behavioristik adalal
mengidentifikasi wjuan  spesifik awal  dari proses raP...E__ "
kelompok, yang berfungsi sehagai cara untuk memantau dih
mengukur  kemajuan  para  peserta  didik/konseli  konseling
kelompok.  Karena  guru  bimbingan  dan E,En_.:r.._.w:_._f,_ ._» aliran  behavioristik  yang diterapkan  pada  kerja
au..::_.,.._ dengan penilaion data dasar, tingkat kemajuan daj ...___.._ merupakan pendekatan sistematisyang g el o
dievaluasi dengan membandingkan perilaku  para  peser : ..__,..__ komprehensif individu untuk menentukan tingkat fungst
didik/konseli kelompok pada dimensi tertentu pada titik mana puy | QR jrenclatilliv St PEREAIVIAR RapetR HRUa

m.mrw:.: konseling  kelompok  dengan  data  dasar.  Peserly ___1 e poul  didi/kopdl Loseing g s

m_n___..i_na:mm: dalam konseling kelompok sering ditantang untul ,ﬂru: tujuan perilaku  yang jelas dan spesifik, guru

menjawab pertanyaan, “Apakah yang bisa saya lakukan di si gan dan konseling/ konselor biasanya menyararan strateg|
w._._a..mz__”_m_,____.,_ Anda semua membuat perubahan yang Andd \ %.____:..m tepat untuk memenuhi ini tujuan yang dinyatakan,
inginkan?” Dengan informadtini, pata arggots berada dilarh posidl slitasi digunakan untuk menentukan seberapa baik prosedur dan
terbaik untuk menentukan sejauh mana tujuan pribadi tercapal, ik Iekerja. Teknik yang didukung secara empiris dipilih untuk

Ciri-ciri umum  konseling  kelompok aliran  behavioristih figani masalah khusus karena pendekatan int didasarkan pada
adalah sebagai berikut, ktik berbasis bukti.

L. Memusatkan perhatian kepada pemilihan sasaran perilaku Jlrakiik berbasis bukti paling batk dipahami secara luas dan
yang akan diubah dari mengkhususkan unsur-unsir vang fjjeran  scbagai dokter yang ahli pRaBit: [e8h~ ENI
ingin diubah dari perilaku itu; . _...__... aluasi karakteristik peserta didik/konseli, budaya, dan

2. Mempelajari peristiwa-peristiwa yang dapat diamati di dalam fBrerisi. Bahkan dalam aliran behavioristik, hubungan tecapeutik
lingkungan yang mempertahankan perilaku itu; ,. nvﬁ._zum Bab kit tehacap et

3. Mengkhususkan secara jelas perubahan lingkungan dan Iikjuan umum dari konseling kelompok alian behavioristik
strategi intevensi yang dapat mengubah perifaku; __.r_ untuk meningkatkan pilihan pribadi dan menciptakan

4. Bertahan pada asesmen dan penilaian terhadap perlakuan Rlisi boru untuk belajar, Tujuan ini adalah untuk menghilanglan
dalam konseling berdasarkan data yang ada; dan wilaku maladaptif dan menggantinya dengan pola yang lebih

truiktif. Para peserta didik/konseli dan guru bimbingan dan
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: Bk wilaku, penguatan  sosial  dan
konseling/konselor secara kolaboratif menentukan tujuan prods tohan, pengulangan  perilaku, — peng

konseling kelompok yang bersifat terukur, objektif, jelas, konkig i pess EE.“._.__.& ibingan dan konseling/konselor
dipahami dan disepakati baik para peserta didik/konseli dan g Hﬁ“wmﬂﬂ m_.m_._..__“.“ EM: < %ﬂ_r_ seorang pengamat yang
bimbingan dan  konseling/konselor. Guru bimbingan . R i seoran
konseling /konselor  dan WE peserta  didik/konseli  alirg ‘ol "?Hmm_“ﬁm?ﬁﬁﬂh”_uE_J“._r”_“_nﬂﬁﬁ._w_“_._.__ﬁ _“mhnﬂ_.ﬂmn ﬂwum
b et SN e T s e e s
Hubungan terapeutik digambarkan sebagai sebuah hubun sl o puk _.mmw_, q:u.:”.”:..:“sm?mwmm (Van der Kolk, 1985;
kerja yang baik merupakan prasyarat penting konseling kelompul gae xn.r.:.:—..._n.w. m.__.“.“._:m H_ﬂr Mwm”.“_:n 20009: 72).
yang efektif teradi. Guru bimbingan dan konseling/konselil g, 1995; Belkin, 1 ‘
kelompok yang terampil dapat mengkonseptualisasikan masalgh
secara perilaku, menggunakan berbagai teknik perilaku terten I
dan membuat penggunaan hubungan terapeutik dalam membawa
perubahan. Guru bimbingan dan konseling/konselor kelompak!
berperan untuk  mengajarkan keterampilan  konkeet  melalil
pemberian instruksi, pemodelan, dan umpan balik kinerja. Gury
bimbingan dan konseling/konselor cenderung aktif dan direkif
dan berfungsi sebagai konsultan dan pemecah masalah. Para
pesertadidik/konseli kelompok harus terlibat secara aktif dala
proses konseling dari awal sampai akhir, dan mereka diharapka
untuk bekerja sama dalam melakukan kegiatan terapeutik, baik i
dalam sesi maupun di luar proses konseling kelompok.

Yeknik dan Prosedur Konseling Kelompok Aliran
Behavioristik

Teknik konseling kelompok aliran behavioristik yang ﬂwan
winya sering digunakan (Corey, 1990; Hansen, 1980 Gladding,
f lom Rusmana, 2009: 69-71) adalah sebagai berikut.

Penguatan kembali (reinforcement) merupakan intervensi agar
s a didik/konseli mampu membentuk  perilaku yang
iinginkan  dengan cara  menguatkan diri E:m_i (self-
#&%ﬂ;:&:u supaya mercka  dapat Ea.:ﬁﬁws_ru:
hemampuan  mengendalikan  diri ...._n: menjadi  tidok
pergantung kepada penguatan orang lain; . )

~ Extinction adalah proses menurunkan nilai perilaku yang
.JW?...: karena meninggalkan reinforcers yang
dipertahankannya;

Contingency contrast  menjelaskan  perilaku  yang  harus
dilakukan perubahan atau penghentian  kegiatan, :E:u.r
yang dihubungkan dengan pencapaian tujuan dan kondisi-
mn._ﬂm fsi untuk menentukan pemberian hadiah-hadiah itu. +
Shaping melibatkan pengajaran perilaku melalui penafsiran
berturut-turut dan pertautan.

Madelling adalah belajar melalui pengamatan terhadap orang
Tain.

C. Aplikasi Konseling Kelompok Aliran Behavioristik
terhadap Konseli Lintas Generasi
Dalam  konseling  kelompok aliran  behavioristik, guru

bimbingan dan konseling/konselor berperan sebagal pelatih (comh)

vang membantu dan melatih peserta didik/konseli dalam Proses
pembentukan tingkah laku baru dan penghapusan tingkah laku
peserta didik/konseli yang maladaptif. Strategi utama yang,
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling/konselor konseling
kelompok aliran  behavioristik adalah  instruksi, umpan-balik,
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kelompok aliran behavioristik adalah sebagai berikut.
1.

Behavioral  rehearsal  yaitu  terdiri  dari  latihan ot _ -_EE_ .H.n_nrmn..ahh Kooselifg - Kelorpa S SN
__“.“.. :ﬂﬁ“”””ﬂ“ﬂmrﬁwm.&MME“HH:E: i 1y __.H__.E.h _.._._Er:__ﬂ_: seyogianya selepas ﬁmn.._umlm: teknik atau
Conching disebutkan scbagai proses menetapkan anggols
konseling  kelompok dengan  prinsip-prinsip umum  hagl
penampilan perilaku yang diinginkan.

Cognitive restructuring adalah proses yang mengajar
anggota kelompok untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dig
mengubah perusakan diri atau pikiran irasional yang secan
negatif mempengaruhi perilaku mereka,

Pemecahan  masalah  dianggap sebagai suatu  pendeka
perilaku - kognitif  yang  memungkinkan  individy
mengembangkan pola perilaku untuk menangani berbags
masalah,

Prosedur dalam langkah-langkah pelaksanaan konseling

...Fﬂ praktik yang &_ﬂ_n:_ﬁ: ..:.___E akan memungkinkan
u..m_..__m_ keberlangsungan  proses  konseling  kelompok
Selain evaluasi, maka tindak lanjut pentihg untuk dapat

.___,_h ..nn tahap akhir pelaksanaan konseling kelompok aliran
pioristik sudah tentu diselenggarakan rencana tindak lanjut
wan konseling kelompok, Tindak lanjut ini penting untuk
Lukan untuk mengetahui sampai mana perilaku-perilaku baru
it E-a_.ﬁﬂrb_,_ dengan berhasil dalam kehidupan sesungguhnya.
Untuk ini maka dapat dilakukan pengamatan dan monitoring
it terhadap kehidupan peserta didik/konseli setelah kegiatan
woling  kelompok.  Lebih resmi lagi  apabila  dilakukan
wancara tindak lanjut dengan setiap peserta didik/konseli yang,
th melaksanakan konseling kelompok itu. Wawancara itu dapat
.._:..“E_._En tiga, enam atau duabelas bulan setelah konseling
Tqr berakhir. Cara lain adalah dengan jalan mengadakan
smuan  pasca  konseling  kelompok. Pertemuan ity dapat
ik ukan antara guru bimbingan dan konseling/konselor bersama
: didik yang mengikuti proses konseling kelompok itu
va, setelah selesai (Natawidjaja, 1987: 140-141).

Tahap  permulaan  dilakukan  ini dilakukan  untulk
memusatkan  perhatian  pada  pembentukan  kelompok
pembiasaan terstruktur  dan  penemuan  perilaku  yang
bermasalah yang akan diperbaiki.
Tahap pelaksanaan  dilakukan dalam  bentuk  rancangan
perlakuan dan penerapan teknik konseling kelompok, untull
melakukan tahap pelaksanann secara berurutan meliputi;
reinforcement, extinction, contingency conlrast, shaping, modelling
belhaviornl  relwarsal, coaching, cogmitive  restructuring  dan
pemecahan masalah.

Dalam  tahap  akhir  ini, guru  bimbingan  dan
konseling/konselor pertama-tama berusaha membantu para
peserta didik/konseli untuk mengalihkan perubahan yany
telah  diperoleh  para  peserta  didik/konseli itu  dalam
konseling  kelompok  dalam  keadaannya  sebebasnya i
lingkungan sehari-hari (Natawidjaja, 1987: 133-140).
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dalam banyak kasus, untuk manipulasi langsung konseli agar
mau berubah. Dengan demikian, guru bimbingan dan
Kons ing/konselor dapat mendefinisikan apa itu pikiran
atomatis dan memanipulasinya untuk menentukan hubungan

sebab akibat dengan kognisi atau gejata lain.

A.  Pengantar Konseling Kelompok Aliran Kognitif ,-._ juga sejumlah ....uuu.ﬁ tarik tertentu yang dimiliki rE...,,.n_m:m
Pelaksanaan konseling kelompok aliran kognitif menckankan mpok aliran kognitif yang berbeda dengan aliran konseling

pada rekonstruksi proses berpikir menjadi fokus penangan pese Mpok lain yakni sebagai berikut:

didik/konseli. Oleh karena itu, harus ada empat alasan agar guri

bimbingan dan konseling/konselor mampu menjalankan aliran

konseling kelompok kognitif, yakni:

1. Konseling kelompok aliran  kognitif harus  dipands
terapeutik yang bersifat manual. Hal ini memungkinkan
konsistensi yang bersifat relatif antara guru bimbingan dan
konseling/konselor dengan pakem yang ada dalam aliran
konseling kelompok  kognitif. Peranan kompetensi  guru
bimbingan dan konseling/konselor diukur dengan perilaku
tertentu, kemudidan temuan tersebut dapat direplikasi sebagal
hasil proses konseling kelompok,

2. Konseling kelompok aliran kognitif diturunkan dari model
kognitif psikopatologi. Keuntungannya adalah penelitian dan
teori tentang  proses kognitif dalam  psikopatologi  dapat
digeneralisasikan untuk diterapkan dalam praktik klinis. Jiki
depresi dikaitkan dengan pikiran otomatis negatif, maka
memaodifikasi pikiran tersebut dapat meringankan depresi,

3. Konseling kelompok aliran kognitif lebih bersifat konsistensd
internal. Konsep ini berintikan skema, pemikiran otomatis,
keyakinan inti, asumsi yang mendasari, dan proses kognitif
lainnya semuanya saling terkait dengan cara yang tampaknya
logis dan koheren.

4. Konsep-konsep aliran konseling kelompok  kognitif cocok
untuk mendefinisikan masalah yang bersifal operasional dan,

BAB X

KONSELING KELOMPOK ALIRAN KOGNITIF

kelompok aliran kognitif adalah proses terapeutik yang
ofektif para peserta didik/konseli yang mengalami depresi,
panik, kecemasan umum, fobia sosial, dan berbagai masalah

liran konseling  kelompok  kognitif menarik  bagi  peserta
EF__mEE.: yang sulil wntuk asertif. Walan bagaimanapun
pserta didik/konseli seperti ini mengarah pada situasi yang
Hm_u__.. terinformasi dan lebih menuntut. Peserta didik/konseli
Cyang seperti ini menginginkan proses lerapeutik  vang
"._.um_aﬂﬁ_. efektif, terfokus, dan praktis untuk masalah tertentu,
Aliran konseling kelompok kognitif menempatkan kekuatan
untuk berubah di tangan berada pada peserta didik/konseli
it sendiri.
Permasalahan yang tidak misteris dan rumit. Hal ini bisa jadi
Aerkait dengan poin di atas tetapi dengan  diperluas.
Konseling  kelompok  aliran  kognitif  memungkinkan
konseptualisasi kasus yang jelas yang dapat dipahami oleh
peserta didik/konseli yang memiliki kematangan berpikir.
‘Semakin tidak misterius dan rumit, semakin mudah untuk
mentransfer  pengetabuan gure bimbingan  dan
konseling/konselor kepada peserta didik/konseli.
Penekanan pada efektivitas dan efisiensi membuat - konseling
kelonmpok aliran kognitif menarik. Apakah proses konseling

-
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dlajari keterampilan untuk menghadapi masalah- masalah
ﬁrﬁrwm_._n::f adalah pada mengubah perilaku tertentu dan
smbangkan keterampilan pemecahan  masalah  daripada
kan perasaan. Guru bimbingan dan konseling/
m:.ﬁ: rc?..m::m _F._Eﬁﬁcr kognitif En_._mn_Erm: _uE.m

kelompok terkelola  atau  hanya  sekadar  memenull
pembenaran akan tindakan peserta didik/konseli bahwa hil
yang dilakukan sudah tepat dan masuk akal, hanya ada
sedikit tempat untuk analisis kesulitan konseli yang dihadapt
peserta didik/konseli secara logis (Leahy, 2002: 419-420),

B.  Konsep Pokok Konseling Kelompok Aliran Kognitif

Menurut konseling kelompok aliran kognitif atau Cognitit
Therapy (CT), masalah psikologis berasal dari proses biasa EE:-.
pemikiran yang salah, membuat kesimpulan yang salali
berdasarkan informasi yang tidak memadai atau tidak benar, dan
gagal membedakan antara fantasi dan kenyataan, Aliran konseling
kelompok  kognitif mengasumsikan bahwa konseli cenderu
mempelajari pikiran yang salah dan merugikan diri sendiri, tetapi
mercka  menolak  untuk  belajar.  Para  konseli  sebenarnyy
memelihara  dan mengabadikan  kesulitan  mereka  melalal
keyakinan yang mereka pegang dan self-talk. Dengan menunjukkan
kesalahan kognitif ini dan memperbaikinya, para konseli dapal
menciptakan kehidupan yang lebih memuaskan.

Automatic Thoughts (pikiran otomatis) adalah gagasan yiang
dipersonalisasi yang dipicu oleh hal-hal berupa rangsangan yang
mengarah  pada respons emosional. Teknik dirancang  untuk.
mengidentifikasi dan  menguji  kesalahpahaman para  peserts
didik/konseli dan asumsi yang salah. Guru bimbingan dan
konseling/konselor kognitif terus aktif dan sengaja berinteraksi
dengan  peserta  didik/konseli  konseling  kelompok.  Gur
bimbingan dan konseling/konselor berusaha untuk  terlibat
berpartisipasi aktif dan berkolaborasi di antara anggota konseling

kelompok di semua fase pengalaman kelompok,

Orientasi aliran konseling kelompok kognitif menerpatkan Jlelis konseling kelompok kognitil. Anggota konseling belomipek
penckanan  peran  guru  bimbingan dan  konseling/ konselor adang-kadang PR Rt R Eemean heibaliyy; cengan
berfungsi sebagai guru yang mendorong anggota kelompok untuk " QR ERE Yt apcSRoden yorig ek sanpenangian

J m:: &m: rn...ﬁ&.ﬂhx konselor konseling r_.._cn._?_r .s..r:.__ﬁ ntu
dalam membentuk hipotesis dan menguji asumsi mereka,
Mt dikenal sebagai empirisme kolaboratif. Guru bimbingan dan
wiling/konselor konseling kelompok jarang secara langsung,
wntang keyakinan para peserta didik/konseli, tetapi alih-alih
Hi secara kolaboratif dengan peserta didik/konseli untuk
T rus bukli secara pasti keyakinan, menguji  validitas
pakinan untuk berubah, dan mencari cara berpikir yang lebib
if, Seorang anggota konseling kelompok mungkin berkata,
i orang, mengenal saya, mereka sudah tentu menolak saya.”
an asumsi ini dapat dipertanyakan dan dieksplorasi dalam
wteks konseling kelompok. Melalui proses umpan balik, anggota
§ ini mungkin menemukan bahwa beberapa orang dalam
pmpok itu tertarik padanya dan menyatakan suka padanya. Hal
. merypakan  umpan  balik  dapat  membantunya  untuk
Wngevaluasi manfaat asumsinya.

Melalui  upaya kolaboratif, anggota  kelompok  belajar
mbedakan antara pemikiran mereka sendiri dan  peristiwa
alitas yang terjadi. Anggota mempelajari pengaruh kognisi ity
il perasaan dan perilaku mercka dan bahkan pada lingkungan
pistiwa, terutama distorsi yang mereka peroleh,
 Restrukturisasi kognitif memainkan peran sentral dalam
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orlukan dalam konseling kelompok aliran kognitif, terutama
. konseling yang peserta  didik/konseli  konseling
oknya sulit dijangkau hubungannya. Guru bimbingan dan
3/ konselor konseling kelompok dituntut memiliki kognitif
.J at terutama konseptualisasi kasus, kreatif dan aktif, mampu
batkan peserta  didik/konseli melalui proses  pertanyaan
ps, dan menjadi  berpengetahuan dan terampil - dalam
aan strategi kognitif dan perilaku. Guru bimbingan dan
weling/konselor aliran konseling kelompok kognitif terus aktif
....E..m_nn_. dengan anggota kelompok, membantu  mereka
0 ai kesimpulan mereka dalam bentuk hipotesis yang
ﬁ_&_ (Corey, Corey & Carey, 2013; 126-127).

mereka, Guru bimbingan dan  konseling/konselor membantu
anggota konseling kelompok mendeteksi saat-saat  ketika par
konseli terjebak  untuk  membayangkan kemungkinan  hasl
terburuk dari suatu situasi dengan mengajukan pertanyaans
pertanyaan ini: “Apa ada hal terburuk yang bisa terjadi?” dan “Jika
ini terjadi, apa yang membuat ini menjadi hasil yang negatif?
Peserta konseling kelompok mampu membuat perubahan dengan
mendengarkan self-talk mereka, dengan belajar yang baru dialog.
internal, dan dengan mempelajari keterampilan  koping vang
diperlukan untuk perubahan perilaku. Dalam konteks konseling
kelompok, anggota diajarkan untuk mengenali, mengamati, dan
memantau pikiran dan asumsi sendiri, terutama pikiran olomalis
negatif mereka, Begitu anggota menemukan keyakinan tertently!
yang tidak akurat, mercka didorong untuk mencoba seperanghal
keyakinan dan perilaku yang berbeda, baik dalam kelompok
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan konseling kelompok aliran kognitif bertujuan untuk
mengubah perilaku kogmitif atau bisa dikatakan mengubah cam
berpikir konseli dengan terlebih dulu mengidentifikasi pikiran-
pikiran  mereka  yang  negatif  dan  ontuk  kemudian
merestrukturisasi ide kognitif mereka. Perubahan kevakinan dan
pemikiran proses cenderung menghasilkan perubahan dalam car
konseli untuk merasa dan bagaimana harusnya konseli untul
berperilaku. Para konseli dibimbing dan diarahkan untuk belajar
cara-cara praktis mengidentifikasi keyakinan yang salah yang
mendasari mercka, dan untuk secara kritis mengevaluasi keyakinan
desktruktif, dan menggantinya dengan keyakinan konstruktif,

Hubungan terapeutik  dikembangkan berpatokan  pada
bagaimana seorang guru  bimbingan dan  konseling/ konselor
menggabungkan empati dan kepekaan dengan kompetensi teknis
dalam membangun hubungan mereka dengan para  peserts
didik/konseli. Aliansi terapeutik adalah langkah pertama yang

“ﬁ.__.-uzwumm Konseling Kelompok Aliran Kognitif terhadap
Konseli Lintas Generasi

ﬂm..nsmrn kerja konseling kelompok aliran kognitif berpusat
\ masa kini, jangka pendek, berfokus pada tindakan, re-
m_.. Oleh karena itu, konseling kelompok aliran kognitif
n.ﬂﬂﬁr untuk diterapkan kepada peserta didik/konseli pada
. .,.._..:.mmx:_n: dasar hingga sekolah menengah atas-sekolah
_ vali kejuruan. Berbagai teknik perilaku adalah alat yang
muna untuk konseling kelompok aliran kognitif, Salah satu
..:..,..“...m.ﬁ:nm kuat untuk menggunakan aliran konseling kelompok
wnitif di sekolah, terutama aliran ini memfasilitasi upaya
_FE dan fungsi pencegahan dalam proses bimbingan dan
seling,

| “_.._E”.E: (Corey, 2015: 369) memberikan sejumlah  alasan
papa konseling kelompok aliran kognitif sangat tepat pada
weta didik/konseli

I Prinsip-prinsip aliran konseling kelompol kognitif mudah
dipahami, dan  dapat  disesuaikan  dengan  peserta
_&"_&rxroﬁﬁ: yang memiliki usia dan dari berbagai latar
belakang budaya vang beragam;
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2. Aliran konseling kelompok kognitif cenderung bersifat janghki
pendek dan menggunakan intervensi singkat, hal ini sangit
cocok dengan lingkungan sekolah yang memiliki wakiu
terbatas karena hanya berlangsung sampai jam sepula "
sekolah;

3. Konsep-konsep yang diajarkan dapat diterjernahkan ke dala
upaya memperoleh keterampilan hidup;

4. Anak-anak dan remaja dapat belajar mengendalikan dig
emosi dan perilaku melalui pemahaman hubungan antar
pikiran, perasaan dan perilaku; .

5. Konseling kelompok aliran  kognitif membantu peser
didik/konseli untuk mengatasi apa yang dapat mercka ubyl
dan menerima apa yang tidak bisa mereka ubah; dan

6. Prinsip-prinsip kognitif dipandang mampu memberdayakan
generasi muda untuk menghadapi kekhawatiran saat ini dan
masalish yang akan muncul di masa depan,

jar mengendalikan perilaku dan membawa perubahan yang
ahkan pada diri sendiri. Beberapa peserta  didik/konseli
iy bisa jadi tidak mencapai tujuan tertentu dalam proses
ling kelompok karena peserta didik/konseli tidak tahu harus
ma mulai dengan masalah yang mereka hadapi, bagaimana
tahankan upaya peserta didik/konseli, atau bagaimana
indari keputusasaan yang peserta didik/konseli alami ketika
mencapai tujuan yang dihadapi peserta  didik/konseli,
weling  kelompok  ini menckankan  perubahan  peserta
Hk/konseli  bersifat  mandiri  terstruktur  dan memiliki
or canaan yang diperfukan untuk membawa ke arah perubahan.
Secara umum  teknik dalam konseling  kelompok  aliran
nitif terbagi ke dalam empat teknik, yakni berupa: social skifls
Hug (pelatihan keterampilan sosial), cognitioe therapy grotgps
pok terapi kognitif), stress management groups (manajemen
ampok  stres) dan minidfulness and  acceptance-based - cognitioe
elor therapy (perhatian dan terapi perilaku kognitif berbasis
nerimaan) (Corey, 2015: 359-365);
_ Social Skills Training (Pelatihan Keterampilan Sosial)
Keterampilan  sosial  menjadikan  seseorang  mampu
rhomunikasi dengan orang lain dengan cara yang baik, tepat dan
hiif. Pelatihan Keterampilan Sosial (PKS) adalah secara lebih luas
sangani kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif
n orang lain dalam berbagai situasi sosial. PKS adalah
dekatan pendidikan yang sangal terstruktur di guru bimbingan
n konseling/ konselor konseling kelompok benar-benar berperan
boagai guru. PKS dalam kelompok melibatkan penerapan banyak

,_J

D.  Teknik dan Prosedur Konseling Kelompok Aliran Kognilif

Ada tren yang berkembang menuju “memberikan jalan
psikologi  (efeing  psychology moay),”  yaitu agar membangun
kecenderungan mengajar setiap orang bagaimana Em:m_....ﬁ_..u.h__
keterampilan interpersonal untuk kehidupan sehari-hari mercka,
Tren  ini  menyiratkan  bahwa guru  bimbingan  dan
konseling/konselor berbagi  pengetahuan  dengan para peserta
didik/konseli schingga setiap  peserta  didik/konseli dapat
menjalani kehidupan yang semakin mandiri dan tidak bergantung
pada ahli untuk manajemen yang efektif dari masalah yang mereka

hadapi. ik perilaku yang  meliputi - psychoeducation,  modeling,
Konseling kelompok aliran Kognitif menawarkan peluang iforcement, shaping, feedback, role playing, behavioral rehearsal dan
untuk  peserta didik/konseli  mempelajari keterampilan  yang eralization  of learning  untuk  membantu  individu  dalam

ehingkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi. secara

diperlukan untuk  memanajemen  diri  peserta  didik/konsell,
dengan mengembangkan cara berinteraksi sosial vang lebih

Konseling kelompok aliran ini menuntut peserta didik/konseli

i 175



loring activities (pemantauan kegiatan), problem  solving
wahan masalah), Secralic questioning (pertanyaan Socrates),
Wtion methods (metode relaksasi), risk assessment (asesmen risiko)

lipse prevention.

baik, Sejumlah besar masalah psikologis dan interpersonal dapal
diatasi dengan menggunakan pendekatan ini,

Individu yang mengalami masalah psikososial yang sebagian
disebabkan  oleh  kesulitan  interpersonal  adalah peserti
didik/konseli yang perlu dilibatkan untuk mengikuti pelatihug
keterampilan sosial. Tujuan PKS adalah untuk meningkat N
kapasitas individu agar berfungsi dalam situasi sosial. PKS meliputl Qe diaialain sitagel bugien yang ik baplo i
fase-fase: penilaian, instruksi langsung, pemodelan, bermain peran, m kehidupan kontemporer. Meskipun tidak realistis untuk
tugas pekerjaan rumah, dan tindak lanjul. Peserta didik /konsli: RS tchwa Mis. dapes mienghllanghan sites; pacs
konseling kelompok mengidentifikasi kendala keterampilan sosial iya kit belajar untuk bagaimana Y e
tertentu atau masalah terkait komunikasi yang ingin diubah old QR i i gnta igueatinn, dyee, UKL

peserta didik/konseli, kemudian menargetkan keterampilan sosf Memen stres berpotensi sebagal cara yang berguna untuk
; mgal masalah dan populasi peserta didik/ konseli, terutama

tersebut dalam pertemuan konseling kelompok. Proses ini sering |
oran meremediasi gangguan stres dan menjalankan fungsi

kali. mencakup mempelajari keterampilan dasar yang penting »
untuk  komunikasi yang efektif, menjadi Jebih  asertif, dan i Manajoien kelompok $inés sangat bisgurd falem

melakukan lebil banyak hal cfektif dan erssnsilinn Jith .,._.._._ i kemarahan, kecemasan, fobia dan masalah medis.
wawancara  kerja.  Peserta  didik/konseli konseling  kelompok .—.ﬂwnm pRder) progum, mandjemem; KkGuiipok. Shws o
mempraktikkan keterampilan baru melalul peran bermain, dat

nﬁnmrw_unﬁrs:m:ﬁmmwﬁmiﬁiﬂiﬂu*nﬁﬂmﬁ.ﬁa nw_..:
mereka diberi umpan balik korektif khusus vang berfokus pada apu andiddik peserta didik/konseli tentang sifat dan efeknya dan
wm...__m..__._mqﬂ_ﬂ__:Em:rnunn:mmﬂ_uﬂ_.r. ﬂ::&ﬁmrm_;:d.

uk mengajari peserta didik/konseli berbagai  keterampilan
menawarkan tempat alami untuk melatih keterampilan sosial vany |

sonal dan interpersonal untuk mengatasi stres secara
kemudian dapat dilakukan dalam interaksi sosial kehidupan nyati

v

Stress Management Groups (Manajemen Kelompok Stres)

putruktif, Asumsi dasar dari program manajemen kelompok stres
fih bahwa peserta didik/konseli bukan sekadar korbun stres;
wlainkan, apa yang peserta didik/konseli lakukan dan apa yang

Relompok terapi kognitif menggunakan format dinamika wita didik/konseli pikirkan secara aktif berkontribusi pada
kelompok, bersama-sama dengan teknik perilaku kognitif standar, ._;.E_.E situasi peserta didik/konseli ketika mengalami stres.
untuk  mengubah maladaptif dan keyakinan  disfungsional Bigan kata lain, bagaimana peserta didik/konseli  menilai
interpretasi, perilaku dan sikap. Dalam pelaksanaan kelompok plstiwa  dalam  hidup  menentukan  apakah  stres  akan

terapi kognitif, fokus umumnya adalah automatic thought reconds : .mEE...Ed pipesseta didh/komsel; aeciina poalif alan negati
(catatan pemikiran otomatis), disputing beliefs (memperdebathan

?EET.EE_r..__ﬂ.ﬂﬂx._nmﬁ.m&mE.Er.m:&EEELn:mE._
keyakinan), monitoring moods (memantau suasana hati), developing nilaian singkat tentang gaya hidup peserta didik/konseli,
n:E.a.._,z,_:_,..ﬁ.:,.i__.__....“Erﬁmma_.‘ﬁ:mrmsimr:.rm?r_:_.__; mﬁazm:mu:_

2. Cognitive Therapy Groups (Kelompok Terapi Kognitif)

pnsuk: mengidentifikasi aspek-aspek yang dapat menyebabkan
.
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A upiya mereka untuk jujur, mengambil risiko, bereksperimen
ﬂ.....ﬂErn baru, aktif, berinisiatif, dan berpartisipasi penuh
) kelompok, Prinsip-prinsip  perilaku  berperan  dalam
boin kohesi  kelompok, yang memungkinkan  peserta
onseli merasa bahwa mereka tidak sendirian  dengan
! m.ﬂﬁca_m_.:.m: bersama dan r._ﬁ_u_...qmﬂ masalah _uiE&

stres. Peserta didik/konseli dalam program ini kemudian disajikaf
dengan gambaran psikoedukasi stres dari perspektif psikosouil
dan belajar menggunakan perilaku dan pemikiran untuk menga
berbagai situasi stres. Peserta didik/konseli membuat rencaim
perilaku konkret untuk diterapkan perubaban gaya hidup ya
akan mengarah pada kualitas hidup yang lebih baik.

4. Mindfulness and Accoptance-Based Cognitive Belaviod .._,_” &_. |
Therapy (Perhatian dan Terapi Perilaku Kognitif Berbasl Kekuatan lain dari aliran konseling kelompok kognitif adalah
Penerimaan) annya yang lebih luas pada teknik yang dapat digunakan
Mindfulness adalah proses yang melibatkan menjadi semakin aﬁ_rx konseli untuk menentukan tujuan mereka dan untuk

jell dan menyadari rangsangan eksternal dan internal pada saat | pkan keterampilan yang dibutubkan untuk mencapai
dan mengadopsi sikap terbuka untuk menerima apa adany an tersebut. Kekhususan aliran konseling kelompok  kognitif
daripada menilai situasi saat ini. Mindfulness didefinisikan sebagl Mbantu  peserta  didik/konseli  konseling  kelompok
menggunakan kesadaran dan pikiran untuk membawa kesadarat perjemahkan tujuan yang masih samar ke dalam rencana
mendalam sepenuhnya saat ini. Inti dari mindfuless adalah menjadi : n konkret, untuk membantu para peserta didik/konseli
menyadari pikiran seseorang dari satu saat ke saat berikutnya g rencana ini dengan jelas terfokus, Teknik seperti role
dengan penerimaan yang lembut. Kapan gangguan terjadi, inl , behavioral  rehearsal, coaching, guided  practice,  modeling,
diperhatikan  dan  diperhatikan  untuk  ditarik  kembali ke .?nﬁbi by successive approximations, mindfulness skills dan
pengalaman seseorang sekarang, assignments hendaknya dimasukkan dalam laporan guru
ibingan dan konseling/konselor konseling kelompok apa pun
lepas dari orientasi teoretisnya. Walaupun demikian prinsip dan
k aliran konseling kelompok kognitif ini cocok untuk
weling kelompok jangka pendek (Corey, 2015: 373),

E.  Evaluasi Pelaksanaan Konseling Kelompok Aliran Kognitil

Guru  bimbingan  dan  konseling/konselor  konseling
kelompok dapat mengambil pelajaran  praktis manfaat  dan
penggunaan teknik perilaku tertentu vang dipilih, terlepas dan
orientasi teoretis behavioristik. Faktanya, pengalaman dan nila
kemanusiaan tertentu maka suatu model konseling kelompok yany
dibangun dapat ditingkatkan dengan menggabungkan beberapa
teknik behavioristik ke dalam kerangka berorientasi hubungan
dengan peserta didik/konseli, Lebih-lebih lagi, banyak prinsip
perilaku dapat diterapkan pada kelompok apa pun. Sebagai contoly,
maodeling dan shaping merupakan faktor penting bagi kesuksesan
konseling kelompok. Peserta didik/konseli didukung (diperkuat)

L]
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§ bogi perubahan yang lebih besar. Sedikit perhatian diberikan
ﬂ.ﬂ::_.ﬁb atau  memberi label  diagnostik kepada  para
pli/ peserta didik.

Dalam terapi naratif (marrative therapy), diskusi berpusat pada
dmana suatu masalah telah terganggu, mendominasi, atau
gilkan hati para konseli. Para peserta didik/konseli dalam
_,.J.. wtan terapi naratif diberdayakan dengan belajar bagaimana
dsahkan diri dari masalahnya. Peserta didik/konseli dalam
latan konseling kelompok belajar bahwa masalah bukan suatu
kalau dipandang tidak masalah. Guru bimbingan dan
eling/ konselor membantu para peserta didik/konseli untuk
.nnarm: diri dari cerita jenuh masalah dalam ruang terbuka
_ ama-sama membuat cerita alternatif. Intinva, anggola
weling kelompok menulis ulang cerita tentang diri mereka
._ i dan hubungan mereka. Proses konseling kelompok adalah
b kolaboratif yang bertujuan  untuk  membantu  anggota
0 w__w kelompok untuk membangun tujuan yang mengarah
_ ,___ masa depan yang lebih baik, Anggota konseling kelompok
plita untuk menemukan bukti untuk mendukung pandangan
._. tentang hal yang kompeten untuk melepaskan diri dari
plasi masalah dan didorong untuk mempertimbangkan masa
o .wm_um_.m apa yang diharapkan dari kompeten yang muncul.

~ Baik terapi singkat yang berfokus pada solusi maupun terapi
Wl menekankan peran guru bimbingan dan konseling/ konselor
) . berbeda dari guru  bimbingan  dan  konseling/konselor
‘l sntasi aliran konseling  kelompok  tradisional yang telah
gpan,  semuanya memandang  posisi guru bimbingan  dan
wiseling/ konselor sebagai ahli dalam penilajan dan terapeutik.
dapun guru himbingan dan konseling/konselor yang berfokus
wela solusi dan terapis naratif mengadopsi posisi “tidak tiha” dan
..___..._E.nﬂu;: anggota konseling  kelompok sebagai orang yang
ling memahami kehidupan mereka sendiri, dengan menckankan

BAB XI

KONSELING KELOMPOK ALIRAN POSTMODERN

A.  Pengantar Konseling Kelompok Aliran Postmodern

Konseling  kelompok  aliran  postmodern  (terapi  singhat
berfokus pada solusi (solution-focused brief therapy), terapt navatd
(narrative therapy) dan terapi feminis (feminist therapy)) va
menantang banyak asumsi konseling kelompok tradisional yang
sudah mapan sebelumnya. Konseling kelompok aliran postmaoders
didasarkan pada premis bahwa tidak ada kebenaran ESE_..__.
Perspektif  aliran  postmodern  ditandai  dengan  peneriman
pluralitas dan gagasan bahwa para konseli menciptakan reality
mereka sendiri, Premis dasarnya adalah bahwa para kol
memiliki banyak akal, kompeten, sehat, tangguh, dan memiliki
kapasitas untuk menemukan solusi mengubah arah hidup mercka,
Para konseli sebenarmya ahli tentang kehidupan mereka sendirl
Konseling kelompok aliran Postmodern memiliki kesamaan asums
dasar bahwa para konseli menghasilkan cerita untuk memahami
diri konseli sendiri dan dunia para konseli,

Sebagai contoh  aliran  konseling  kelompok  postmoderm
adalah pendekatan terapi singkat berfokus pada solusi (solution:
focused  brief therapy), berfokus pada  solusi  bergerak  durl
pembicaraan masalah ke pembicaraan solusi dan berfokus pada
menjaga agar proses konseling kelompok berlangsung sederhan
dan singkat, dengan berbicara tentang pengecualian terhadap suatu
masalah, para peserta didik/konseli konseling kelompok mampu
mengatasi apa yang tampaknya menjadi masalah utama. Anggola
konseling  kelompok  belajar  untuk  memperhatikan apa  yang
berhasil, dan kemudian berbuat lebih banyak ini. Perubahan
bersifal konstan dan tak terelakkan, dan perubahan kecil membuika

L]
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Terapi Singkat yang Berfokus pada Solusi menekankan peran
wta didik/konseli membangun tujuan dan preferensi para
e didik/konseli sendiri. Sebagian besar proses konseling
ok melibatkan pemikiran para anggota tentang masa depan

dimensi positif pengalaman mereka sendiri, peserta didik/konsll
menjadi aktif terlibat dalam memecahkan masalah mereka, Alili
alih bertujuan untuk membuat perubahan terjadi, para gu

bimbingan dan konseling/konselor yang beroperasi dari aliran
konseling kelompok postmodern berusaha menciptakan suasa serta didik/konseli dan apa yang mereka inginkan berbeda
pemahaman dan penerimaan yang memungkinkan para peserta g hidup mereka. Guru bimbingan dan konseling/konselor
didik/konseli untuk memanfaatkan sumber daya mereka sendinl ansentrasi pada perubahan yang jelas, spesifik, dapat diamati,
untuk membuat perubahan yang konstruktif. Ex&; dapat dicapai schingga menyebabkan hasil positif
Terapi feminis (feminist therapy) mencakup perspektf yang han, Karena itu, kesuksesan cenderung membangun diri para
lebih luas daripada kebanyakan teori yang menghargai suara-suani ...,,_,. i didik /konseli sendiri, tujuan sederhana dipandang sebagai
yang terpinggirkan dari laki-laki dan perempuan, Anggoly .m.._wun Per ubahan.
konseling kelompok dalam pelaksanaan konseling kelompok yany. SFBT dipandang sebagai usaha kolaboratif, guru bimbingan
terstruktur oleh prinsip-prinsip feminis yang dapat mengharapk _ rﬂ.ﬁ._Em\r::mEE. konseling  kelompok  berusaha  untuk
lebih dari sekadar pemecahan masalah strategi. Para konseli perly ptakan  suasana  pemahaman  dan  penerimaan - yang
bersiap untuk perubahan besar dalam cara mercka memandang ungkinkan para peserta didik/konseli untuk memanfaatkan
dunia di sekitar mereka, perubahan  dalam cora mereki ¢r daya yang ada untuk membuat  perubahan  yang
memandang diri mereka sendiri, dan mengubah hubungan wittktif. Guru  bimbingan  dan konseling/konselor tidak
antarpribadi (Corey, Corey & Corey, 2013; 132-133). wrkenankan berasumsi peserta didik/konseli mengetahui lebih
Uralan tentang  konseling  kelomipok aliran  postmodern wak tentang kehidupan peserta didik/konseli daripada yang
diwakilkan dengan pendekatan terapi singkat berfokus pada solush eka lakukan. Anggota konseling kelompok berperan sebagai
(solution-focused brief therapy), pendekatan terapi naratif (narrbioe ”“ sir dari pengalaman mereka sendiri, Bersama-sama anggota
therapy) dan pendekatan terapi feminis (feminist therapy). wling kelompok dan guru bimbingan dan konseling/konselor
pnetapkan tujuan yang jelas, spesifik, realistis dan bermakna
penra pribadi yang akan memandu proses konseling kelompok.
1. Pendekatan Terapi Singkat Berfokus pada Solusi pmangat kolaborasi ini membuka berbagai kemungkinan untuk
Konsep pokok konseling kelompok Terapi Singkat yang srubahan masa kini dan masa depan.
Berfukus pada Solusi/ Selution-Focused Brief Therapy (SFBT) :.E_mﬁ:_.,.. ~ Guru  bimbingan dan  konseling/konselor  konseling
upaya agar para peserta didik/konseli berbicara tentang masalali lompok pendekatan SFBT berperan dan berfungsi dengan cara
untuk dibicarakan dan menciptakan solusi. Ada pengecualian  sangat berbeda  dari praktisi  kesehatan  mental  yvang
untuk setiap masalah, dan dengan membicarakan pengecualian ini, .....ﬁ.... sntasi pendekatan tradisional dengan hanya memandang diri
peserta konseling kelompok dapat mengatasi apa yang tampaknya pricka sebagal abli dalam penilaian, diagnosis, dan terapeutik.
menjadi masalah besar dalam waktu singkat. mpati dan  kemitraan  kolaboratif  dalam  proses terapeutik

B.  Konsep Pokok Konseling Kelompok Aliran Postmodern
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dopsi pandangan letap tentang identitas mereka, Anggoty
Wing kelompok diundang untuk melihat cerita mereka dari
wkiif yang berbeda dan akhirnya untuk bersama-sama
.._...__ an kisah hidup alternatif. Mercka diminta untuk

mitkan bukti untuk mendukung pandangan baru tentang diri

dipandang lebih penting daripada penilaian atau teknik yang
digunakan. Guru bimbingan dan konseling/konselor konsell
kelompok vang berfokus pada solusi cenderung menghinday
penggunaan bahasa bersifat diagnosis, penilaian dan intervensl
Sebaliknya, guru bimbingan dan konseling/konselor percaya carg

i ¢

' . Ly cukup kompeten untuk melepaskan diri dari dominasi
mengatasi masalah dan solusi ketika dibicarakan untuk membu e o & . .
perbedaan yang nyata. Penggunaan bahasa dianggap penting ._,.._.,._ dan didorong untuk mempertimbangkan masa depan
utama untuk mengkonseptualisasi masalah. Y1

apa yang dapat mereka harapkan jika mereka kompeten.
B
Konsep kepedulian, minal, rasa ingin tahu yang hormal

Guru bimbingan dan konseling/konselor yang menggunakan

ekats i . jang anegota  kelompok untuk
keterbukaan, empati, kontak, dan bahkan daya tarik dipandoig 4 i, rHE.mE 1HHW_.“.E=HHWF. LMWE s/ Begay, YANE
sebagai  kebutuhan  relasional.  Guru  bimbingan  dan fgambar _...aﬁmrﬂr ..:_._E: J_l K mg:.n_ﬁuﬁﬂm derks i
konseling /konselor konseling kelompok menciptakan iklim saliog _..m ..:Enncs_ .M.“F a” an mengidentifikesi bagaimans
imecghormat] dislog, penyelidikan’ dan peregasan di oW ._ ..‘. _u_.E.n_..m iy w»ﬁ.ﬁfﬂ ang kemudian diinternalisasi
anggota bebas untuk membuat dan menulis bersama cerita: merek§ g - .Eﬂ,_m”m: .=,_ = ‘Eﬂur“amm dan mempersempit jenis
yvang berkembang. Konseling yang berfokus pada solusi dirancany n”n,__ rn:.MM ._.._”n_.“m_ﬂ”_ ..”H..HW i E:.._E._._m,p: e
berlangsung singkat, guru bimbingan dan konseling/konse pepsn e . e b
o e e SOt i ekt i i o e
konseling kelompok konsistensi terhadap solusi daripada masalah y._ g rﬂurﬁmm ng b “FEH e
Jika para peserta didik/konseli berkonsentrasi berbicara tentang i _ﬂrﬁ o :h“”ﬂ””. M_F“ﬁmraﬂ”m? o/ konselor pen n__“mrm.r._: erapi

i Laura bim S :

Ew.n_.,_._w rﬁ.:ﬁ.mxm, w.n.:.w n_1.= n:mu_mﬂ“._..“. _”me_..h“%“: v S _x.“. tidak berasumsi pengetahuan khusus tentang kehidupan
S g ‘ 3 wrtn  didik/konseli. Para  peserta didik/konseli konseling
umpok adalah penafsir utama dari pengalaman mereka sendiri.

s t i imbing onseling/
o if sebagi i et - o pendekatan  naratif, guru bimbingan dan konse _
Terapi naratif sebagian didasarkan pemeriksaan cerita varg B i cengaliinin Bidup musingmusing

diceritakan para peserta didik/konseli dan memahami makon i . B

- iicli ) w slompok.  Melalui S5
cerita konseli. Masing-masing cerita ini berlaku untuk individa - ke didik/ konseli E.Eﬂ:zm rr.c:ﬂ” i .._MHﬁ:
ang menceritakan kisah tersebut tidak ada realitas yang mutlak ematis mendengarkan  dengan - cermat, ;
: : Gl . yaan penasaran, gigih, dan hormat, guru bimbingan dan

Beberapa konsep kunci terapi naratif meliputi: diskusi tentang: saling/ konselor konseling kelompok bekerja secara Kolabomtif

bagaimana suatu masalah telah mengganggu, mendominasi, atan . . : .
angg ksplorasi dampak dari masalah dan
mengecilkan hati peserta didik/konseli. Guru bimbingan dan fjgan anggota untuk menge Ipres E._._ﬂ_._. 2 Koigell
. po yang mereka lakukan untuk mengurangi efeknya. Konseli

konseling/konselor mencoba  untuk  memisalikan  para pesertiy ) .
. kerj bimbingan dan konseling/ konselor
didik/konseli dari masalah mereka sehingga mereka  tidak iudian bekerja dengan guru bimbinga 5

2. Pendekatan Terapi Naratif

(3

: 1H5
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. Guru bimbingan dan konseling/ konselor menggunakan
skatan terapi feminis kontemporer didasarkan pada asumsi
 pender tidak dapat dipisahkan dari identitas lain seperti ras,
kelas, dan orientasi seksual. Konsep kund yang berkaitan
i pemahaman gejala adalah bahwa gejala bermasalah dapat
_.._ sebagai strategi mengatasi atau  bertahan hidup  bukan
pendekatan terapi feminis konseling kelompok secara aktif bekeif al bukti patologi. Para peserta didik/konseli tidak bisa
untuk mendirikan tempat penampungan bagi perempuan korlag an untuk masalah pribadi yang sebagian besar disebabkan
kekerasan, pusat krisis pemerkosaan, dan pusat kesebatan di Faruzm.u: sosial yang disfungsional, para  peserta
keschatan  reproduksi  perempuan. Membangun  Komuni rn.:mmw adalah bertanggung jawab untuk bekerja menuju
memberikan empati timbal balik yang autentik hubungan sosil bythan. .
menciptakan rasa kesadaran sosial, dan menekankan perubaha m.._.-..mw_._._ pertama menuju perubahan  adalah  menyadari
sosial semun kekuatan signifikan dari pendekatan ini uni plnan: masyarakat telah  mempengaruhi rm.ﬁEE.: m.ﬁ._
konseling kelompok. ﬁ i para peserta didik/konseli, terutama yang _.._..;.rn“H:
Guru bimbingan dan konseling/konselor feminis berfokul gan pandangan yang berkaitan dengan peran gender. Para
pada isu  keragaman, kompleksitas seksisme, dan  sentralitay  didik/konseli anggota konscling  kelompok  memiliki
konteks  sosial dalam  pemahaman  masalah  gender.  Gurl _BEu untuk mengidentifikasi bias para peserta didik/konseli
bimbingan dan konseling/konselor feminis menantang asu @ berkaitan dengan identitas peran gender. Ini bisa menjadi
vang berorientasi pria tentang menjadi individu yang sehat secaiy M aran yang halus, tetapi dapat menyebabkan perubihan
mental. Guru bimbingan dan konseling/konselor dengan orientag l #._ dalam cara para peserta didik/konseli berhubungan satu
. .
_r._u:__._._m: utama pendekatan konseling kelompok terapi feminis
pemberdayaan; anggota  konseling kelompok  berjuang
ﬂﬁﬁn_ﬁuﬁ: diri, kepercayaan diri, harga diri, kegembiraan,
v aktualisasi diri. Tujuan lainnya termasuk  meningkatkan
slitas hubungan interpersonal, membantu wanita dan pria untuk
_55_ keputusan mengenai penampilan peran, dan membantu
i peserta didik/konseli konseling kelompok untuk sampai pada
wmahaman tentang pengaruh sistem budaya, sosial, dan politik

untuk  bersama-sama  membangun  cerita  alternatif i
menghidupkan kisah kehidupan (Corey, Corey & Corey, 2013 134
137).

3. Pendekatan Terapi Feminis
Sejak awal, guru  bimbingan dan  konseling/konselis

feminis  menekankan  bahwa  harapan peran  gender  sangil
mempengaruhi identitas para peserta didik/konseli sejak lahir dag
seterusnya. Dengan demikian konseling kelompok memiliki tu
untuk menyadarkan seseorang bagaimana sosialisasi peran gendon
mendarah daging pada orang dewasa kepribadian.

Konsep kunci konseling kelompok pendekatan terapi ferninis
adalah  gagasan bahwa pesan peran gender di masvarakal
mempengaruhi para peserta didik/konseli memandang diri mereka
sendiri dan berperilaku. Sepanjang proses konseling kelompok
dampak dari pola m.in_wﬂm_ﬂ.nqmr&mﬂ mﬁn_m:ﬂ:mrmmm mmﬂmzﬁw,._ _“na situnsi mereks saat ini. Penekanannya adalsh pada
peserta didik/konseli secara kritis mengevaluasi dan memodifikasi ot _u...;mp: kemandirian dan saling ketergantungon, perybahan
pesan awal yang berkaitan dengan perilaku peran gender yang gal. dan menghargal  dan  menegaskan  keragaman.  Guru
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iingan dan konseling/konselor membuat keputusan: tentang
2 didik/ konseli.
mEﬂ bimbingan dan konseling/konselor feminis berbagi
moan  dengan  guru  bimbingan - dan konseling/ konselor
‘dalam penckanan pada kesetaraan sosial dan kepentingan
Sejalan  dengan  Adlerian, guru  bimbingan dan
eling/konselor feminis percaya bakwa hubungan terapeutik
&E.m:."n_ non hierarkis, _._:wn_.ﬁm: orang ke orang. mnm._E.ﬁ

bimbingan dan  konseling/konselor  feminis  tidak  melihat
hubungan terapeutik saja sebagai cukup untuk menghasilkan
perubahan. Wawasan, introspeksl, dan kesadaran diri adalah ba
loncatan untuk bertindak. Perubahan para peserta didik/kons

bimbingan dan konseling/konselor  bekerja untuk  membantic
perempuan dan laki-laki mengenali, mengklaim, dan merangku |
mercka kekuatan pribadi sehagai suatu politik yang sadar, tujuin
lainnya adalah transformasi sosial.

Guru bimbingan dan konseling/konselor feminis bekerji
dengan  cara  vang egaliter dan  menggunakan  strate |
pemberdayaan yang disesuaikan dengan karakter masing-masing
peserta didik/konseli. Guru bimbingan dan konseling/konsel
bertujuan untuk memberdayakan para peserta didik/konseli untul
hidup sesuai dengan nilai-nilai mercka sendiri dan bergantuny
pada lokus internal (bukan eksternal atau sosial) untuk mengontrol
dalam menentukan apa yang tepat bagi para peserta didik/konsell
Guru  bimbingan dan  konseling/konselor  kelompok  berperan
sebagai seorang feminis dengan orientasi  prihatin  tentang
hubungan kekuasaan di dunia pada umumnya. Guru bimbingan
dan konseling/konselor dan para peserta didik/konseli mengambil
peran aktif dan setara, bekerja sama untuk menentukan tujuan
vang akan dikejar oleh anggota dalam suatu kelompok.

Gura  bimbingan  dan  konseling/konselor — Konseling
kelonpok bekerja untuk mengungkap proses terapeutik dan untul
memasukkan setiap para peserta didik/konseli sebagai mitra akiif
dalam proses terapeutik.  Kolaborasi dengan  para  peserta
didik/konseli konseling kelompok mengarah ke kemilraan yony
tulus, Ketika para peserta didik/konseli tidak diberitahu tenting
sifal proses terapeutik, mereka tidak diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam pengalaman kelompok. Kapan pun guru

EEE,__..:M. guru bimbingan dan rs_._:n__:mnr....zan_:q ?:.__r.__m
impaikan keaslian mereka dan berusaha untuk saling empati
pan peserta didik/konseli. Sebuah denominator umum . dari
wekatan feminis dan postmodern lainnya adalah asumsi bahwa
peserta didik/konseli konseling kelompok adalah ahli di
lang hidupnya sendiri (Corey, Corey & Corey, 2013: 138-139),

- Aplikasi Konseling Kelompok Aliran Postmodern terhadap
Konseli Lintas Generasi
‘Konseling kelompok aliran postmodern mengadopsi sudut
ndang konstruksionis sosial, dengan asumsi bagaimana peserta
konseli memproses dan membangun informasi tentang diri
y sendiri dan dunia mereka sebagai sentral dari keberadaan
Alih-alih - mengkonseptualisasikan  kemajuan  sebagai
wrangkatan dari dan penolakan masa lalu, postmodernisme
pmanfaatkan masa lalu untuk melayani masa kini. Pengalaman
Al orang tergantung pada nama yang mereka berikan untuk ini
wist. Keyakinan peserta didik/konseli tentang hubungan mercka
snpengaruhi bagaimana mereka menafsirkan reaksi orang lain
i bagaimana  mercka  menanggapinya.  Perilaku - pribadi
wlkan dari proses kognitif ini dan karema itu terbuka untuk
! I& (Nelson-Jones, 2000: 2),
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terdapal poin-poin penting vang menjadi karakter khusus, di
artaranya adalah sebagai berikut,
L

. Konseling kelompok menerima hasil diskusi tentang semua
wacana sosial tersembunyi yang ternyata belum teruraikan
mendalam selama ini. Boleh dibilang belum disadari atau
terbahas oleh peserta didik/konseli sendiri. Hal ini menuntut
kesadaran yang mendalam tentang asumsi budaya para
peserta didik/konseli konseling kelompok, tentang latar
pelakang dan keadaan mereka sendiri, ketika subjek-subjek
ini memasuki dialog konseling kelompok.

Setiap guru bimbingan dan konseling/konselor konseling
r_n_ﬂ:ﬁcr yang beroperasi dalam perspektif ini akan terus-
menerus memantau kolusi bawah sadar peserta didik/konseli
dengan dinamika dan norma kelompok yang tampaknya juga
cocok dengan  keanchannya sebagai cara untuk melihat
~ sesuatu pada perspektif berbeda (O'Leary, 2001: 483-484),

Oleh karena ity, terlihat dengan jelas bahwa kedudukan relasi
i bimbingan dan konseling/konselor-peserta  didik/konseli,
i semula antara ahli dan orang yang bermasalah, yang tidak
xhu apa-apa tentang masalahnya, bergeser menjadi antara rekan
il mitra yang masing-masing memiliki keahlian dan peran dalam
_...ﬁ:E peserta didik/konseli. Perspektif ini memunculkan
sslinodern yang mengabaikan asumsi epistemologis pada zaman
_ﬂ_ﬁm_“ modern yang menckankan babwa manusia dapal
spetahui  realitas  yang  dapat  diverifikasi  secara  objektif
I _E__._EE. & Fallon, 2009 197). Dalam konteks epistemik
_ odern, maka, aliran konseling kelompok secara teoretis dapat
ptegrasikan sebagai struktur makna yang memiliki ciri-cirt
fatif. Fitur penting lainnya adalah konsistensi dengan nilai-nilai
wyarakat, asosiasi awal antara sains dan fitur internal yang
o bangun narasi dengan secara mandiri menjadikan keberadaan
wortn didik/konseli setara sebagai tujuan mendasar, Meskipun
pvnarnya masih ada hal lain yang menentukan  kualitas
wberadaan konseling itu  sendiri, vang diharapkan dapat

Dalam penerapan konseling kelompok alitan  Postmodern

Konseling  kelompok  membutuhkan  komitmen  vang
mendalam untuk mengembangkan pengetahuan kolaboratil
yang mungkin bisa sajo bertentangan dengan kemampuian
terapeutik. Seperti yang perlu dicermati aliran konseling
kelompok postmodern akan mengalami kesulitan  berjalan
apabila pelaksanaan konseling kelompok terlalu terpusat
pada guru bimbingan dan konseling/konselor. Konseling
kelompok vang menekankan peran guru bimbingan dan
konseling/konselor  dominan  maka menempatkan  fokus
meta=narasi  dan  mengistimewakan  metapsikologi - gurll
bimbingan dan konseling/konselor, sehingga memerlukan
kemampuan validasi konsensual terhadap peserta didik/
konseli untuk mendapatkan pemahaman diri.

Sensibilitas guru bimbingan dan konseling/konselor aliran
konseling kelompok postmodern mendorong semua peseria
didik/konseli mendorong untuk terbuka masuk ke dalam
proses ruangan konseling kelompok, terutama membangui
eksklusivisme dengan menentang sudut pandang yang tidak
konvensional.

Wawasan karakter dilihat sebagai suatu kemungkinan naratil
yang bisa terus berubah dan direvisi, bukan sebagai realituy
hidup yang bersifat tetap. Pergeseran ini mungkin terbukti
sulit bagi peserta didik/konseli konseling kelompok untuk
mendapatkan wawasan yaitu, penjelasan definitif tentang apa
yang mendasari pengalaman sadar peserta didik/konseli
Bias ini sangat kuat dalam analisis klasik dan mewakili
pandangan populer tentang tujuan konseling kelompok apa
yang seharusnya dicapai.
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menentukan situasi konseling, dalam hal variabel proses, fitur-fitus ’ ...w:nenim ::___“ﬂr memvisualisasi masa  depan  tatkaly
yang membangun narasi konseling dari sistern makna mendalam. .m._...—m_._ diselesaikan, dan . - 5 ‘konseita
lainnya (Hansen, 2002: 320), b Memanfaatkan  peran  peserta  didik/konseli  konseling
Konsep kemitraan ini sejalan dengan semangat gencradl #m_oaﬁar untuk mE:EnE.;.E_._ pekerjaan, dengan mengambil
sekarang yang tidak senang untuk didikte, dikuasai, dinasih posisi “tidak tahu” (Capuzzi & Stauller, 2019).
diperintah, digurui, dinilai dan semua hal yang menempathan W:E bimbingan  dan  konseling/konselor  konseling
peserta didik/konseli sebagai objek konseling itu sendiri. Mercha wpok  mengasumsikan  bahwa  semua konseli  memiliki
ditempatkan sebagai teman yang terlibat penuh untuk menca .;ﬁ_ﬂ_ uan tentang apa vang akan membuat agar hidup mereka
solusi atas masalah mereka (Sinaga, 2017: 23). gucdi lebih baik, maka terlebih dulu guru bimbingan dan
__..w\_nm,\.ranmm_nq mendengar deskripsi keadaan dari masing-
D. Teknik dan Prosedur Konseling Kelompok ~Aliras _._-__. konseli tentang  masalahnya, mendengarkan  segala
=Hipadem ﬂE.: yang dapat didayagunakan, dan mulai mengarahkan
1. Pendekatan Terapi Singkat Berfokus pada Solusi konsell untuk mengartikulasikan tujuan untuk mengubah
Sebelum  kita memperbincangkan lebih  jauh  tentany menjadi pribadi yang berbeda. Oleh karena itu, peserta
pendekatan terapi singkat berfokus pada solusi, maka terlebih Jduly m.._.r__..,._._,_m.n.: konseling kelompok didorong untuk memfasilitasi
gurll  bimbingan dan  kenseling/konselor perlu  memahami e konseling  kelompok melalui dukungan dan dorongan
bagaimana  peran  sesungguhnya  guru  bimbingan  dan Latan para konseli.
konseling/konselor: ‘datam sudut pandang. pendekatan terag)  Guru bimbingan dan  konseling/konsclor dengan  cepat
SN NEREY GaR Rpiay. mealihkan fokus dari masalah ke solusi. Pertanyaan vang
4. Mengembangkan  hubungan  kerja  yang  terbuka  da .___ bulkan perincian kontekstual dan perilaku tentang kapan
kolaboratif dalam proses konseling kelomipok, thnya mungkin diselesaikan mulai menumbuhkan harapan
b. Menumbuhkan suasana yang positif, hormat, dan penull \ ‘mengidentifikasi tugas transisi untuk  solusi, dimisalkan,
harapan, membangun format proses konseling kelompok __..h_ s gury bimbingan dan konseling/konselor dapat bertanya

vang berorientasi, A seorang peserta didik/konseli “Apa yang sebenarmya kamu
¢. Fokus pada hal-hal yang berhasil, bukan pada masalah atau ...u_. an? dan/atau lakukan ketika kamu tidak lagi marah dengan
sesuatu yang tidak berhasil, wearmu?”’

d. Membantu para peserta didik/konseli dengan mengambil
langkah-langkah kecil menuju tujuan vang jelas, ringkas, dan
realistis,

" Guru bimbingan dan konseling/konselor mempromosikan
.,.“.‘__ﬂﬁ_ss pertemuan dengan cara bertanya kepada konsell apa
¢ konseli lakukan secara berbeda sejak pertemuan konseling
e. Menjaga kelompok agar berperan uniuk bertugas terhaddfy mpok terakhir. Penguatan positif mendukung perubahan dan

sotust/hemungkina, gmberdayakan konseli untuk mengambil langkah pada setiap

f. Membangun solusi vang dapat diterapkan bersama dengan _.._,_ uan konseling  kelompok  vang  diselenggarakan  dalam
peserta didik/konseli konseling kelompok,
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menggapai solusi. Guru bimbingan dan konseling/konselor dapal
beradai-andai bagaimana hal itu kalau tidak terjadi, atau dengy
mengajukan miracle question untuk membantu merumuskan tuji
konseling kelompok itu harus diikuti dan mengidentifikasi ca
yang mungkin bisa dilakukan dalam rangka mengubah perilakiy i untuk menceritakan kisah mereka sendiri yang membawa
mengubah perspektif masalah, atau menemukan potensi yang iri (Pahlevi & Manuardi, 2020; 39).
berguna untuk menciptakan sebuah solusi. a wonsep  pembicaraan perubahan  berkembang dalam
Hal lain yang bisa dilakukan oleh guru bimbingan dun miing yang berbasis kekuatan sebenarnya. Dalam  proses
konseling/konselor adalah menyoroti kemajuan dan memberika vang  dimaksud,  guru  bimbingan dan
saran  yang memperkuat pilihan yang telah diambil - pesertiy KHing konselor naratif mengutamakan bahasa perubahan
didik/konseli. Umpan balik ini membuka peluang saran ya K mengubah cara peserta didik/konseli menghubungkin
‘dengan kesusahan, trauma, atau rasa sakit dalam cerita
a_WBﬁﬁE_E: oleh peserta didik/konseli. Proses konseling
pular pada upaya merefleksikan makna  pengalaman  yang
w dapatkan dan berusaha menyadarkan kembali untuk
F reaksi para peserta didik/konseli dan merebut kembali
an atau sumber daya peserta didik/konseli miliki, semuanyi
meningkatkan kemampuan akan  kebermaknaan hidup
prta  didik/konseli. Rekonstruksi  makna sebagai - sentris
cataan perubahan yang diharapkan (Chen & Ryhak, 2017),
mmnEJ umum prosedur konseling pendekatan terapi naratif
prurut O'Hanlon (Corey, 2012: 412):
. Berkolaborasi  dengan - peserta didik/konseli  untuk
menghasilkan rumusan masalah yang dibahas dan diterima
hersama untuk penyelesaian masalal.
b Mempersonifikasikan masalah - dan mengaitkan niat dan
taktik yang menekan peserta didik/konseli.
& Menyelidiki  bagaimana  masalah ity mengganggu,
‘mendominasi, atau mengecilkan hati peserta didik /konseli.
. Updang peserta didik/konseli untuk melihat ceritanya dari
¥ —!Eﬁmrﬂ; yang berbeda dengan menawarkan  makha
altermatif untuk peristiwa tersebul.

i/ konseli membawa ke dalam proses konseling. Dalam proses
rasi, guru bimbingan dan konseling/konselor membantu
i didik/konseli mengeksplorasi kisah mercka. Peserta
r!._ma_ didorong untuk menggunakan kata-kata mereka

mengembangkan potensi kreativitas dan eksperimen dengan solug
baru oleh para peserta didik/konseli.
Guru bimbingan dan konseling/ konselor secara konsiste
bekerja menuju penggunaan skala untuk mengoperasional
kemajuan yang dicapai oleh konseli/ peserta didik di akhir mn.:...___m
pertemuan. Langkah terakhir dari harapan dan ﬁn:.__u..h_.r_.._:._s:
adalah  meyakinkan bahwa setiap peserta  didik/konseling
kelompok dapat dan akan terus membangun dan menggunakaf
kekuatan yang ditemukan dan membangun kompetensi barh
setelah proses konseling kelompok telah dianggap selesai.
Sejumlah teknik umum yang bisa digunakan dalum
pendekatan terapi singkat berfokus pada solusi adalah exaephion,
solution-talk, mirvacte guestion, compliment dan scaling questions fir
measure progress (Capuzzi & Stauffer, 2019).

2. Pendekatan Terapi Naratif

Konseling dengan pendekatan terapi naratif merupakan
sebuah pendekatan yang menggali masalah individu  dengan
menggunakan cerita (narasi). Konseling narasi berusaha untuk
mengeksplorasi  pengalaman  manusia  melalui cerita peserly
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A dan penulisan ulang) dan  documenting the evidence

e. Temukan saat-saat  ketika peserta  didik/konseli  tidak
wlol _._:E_._Eﬂr«..: bukti) (Ardana & Purwoko, 2018).

didominasi atau putus asa oleh masalah dengan mencal
pengecualian untuk masalah tersebut. Menurut Corey (2012) semua teknik-teknik yang diuraikan di

f. Temukan bukti masa lalu untuk mendukung pandangan bari ., iliki penjelasan sebagai berikut:
bahwa peserta didik/konseli cukup kompeten berdiri untul: \Questions.....and more questions
mengalahkan, atau melarikan diri dari dominasi atay ﬁ&.ﬁ:wgm: yang diajukan guru bimbingan dan
penindasan dari masalah, pada fase ini identitas dan kisal seling/konselor  pendekatan naratif mungkin  tampak
hidup peserta didik/konseli tersebut mulai terlihat ditull anam dalam percakapan yang unik, bagian dari dialog
ulang, ing merangkum dialog sebelumnya, penemuan peristiwa

g Meminta peserta didik/konseli untuk herspekulasi tentang unik, atau eksplovasi proses dan imperatif budaya yang
masa depan seperti apa yang diharapkan dari orang vaiy ‘dominan.  Apapun  tujuannya, perlanyaannya  sering
kuat dan kompeten yang muncul, Saat peserta didik/ ko “melingkar, atau relasional dan mereka berusaha untuk
menjadi bebas dari kisah-kisah masa lalu yvang jeruh dengar memberdayakan peserta didik/konseli dengan cara baru,
masalah, peserta didik/konseli dapat membayangkan dy Guru  bimbingan  dan  konseling/konselor  naratil
merencanakan  untuk lebih  sedikit masa  depan  va ! menggunakan pertanyaan sebagai cara untuk menghasilkan
bermasalah. pengalaman daripada untuk mengumpulkan informasi.

h. Temukan atau ciptakan agar para peserta didik/konseli lal Tujuan dari pertanyaan adalah untuk secara progresif
yang menyimak untuk memahami dan mendukung cerity menemukan  atau  membangun - pengalaman - peserta
baru. Guru bimbingan dan konseling/konselor tidak cukup didik/konseli sehingga peserta didik/konseli memiliki rasa
untuk membacakan cerita baru, Peserta didik/konseli perli arah yang lebih disukai. Pertanyaan selalu diajukan dari
menjalani cerita baru di luar proses konseling. Karn posisi hormat, rasa ingin tahu, dan keterbukaan. Guru
masalah peserta didik/konseli tersebut awalnya berkem : E.ﬂE:mnn dan konseling/konselor mengajukan pertanyaan
dalam konteks sosial, penting untuk melibatkan _Enr::m.__ E& posisi tidak tahu, artinya mercka tidak mengajukan
sosial dalam mendukung kisah hidup baru yang telaly .vﬁﬁ:.ﬂmm: yang mercka  pikir  mereka  sudah  tahu
muncul  dalam  dialog  dengan  guru  bimbingan  dan jawabannya. Melalui proses mengajukan pertanyaan, guru
konseling / konselor. . . bimbingan dan  konseling/konselor memberikan - peserta

didik/konseli kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai

 dimensi situasi kehidupan mereka. Pertanyaan dipandang
sehagai proses membantu memunculkan asumsi budaya yang
tidak disebutkan yang berkontribusi pada konstruksi asli dari
masalah.

Teknik-teknik yang digunakan dalam pendekatan terapl
naratif adalah questions....and more questions  (pertanyaan.....dan
lebih  banyak pertanyaan), externalization  and deconstruction
(cksternalisasi  dan dekonstruksi), search  for unique  owlcomes
(mencari hasil yang unik), alternative stovies and reauthoring (cerity
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b. Externalization and deconstruction ipermalukan dan disalahkan, Peserta didik/konseli merasa
Eksternalisasi  adalah  salah  satu proses  untuk didengarkan  dan  dipahami  ketika pengaruh  masalah
mendekonstruksi  kekuatan  sebuah  narasi.  Proses | Enrmﬁ_nwmmm secara sistematis. Sebuah pertanyaan umum
memisahkan orang dari identifikasi dengan masalah, Keti adalah, “Kapan masaloh ini pertama  kali  mteneul - dolam
peserta didik/konseli memandang  diri  mereka  sebagy Jidupmu?” Ketika pemetaan ini dilakukan dengan hati-hati,
“menjadi” masalah, mercka terbatas dalam cara mereka da pury bimbingan dan  konseling/konselor  meletakkan
menangani - masalah  secara  efektif,  Ketika  pes Jfondasinya untuk menulis bersama alur cerita baru untuk
didik/konseli mengalami masatah karena berada di luar d peserta didik/konseli.  Seringkali  peserta  didik/ konseli
mereka, mereka menciptakan hubungan dengan masala [merasa marah ketika mereka melihat untuk pertama kalinya
Memisahkan masalah dari individu untuk  memfasilil ,_.__&En_um besar masalah itu mempengaruhi mereka, Pekerjaan
harapan dan memungkinkan peserta didik/konseli uniy dari guru bimbingan dan konseling/konselor adalah untuk
mengambil sikap terhadap alur cerita tertentu, seperti seba “membantu peserta didik/konseli dalam menelusuri masalah.
menyalahkan diri sendiri. Dengan memahami ajakan budayy Guury bimbingan dan konseling/konselor memutarbalikkan
untuk menyalahkan diri sendiri, peserta didik/konseli da masalah di masa depan dengan bertanya, “[ika masalahriyn
mendekonstruksi alur cerita ini dan menghasilkan cerita vl berlanjut selama satu bulan (alau pada periode wakbu tertenti), apa
lebih positif dan menyembuhkan, ‘artiveya ini?  Untukmu?” Pertanyaan ini dapat memotivasi
Teknik yang digunakan untuk memisahkan orang dan peserta didik/konseli  untuk  bergabung  dengan  guru
masalah disebut sebagai cksternalisasi percakapan, yary bimbingan  dan  konseling/konselor  dalam  memerangi
membuka ruang bagi munculnya cerita-cerita baru. Teknik ___m dampak dari efek masalah. Pertanyaan berguna lainnya
sangat  berguna  ketika orang telah  menginternalisid adalah “Untuk apa? Sejauh mana wasalah ini memengarili
diagnosis dan label vang belum memvalidasi  atan idupmu?” dan * Seberapa dalam masalah ind mempengaruhimu?”
memberdayakan  proses  perubahan. ?____m:m_n,rmnmzﬁ_mmi..__ ~ Searclt for unigue oulcomes
percakapan melawan penindasan, kisah jenub masalah vai 3 - Dalam pendekatan naratif, pertanyaan  eksternalisasi
memberdayakan  peserta  didik/konseli  untuk - ‘diikuti oleh pertanyaan yang mencari hasil yang unik, Guru
kompeten untuk menangani masalah yang mercka F#r._...rm himbingan dan konseling/konselor tersebut berbicara kepada
Dua tahap penataan eksternalisasi  percakapan adal alt peserta  didik/konseli  tentang  saat-saat  pilihan  atau
memetakan pengaruh masalah dalam kehidupan peserta kesuksesan mengenai masalah, Hal ini dilakukan dengan
didik/konseli  dan  memetakan  pengaruhnya  kehidupan memilih untuk diperhatikan setiap pengalaman yang berbeda
orang tersebut kembali pada masalahnya. dari cerita masalah, terlepas dari seberapa tidak signifikannya
Memetakan  pengaruh masalah  peserta didik/konsell hal itu bagi peserta didik/konseli. Guru bimbingan dan
menghasilkan banyak informasi yang berguna dan seringkall konseling/ konselor mungkin bertanya: “Apakalt pernalt ada
membuat  peserta  didik/konseli merasa  tidak  terlaly waktie ketika amaratmn dilampinskan? Koo telah berakhir dan
ki meenolak! Seperti apa it hagi Kamu? Bagaimana kamu
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il

merenungkan apa yang telah mereka capai saat ini dan apa
lar rkah mereka selanjutnya.
- Documenting the eoidence
Gury bimbingan dan konseling/konselor naratif percaya
hahwa vang baru cerita berlangsung hanya ketika peserta
didik/konseli menghargai dan mendukung upaya yang
‘dilakukan  guru  bimbingan  dan  konseling/konselor.
Mendapatkan peserta didik/konseli menyangkut perubahan
sedang terjadi perlu terjadi jika cerita alternatif hidup, dan
sebuah  penghargaan  bagi  peserta  didik/konseli  untuk
perkembangan baru secara sadar dicari.

a i W i & t
Membangun cerita  baru  berjalan  seiring  deng Salah satu teknik untuk mengonsolidasikan keuntungan

dekonstruksi, dan guru bimbingan dan konseling/konselif yang diperoleh EEE &._.z{ E‘_..,__Ez adalah ...Eﬁmz
naratif mendengarkan ﬂnawﬁ_rmu.a cerita baru. Para pese docimenting the evidence. Guru bimbingan dan konseling /
didik/konseli dapat secara terus-menerus dan aktif menulis mcﬁn_aq. naratif . telah  memelopori ?.mmﬁﬁ_“ﬂ:mw:
ulang kehidupan mereka, dan gura  bimbingan dan documenting the evidence. Dokumen #_._.m...n.n.:_ ditulis mEﬂ
konseling/konselor  naratif mengundang  peserta  didik/ EEE:M..E dan konseling/konselor memberikan catatan Mﬁn_
konseli untuk menulis cerita alternatif melalui “Hasil yng dan mungkin termasuk _.“r.m_ﬁ_ﬂi._ ,r_.rmE...:EEmu_ :Emw_p._w“ .u:
wnik,”  didefinisikan  sebagai peristtwa yang tidak  dapal pengaruhnya pada peserta didik/konseli, serta penjelasan
diprediksi dari mendengarkan cerita jenuh masalah vany tentang kekuatan dan kemampuan peserta didik/konseli
dominan. Guru bimbingan dan konseling/konselor naratif .E..:m diidentifikasi nmh.._:.__ satu I“E Uc__.ﬂu__...HE: bisa n_“”m“h“ﬂ
memimpin pembukaan: “Sudahkah kamu pernalt bisa lepas dant diwaktu yang berbeda, dan ceritanya bahwa mereka ad

pengarilt masalali?” Guru bimbingan dan konseling/konselog _ RiBian daridapat ditlhami kembsl.
mendengarkan petunjuk yang berkompetensi di tengah cerity
bermasalah dan membangun cerita kompetensi di sekitarnya

Melalui penggunaan pertanyaan kemungkinan yang unik.
guru bimbingan dan konseling/konselor memindahkan fokus
ke masa depan. Misalnya: “Mengingal apa vang kam mili
belajar tentang divimu, apa langkal selanjutnye yang munghin
karma amind?™ “ Ketikn kamu bertindak sesuai dengan pilthanm,
tindakan apa yang akan membuathing melakukan lebil banyok
Seperti pertanyaan moendorong peserta didik/konseli untul

nielakukinya?” Pertanyaan ini ditujukan untuk menyorul
saat-saat ketika masalah belum terjadi atau ketika masalil
telah berhasil ditangani. Hasil yang unik sering day

dapat dihipotesiskan untuk masa depan: “Bentuk apa yon
akan digmbil - untuk  melaean  kemarahanmu?” Menjelajal
pertanyaan seperti ini memungkinkan peserta didik/kons
untuk  melihat  bahwa  perubahan  itu
Menghubungkan serangkaian hasil unik seperti itu bersa
sama mulai membentuk cerita tandingan.

Alternative stovies and reauthoring

~ Pendekatan Terapi Feminis
Konseling feminis sering disebut sebagai Feminist Connseling,
wnsling for Women, sedangkan dalam dimensi Klinis sering
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un berfokus pada upaya menemukan tanggungawab
san  pelaku  yang  melakukan  kekerasan  dan
enyalahgunaan dengan hubungan kekuasaan yang lebih
Juns akibat membuat  kekerasan  dan  penyalahgunaan
tersebut.

Kesungguhan guru  bimbingan dan  konseling/konselor
‘memungkinkan peserta didik/konseli perempuan dan anak
‘perempuan  mendapat  kesempatan - yang  sama  untuk
berbicara pada setiap pertemuan konseling dan untuk dapat
‘mengartikulasikan  pengalaman  serta  pendapat  peserta
,EE_F‘_. konseli sendiri tentang masalah yang dihadapi mereka.
I, Pentingnya untuk membuat laporan kekerasan yang dialami
peserta didik/konseli perempuan dan anak perempuan,

I Menawarkan peserta didik/konseli perempuan pilihan antara
“menemui guru bimbingan dan konseling/konselor pria atau
‘guru bimbingan dan konseling/konselor wanita sehingga
#mﬁnw: maupun  tidak disadari memungkinkan untuk
~ menyadari dan transparan tentang bagaimana isu-isu gender
dapat mempengaruhi konteks konseling.

[ Ketika melihat peserta didik/konseli anak-anak dalam proses
konseling sehubungan dengan perilaku sembrono, membolos,
ketakutan  atau  fobia, untuk memeriksa  kemungkinan
pelecehan baik yang teradi di lingkungan sekolah atau
lingkungan sekitar rumah.

. Memastikan bahwa peserta didik/konseli wanita menghadiri
 konseling dengan percaya diri bahwa apa yang mercka
~ katakan tidak akan terulang kembali.

I Guru  bimbingan dan  konseling/konselor  berhati-hati
‘berbicara secara terbuka tentang insiden kekerasan dalam
rumah tangga dan pelecehan anak dalam budaya yang lebih
luas dan selalu memungkinkan peserta didik/konseli yang
menghadiri konseling untuk berbicara secara terbuka.

kerangka teoritik yang berkaitan dengan teori feminis, teori gendil
dan bias gender. Terapi feminis dalam masa perkembanganny
dilandasi dengan berbagai kajian tentang isu keschatan mentil
pada  perempuan, dilengkapi dengan pentingnya  pemaharmag
secara khusus tentang perempuan di bidang layanan konseling da
psikoterapi.

Pendekatan terapi feminis termasuk memfokuskan  pad
aplikasi terapi feminis pada konseling untuk perempuan korbw:
KDRT, untuk melakukan intervensi konseling kepada perempui
vang mengalami depresi diperlukan tiga prinsip dasar yaily
kesetaraan, kebijakan personal dan  female perspective. Strateg)
melakukan intervensi konseling kepada perempuan korban KDRI
diperukan tiga prinsip dasar yaitu kesetaraan, kebijakan person
dan female perspective, Pendekatannya yang berorientasi femind
mendeskripsikan bahwa untuk membantu mengurangi dep
pada perempuan diupayakan membangun kesadaran peran gendi
dimulai dari perbedaan secara biologis yang akhirnya berimplika
pada  peran  sosial  gender. Membangun kesadaran akan
berpengarub kuat dengan stereotype gender  dalam masyarakal
sehingga untuk  mengefektifkan  konseling  ditempuh  dengan
strategi yang humanis dan berperspektif perempuan (Sanyatl,
2010),

Karakter kesadaran feminis dalam  kaitannva  denga
pelaksanaan proses konseling merupakan pembeda yang khas
Russell & Carey (2003 7-8) menyebutkan di antaranya adalal
sebagai berikut.

A Memiliki sikap kehati-hation  berhadapan dengan peserta
didik/konseli wanita yang mencari solusi konseling karens
depresi yang dialaminya untuk mengeksplorasi konteks vang
lebih luas dari pengalamannya.

b. Memastikan tanggung jawab atas tindakan kekerasan dan
pelecehan tidak terletak pada mercka yang mengalaminya.
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i Guru bimbingan dan konseling/konselor waspada terhadap
upaya pengaruh menyalahkan ibu peserta didik/konseli .,:___.
menyalahkan  posisi wacana  wanita dalam  posisi E
masyarakat dan menemukan cara untuk menamainya &.__
mendekonstruksi pengaruhnya.

j. Memiliki kesadaran sejarabh  penggunaan obat  penena
dalam kaitannya dengan pengalaman wanita. Oleh karens
itu, guru bimbingan dan konseling/konselor perlu berhat
hati dalam memaknai penggunaan obat-obalan.

k. Komitmen guru bimbingan dan konscling/konselor secars
profesional terutama berbagi aspek pengalaman pribadi perly
dituangkan dalam tulisan dan dipresentasikan.

l. Keterbukaan untuk menyebutkan, mempertanyakan
mencegah pelecehan seksual merupakan esensi penting da
proses konseling.

m. Ketika konseli wanita dewasa mencari bantuan  konseli
dengan topik kesulitan scksual, maka seorang konselor purl
mendekonstruksi  dan  mengkontekstualisasikan  deskripal
tersebut  dan  penjelasan  alternatif  secara  transpara
menempatkan tanggungjawab jauh lebih penting daripady
mendeskripsi - aktivitas  seksual  dengan  pemahama
tradisional yang sangat patriarkis.

n. Dewasa ini kajian tentang feminisme i seluruh  duniy
berkembang pesat tentunya hal ini dapat menjadi referenst
berharga bagi guru bimbingan dan  konseling/konsclon
terutama ketika mereka berhadapan dengan konseli waniti
dewasa dan peserta didik/konseli anak wanita.

Oleh sebab itu, seorang guru bimbingan dan konseling/

konselor perlu memperhatikan  prinsip-prinsip  penting  untuk

mempraktikkan pendekatan terapi feminis yakni sebagai berikut:
a. Memperhatikan  keragaman  identitas pribadi  dan  sosial

perempuan, berbanding  lurus  dengan  identitas  peran’

204

perempuan, baik yang disadari atau tidak disadari dengan
dicksplorasi dan diperiksa pengaruhnya terhadap harapan
th_._ perilaku peserta didik/konseli itu sendiri yang didapal
Eﬁ pengalaman mereka tentang hak istimewa sebagai
perempuan atau penindasan terhadap perempuan.
Peningkatan kesadaran peserta didik/konseli agar dibantu
untuk menghadapi struktur masyarakat yang seksis, rasis,
atau homofobik yang mempengaruhi hidup mercka sebagai
wanita dan menghadapi  masalah-masalah  yvang mereka
kendalikan secara realistis, Penyebab intrapsikis  masalah
tersebut digantikan dengan eksplorasi pesan peran gender
vang dimediasi  oleh  budaya mereka dan  harapan
masyarakal.

Hubungan egaliter antara peserta didik/konseli dan guru
WE&EME._ dan konseling/konselor, Peserta didik /konseli
didorong  untuk  menetapkan  tufuan  pribadi  dan
mempercayal pengalaman dan penilaiannya sendirl sehingga
perbedaan  kekuatan  sudut  pandang  antara  peserta
didik/konseli dan guru bimbingan dan konseling/konselor
dapat diminimalisir.

I Proses menghargai dan memvalidasi diri sebagai seorang
perempuan.  Kualitas  komunal  saling  ketergantungan,
kepedulian terhadap orang lain, ekspresi emosional dan kerja
sama dihargai secara lebih respek lagi. Peserta didik/konseli
wanita didorong untuk mengidentifikasi kekuatan mereka,
untuk menghargai dan memelihara diri mereka sendiri, dan
untuk menjalin ikatan dengan wanita lain, Bentuk bahasa
- yang  merendahkan  perempuan  dibingkai  ulang  dari
kelemahan menjadi kekuatan  sehingga  mampu  menjadi
kepedulian, perhatian, dan penempatan perempuan pada
posisi seharusnya (Hill & Ballou, 2013: 23),
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Pendekatan terapi feminis memiliki hubungan yang kual - yang relatif singkat. guru bimbingan dan konseling/
dengan terapi keluarga (family therapy) (Goldner, 1985). Sudah tentil .“_ st konseling  kelompok  harus mampu - menyampaikan
guru bimbingan dan rm:mu::m\rsn:m_au menemukan peran by ; .. hgnya merumuskan E_:._”._: tertentu dan kemudian secara
di antara pendekatan terapi feminis dengan terapi keluarga vak _ ._,_..n_:m_..mm::mru: intervens ._.,..u:m. _E_......m__, untuk membantu para
keberlangsungan proses berkesinambungan di antara keduanya, ra didik/konseli dalam mencapai tujuan mereka. .

Tidak ada prosedur yang baku dalam  pelaksanan Sikap guru bimbingan dan konseling/konselor konseling
pendekaton terapi feminis, karena pendekatan terapi  femin mpok  dengan :#._.E.F,Erm:. kemampuan  menggunakan
bersifat  eklektik  yang  artinva  guru  bimbingan  Jan aan yang mencerminkan minat hormat yang tulus, sangat
konseling/konselor feminis menggunakan prosedur dan tekull i untuk proses dan hasil konseling kelompok, dan mungkin
yang berasal dari perspektif aliran konseling lain. Walaupia _:.h g EFEE_Q,.._ guru _U_Hmw__nru_._ dan konseling /konselor untuk
demikian pada setiap pelaksanaannya semua pakar pendekatan [silkan tingkat kea sama dengan para F i
terapi feminis memiliki kesamaan pandangan tentang konten a ___.m_._u.__.ﬁimz secara intensif. E...H.E..ﬁc: rr.qm.zm.r: kerja bagi
saja yang tersaji dalam prosedur konseling yakni sebagai berikul: 1] IHE:@.,_.*.. ..:..: rcﬁwzsﬁw:?ﬁw: konseling _E_:E*qu

a. Membantu peserta didik/konseli melihat pola dan kekuata pas dari orientasi Fﬁuw.ﬁ. mereka, maka perlu upaya evaluasi
sosial yang telah mengurangi kekuatan rasa dan kendl ik secara kritis memeriksa dasar-dasar asumsi yang memandu

mereka. pvensi vang mereka buat dalam konseling kelompok (Corey,
b. Mendorong peserta didik/konseli untuk merebut kemball ) 42), |
kekuasaan, otoritas dan arah hidup mereka sendiri yan finekanan pendekotan maratit (warmtive therspy) pada

wiptakan para peserta didik/ konseli yang apresiatif untuk yang
it bagi perkembangan dalam kehidupan individu sangat cocok
pksanakan  dalam bentuk  konseling  kelompok,  mengingal
Fm kelompok menyediakan komunitas yang siap pakai dan
yak peluang untuk beragam jenis interaksi yang membuka
ungkinan cara hidup baru. Identitas baru dapat dilatih dan
jiba ke dunia yang lebih luas. Para peserta didik/konseli yang,
o institusi pendidikan sangal cocok dengan  pendekatan
atif, karena menawarkan solusi bagi adaptasi diri mereka pada
jang sekolah, membantu peserta didik/konseli mengeksplorasi
pgam kegiatan program sekolah, memanajemen emosi dan
- alurkankannya secara positif pada tempat yang tepat (Corey,
12 419),

selama ini terpinggarkan oleh nilai budaya terutama perai
pender.
c. Memungkinkan para peserta didik/konseli untuk mengalani
kekuatan bersama dalam hubungan konseling. |
. Menghormati dan memfasilitasi cara menjadi atau memillkl
kesadaran fiminis, termasuk pertumbuhan yang berasal dar
hubungan yang mendalam dan intim selama proses konseling
(Sommers-Flanagan & Sommers-Flanagan, 2018: 347).

E. Evaluasi TPelaksanaan Konseling Kelompok  Aliran
Postmodern
Pendekatan lerapi singkat berfokus pada solusi (solution
focused brief therapy), guru bimbingan dan  konseling/konselor
konseling  kelompok  perlu - memiliki  berbagai  keterampilan
konseling kelompok yang dapat dipergunakan tepat waktu, Dalam
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| !
Pendekatan terapi feminis (feminist thevapy) dalam penilaiy A

terapi feminis secara terapeutik dan cara yang konstruktif. Dengui > EH
kata lain, penilaian dan evaluasi tidak berdasarkan  padi KONSELING KELOMPOK ALIRAN INTEGRATIF

pandangan guru bimbingan dan  konseling/konselor  setmifd
Sebaliknya, penilaian-evaluasi merupakan hubungan timbal ball
yang mengeksplorasi apa yang terjadi di dunia intrapsikis peserts Pengantar Konseling Kelompok Aliran Integratif
didik/konseli  dalam  konlteks  budaya.  Schingga  sebagsl Konseling kelompok aliran integratif untuk praktik konseling
konsekuensinya,  karena  bersikap  saling  menilai  dag mipok didasarkan pada konsep dan teknik yang diambil dari
mengeksplorasi peserta didik/konseli dan dunia dia  sebay | aliran teoretis lain, Salah satu alasan untuk tren saat ini
tempat tinggalnya secara inheren konseling, guru bimbingan din konseling  kelompok aliran  integratif untuk  proses
konseling/konselor feminis menggunakan lebih sedikit teknik adalah pengakuan bahwa tidak ada teori tunggal yang
khusus. Gejala  peserta  didik/konseli  dipandang  sebagy " ;wu:..?.mrmﬁm untuk menjelaskan  kompleksitas  perilaku
komunikasi tentang apa yang salah di dunia peserta didik/kons sin ketika berbagai jenis para peserta didik/konseli dan
dan ketika diperlakukan seperti itu dan bagaimana cara merch h khusus yang menimpa mereka perlu dipertimbangkan.
dieksplorasi di lingkungan yang harusnya lebih aman bagi merek .ﬂnwﬂn“ﬁ_rmn dokter di dunia medis sekarang mengakui
(Sommers-Flanagan & Sommers-Flanagan, 2018). asan karena mendasarkan praktik mereka pada sistem
plis tunggal dan terbuka sehingga mengintegrasikan nilai
hagai pendekatan terapeutik, Para praktisi bimbingan dan
e lerbuka terhadap perspektifl integratif yang mungkin
akan menemukan bahwa beberapa teori memainkan peran
g dalam pendekatan pribadi ketika mereka berpraktik, Setiap
an _.._.__u pendekatan memiliki kontribusi unik dan domain
l. lannya sendirl yang unik. Dengan menerima hal itu, maka
sikan setiap aliran dan pendekatan memiliki kekuatan dan
o ;.E... dan, menurutl definisi, berbeda dari yang lain, praktisi
abingan dan konseling memiliki beberapa dasar untuk mulai
pngembangkan pendekatan konseling vang ocok untuk mereka.
Aliran  konseling  kelompok  integratil - mendorong  guru
I ..*. ingan dan konseling/konselor untuk tetap terbuka terhadap
il yang melekat pada setiap teori konseling. Semua teori
pmiliki beberapa kontribusi unik namun juga memiliki beberapa
beterbatasan, dengan mempelajari semua teori kontemporer untuk
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menentukan konsep dan teknik mana yang sesuai dengan aliray meter  teori  tertentu, *E...E._._.u.ﬁ. guri  bimbingan  dan
dan pendekatan praktik guru bimbingan dan konseling/konselol m\ konselor akan memiliki titik jangkar untuk membangun
bekerja  dalam  konseling  kelompok. Guru  bimbingan  da tif konseling guru bimbingan dan konseling sendiri. Tetapi
konseling/konselor harus memiliki pengetahuan dasar tenta _uﬁ._u_r: bahwa hanya karena guru bimbingan dan
berbagai teori sistem dan teknik konseling untuk bekerja secals Fmars:m...r: menganut satu teori, seorang guru bimbingan
efektif dengan populasi konseli yang beragam dalam berbag | konseling/ konselor dapal :#:.mr::pf_._ teknik yang sama
perlakuan. Berfungsi secara eksklusif dalam parameter satu teolk fgan semua peserta didik/konseli yang ditangani oleh seorang
mungkin tidak memberi guru bimbingan dan konseling/konsli u .E_H:_H:_w.._: dan konseling. Bahkan jika seorang guru
fleksibilitas terapeutik yang dibutuhkan untuk menangani secag bingan dan konseling/konselor menganut satu teorl, guru
kreatif kompleksitas yang lerkait dengan keragaman vl ....m»: dan konseling/konselor harus fleksibel  dalam  cara
ditemukan di banyak konseling kelompok. ___._u.rmq._ teknik  yang mengalir n.m:._ teori  saat 1== yang
Setiap teori mewakili sudut pandang yang berbeda untih guru bimbingan dan konseling vang bekerja dengan
melihat perilaku manusia, tetapi tidak ada satu teori pun va .x.ﬂnm:mma_wm dalam konseling kelompok. . .
memiliki kebenaran tunggal. Karena tidak ada pendekatan teore Jika saat ini Anda adalah seorang EEEE...E. _uﬁ.:.._...:__s_.__ﬁ
yang memiliki kebenaran tunggal, ada baiknya guru bimbingi ] dan  konseling atau  mahasiswa  pendidikan  profesi
dan konseling/konselor mencari aliran dan pendekatan yang sesuil ._.__...__ man dan konseling, tidak realistis untuk mengharapkan
dengan siapa dan untuk apa berpikir dalam kerangka kerja menuju e Anda sudah akan memiliki model teoretis yang terintegrasi
pendekatan terpadu yang membahas berpikir, merasa, das #_E..n_n_.“:.:s dengan baik. Aliran konseling kelompok integratif
berperilaku. Untuk mengembangkan integrasi semacam ini, gufy ale upaya tersistematis dari upaya banyak membaca, belajar,
bimbingan dan konseling/konselor harus benar-benar didasark pwasan, praktik klinis, penelitian dan teori. Dengan waktu dan
pada sejumlah teori, terbuka pada gagasan bahwa teori-teori i gl reflektif, tujuannya adalah untuk mengembangkan r,E‘ﬂum.rm
dapat disatukan dalam beberapa cara, dan bersedia untuk teru .._.__.._.._.E_ yang konsisten yang dapat Anda nﬁ:...rh.:.._ sebagai dasar
menguji hipotesis gury bimbingan dan kenseling/konselor untuk _ # memilih dari beberapa teknik yang tersedia untuk Anda.
menentukan seberapa baik mercka bekerja. ibangkan  pribadi Anda  melalui  pendekatan yang
Corey, Corey & Corey (2013: 140-141) menyarankan bagi gu i 5_..__._ latihan Anda sebagai upaya seumur hidup yang lerus-
bimbingan dan konseling/konselor yang bara memulai karl werus disempurnakan melalui pengalaman yang dimatang,
konseling maka guru bimbingan dan konseling/konselor, munghin
dengan bijaksana untuk memilih teori utama yang paling dekat :
dengan  keyakinan dasar. Dengan mempelajari  teori  haros

selengkap mungkin, dan pada saat vang bersamaan  terbuka »

g telah divraikan sebelumnya tampaknya mewakili fondasi
memeriksa teori lain yang bisa ditawarkan. Jika seorang gur o QA proseskonseling Relotipok, ety sebenarnye, &l

bimbingan dan konseling/konselor mulai dengan bekerja dalam i konseling kelompok lain memiliki banyak elemen yang sama,

Konsep Pokok Konseling Kelompok Aliran Integratif
Secara umum, masing-masing aliran konseling kelompok
. e
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berbeda dalam konseling dan psikoterapl. Perfama, soliap
4 tan pendekatan konseling membutuhkan penanganan yang
it individualitas dan mencermati kekhasan budava yang
t ya, dan kedua, dari waktu ke waktu, konflik manusia telah

yang meningkatkan kemungkinan untuk mengintegrasikan te
teori tersebut dengan diterapkan secara bersamaan dalam pre
konseling kelompok yang sedang berlangsung,

Hubungan  kerja  antara  guru  bimbingan  dal
konseling/konselor dan para peserta didik/konseli menurut alitn
aliran  konseling kelompok yang kami uraikan sebelumig
memiliki sejumlah kesamaan yang mencakup pada kebutuhan aka
kepercayaan, keselamatan, saling menghormati, dan kompetens
profesional yvang ditunjukkan gure bimbingan dan konseling
konselor, Hal ini sebenarnya mendasarkan pada pandangan bah
proses konseling kelompok bersifat hubungan terapeutik ada
yang mendasari pada konsep penting dinamika kelompok, yar
dipinjam dari psikologi sosial. Setiap aliran konseling kelompa
menggarisbawahi  pentingnya  meluangkan  waktu unte
membangun struktur dasar kelompok dan untuk  memastikig
bahwa setiap peserta  didik/konseli  konseling  kelom
memahami sifat dan keterbatasan hubungan yang pasti terjadi. Dag
guru bimbingan dan konseling /konselor melalui hubungan denga
peserta didik/konseli dibangun melalui kepercayaan dan kohe
kelompok secara bersama-sama dalam lingkup lingkungan vai
aman untuk perubahan (Capuzzi & Stauffer, 2019).

Secara tataran praktis, setidakoya terdapat empat bentuk
v ﬂ.ﬁﬂ?ﬂrnwwm: konseling dan psikoterapi yakni:

Setiap  aliran dan  pendekatan konseling  harus
diselenggarakan  secara  murni  dan  berpatokan  pada
uensi teori yang telah dikembangkan oleh pencetus
awal aliran dan pendekatan konseling tersebut.

Setiap individual scorang peserta didik/konseli tidak dapat
dipahami secara parsial karena banyak perspektif dimulai
‘dari kemungkinan berbagai kajian yang berbeda. Oleh karena
Ay, diperlukan upaya untuk mengintegrasi sejumlah aliran
_qu. pendekatan konseling  untuk  memahami  individual
tersebut.

Terdapat sejumlah  faktor umum  yang dapat  dijadikan
standar untuk menangani kasus yang ditangani oleh guru
Bbimbingan dan konseling/konselor. Setiap kasus dan sesi
wyang  lama  ditmgani oleh guru bimbingan  dan
konseling/konselor tentu akan memiliki kesamaan solusi dan
sudah barang tentu memiliki faktor umum yang bisa ditelaah
untuk menangani masalah yang sama di kemudian hari.

| Eklektisisme teknik, merupakan sebuah solusi alternatif kalau
bisa dimungkinkan pada peserta didik/konseli yang pada
dasarnya memiliki latar belakang kasus yang beragam dan
kalau posisi layanan baik layanan bimbingan maupun
Jayanan konseling tersebut bukan merupakan satu kesatuan
kasus, karena ada upaya segera menemukan solusi atas
asalah vang dihadapi peserta didik/konseli, dengan adanya

C.  Aplikasi Konseling Kelompok Aliran Integratif

Selama akhir abad yang lalu, para ahli teori dan praktisi
bidang psikologi, psikoterapi dan bimbingan dan konseling saling
berdebat apakah seorang konseli lebih baik dilayani oleh satu teart
besar yang menjelaskan segalanya atau banyak pendekatan saling:
melengkapi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan sesol
dengan keunikan konseli secara individual. Tidak diragukan, pada
akhirnya pandangan ini menjadi silang pendapat yang masing
masing memiliki argumen vang memadai. Namun pada akhiryi
ada dua penjelasan tepat mengapa ada begitu banyak pendekali
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din: mencoba perilaku baru, bersedia berbagi diri dengan
¢ lain, mampu menangani afek, kognisi, dan perilaku yang
wlia melakukan kerja keras yang menuntut adanya perubahan

Tentunya keempat bentuk yang dimaksudkan akan memili§ Sementara itu peserta didik/konseli bersedia  untuk
kelebiban dan kekurangan ketika diintegrasi ke dalam satu mod Bhinresikan kreativitas melalui bermain peran sehinga
dengan referensi aliran dan pendekatan konseling yang berbxl ko untuk  informasi  baru, wawasan, dan  kesadaran,
(Sommensianagan & Sommeny Rlanagen, 218 54), . ....h wan untuk peserta didik/konseli konseling kelompok yang

{ bertemu tanggung jawab ini sangat penting untuk
prhasilan konseling kelompok.

teknik vang beragam maka akan ada upaya mengeksplom
dunia intrapsikis peserta didik/ konseli lebih intensif.

D.  Teknik dan Prosedur Konseling Kelompok Aliran Integral

Dalam semua aliran konseling kelompok secara teorell Selain itu, semua aliran konseling kelompok menekankan
peran guru bimbingan dan konseling/konselor bersifat akil Wi jika perubahan adalah untuk terjadi, peserta didik/konseli
_‘wnmw:ﬁ#:. guru bimbingan dan konseling/ rs:m_mﬂo_.. _...azi_..__i. Wimemikl tanggung jawab utama untuk perubahan ini. Setiap
tindakan seperti mengembangkan, menginstruksikan fekatan memiliki pesan mehdasar yang sama tentang peran
menganalisis,  menetapkan,  meningkatkan,  menyediakil y didik/konseli jika peserta didik/konseli menginginkan
memperkuat,  mendemonstrasikan,  membanty,  menghadapl h

' ubahan, maka peserta didik/konseli harus bersedia mengambil
berkomunikasi, mengarahkan, dan  peserta  didik/konsli

Wpung jawab  besar  untuk  perubahan ity dan  bersedia
mengamati instruksi gury bimbingan dan  konseling/konseliy B

bil tindakan yang diperlukan untuk  memungkinkan
untuk mengambil peran aktil dalam interaksinya dengan konseli | BB han itu.

kelompok. Setiap guru bimbingan dan kenseling/konselor akan B ron yang tampaknya memiliki variabilitas paling besar
beroperasi dari orientasi teoretisnya, yang memberi tahu guih an Koniseling kelompok merupakan proses konseling kelompok,
bimbingan dan konseling/konselor bagaimana masalah muncil i#iﬂwt_u berbagai tindakan yang terjadi di dalam kelompok.
dan bagaimana perubahan terjadi dan mengidentifikasi strategi dan Isslnya, untuk pendekatan konseling kelompok Adlerian maka
teknik yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan pese i bimbingan  dan  konseling/konselor, untuk  memberi,
didik/konseli. Seorang guru bimbingan dan konseling/ konselog pierima umpan balik dan memberikan dorongan diusulkan
kelompok yang berpengetahuan dan kompeten diperlukan dalany .

_;._m.,.:.wawm_,rm_nin_ﬁsm:ﬁﬁrnﬁ_ﬁ?mm_mﬁ_:.:E.mrm,m
mengintegrasikan aliran konseling kelompok (Capuzzi & Staulier, _ ._.:m kelompok  dan  pertumbuhan  dalam  peserta
mq_&. .

..__..__. S konseli konseling kelompok, Guru bimbingan dan konseling
Dalam  semua aliran  konseling  kelompok  yang el hy mempergunakan pendekatan konseling kelompok  Gestalt
diuraikan  sebelumnya, dapat  disimpulkan  bahwa  peseriss _ gkin mengambil pendekatan  yang Tebih  eksperinsial,

vediakan kegiatan terstruktur seperti teknik kursi kosong
,..rHF._.E._mF:_,..m:rm....ﬁ%#._____._r.,_:_._ffﬂ_..._.__,E_.E:.mmnnm:

didik/konseli konseling kelompok memiliki peran aktf dala X
..“_......._._.mE:rm: konseling kelompok untuk menawarkan umpan

A

proses konseling kelompok. Untuk memaksimalkan keberhasilan
konseling kelompok, peserta didik/konseli harus  bertangpung

I
jawab, berkomitmen untuk berubah, bersedia mengambil risikon

L]
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balik di sini dan masa sekarang, pengalaman peserta didik/konsll r didik/konseli  sebagai  pribadi . positif :..EE;.E
kotseling kelompok  berperan sebagai katarsis, Demikian pulig fingkatkan emosi  dan “._._n..q.:nr: Em"_m .#F,._w.mm. F;.E..E
konseling kelompok aliran kognitif menckankan peran pun _,_. atkan harkat peserta En.r___‘w.csﬁm___ itu sendiri yang tidak
bimbingan dan  konseling/konselor membimbing  pescrid i selama ini, karena guru bimbingan dan konseling/konselor
didik/konseli ke memori sebelumnya dan mengundang peserty g wnan #_m_.f._ .:r.mmmum dalam diri individu bukan ﬂm_..._m_
didik/konseli untuk  menemukan  keputusan  awal  va | positif dalam diri individu, sudah tentu pengarub psikologi
menghambat. Peserta didik/konseling kelompok akan menjid filiperiu dikaji secara melyas. ) n
didorong untuk memberikan umpan balik yang mendukung sall hoﬁ..: (2015: 467-474) menyusun gagasan model integratif
s ey gan mengintegrasikan teknik dan prosedur konseling kelompok
Dari perspektif pendekatan yang berfokus pada solusi, pros fim satu langkah padu sebagai berikut:

kelompok berorientasi masa depan, kreatif, komunikasi timby Teori yang diterapkan pada tahap prakonseling kelompok
balik di antara peserta didik/konseli konseling kelompok didorong Qs komseling kelomprok aliran Kognitlf sanget nelevan ol
untuk fokus pada kekuatannya sendiri. Peserta didik/konsell P prakonseling hrr._.::ﬁ_._ar‘ karena aliran _..__. penilaian
demikian diberdayakan untuk membangun kekuatan tersebut disiy e pada wr.Em‘ _E_.",_:...__...wr bexientu:: dan kesiapan p_E..,
menciptakan visi yang memuaskan dan memenuhi gaya hid e an ._uﬁmﬁ__ﬂ didik/ rﬂ?.mn_“ untuk suatu _,.a._:.EwEr. Sebagai
dalam Komunitas yang mendukung, Pada guru bimbingan da th bimbingan dan konseling/konselor konseling kelompok,
konseling/konselor — alivan konseling  kelompok  kogniid

.__._..m.Ez..E:._EnmmnF_mnr...:...f&mmwr_.u?#?.._.:EEEEwE.E.Em
menekankan perilaku mungkin memberikan pekerjaan rumah dan Iy Jelas, alasan mengapa na_.._ wanmmﬁu:m. sebuahkonseling
memperoleh laporan tentang penemuan para peserta didik/konsel JRiibok: berjalan  secara clektif dan bagaimana pemahaman
tentang distorsi kognitif yang menghambat pergerakan moroki Lang: Hm_.w.:nu:m kelompok tertentu dalam _...»._._MEH_:__“ _E_.c_ﬁ_ucr
menuju perilaku baru. Peserta didik/konseli konseling kelompuk m._.__,n:m.uﬁcﬁr.ﬂ ﬂ..uzm_mm: rm_uE..w_.,._,:.“ dan kepentingan unik para
didorong untuk mengidentifikasi dan mengubah pemikiran yar . her .:n__“:rxrsnmﬁ_r Jika guru bimbingan dan konseling/konselor
mengarahkan perilaku yang tidak diinginkan dan pada akhimy _.#E_._ mengungkapkan lentang bagaimana sebuah kelompok
untuk mengubah perilaku. Secara keseluruban, meskipun masit e RyRman dan - menguntungkan . EH_,E peserta
masing kelompok konseling kelompok menckankan proses terfihat 8 ._.WGEE_. panscling rm_*wn.ﬁcr‘ guem Halliga: oo
unik, pendekatan dan aliran konseling kelompok memberikaf ¥ ==ﬁk kanselor. akap lebih, mampt, membanty - mercka
proses untuk berkembang ranah afektif, kognitif, dan perilaka emutuskan apakah wfn F._,mme_:m.._m atau :,mur dalam proses
peserta didik/konseli konseling kelompok vang berpotensi menujis aeling rmrﬁ.ﬁc“r. Jika peserta didik/konseli _....__E,_.n,n_ﬁ_._:_ apu
pertumbuhan positif, \ any mereka hadapi, kemungkinannya agar dapat ditingkatkan
Dalam perkembangan terbaru dikemukakan oleh Chao (2015) __,_ i %Erm akan menjadi peserta didik/konseli yang aktif
bahwa integrasi berbagai aliran dan pendekatan  konseling s tkomitmen.
memunculkan  konseptualisast dan  asumsi memaknai hakikal




didik /konseli belajar lebih banyak dari apa yang gur
bimbingan dan konseling/konselor lakukan daripada dan
apa yang dia katakan. Di sinilah antusiassme tentang
konseling kelompok dapat dikomunikasikan kepada peserta
didik/konseli dengan  berdedikasi, kompeten dan penuh
kepedulian dari seorang pemimpin kelompok. Rasa hormat
ﬂéﬂm mendasar atas apa yang dialami  para  peserta
diclik/ konseli sebagaimana mercka mendekati  kelompok
baru dapat ditunjukkan dengan baik oleh kesediaan seorang
guru bimbingan dan konseling/konselor memungkinkan
para  peserta didik/konseli mengekspresikan apa  yang
mereka pikirkan dan rasakan di sini dan sekarang. Biasanya,
anggota  memiliki - beberapa kecemasan  awal.  Mereka
mungkin merasa takut, merasakan situasi asing, penolakan,
atau kedekatan. Beberapa mungkin takut membuka lebih
2. Teori yang diterapkan pada tahap awal konseling banyak daripada yang dapat mereka kelola, mengganggu
kelompok . kehidupan mereka di luar kelompok, atau menimbulkan
Pada tahap awal konseling kelompok dibagi menjadi d ketidaksetujuan orang lain dalam konseling kelompok. Minat
subtahap sebagai berikut. yang tulus dalam mendengarkan berupa perasaan mengatur
a, Drawing on theorivs (menggambar teori) selama tahap a nada untuk kepedulian, perhatian, dan kasih sayang dan
konseling kelompok, secara tentatif di dalam konseli pergi jalan panjang untuk menciptakan iklim agar peserta
kelompok. Mungkin masalah paling mendasar berkaitan didik/konseli dapat dengan bebas untuk berbagi apa yang
dengan menciptakan dan menjaga kepercayaan. Sikap dan mercka rasakan dan pikirkan.
perilaku guru bimbingan dan konseling/konselor kelom ' b Defining personal gonls (mendefinisikan tujuan pribadi) selama
adalah berhubungan langsung dengan penciptaan tingh tahap awal aliran konseling kelompok  kognitit  memiliki
kepercayaan yang akan mendorong signifikan  interaksl relevansi  khusus, peranan kognitif - memiliki - penekanan
Pendekatan vang berorientasi pada hubungan  (terutami membantu peserta  didik/konseli mengidentifikasi - aspek
person-conttered  counseling, existential counseling dan Gest konkret dari perilaku mereka yang mereka paling ingin
connseling) memberikan landasan yang sangat baik untu berubah, Guru bimbingan dan konseling/konselor dapat
membangun komunitas yang bercirikan kepercayaan dan melakukan beberapa pengajaran untuk menunjukkan kepada
kesedian untuk mengambil risiko yang diperlukan un peserta didik/konseli bagaimana keterlibatan mereka dalam
perubahan. Guru  bimbingan dan  konseling/ konselis konseling kelompok dapat berperan dalam mencapai tujuan
berperan sebagai pemodelan sangal penting, karena peserta

Dalam hal ini, aliran dan pendekatan dalam proses konseling
kelompok menyusun kelompok dalam dasar kontrak  memilis
banyak hal untuk ditawarkan. Sebuah kontrak dapat membani
mengungkap misteri dalam proses kelompok, schingga da
meningkatkan rasa tanggungjawab peserta didik/konseli ag
menjadi anggota yang berperan sebagai agen yang aktif dalay
perubahan mereka sendiri, dan dapat menyusun arah yang diamiil
kelompok. Kontrak tersebut menetapkan pembagian tangguig
jawab antara peserta didik/konseli dan guru bimbingan duy
konseling/konselor. Prinsip ini menyediakan guru bimbingan dag
konseling/konselor  dengan  beberapa  pengaruh  aliran  dag
pendekatan terapeutik, Seperti yang perlu dipahami, orient
kognitif dan behavioristik berkontraksi sebagai cara untuk memuli
proses konseling kelompok.
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a, Learning  to  deal with conflict and  ambivalence  (belajar

focused  brief therapy  membantu  peserta

mereka. Adalah kontraproduktif bagi guru bimbingan an  menangani  dengan  kecemasan,  pembelaan i,
konseling/konselor untuk memaksakan  peserta  didil keengganan, ambivalensi, konflik, perjuangan untuk konteol,
konseli dengan tujuan-tujuan khusus yvang hendak me tantangan kepada guru bimbingan dan konseling/konselor
capai, kecuali para peserta didik/konseli benar-benar ing berbagai perilaku  bermasalah lainnya.  Beberapa
berubah, di sana sedikit harapan bahwa perubahan daps seling kelompok mencapai masa transisi hanya untuk
dipaksakan pada mereka. Untuk alasan ini pendekali p terjebak di sana. Kebuntuan ini dapat ditelusuri baik ke
Adlerian tentang penyelarasan tujuan. Adlerian melakuky Kegagalan sebelumnya untuk menetapkan norma-norma atau
upaya khusus untuk bernegosiasi keselarasan tujuan antal tidak efektif untuk penanganan perilaku defensif dan konflik
peserta didik/konseli dan guru bimbingan dan konseling “dalam konseling r..._c:.ﬁ_F Adalah ﬂﬁ..ﬂ_._r ._nﬁ_..s.m r:..:._mr
konselor. Adlerian ditandai dengan tujuan proses konseliy rba
disepakati bersama. Fasilitator konseling kelompok soluflo
didik/kon
mengidentifikasi tujuan mereka dengan mengajukan mi
question: ™ Jika keajaiban terjaidi dan masalah kam terpecahkarn, o
yang akan berbeda i dalam hidupmu?” Guru bimbingan )
konseling/konselor  konseling  kelompok  bekerja  dengu
peserta didik /konseli dalam mengembangkan tujuan secopi
mungkin terbentuk. Pertanyaan yang mengarah :
penetapan tujuan mencakup, “Apa yang akan menfadi ber
dalam Tudup kamu ketika masalalong ferpecalikan?™ dan "4
yang akan terjudi di masa depan yang akan memberitahum dig
kami semua di dalam konseling kelontpok batwoa hal-hal ity liyh
baik wntikmu?”

kons eling _F_.E.._“_:r bergerak :.EHF mmE_._ satu cara untuk
mengenali  potensi masalah dalam  konseling  kelompok
adalah dengan secara teratur menilai tingkal kepuasan
peserta didik/konseli konseling kelompok dengan partisipasi
mereka dalam konseling kelompok. Hal ini dapat dilakukan
Aalam  evaluasi tertulis singkat, vang kemudian dapal
ditabulasi dan dibawa kembali ke konseling kelompok.
Berguna untuk membiasakan peserta didik/konseli untuk
penilaian reguler, karena dengan cara ini masalah dalam
konseling  kelompok  dapat  terdeteksi  dan kemudian
“dikerjakan dalam sesi. Pertanyaan spesifik dapat diajukan
entang  tingkat  investasi  setiap  peserta  didik/ konseli,
kepuasan dengan sesi, kepercayaan tingkat, dan kemaupan
untuk mengambil risiko. Tentu saja, jenis penilaian ini

3. Teori yang diterapkan pada tahap transisi konseling konsisten  dengan - pendekatan behavioristik  yang
kelompok menckankan kekhususan perilaky, hasil, dan umpan balik
Pada tahap transisi konseling kelompok dibagi menjadi d reguler tentang proses sebagai cara untuk menentukan

subtahap sebagai berikut. apakah intervensi konseling kelompok efektif,

. A thinking, feeling, behaving perspective (sebuah pemikiran,
perasaan, perspektif berperilaku), ketika sebuah konseling
kelompok sedang dalam tahap transisi, maka penghargaan
pada kebebasan yang diberikan oleh  pendekatan person-

menghadapi konflik dan ambivalensi), salah satu vang paling
masa-masa yang menantang dalam  kehidupan suaty
kelompok adalah tahap transisi, Sebelum konseling kelompol
dapat maju ke tahap kerja, bissanya harus belajar mengenali

220 221



centered counseling untuk mengekspresikan perasaan apa
dan membuat ekspresi ini diterima. Diharapkan bahwa
peserta  didik/konseli akan membiarkan  diri  men
merasakan apa yang mercka rasakan menolak  Jf
mengintensifkan perasaan itu. Di sinilah upaya menggamil
beberapa dari  teknik berorientasi  Gestalt  counseliy
menckankan peserta didik/konseli akan memiliki cara untis
mengalami semaksimal mungkin apa pun mercka meras
Namun, penting untuk menilai apa yang dibutulkil
anggota, dan untuk bekerja dalam kerangka latar belakang
budaya mercka. Beberapa peserta didik/konseli, karon
perintah budaya mercka, akan mengalami kesulitan uniy
mendapatkannya terlibat  dalam  aspek  emosional
eksperimen Gestalt yang secara intensif. Jelaslah hal ini ticlah
produktif secara terapeutik untuk mendorong individu unitik
mengalami emosi, tetapi bisa  membantu  unt !
mengeksplorasi dengan mereka keyakinan mereka terkall
dengan mengekspresikan emosi,

4, Teori yang diterapkan pada tahap kerja konselin

kelompok

Selama tahap kerja ada komitmen peserta didik/kons
untuk mengeksplorasi masalah signifikan yang mereka bawa
pertemuan dan untuk mengekspresikan reaksi terhadap apa yang
terjadi di dalam konseling kelompok. Tahap ini membutuhk
paling sedikit tingkat penataan, Sebagian ini karcna peset q
didik /konseli memunculkan masalah yang ingin mereka kerjakan,
bebas berinteraksi satu sama lain, memiliki perasaan menjadd
konseling kelompok menganggap tanggungjawab untuk menjags
pertemuan tetap betjalan.

Concepts and techniques (konsep dan teknik) sebagai ?d?.:.ni.
untik membiarkan peserta didik/konseli meningkatkan masalah
yang mereka ingin kejar dengan serius daripada mengambil

222

._,. giawab untuk memanggil mereka, menartk mereka koluir,
beri tahu mercka apa vang harus mercka Dicarakan
DE._._ bimbingan dan konseling/konselor terbantu untuk
a peserta didik/konseli membuat agenda mereka sendiri

_ga_amiﬁgim ?.E.,:.En:_ dan ingin  memulal sesi

. _,_, \raqﬁ.._.:. sangal  bersedia untuk :EE&E:F.._._
en dan E...:rE.EE._r anggota E.__:._r mengambil ?ﬁﬁ:

alami. _ur._._._irﬁ adalah dengan wﬁ..ﬂ__rm__., merasa, dan

tkukan dimensi, dan teknik untuk  mencerminkan  jenis

si, Setelah peserta didik/konseli menyatakan bahwa mereka
mﬁ._rﬁ::wm untuk bekerja dan memutuskan apa yang ingin
A capai. Penekanan guru bimbingan dan konseling/konselor
.E. kepada mereka apakah  mereka  bersedia  untuk

isipasi dalam proses konseling kelompok.

. Teori yang diterapkan pada tahap akhir konseling
kelompok

Pada tahap akhir konseling kelompok dibagi menjadi dua
lahap sebagai berikut.

0. Review of tasks (tinjovan tugas), tahap akhir dari evolusi
konseling kelompok sangat penting. Selama tahap ini, peserta

didik/konseli memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi

~makna dari pengalaman dalam konseling kelompok, untuk
“mengonsolidasikan keuntungan vang telah mereka buat, dan

untuk merevisi keputusan mercka tentang perilaku baru apa
yang ingin mereka transfer terhadap kehidupan sehari-hari
mereka, Tugas utama yang dihadapi peserta didik/konseli

selama konsolidasi ini. Tahapnya adalah mempelajari cara

mempertahankan perilaku yang berubah ini di luar dunia.
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I,

konseling  kelompok. Guru bimbingan  dan  konseling#

.-._un_._ﬂ:cmﬂ konseling kelompok berikutnya, Ini adalah cara
antuk terus menggunakan kelompok sebagai tlempal untuk
bl lajar bagaimana menjadi berbeda dan kemudian membawa
Sumber daya dan kekuatan apa yang dilakukan mereka teniik perilaku ._um_._.__ ini ke dalam rmrmn:ﬁm.:. _..nc_._m_,._.:._m ..__E.__uiﬂﬁr
dalam diri mereka? Sudalikaly mereka belajar nilai mengekspresit i _um_" jﬁmﬂn_. m..Eﬂ.E withale mencapaj ijaan dani daic gaigh
perasnan?  Sudaltkelt mercka  belajor balnoa menekan perisi menjadi tujuan itu sendiri.

mereka nenghasilkan beberapa hal  fidak  langsung?  Ekspw
mercka? Kogwisi apa yang telah wereka modifikasi?  Studalik
mereka  melepaskan  Ieberapa kognisi  disfungsional
menyebabkan gangeuan emosional? Apakah mereka kritis dali
proses komseling kelompok?  Mengevaluasi keyakinan dan nil
mereka dan menjadikannya milik mereka sendin?  Apakali
himibatan? Perubahmn perilaku yang telah mereka buat apakal bl
mereka  hargai?  Bagaimang  morcka  membuat perubalun
Bagaimana mereka bisa terus  berperilaku dengan  cara
procuktif? Apa rencana  tindakan yang dapat wereka  lukukin
stkarang karena konseling kelompok akan segern berakhir sehingss
mereka dapat terus membuat kemaguan?

Theoretical perspectives (perspektif teoretis), guru bimbing
dan konseling/konselor cenderung menggunakan strukl
paling banyak selama tahap awal hingga tahap akhil

Fokus guru bimbingan dan konseling/konselor adalsl
membuat peserta didik/konseli meninjau sifat perubaligs
apapun pada tingkat berpikir, merasa, dan berperilahs

Teori yang diterapkan pada tahap tindak lanjut konseling
kelompok

Setelah konseling kelompok berakhir, tugas utama peserta
h/konseli adalah  menerapkan  pembelajaran  konseling
npok menjadi rencana program dalam kehidupan sehari-hari
dapat berfungsi dengan cara-cara yang diarahkan sendiri,
_.._H&Emﬂ._ dan konseling/konselor menghargai  dengan
wisilikan waktu untuk mewawancarai secara individual peserta
_..._.i ng kelompok, jika mungkin, bersama dengan mengatur sesi
wling kelompok berupa tindak lanjut. Prosedur ini tentunya
mhangun akuntabilitas, karena baik peserta didik/konseli
upun, guru bimbingan dan konseling/konselor dapat secara
il akurat menilai dampak konseling kelompok. Sekali lagi,
I tkatan kognitif menekankan akuntabilitas dan evaluasi, yang
4 E,._mw_zrm_w guru bimbingan dan konseling/konselor untuk
konselor tidak percaya peserta didik/konseli akan secong pnbuit modifikasi dalam masa depan  konseling  kelompok
otomatis mentransfer perubahan kognitif, emosional, dan flasarkan apa yang tampaknya berhasil. Prosedur tindak lanjut
perilaku tertentu dari konseling kelompok ke dunia lar, ! menyediakan sejumlah kemmungkinan.  lika  peserta
Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling memberikay Ik / konseli meninggalkan konseling kelompok dengan masalah
struktur  yang diharap akan mempromosikan  transied g belum terselesaikan atau reaksi negatif, mereka setidaknya
pembelajaran. Guru bimbingan dan konseling /konselor telaly pat  mendiskusikannya dengan gury bimbingan  dan
menyebutkan bahwa dalam konseling kelompok yang sedang e .z:m___.rg_,_mla..
berlangsung  guru  bimbingan  dan  konseling/konselug
lakukan mempromosikan tindakan dari peserta didik/konsel
dengan membuat mereka membuat tugas pekerjoan runy
mereka sendiri dan kemudian melaporkan kemajuan mereky
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E.  Evaluasi Pelaksanaan Konseling Kelompok  Alitks
Integratif
Mengingat jangkauan pemahaman tentang  konw

kelompok aliran integratif telah berkembang dalam  trad
humanistik dan dalam bentuk mengintegrasikan antara (e
cksistensial dan psikoanalitik dalam kerangka intersubjektivitg
Hal ini didasarkan pada pemahaman tentang interaksi antara fakiy
fisiologis, psikologis dan lingkungan dalam proses pembentubas
diri individu dan penyebab yang mendasari penderitaan, (il
memahami - pengalaman  manusia Sebagai  multidimensi, yal
melibatkan pengalaman sadar dan tidak sadar.
Pembentukan diri dipahami sebagai proses intersubjebl
yang berlanjut sepanjang rentang kehidupan, Pendekatan integral
mempertimbangkan fakta bahwa hubungan tertanam  dalg
lingkungan sosial, politik dan budaya yang lebih luas van
memberi tahu mereka dan bagaimana mereka bisa dibentuk (Scoll
2004: 41).
Sejumlah tema penting yang perlu diperhatikan  dala
melakukan  evaluasi  pelaksanaan  konseling  kelompok  aliran
integratif adalah sebagai berikut:
L. Mengklarifikasi tujuan pribadi dari masing-masing pesorty
didik/konseli yang mengikuti proses konseling kelompok.
Menciptakan dan memelihara kepercayaan antara hubung

konselor.
Cara membawa interaksi ke situasi sini dan sekarang.
Cara mengatasi ketakutan dan penolakan,

konseling kelompok.

Menjelajahi  perasaan  terisolasi
didik/konseli,

Membangun relasi dengan orang tua ketika menjalankan
proses konseling kelompok.

6. yang dialami
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Mengatasi perasaan perpisahan dan kehilangan yang dialami

sserta didik/ konseli (Corey, 2015: 477).
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_uwunmﬂ pedagogis tersampai pada ayat di atas fernyats
thkan bimbingan dan konseling dalam menjalankan fungs
n Islam sebagai pelajaran dan penyembuh, Pada konteks ini
undaan bimbingan dan konseling sebagai bagian pendidikan
wh isyarat mutlak yang memperjelas keberadaan ‘manis” dan
nya ajaran Islam, Kesadaran penanda seperti ini hendaknya
_:Erm: oratig-orang beriman menjadikan Islam sebagai sistem
iupan bukan agama vang mementingkan spiritualisitik
lwan & Ahmad, 2020; 22),

~Allah Swit, berfirman dalam Al-Qur’an pada surah Al Israa’

BAB XIII

KONSELING KELOMPOK PENDEKATAN QUR'ANI

A.  Pengantar Konseling Kelompok Pendekatan Qur'ani
Berbicara tentang konseling kelompok pendekatan Qur’
maka hakikatnya kita membahas bimbingan dan  konselin
pendekatan Qur'ani. Gagasan utama tentang bimbingan
konseling pendekatan Qur'ani  adalah  ayat-ayat  Al-Qur’ |
merupakan pedoman way of life bagi umat manusia. Hal Wl
tergambar dengan jelas dalam firman Allah Swt. pada surah Yunus
ayal 57.

iy

= (i85 e ¥ &l s r_ s ..LL&\%@“._.

) turun dengan (membawa) kebenaran. Kami mengutus engkau
Mudiammad) hanyn sebagai pembaws berita gembing dun pemberi

. ..E.Ewuéw vang perlu  digarisbawahi  adalah  bahwa
Walai manusin, sunggul teloh datang kepadane pelaaran (Al-Qur ‘anl r
dart Trharmm, penyembuh bagi sesnatu (penyakit) yang terdapat dulmn

____,__M_a.w.wﬂ %: petunjuk serta ralunal bagi orang-orang nukmin (QS, Yunus BRROhi kebutuban masyarakat “Berkailior” atau "beragai Jsla’
iy m  hendaknya paradigma ini bisa dirubah yakni dengan

Esensi yang hendak disampaikan pada ayat Al-Qur’an di atis ._.__.__E_._ pendekatan  yang  mampu :E:E:M..rw_._ Safvan
adalah  keberadaan ajaran lslam  secara  keseluruhan  sebag .

“pelajaran dari Tubanmn..." sekaligus sebagai “...penipembule g
penyakit-penyakit (yang berada) dalom dada...” namun dapatkah
berjalan secara selaras dan sesuai maka tentu saja bisa berjald
tetapi bagaimanakah mekanisme dan koridornya bisa berjalan? il
pertanyaan  berbeda lagi, maka perlu ada "pakem™  apar
keberhasilannya  bisa  dinikmati  kemudian  sehingga  mampu
menjadi “...petunjuk serta ralimat bagi orang-orang wang beriman.”

dar keilmuan yang dikembangkan bukan berlandaskan asumsi

el

.?ﬂ__E: mﬂ:m: Allah dalam Al-Qur”an pada surah Al
iliyaa’ avat 107,
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Kami tidak mengutus enghan (Nabi Muhammad), kecuali sebagai ralminl
Pagi seluruh alam (QS. Al Anbiyaa’ [21]: 107).

Oleh karena itu, pelaksanaan bimbingan dan konseling
pendekatan Qur'ani dapat direalisasikan ke dalam empat selling
utama kehidupan (Setiawan & Ahmad, 2020: 164-168);

1. Setting pendidikan menjadi salah satu latar yang seTing
disebut sebagai khasnya konselor berpraktik, khususoyg
konselor yang ada di Indonesia sehingga ada istilah guru BK

(Bimbingan dan Konseling) atau konselor sekolah. Parg

peserta didik sebagai konseli di lingkungan pendidikan

umumnya adalah orang-orang yang sedang mengala i

proses  perkembangan  yang  memiliki - karakteristil,

kebutuhan dan  tugas-tugas perkembangan yang harus
dipenuhinya. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling pada
setting pendidikan dan peminatan menjadi penting untik
mengarahkan  dan menjamin - keterlaksanaan  pross
pendidikan yang bernuansa jasmani dan rohani serta kognit
dan afektif sesuai hakikat dirinya sebagai hamba Allah vang
beriman dan bertakwa. Allah Swi. berfirman dalam A
Qur’an pada surah Ath Thuur ayat 21,

*

it

e

[ =
0

bl g sh o el i, o258 2t i el

DTS SRy

Dan orang-orang yang beviman, dan yang anak cucn mercka mengiknbl
mercka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cuen mercka dengin
mercka, dare Kami tioda mengurangi sedikitpun dari pahala amal merehd,
Tiap-tiap manusia terikal dengan apa yang dikerjokannya (QS. Ath
Thuur [52]: 21).
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Setting rehabilitasi adalah pelaksanaan prosedur pelayanan-
proses bimbingan dan konseling yang diselenggarakan pada
institusi  yang membantu  penyvalahgunaan  obat-obatan,
penyakit sosial, mental dan kondisi perilaku adiksi dalam
tataran ke arah kuratif. Kecenderungan mereka yang menjadi
konseli pada setting rehabilitasi umumnya dapat dipahami
sebagai mereka yang jauh dari tuntutan Hahi kecuali konseli
yang memiliki lemah mental karena faktor bawaan. Hal
tersebut telah diisyaratkan Allah Swt. dalam Al-Qur'an pada
surah Saba’ ayal 8.

A, AT 3550 0y 3 Gl 5 U o ol 36 BT o

dia mengada-adakan  kebolwmgan  terhodap Allah ataukal adn
penyakit gila?” (Tidak), tetapt orang-orang yang tidak beriman

it negeri akfiivat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jouh (QS.

aba’ [34]: 8).

Setting institusi-perencanaan karier adalah latar pelaksanaan
bimbingan dan konseling  dalam  sebuah institusi dalam
rangka membangun  institusi atau kelembagaan  pada
kesumberdayaannya  agar produktivitas kerjanya
berkembang secara optimal sekaligus maksimal terutama
dalam penentuan pilihan karier, jabatan dan keputusan
pekerjaan serta mempersiapkan masa pensiun bagi pekerja
atau  konseli yang telah memasuki masa purna bakti.
Keberadaan bimbingan dan konseling dalam setting institusi
dan perencanaan karier telah diisyaratkan dalam Al-Qur’an
‘pada surah At Taubah ayat 105.
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Dayt katakanlah: “Bekevpalah engkan, naka Allah dan Rasul-Nya st :
orang-orang mikmin akan melihat pekerjuanmu it dan engkan wkig
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetalui akan yang gail dan i
nyata, oy dibevitakan-Nya kepada  engkau apn yang telal engh

kerjakan” (QS. At Taubah [9}: 105). il yang menciptakan engkau dari divi yang satu dan dari padanya

Juga disebutkan pula dalam Al-Qur’an pada surah Al An'i m iciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadamyn. Maka
ayat 135, _ L dicampurinya, istrinya itu mengandung kanduwngan yang ringan,
grustalt din merasa ringan (heberapa waktu). Kemudian tatkala dia
e berad, keduwanyn (swami-istri) bermohon kepada: Allaly, Tulannya
._. berkata: “Sesunggulinya jika Engkau membert kami anak yang
, tentuloh kami termasuk ovang-orang yang bersyukur.” Tatkaln
Cmemberi kepada keduanya scorang anak yang sempurna, maka
Ea menjadikan  sekutu bagi Allah terhadap anak  yang  telah
erathikan-Nya kepada kedwanya it Maka Maha Tinggi Allah dari
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Katakanlgh:  “Hot  knwmku,  berbuatioh  sepenule  kemanpuannii hﬂﬁ. mcreka persekutukan (QS., Al A'raaf [7]: 189-190).
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak engkau akan mengetolig .
simpukalt (i antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di duni Berbeda  pula  dengan  pendekatan-pendekatan — dalam
ini. Sesunggulinya orang-orang yang zalim it tidak akan mendapathin nseling kelompok yang lain maka pendekatan Qur'ani mengenal
keberuntungan (QS. Al An'aam [6]: 135). lanya bimbingan kelompok dan konseling kelompok secara
pisah dan berdiri sendird, karena masing-masing berperan sesual
4. Setting perkawinan dan keluarga adalah latar pelaksanan ya sendiri-sendiri, Sebagaimana  divraikan  berikut  ini
bimbingan dan konseling yang menangani  penyesualig ptinwan & Ahmad, 2021; 9-11);
hidup  perkawinan,  penyesuaian  hidup  berkeluarg I Layanan konseling kelompok dimaknai sesuai dengan firman
keretakan perkawinan dan perencanaan pra nikah seba ._.__ Allah Swt. dalam Al-Qur'an pada surah Al Balad ayat 17.
satu kesatuan prosedur pelayanan-proses karena kehicupii
berkeluarga mengetengahkan makna yang lebih luas Karend e e Ry o - "
makna di dalamnya bukan saja pasangan hidup tetapi jugs’ D3R Bl A5G el 5t ..k..____q.ﬂ.. o8 2
anggota dan posisi keluarga yang lebih luas yakni ayah, i
anak dan seterusnya. Konsep bimbingan dan konseling dalany
setting perkawinan dan keluarga telah diisyaratkan Allah Swi

dalam Al-Qur'an pada surah Al A'raaf ayal 189 hingga 190.

-

t dlin (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling
I tintuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasily sayang (QS.
| Batad [90]: 17).
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Konsep Pokok Konseling Kelompok Pendekatan Qur’ani
Adapun konsep pokok konseling  kelompok  pendekatan
r'ani secara garis besar didasari pada pandangan sebagai berikut
hagai berikut:

~ Pada dasarnya manusia adalah makhluk fitrah, fitrah yang
utarna adalah bahwa individu tersebut akan menghantarkan
manusia senantiasa mencari kesempatan untuk selalu dekat
dengan Allah Swt. schagai Penciptanya, namun seringkali
‘manusia terlaluikan  dengan  kenikmatan dan  kesibukan
duniawi sehingga ia hanya memperturutkan hawa nafsu,
padahal sebenarnya individu tersebut berada dalam fitnah
manusia. Fitnah mengantarkan manusia  berperasaan dan
bertindak negatif sedangkan fitrah mengantarkan manusia
berperasaan dan bertindak positif. Allah Swt. berfirman
dalam Al-Qur'an pada surah Ar Ruum ayat 30.

Pesan saling berkasih sayang dimaksudkan untuk saling
menerima keadaan dan sama-sama  menemukan hikmah  dan
persoalan hidup yang dilakukan, schingga sama-sama  salifg
mendiskusikan upaya untuk mencapai kesabaran terhadap g
yang sama,

2. Layanan bimbingan kelompok didasarkan pada ayat Al
Qur'an pada surah Al Maa'idah ayal 2.
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Hai orarig-orang yang beriman, janganlah engkay melanggar syi‘ar-syi'ur
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan laram, Janyi
(mengganggu) m_?_a..?_.pr?.:__nﬁﬁ had-ya, dim binatang-binatang qalan-il
dan jangan (pula) menggunggu orang-orang yang mengunfungt Baitullal
sedang mercka mencari kurnia dan kevidaan dari Tuhannya dan apalili
__.E._n__.ﬁ: telah menyelesaikan ibadalt haji, maka bolehlah berbura. D
Jramganlalt sekali-kali kebencian(mn) kepada sesuatu kawm karena meroh
menghalang-halangi enghau dari Masjiditharam, mendorongmu berbud
aniaya  (kepada  moreka).  Dan tolong-menolonglaly  engkau  dalim
(mengerjakan) Kebajikan dan takwa, dan jongan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan petanggaran. Dan bertakzoalah engkau kepada Al
sesungguhinya Allah amat berat siksa-Nya (QS. Al Maa‘idah [5): 2).

Inti dari pelaksanaan layanan bimbingan kelompok adalily
membangun inisiatif kepada para konseli yang terlibat agar merehi
mampu saling mendukung dan memotivasi, untuk berkembaiy

secara optimal sesuai dengan kebutuhan perkembangan potens
fitrah mereka.

-

byl ¥ AT AL 2 0y 2l 2 ol s

thur, hadapkanlal wajalm dengan lurus kepada agama (Islam sesuai)
el (clari) Allah yang teluh menciptokan manusia mensrut (fitrah) itu.
dak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut), lalah agama yang
grues, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetalui (QS. Ar Ruum [30]:

2 Realisasi kehidupan individu yang menyebabkan individu
terkeny fitnah karena pada hakikatnya individu tersebut
hidup «i akhir zaman menjelang kiamat sehingga mercka
terpedaya dengan fitnah yang disangkakan membahagiakan
tetapi sebenarmya membawa kesengsaraan bagi mercka. Jenis
fitnah tersebut baik disadari maupun tidak disadari meliputi
sistemik Dafjal (lingkungan kehidupan yvang menyiratkan jauh
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Dipaudikan indalt bagi manusia kecietaan pada anckn kesenangan yiig
berupa perempuan, anak-auak, harla benda yang bertimbun tak terlinggn
berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah lodong
Itulal kesenangan hidup df dupia don di sisi Allahlah tempat kel
g baik (QS. Ali Imran [3]: 14).

dimaksud adalah Tipe Kepribadian Beriman (TKB), Tipe
Kepribadian Munafik (TKM) dan Tipe Kepribadian Kafir
TKK). Satu kepribadian yakni TKB merupakan kepribadian
quzm yang harus dan diupayakan menjadi dominan dalam
diri manusia, sedangkan 2 (dua) kepribadian lainnya jangan
sampai dimiliki dan mendominasi diri manusia, karena
menjerumuskan manusia pada kehancuran dan  bersifat
negatif. Dari dua kepribadian ini menjadikan  manusia
terjebak dalam fitnah, Manusia hendaknya konsisten dalam
TKB dan konsisten menolak TKM dan TKK. Menjadi

lnggungjawab semua manusia secara konkret dan fisik
E.EE&EM menjadi iman  dan takwa. Dari kepribadian
direalisasikan ke dalam akhlak manusia itu sendiri, sedangkan
akhlak terbagi menjadi dua yakni akhlak terpuji dan tercela.
mr._ummm_ﬂaﬁu difirmankan Allah Swt. dalam Al-Qur'an pada
surah Al Hujuraat ayat 13 hingga ayat 18.

dari  nilai-nilai  Islam), Kempetensi  kehidupan  (man
berlomba-lomba  mengejar  kebahagiaan  dunia  sehing
tersibukkan dan lalai memenuhi kebutuhan ruhani
spiritualnya, individu menjadikan kehidupan dunia selbag
tujuan bukan schagai sarana mencapai kehidupan akhirg
dan terakhir interaksi amtarmanusiac bukan didasari pa
ukhuunoah, silaturahmi, kasth-sayang dan saling mengal
tetapi interaksi yang negatif yang terbentuk karena ada
kepentingan  duniawi, kepura-puraan, saling menjatuh
dan saling pamer keduniaan, Individu dengan  kondi
kondisi seperti ini perlu disadarkan akan dampak negall
sikap yang demikian menjadi menjalankan  ketakwiag
sebagai falan idup, berlomba-lomba dalant Kebaikan dan terakhi
mcmbangun interaksi antarmanusia didasari padn ketulusan ,
keikhlasan, Peringatan Allah Swt. tentang bahaya kecintaa

terhadap dunia secara berlebih tercermin dalam surah #
Imran ayat 14,

e
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Pada diri manusia secara ruhani terdapat 3 (tiga) kepribadis b |pals ol Sl byt (D 2o o N .w_u Sha L et
vang saling bersaing menjadi dominan untuk berkuasa sl
dirinya (Setiawan & Ahmad, 2019). Kepribadian yany
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Wahai manusia, sesunggulmya Kami telah menciptakan engkan
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan enghin
berbangsa-bangsa dan  bersuku-sukn  agar  engkau  saling mengeni
Sesunggulutya yang paling mulia di anfara engkau di sisi Allah aduly
arang yang pating bertakwa. Sesungguhmya Allah Maha Meng tarhued lgl
Mahateliti. Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telok ?EEF.
Katakanlal (kepada mereka), “Engkau belum beriman, letapi katakanlih
Kami baru berislam” kavena iman (yang sehenarnya) belum masuk
dalam hatimu. Jika engkau taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Diu tild
akan  mengurangi  sedikit  pun  (pahala)  amal  perbuatonnig”
Sesungenlmyn - Allah Maha  Pengampun  lagi Maha  Penyaying #
Sesunggulmyn orang-orang mukmin (yang sebenarnya) hanyalah menhy
yang beriman kepada Allal dan Rasul-Nya, kemudian mercka tidak riy
ragu dan mercka berjilad dengan harta dan jiwanya di jalan Al
Mercka ifulah orang-orang benar, Katakanlah (kepada mereka), “Apakal
engkaw akan memberi tahy Allalt tentang agamanu (Keyakinanmigh
padahal Allaly mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang wda
fmi serte Allah Maha Mengetahiui segala sesuatu.” Mereka tierin
berjusa kepadamu dengoan keislaman - mereka,  Katakanlah, “ Jangmnlih
merasa berjasa kepadaku dengan keistamanmu. Sebenarnya Allahdal y A
melimpahkan  nikmat  kepadamu dengan Em_zzz\__z..%z_ Kitnaur - g
ketmanan,  jikn  kamu  orang-orang  benar.”  Sesungguhmnyn Allal
mengetahud apa yang gaib di langit dan di bumi. Allah Mala Meliluat apa
yang engkan kerjakan (QS. Al Hujuraat [49): 13-18).
C.  Aplikasi Konseling Kelompok Pendekatan Qur’ani

Secars umum baik bimbingan kelompok maupun konseling
kelompok pendekatan Qur'ani sebagaimana kami uraikan pada
subbab sebelumnya diterapkan setidaknya pada empat solling
kehidupan yakni sefting pendidikan, wtting rehabilitasi, setting
institusi-perencanaan karier dan selting perkawinan dan keluarge
Namun tentu saja bimbingan dan konseling pendekatan Qur’ani

®

230

...ﬁ.E._m_._E_rm: aplikasi konseling kelompok secara spesifik,
ma didasari pandangan bahwa setiap layanan merupakan
n yang tak terpisahkan dari perlakuan yang diterima dan

an _.F_..ﬁnm poserta E&{ konseli.

Hﬁﬂu konseli anak dan remaja

Terdapat panduan ayat Al-Qur'an dan Al Hadist yang dapat

. Pada setiap proses membimbing dan mengkonseling perlu

menanamkan nilai dan harga keimanan dan  ketakwaan
sobagai bagian dari pendidikan dan pembelajaran  agar
konseli dimotivasi untuk  menyadari  keberadaan  Allah
sebagai pusat tempat bergantung. Hal ini selaras dengan
hadist yang bersumber dari lbnu Abbas ra., bahwoa Rosulullah
S bersabda kepadanya: “Hai anak muda, sesungguhmya aku akan
emberimu beberapa pelajaran, yaitu: peliaralale Allah, niscayu
Dia akan balas memeltharamu; peliharaloh Allah, niscayn engkan
akan menjunpai-Nya diladapanni; jika engkai meminta, mintolal
Kepaen Allal dan jika enghau memaohon pertolongan, miofonlah
kepada Allah. Ketahuilah, sesimgguhmya andaikota selurah wmat
bersatu-pacy untuk memberi suatu nanfast kepadamu, niscaya
mercka tidak akmn dapat memberikanmya kepadamu, keenali seswatn
yang telah ditakdivkan oleh Allah wntukmu; danansdaikata mereka
bersatu padu sntuk menimpakan suaty balaya kepadar, niscaya
mereka tidak akan dapat membahayakanmu, kecuali sesuatu yang
telal ditakdirkan oleh Allali bagimu. Qalam telal diangkat dan
lembaran  catatan  telah mengering”  (HR. Tirmidzhi  dan
Ahmad).
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Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah
A'raal ayat 172

1&ﬂc,h.ﬂ.l ﬂhiuthbﬁ.ﬂ.rwnﬁh_rrhur_br._LLF_W“.
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Gy D [brahim telah mewasiatkan ucapan it kepada anak-anakiya,
demikian pula Yakub, (Ibrahim  berkata): “Hoi  anak-anakku!
Sesunggulmya Allah telals memilih agoma ini - bagimu, maka
ganganlah engkau mati kecuali dalam memeluk agama Islam.”
Adakah engkau  hadiv ketika Ya'gqub kedatangan (fanda-landa)
mant, ketika in berkata kepada anak-anakaya: “Apa yang enghan
sembah  sepeninggalku?”  Mereka  menjowab:  “Kani - ikan
nenyembal Tuhammue dan Tulan nenek moyangmuy,  Tbralim,
Msmail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kmni hanya
Aunduk patuh kepada-Nya.” (QS. Al Bagarah [2]: 132-133).

¢ Menjadi penting dalam proses bimbingan dan konseling
“memberikan pemahaman dan pengertian yang mendalam
‘dalam pergaulan sosial, khususnya pergaulan dengan teman
sebaya karena pada perkembangan anak dan  remaja
pergaulan dan lingkungan yang schat dilandasi iman dan
takwa akan membentuk perilake keimanan dan kesalehan
sosial yang baik pula. Hal ini telah lama disinyalic oleh
Rasulullale Saw dari hadist yang bersumber dari Abn Musa ra.,
balnwa Rusulullah Saw pernalt bersabda; “Perumpamaan  tennn
dudduk yang baik dan teman duduk yang buruk adalah seperti orang
ang membaea minyak sk dan peniup pandai besi. Pembawa
meinyuk misik adukalonya memberikannya kepadamu atau enghau
emtbeli. darinya ataw engkan berolelt bau yang arum darinya,
tetapi peniup pandai besi adakalanyn baju enghau terbakar oleh

Dan (ingatlah), ketika Tuhwnme mengeluarkan keturunan b
anak Adam dari sulbi mercka dan Allah mengambil kesahs

lerhdap . fiwn mereka (seraya berfirman): " Bukankal Aku
Tulunmu?” Mereki menjawab: “Betul (Engkau Tuhan knmi), kn
menpdi saksi”™. (Kami lakakin yang demikian ita) agar di
kuamat engkau tidak  mengatakan: “Sesunggulnya  kami
Adam) adalah orang-orang yang lengah lerhadap ini (kees
Tuhan)” (QS. Al A'raaf [7): 172).

. Pelayanan bimbingan dan konseling diarahkan dalam proses

pendidikan dan pembelajaran yang menempatkan sunah
Nabi saw. sebagai pedoman pelaksanaan kehidupan seharl
hari sehingga apabila terjadi permasalaban yang menimpi
seorang konseli maka hal tersebut disebabkan individu |
dari tuntunan ajaran Islam dan penyakit hati yang perly
dibersihkan dan dibimbing menuju fitrah. Bersumber Jwil
hadist yang diriwayatkan dari Anas ra. yang telah menceritakal
bahwa Nabi pernah bersabda kepadanya: “Wahai anakku, jiha
engkau mampu membersikan hatimu dari kecurangan tevhada
seseorang, baik pagi hari maupun petang hari, maka lakukanli)™
Selangutuyn, belian melanjutkan: “Wahae anaokku, yang demiki
it termasuk  tuntunanku. Barang  siapa yang  tmenghiduphan
tumtunanku, berarti da menvintaike;  dan barang  siapn
mencintaikn, niscaya akan bersamaku di dalane surga.” (MR
Tirmidzhi),
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percikan apinya atau engkiu berolel bau yang tidak enak darin
(HR. Bukhari dan Muslim),

Allah Swi. berfirman dalam Al-Quran pada surah
Nuur ayat 26,
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Wanita-wanita yang keji adalah wntuk laki-laki yang keji, dan b
laki yang kel adalah buat wanita-wanita vang keji (puln), w_
wanita-wanita yang baik adalof wntuk laki-laki yang baik dan Tk
laki yang baik adalah wntuk wanita-wanita yang baik (pubik
Mereka (yang ditudult) ity bersih dari apa yang ditudekan ol
mereka (yang memuduly itu). Bagi mercka ampunan dan rezeki yung
niulia (surgn) (QS. An Nuur [24]: 26).

- Proses bimbingan dan konseling selain menempatkan ima
dan takwa maka peran lainnya yang tak kalah penting adalali
rasa persatuan dan kesatuan sebagai sesama kaum muslimin
Untuk itu, perilaku yang mem-bully baik pelaku GIRTITIIT
korban yang biasanya terjadi pada anak-anak dan remali
merupakan perilaku yang dicegah, dihindari dan dia
dengan saksama serta menjadi pokok perhatian yang siriin
Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda pada hadist yang
diriwayatkan dari Anas Bin Malik r.a., Rasulullal Sawo pernay
bersabda, “Tolonglah saudaramu, apakah ia seorang pesindas i "
tertindas,” Orang-omang bertanya, “Ya Rasulullah! Telah men ki
kewajiban  kami menolong  yang tertindas, tetapi  bagaining
mungkin kami menolong penivdas? “Nabi saw. bersabda, “(Tolong
dia) dengan mencegahmya menindas orang lain.” (HR. Bukhari),
Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah An
Nuur ayat 62 hingga ayat 63.
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ngeulm ne schenar-benar orang mukmin ialah arang-
_uﬁ_”mﬁa_mﬁﬁﬁaﬂ kepada Alluli dan Rasul-Nya, dan apabila
._q__mE_E. berada bersama-sama Rasulullal dalam mn..a....n_,.. HriEm
ying  memerlukan  pertemuan,  mereka - fidak Hﬁ.a_:zh,...ﬂ.___.ﬁ,..
(Rasulullal) sebelum  memintn izin kepadanyn. - Sesungguhnya
onng-orang yang mentinta izin kepadanu (Muhammad) mereka
itulah orang-orang yang beriman kepada Allalt dan rasul-Nya,
muka apabila merekn meminta izin kepadani kareng sesualu
keperluan, berilah izin kepada siapa yang engkau Kehendaki di
antara miercka, dan mohonkandal ampunan itk mereka kepada
Allah.  Sesungguhmya  Allah - Maha  Pengampun  lagi - Maha
Penyayang. Janganlal engkau jadikan panggilan Rasul di anttara
engkau seperti panggilan sebahagion engkau rp..._é.a sebalagiom
(yang lain). Sesungguhnya Allah telah nengetahu orang-orang
yang berangsur-angsur pergi diantora engkau dengan ..xi:&z:m
(keprila kawanmya), maka hendaklal orang-orang vang menyalali
...«...3.:______..._ Rasul takut akan ditinpa cobiar atau ditimpa azab wong
pedil (QS. An Nuur [24]: 62-63).
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2. Pada konseli orang dewasa

dengan mengacu pada ayat-ayat Al-Qur'an, maka guru bimbing
dan konseling/konselor menghadapi konseli orang dewasa sebay,
berikut:

b Mengartikan peran sebagai pasangan hidup berumal tangga
secarn lebih mendalam bukan hanya sebagai  sepasing
Kkekasih tetapi juga berperan ganda sebagal suami dan istel,
ayah dan ibu hingga sebagai kakek dan nenek bahkan sebagai
‘mitra dalam menjalankan kehidopan. Allah Swt. berfirman
dalam Al-Qur’an pada surah Al Bagarah ayat 223,

Karakteristik  pelayanan bimbingan dan proses  konsoling

a. Mulai menyadari peratinya sebagai orang dewasa denygs
sejumlah  tanggungjawab besar khususnya  menyusii
kesadaran diri untuk berbakti kepada kedua orang tua d;
menjalankan peran sebagai orang tua yang memimpin suak
keluarga, Allah Swit. berfirman dalam Al-Qur’an pada sur
Al Ahgaaf ayat 15.
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Astri-istrimu adalah (seperti) tanal tempat enghan bercocok tanam,
maka datangilah tanalt tespat bercocok-tanammu ity bagainana
saja engkay Kehendaki. Dan kerjakandaly (amal yong baik) wntuk
diriniu, dan bertakwalah kepada Allah dim ketafuilal balioa engkan
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang
yang beriman (QS. Al Bagarah [2]: 223),

¢ Pentingnya menyadari  keberadaan  keluarga  yang
‘mendukung dan menunjang arti keberlangsungan kehidupan
D) bzl 5 il &l o ..m_ .& dJ plels dengan memberikan kebahagisan lahir dan bathin bagi
anggota  keluarga.  Secara lahir  diberikan  dengan
mencukupkan  kebutuhan  pangan, sandang dan  papan
sedangkan  kebutuhan  bathin  dengan  memberikan
pendidikan, kehormatan dan ketauhidan. Tentu saja baik
kebutuhan lahir dan bathin tersebut dilandasi oleh keimanan
dan ketakwaan. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada
surah At Taghaabun ayat 14.
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Kami pevintahkan kepada manusia supaya berbuat ik kepada Jdug
arang ibu bapaknya, ihunya mengandungnya dengan susale pays _
dan melahivkannyn dengan susah payalt (pula). Mengandungn
sampai menyapilunya adalah tiga pulufy bulan, sehingga apabila i
telah dewasa dan wmurnya sampai empat pulufi tahun i bendog
“Ya Tuhanku, tunjukilah aks wnbuk mensyukuri nikmat Enghing
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku day
supiaya aku dapat berluat amal yang saleh yang Engkau ridd
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada a

cucukn,  Sesupgguimyn  aku  berfobat  kepada  Engkau :
sespngeuhny aku termasuk orang-orang yang berseral divi.” (Q8
Al Ahgaaf |46]: 15).
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3.

memiliki arti penting di antaranya adalah sebagai berikut.
a. Mulai menyadari hakikat keberadaan diri sebagai han

. Memperlakukan mercka dengan  lembut dan  memberd

tersebut. Allah Swi. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah

Hai orang-orang mukmin, sesungguhmya di antara istri-istriy :
Al lsraa” ayal 23.

dan anak-anakne ada yang menjadi musuh bagimu maka berlals
hatilalt engkau ferhadap mereka dan jika engkau memaafkan dan
tidak memarali serta mengampuni (mereka) maka sesungguhng
Allah Maha  Pengampun  lagi Mala  Penyaypimg  (QS5. M
Taghaabun |64]: 14).
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Pada konseli lanjut usia

Pelaksanaan  pelayanan bimbingan dan proses konseling ﬁﬁb ¥

Dan Tulanmu  telah  memerintahkan  supayn  engkav  fangan
menyembah selain Din dan hondaklah engkan berbuat baik pada tbi
\bapakmu dengan  sebaik-baiknya,  Jiko  saloh scorang di antara
kedtuanya atan kedua-duanya sempaic berumur lanjed  dolam
pemeliharaanmy, maka sekali-kali. fanganlal enghay mengatakan
kepada kedwnya perkataan “al” dan janganlal engkan membentok
miereka dan weapkanlah Kepada mereka perkataan yang mulia (QS.
Al Israa’ [17]: 23).

Menckankan agar konseli mulai menyadari dan menerima
kelemahan fisik dan mentalnya secara bijaksana sehingga
~ konseli mampu menjadi dirinya  seutuhnya. Allah Swit,
berfirman dalam Al-Qur'an pada surah An Nahl ayal 70

Allah, dengan secara totalitas  beribadah  kepada  All i
sembari memperbanyak minta ampunan kepada-Nya. Allal
Swi. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah Al Mu'min ayal
67,
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Dialah yang menciptakan engkau dari tanah kemudian dari seleles
mani, sesudalt itu dari segtompal daroh, kemudian dilalirkennpe
enghkau sebagai seorang anak, kemudian (engkau dibiarkan Riduph
supaya engkau sampai kepadu masa (deseasa), kemudian (ekibiarkia
engkau Tidup lagi) sampai tua, di antara engkan ada g
diwafutkan sebelunt itu. (Kami perbuat demikian) supiga ctghile
sampai kepada  ajal - yang  ditentukon  dan supaya engkuny
mtemaliamitoa) (QS. Al Mu’min [40]: 67).
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Allah menciptakan engkau, kemudian mewafatkan engkau; dan di
mttara enghau wda yang dikembalikan kepada wmur yang paling
Aemal (pikun), supaya dia tidak wengetali logi sesuatu pun yang
pernalt diketahuinga, Sesungguhmya Allah Maha Mengetahui fagi

] Maha K .‘An Nahl [16}: 70).
perhatian khusus dalam perawatan mereka agar mereka tidak sa (QS. An Nahl [16]: 70)

merasa terisolasi dan dikesampingkan, Tentunya program
bimbingan dapat digunakan untuk  menjembatani  hal
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gulmya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. i
E.: Kami terangkan ayat-ayat Al-Qurean (supaya jelas  jakin
arang yang saleh, dan supaya jelas (pula) jalan oraug-orang yang
1 (QS. Al An'aam [6]: 54-55).
Lebih jauh lagi apabils makna memfasilitasi  peserta
/konseli dalam bimbingan dan konseling pendekatan Qur’ani
dimaksud  diuraikan maka dapat  diperhatikan  sebagai
! Melakukan perubahan perilaku menuju perilaku ketakwaan,
hal ini sesuai dengan potongan ayat: “ Apabila orimg-orang yang
beriman  kepada  ayat-ayal  Kami it datang  kepadanu, - maka
Katakanlah: “Salaansn alaikum.
b, Merckonstruksi pikiran sesuai  dengan  tipe  kepribadian
beriman, hal ini sesuai dengan potongan ayat: “Tulanmu telal
senetapkan atas divi-Nya kasil sayang, ™
Eﬁﬁﬂdfsmrm: kemampuan mengatasi situasi kehidupan
~ pada akhir zaman, hal ini sesuai dengan polongan ayat:
“(yaitu) balnoasanya barang sinpa yang berbuat kejalatan i antara

: ; . enghau  lantaran  kejahilon,  kemudian ia  bertobat  setelah
Setiawan & Ahmad (2021) menguraikan bahwa tu | iengerjikannya dan mengadakan perbwikan,”

pelaksanaan layanan konseling kelompok bertumpu paca m:,..___.__ IR st Loputisnn vang: berinakna begi ditinya yaug sesund
Allah Swt. dalam Al-Qur’an pada surah Al An'aam ayat 54-55. - pURBRTIETE S R :
dengan pedoman Al-Qur'an dan Al Hadist, hal ini sesuai

potongan ayat: “Dan demikianlale Kami terangkan ayat-ayat Al-
Qurant (supaya jelas jolan orang-orang yang salel, dan supaya jelos
(pula) jalan ovang-orang yang berdosa.”

Berkomitmen untuk mewujudkan keputusan dengan penuh
tanggungfawab dalam  kehidupannya baik di  kehidupan
dunia mavpun di kehidupan akhirat kelak, hal ini sesuai
potongan ayat; “maka sesungguhnya Allah Maha Pengampion lagi
Ml Penyayang.”

d. Permasalahan kondisi fisik yang lemah seiring dengin
penurunan fungsi mental merupakan  momentum vy
sebaiknya  dimanfaatkan  untuk  menyerahkan
sepenuhnya kepada Allah Swt. Allah Swt. berfirman dali
Al-Qur'an pada surah Yaasin ayat 68,

Dan barimgsiapa yang Kamd panjanghkan umurnya wiscaya ki
kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakal mercka il
memikirkan. (QS. Yaasin [36]: 68).

D.  Teknik dan Prosedur Konseling Kelompok Pendekatun
Qur'ani
Uralan tentang subbab ini terbagi menjadi tiga bagian yvaki

layanan konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok da

media bimbingan dan konseling pendekatan Qurani.
1. Layanan konseling kelompok
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Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamy,  moka  katakanlal:  “Salaamun  alaikum.  Tulanonwe  Gelab
menclapkan atas divi-Nya kasil sayang, (yaitu) balroasanya barang sty
yung berbual Kejahatan di antara engkau lantaran kefaleilan, kentudton 80
bertobat  setelah  mengerpakannya  dan mengadakan  perbaikan,  maka



kebaikannya itie. Sesungguhnya Allal Mala Pengampunt lagi Ml
Mensynkuri.”

ws__ﬁrn?ﬂm:mrmw pelaksanaan layanan konseling kelompok
” .___: pada juz 30 dengan nama surah ke 93 Adh Dinihaa sampai
b ke 102 At Takaatsur. Langkah-langkah layanan konseling
inpok terbagi menjadi sepuluh langkah secara berurutan yakni
gl berikut.

langkah  pembentukan  kelompok, pada  langkah
pembentukan  kelompok  posisi - konselor  bersifat  pasif,
sedangkan posisi konseli menjadi aktif. Langkah ini secara
reinterpretasi simbolik mengacu pada surah ke 93 Adh
Dhuhaa, Artian  Adl Dhuhaa  adalah  waktu  matahari
sepenggalahan naik. Makna dari langkah ini berarti konselor
berada dalam posisi membentuk kelompok sesuai dengan
kriteria yang  disebutkan di atas, yang langkah ini
diumpamakan seperti upaya konselor mengayomi  para
konseli layaknya seperti matahari  sepenggalahan  naik,
Penciri gambaran simbolik para konseli yang dimaksud
diungkapkan pada ayat 5-8,

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah
Syuura ayal 23,
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Hulaly (karuniia) yang (dengan itu) Allah menggembivakan hanba -yl
Nigia yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Katakanlal: ©
tiak meminta kepadamu sesuatu upah pun alas seruanku kecuali
sayang dalam kekeluargaan.” Dan siapa yang mengerjakan kebaikun o
Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya it m?::wﬁz.__
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri (QS. Asy Syuura [#]
23).
Melalui layanan konseling kelompok yang intensif da
upaya pemecahan masalah tersebut para konseli memperoleh dug
tujuan sekaligus:
. Terkembangkannya perasaon, pikiran, wawasan dan siky
terarah  kepada tingkah laku yang bertanggungjawal
khususnya dalam  bersosialisasi/komunikasi (baca: s
tuntunan ajaran  Islam  tentunya), lujuan  ini menu
potongan ayat: “Hulah (karunia) yang. (dengan itu) AU
menggembirakan  hamba-hamba-Nya  yang  beriman
mengerjakan amal yang saleh. Katakanlal: “Aku trilak neninid
kepadantu: seswatu upah pun atas seruanku kecuali kasth say
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Dan kelak Tiuhanmu pasti memberikan karunio-Nye kepadam, latu
(hati) engkau menjadi puas. Bukankal Dia mendapatim sebagai
seonmng yatim, lalu Dia melindungimu? Dan Dia mendapatimu

. dalam kekeluargaan.” sebagai  seorang yang bingung, lalu  Dia  memberikan
| b. Terpecahkannva masalah individu yang bersangkutan dan petunjuk. Dan Dia mendapatimu  sebagai seorang yang
diperolehnya imbasan  pemecahan masalah  tersebut  bagl kekurangan, lalu Dia memberikan  kecukupan (QS. Adh
) konseli-konseli lain peserta layanan konseling  kelompol, Dhuhaa [93}: 5-8).
tujuan ini sesual dengan potongan ayat: “Dan siagpa |
7 mengerjakan kebaikan akan Kami tambalkan baginya kebaikan poly
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'Nosyrah. Sesuai dengan nama surah Alam Nasyrah yang
._..___EH_..E melapangkan  maka, langkah  awal konseling
kelompok  bertujuan  berusaha  melapangkan  suasana
‘dinamika kelompok sehingga benar-benar aktif. Kondisi im
",_.__.wm:mwﬂ cermal menjiwai surah Alam Nasyarah ayat 1-8.

Kelompok dapat dibentuk dengan mengelompokkan
konsell yang memiliki masalah relatif sama (Kemendik
Ditjen GTK, 2016: 51), mereka adalah konseli yang:
1) Merasa memiliki masalah dan secara individual data

sendiri sesuai tawaran bantuan atas masalah tertentu v
diumumkan konselor. Hal ini sesuai dengan reinterprid
simbolik pada potongan ayat 5-6 dalam surah AN
Dhuhaa: “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karumio N
kepadantu, lalu (hati) engkan menjodi puas. Bukankal [N
mendapatinu sebagai seovang yatim, lalu Dia melindungimy?®

2) Secara bersama merasa memiliki masalah yang sama atail
masalah konseli dalam kelompok (datang sendiri) yang
memerlukan  bantuan  konselor, Secara  reinterprolagl
simbolik mengacu pada ayat 7 surah Adh Dhuhaa: *
Dia mendapatin sebagai secorang yang bingung, lnlu DA
memberikan pettunjuk”

3) Diundang oleh konselor karena

berdasarkan |

referal dari pihak terkait yang diprediksi memiliki masalal
(menunjukkan indikator masalah) yang relatif sang
Potongan ayat Adh Dhuhaa yang sesuai dengan poin I
adalah ayat 8: “Dan Dia mendapatimu sebagai scorang v
kekurangan, laly Dia memberikan kecukupan.”
b. Langkah awal (Beginning stage). Langkah awal (beginning
stage) membutuhkan waktu 1 atau 2 sesi pertama. Langkah inl
dipandang cukup dan layak untuk dilanjutkan pada tahap
berikutriya jika kelompok sudah kohesif, kekhawatir
kekhawatiran dan prasangka-prasangka sudah teratasi, dan
anggota kelompok saling percaya dan terbuka ﬁxram_,_.__r?_.._
Ditjen GTK, 2016: 52). Para konseli diminta untuk berceriin
terbuka agar semua konseli timbul saling pengertian. Ol
karena itu, langkah ini menuntut konselor aktif dan r..:_i_____
yang pasif. Langkah ini mengacu pada surah ke 93 Alim
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Bukankal Kami telah melapangkan untukon dadamu? Dan
Kami telah menghilangkan daripadamu  bebammnu,  yang
memberatkan  punggungmu? Don Kami tinggikan bagimu
sebutan (mama)mn. Karena sesunggulnya sesudah kesulitan
ity ada kemudahan, sesunggulmya sesudah kesulitaw itw ada
kemudahan, Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu

wrnsan), kerjakanlah dengan sungguh-sunggult (urusan) yang
lain, dan hanya kepada Tuhawmulah hendaknya enghkan

berharap (QS. Alam Nasyarah [94]: 1-8).

Langkah ini merupakan salah satu langkah Kuncl yang
akan  mempengaruhi  keberhasilan  proses  konseling
kelompok., Kegiatan konselor pada langkah ini adalah
membuka  sesi  konseling,  kemudian  mengelola  dan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk:

1) Membangun hubungan baik (rapport) dengan anggota dan
antaranggota kelompok melalui menyapa dengan penuh
penerimaan (greeting dan attending), Potongan ayat surah
Alam Nasyarah yang menunjukkan sub langkah ini adalah
ayat 1: “Bukankalt Kami telah  melapangkan  wntukni

aclernu?”
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C.

2) Membangun

understanding  antara  lain  den

memfasilitasi masing-masing anggota  kelompok  until

mengungkapkan keluhan dan alasan miengikuti konsehi
kelompok. Sub langkah ini sesuai dengan ayat 2-3 sur

Alam Nasyral: “Dan Kami telal menghilangkan daripada

bebarmu, yang memberatkan puntggungmu?”

Mendorong semua anggota kelompok untuk terlibat seca

aktif dalam  kegiatan kelompok dengan  mengekspil

harapan-harapan dan tujuan yang ingin diperoleh masi
masing anggota kelompok. Sesuai dengan potongan ay

4-5 surah Alam Nasyrah: "Dan Kami tinggikan bagim

sebutan (mamadmu, karena sesumgguhmyn sesudah kesulitan I

ada kemudnlim”

4) Membangun norma  kelompok dan  kontrak bersa
berupa penetapan aturan-aturan kelompok secara lel
jelas, sesuai dengan ayat 6 surah Alam Nasyral
“Sesunggulnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

5) Mengembangkan interaksi positif antaranggota kelom
sehingga mereka terus terlibat dalam kegiatan kelompol
sesuai ayal 7 surah Alam Nasyrah: “Maka apabila engh .
telah selesai (dari sesuntu wrusan), kerjakandah dengan sungg
sunggult (urusan) yong lain.”

6) Mengatasi kekhawatiran, prasangka, dany
ketidaknyamanan yang muncul di antara para anggot
kelompok. Sesuai dengan potongan ayat 8 surah Ala :
Nasyrah: “Dan hanya kepada Tubanmulah lendaknya enghad
berlarap.”

7) Menutup sesi konseling,.

Langkah transisi (tramsition stage). Langkah ini adalali

langkah penting karena dapat menentukan aktif tidaknya

konseli dalam berinteraksi dengan yang lain. Pada langkali
ini, konseli biasanva memiliki perasaan cemas, ragu dan
menunjukkan perilaku resisten lainnya, Oleh sebab it

3)

L3
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sebelum  konseli berbuat sesuaty  lebih jauh i dalan
kelompok, konselor perlu membantu mereka untuk memiliki
kesiapan internal yang baik. Pada langkah ini konselor harus
membantu agar konseli tidak cemas, tidak ragu-ragu dan
bingung, Jika langkah inisial di atas ditempuh dengan baik,
maka konseli akan merasa nyaman dan bebas di dalam
mengekspresikan sikap, perasaan, pikiran dan tindakannya.

Tugas utama konselor pada langkah ini adalah mendorong

konseli dan mepantang mereka untuk menangani konflik

yang muncul di dalam kelompok dan menangani resistensi
dan kecemasan yang muncul dalam diri konseli sendiri.

Keberhasilan  tugas  ini  ditandai  dengan  kohesivitas

kelompok, mengadakan eksplorasi yang produktif terhadap

permasalahan dan mengelola perbedaan-perbedaan. Tugas
utama yang harus ditunjukkan dalam langkah ini adalah

sebagai berikut (Kemendikbud Ditjen GTK, 2016: 52-53):

1) Mengingatkan kembali apa yang telah disepakati pada sesi
sebelumnya; topik, fokus dan komitmen untuk saling
menjaga rahasia dan untuk saling memberi dan menerima.

2) Membantu para konseli untuk mengekspresikan dirinya
secara  unik, terbuka dan  mandiri; membolehkan
perbedaan pendapat dan perasaan.

Sub langkah vang ditunjukkan pada poin a dan b
mengacu surah ke 95 Al Tin yang berarti buah Tin.
Artinya konselor mendorong insiatif para konseli untuk
fokus dan komitmen serta membantu  para konseli
memulai proses  konseling,  berupa  pokok-pokok
permasalahan yang sama-sama diungkapkan para konseli
seumpama buah Tin, Cara untuk mendorong konseli
untuk melakukan poin 1) dan poin 2) dilakukan dengan
membaca  ayat-ayal  ARQur'an  yang  menunjukkan
temi/ topik masalah mereka. Tentunya hal ini menjadikan
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3) Mengadakan kegiatan selingan  yang  kondusif  untul

4) Memberi contoh bagaimana mengekspresikan pikiran ¢

konselor tersebut aktif sedangkan konseli menjadi pasil
Allah Swi. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah At Tl
ayat 6-8.

S @ m»u. 28 5l agh ol 1,085 Tyl ol
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Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan im
salely maka bagi mereka pahala yang tiada pubs
putusnya.  Maka  apakaly  yang  menyebabkans  enghil
mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya Keterangal
keterangan) itu? Bukankah Allah Hakim yang seadil-adil
(QS. At Tiin |95]: 6-8).

menghangatkan suasana, mengakrabkan hubungan atag
untuk memelihara kepercayaan.

perasaan yang mudah dipahami oleh orang lain,

Sub langkah poin 3) dan 4) menempatkan konselor
dalam posisi aktif, sedangkan konseli berada pada posigl
pasif. Sub langkah yang dimaksud mengacu pada surah ke
96 Al ‘Alaq yang apabila didefinisikan sebagai segumpal
darah, namun juga harus dimengerti bahwa nama sural
ini lgra atau Qalam yang, berarti baca tulis (Departem
Agama Republik Indonesia, 1992: 1078). Langkah i
bertujuan penciptaan suasana hangat dan memberi contoll
mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka masing
masing yang telah dibuka untuk membaca pikiran dan
perasaan para konseli pada sub langkah  sebelumiyy
dengan diantarai  ayat-ayat  Al-Qur'an.  Sebagaimang
diisyaratkan pada ayat 1-19,
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Bacalal  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmn  Yang
menciptakan, Dia telal  menciptakan  manusia  dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tulanmulah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketalminya. Ketahuilah! Sesynggulmya manusia benar-
benar melampaui batas, karvena dia melihat dirinya serba
cukup,  Sesunggulmya  hanya  kepada  Tuhamnulal
kembali(mu). Baguimana pendapatmu lentang orang  yang
melarang, scorang hamba ketika wengorjakan salat, bagaimana
pendapatmu fika orang  wang melarang ity berada di alos
kebenaran, atau  die  menyuruh  bertakwa  (Kepada  Allaht)?
Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu
mendustakan dan berpaling? Tulaklalr dia mengetahui baltwa
sesunggulmya Allal meliliat segala perbuatannya? Ketaluilah,
sungsult jika dia tidak berlenti (berbmal demikian) niscaya Kami
tarik  whbun-ubunnya,  (yaitu)  wbun-ubun orng  yang
mendustokan  lagt durhaka, Maka  biarlale  die memnggil
gotongmnya (untuk menolongnya), kelak Kami akan memanggil
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sinalaikat Zabarivah, sekali-kali jangan, janganlal engkan patuily
kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah  (dirinu kepo
Tuhan) (QS. Al A'laq [96]: 1-19).
5) Memberi contoh bagaimana mendengarkan secara akil
sehingga dapat memahami orang lain dengan baik. Suly
langkah poin e dimaksudkan untuk memberi contoh va
mendengarkan secara aktif. Pada langkah ini pun konselor
menjadi pasif sedangkan konseli tetap menjadi - pasit
Sesuai dengan nama surah ke 97 Al Qadr yang berarl
kemuliaan yang bermakna secara reinterpretasi simboli
menunjukkan korelasi antara masalah konseli denga
ayat-ayat AlQur'an yang telah didiskusikan bersa
konselor,

g
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Sesunggulmya Kami telah menurunkanmnya (Al
pada malam kemuliaan. Dan taluikah engkat ﬁ.a__..a_.__
malam kemuligan itu? Malwm kemuliaan ity lebily haik danl
seribu bulan. Pada malam itu turin malaikat-malaikat dan
malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengalor
segala urusan. Malam itw (penuh) kesejahteraan sampntl

terbit fajar (QS. Al Qadr [97]: 1-5).

d. Langkah kerja (Working stage). Kegiatan konselor padit
langkah ini adalah mengelola dan memanfaatkan dinamika
kelompok untuk memfasilitasi pemecahan masalah setiap
anggota kelompok,
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Kegiatan konselor pada langkah ini (Kemendikbud Ditjen

GTK, 2016: 53-54) adalah:

1) Membuka pertemuan konseling,

2) Memfasilitasi kelompok untuk membahas permasalahan
yang dihadapi oleh tiap-tiap anggota kelompok,

3) Mengeksplorasi masalah yang dikeluhkan oleh salah satu
anggota kelompok.

4) Memfasilitasi anggota  kelompok  untuk
memusatkan perhatian pada pencapaian tujuan masing-
masing, mempelajari perilaku baru, berlatih perilaku baru,
dan  mengembangkan  ide-ide baru, serta mengubah
perilaku  lainnya (disesuaikan dengan pendekatan dan
teknik konseling yang digunakan),

5) Memandu kelompok merangkum poin-poin belajar yang
dapat ditemukan pada setiap sesi konseling kelompok.

6) Memberikan penguatan (reinforcement) terhadap pikiran,
perasaan dan perilaku positif “baru” yang diperoleh dalam
sesi  konseling  untuk  dapat  direalisasikan  dalam
kehidupan nyata,

Sub langkah poin 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 sesuai reinterpretas
simbolik pada surah ke 98 Al Bayyinah yang berarti bukti
vang nyata, schingga tujuan utama sub langkah yang
dimaksud adalah membangun bukti-bukti tema/topik dari
Al-Qur'an vang selaras dengan kasus per kasus yang
dialami oleh para konseli, sehingga konselor menjadi aktif
sembari menawarkan upaya untuk mengimplementasikan
rukun Islam sebagai media pemberian layanan sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi konseli. Konselor
dapat menawarkan media bimbingan dan konseling yang
ada berupa Media  Syahadat/Rukun  Iman, Media
Membaca  Al-Qur'an, Media Melaksanakan Salal
(Wajib/Sunah), Media Konsep Jamaah, Media Puasa

S
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(Wajib/Sunah), Media Amal Zakat, Infak dan Sedekah,
dan Media Umrah dan Haji sesuai kondisi dan masalal)
yang dihadapi konseli setelah lama berdiskusi dengan
konselor dan  konseli menjadi  pasif. Sesuai  dengan
petunjuk Al-Qur'an pada ayat 1-8,
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Orang-orang kafiv yakni alli Kitab dan orang-orang musyrik
(mengatakan  bahiva  mereka)  tidak  akan  meninggalking
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bkt yang nyaba,
(yattu) seorang Rasul dari Allah  (Muhammad) ya
membacakan  lembaran-lembaran  yang  disucikan (Al
Quran), di dalammnya tevdapat (isi) Kitab-kitab yang lorus.
Dan  tidaklah  berpecalt  belah  orang-orang  yang
didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudule
datang kepada mereka bukti yang nyata. Padahal meroky
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tidak disuralt kecuali supaya menyembal Allah dengan
mentirnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan salat
dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus. Sesunggulmya orang-ovang yaug kafir yakni ahli
Kitah dan orang-orang yang musyrik (akmt masuk) ke neraka
[atumnam;  mereka kekal i dalanpya. Mereka itu adalah
seburuk-buyruk  makhluk,  Sesunggulmya  orang-orang  yang
beriman dan mengerjokan amal saleh, mereka it adalal sebaik-
batk makliluk, Balasan mereka di sisi Tuliwwe mereka inlah starga
‘Adn yang mengalir di hawalya sungai-sungai; mereka kekal di
dalampya selama-lamanyn. Allah rida terhadap mercka dan
miercka  pun rida kepada-Nya. Yang demikion ity adalah
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya (QS. Al
Bayyinah [98]: 1-8).

7) Menutup sesi konseling. Langkah kerja (working stage)

berlangsung dalam beberapa sesi konseling (tergantung
pada  jumlah  anggota  kelompok dan  ketuntasan
pengatasan masalah anggota kelompok), schingga benar-
benar membuat para konseli tergoncang,

Oleh karena itu, konselor berada dalam posisi menjadi
aktif sedangkan konseli menjadi pasif. Sub langkah poin 7)
sesuai dengan mengacu pada surah ke 99 Az Zalzalah
yang berarti kegoncangan, Allah Swt. berfirman dalam Al-
Qur’an pada surah Az Zalzalah ayat 1-8.
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Apabila bumi digoncongkan dengan goncangan (yang dalsyat),
dan bumi  telak  mengeluarkan  beban-beban - berat  (yang
dikandung)-nya, dan  manusin  bertanya:  “Mengapa b
(menpudi begind)?”, pada hari ttu bumi menceritakan beritanyn,
karena sesunggulmya Tuhanmu telah memerintahkan  (yang
sedemikian itu) kepadunya. Pada hari ita manusia ke Tuar dont
kuburnya  dalen  keadaan  bermacumm-pacam,  supayd
diperlihatkan  kepada  mercka  (balasan)  pekerjoan  mereki,
Barangsiapa wyang mengerjakan kebaikan seberat dzareah pun,
niscaypa dia akan melihal (halusan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahutan sebesar dzarralt pun, niscaya dia akan
welihat (balasan ey pula (QS. Az Zalzalah [99]: 1-8).

e. Langkah pengakhiran (ferminating stage), Langkah il

dimaksudkan untuk mengakhiri seluruh rangkaian kegiatan
konseling kelompok. Biasanya dibutuhkan satu sesi konseling
atau setengah sesi (lergantung pada kebutuhan). fika tidak
membutuhkan satu  sesi penub, lerminating  stage  bisa
dilakukan setelah working stage vang terakhir. Kegiatan
konselor pada tahap pengakhiran (lenminating stage) adalal
1) Memfasilitasi para anggota kelompok melakukan refleksl
dan berbagi pengalaman tentang apa yang telah dipelajan
melalui  keglatan  kelompok, bagaimana  melakukan
perubahan,  dan  merencanakan  serta  bagaimans
mermanfaatkan apa-apa yang lelah dipelajari,
Pada sub langkah ini baik konselor maupun konseli
berada pada posisi aktif. Dalam situasi langkah ini

konselor bersama konsell sama-sama Memfasilitasi para

anggota  kelompok  melakukan  refleksi  dan  berbagl
pengalaman sebagaimana kuda yang berpacu  dalam
lintasan  yang  berlari  dengan  kokoh  bersama
gerombolannya. Surah ke 100 Al “Aadiyaat yang berarti
kuda perang yang berlari kencang dan gambarannnya
tercantum pada ayat 1-11.
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Demi knda perang yang berlari kencang dengan terengalh-
engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan
(kuku kakinya), dan kuda yang menyerang dengan tiba-
tiba i waktu pagi, maka ia menerbangkan deby, dan
menyerbu ke tengah-tengah  kumpulan  musuh,
sesunggulmya manusia ity saugat ingkar, tidak berterima
kasilt kepada Tuhannya, don sesungeulmya manusio {tu
menyaksikan (sendiri) keingharannya, dan sesunggulnya dia
sangat bakliil karenn cintanya kepada harta. Maka apakah dia
tidak mengetaliug apabila dibangkitkan apa yang wla di dalam
kubur, dan dilalirkan apa yang ada i dalam dada,
sesungguhnya  Tuhan mereka pada  hari itw  Maha
Mengetalui keadaan mereka (QS. Al ‘Aadiyaat [100]: 1-
11).

2) Bersama anggota kelompok mengakhiri seluruh rangkaian
kegiatan. Setiap sesi diperlukan waktu antara 45 sampai
dengan 90 menit menurut kesepakatan bersama antara
anggota  kelompok. Jeda setiap sesi diatur  menurut
kebutuhan dan kesempatan yang dimiliki oleh masing-
masing anggota kelompok (Kemendikbud Ditjen GTK,
2006: 54),

Oleh karena itu, pada situasi sub langkah b maka
konselor dan konseli sama-sama dalam situasi aktif juga,
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dan pada sub langkah ini mengacu pada surah ke 101 Al
Qaari'uh yang diartikan hari kiamal, terutama di ayal 1-11
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Hari Kigmat, apakah hari Kiamat ita? Talwkale kamu apakelt
Tt Kiamat itu? Pada hari itu manusia adalal sepertt anai-ana
yang bertebaran, dan gunung-gunung adalal seperti bulu vang
dibwmbur-fiamburkan. Dan adapun orang-orang yang beral
timbangan  (kebaikamnya, maka dia  berada  dalan
kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang-ora
yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempal
kembalinya adalah weraka Hawiyah, Tahukalt enghin
apakah neraka Hawotyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas (Q8,
Al Qaari‘ah [101]: 1-11).
f. Pasca Konseling Kelompok. Setelah seluruh  ranghkaimn
kegiatan konseling kelompok dilakukan, kegiatan konselog
adalah  mengevaluasi  perubahan  yang  dicapai  dan
menetapkan tindak lanjut kegiatan yang dibutubkan secan
individual setiap anggota  kelompok  sehingga  masalaly
konseli betul-betul terentaskan (Kemendikbud Ditjen GTK,
2010 6: 54).

Sub langkah ini mengacu pada ke 102 surah At Takaatsur
yang berarti bermegah-megahan. Pada langkah ini konseli
dorong untuk masing-masing di antara mereka menunjukkan
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(baca: memegahkan) apa saja pencapaian yang telah mereka
selama proses konseling kelompok. Sampai i sini perlu
disadari  bahwa proses  konseling  kelompok  tidaklah
rangkaian layanan yang sempurna karena perlu dikaitkan
dan  berhubungan dengan layanan konsultasi, layanan
konseling individual dan layapan lainnya dalam suasana
rencana  lindak lanjut ataupun alih angan kasus. Oleh
karenanya, maka konselor maupun konseli sama-sama dalam
posisi aktif. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur'an pada
surah At Takaatsur ayat 1-8,
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Bermegah-megahan telah melalaikan engkau, sampai engkau
masuk ke dalam knbur, Janganlah begitu, kelak engkau akan
mengetahui (akibat perbuatanmmu itn), dan jonganlal begitu,
kelak engkan akan mengetahui. Janganlah begitu, jika engkau
mengetalui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya enghoy
benar-benar akan melihat nevaka Jahiim, dan sesunggulmya enghan
bunar-benar akan melihatnya dengan ‘il yogin kemudian enghan
pasti akan ditaryai pada hari it fendang Kendkmatan (yang engkau
megal-megalikan di dunia if) (QS. At Takaatsur [102): 1-8).

Layanan bimbingan kelompok
Avat Al-Qur'an yang menjadi landasan keberadaan layanan

' . bingan kelompok adalah pada surah Al Maa'idah ayat 2.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah engkau melanggar syi‘ar-syi'i

(menggangu) hinatang-binatang had-ya, dan ._,_,z_:a:h.?._:ia_ﬁ qalng-i
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullgh
setang mercka mencari kurnia dan kevidoan dari Tuhannya dan apabili
cigkan telah menyelesaikan ibadalt haji, maka bolehlal berbur.
janganlalh sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mencht

p.:ﬁ_EEz.a.?EEh. engkaw dari Masjidillaram, mendorongmu berl
auiaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah engkau  dulam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menclong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalal enghaw
kepada Allah, sesunggulmya Allah amat berat siksa-Nya (QS.
Maa‘idah [5]: 2).

Inti dari pelaksanaan layanan bimbingan kelompok adali
membangun inisiatif kepada para konseli yang terlibat agar menckiy
mampu saling mendukung dan memotivasi, untuk berkembariy
secara optimal sesuai dengan kebutuhan perkembangan potend
fitrah mereka.

Langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
mengacu pada juz 30 dengan nama surah ke 103 Al Aslr sampal
surah ke 114 An Nass. Langkah-langkah layanan bimbingan
kelompok secara berurutan yakni sebagai berikut.

a. Langkah  prabimbingan  dilakukan  dalam  rangha
pembentukan kelompok (forming). Langkah prabimbingan
menekankan konselor aktif, sedangkan konseli menjadi pasil:
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Surah ke 103 Al ‘Ashr (Masa) dan surah ke 104 Al Huntzoh
(Pengumpat).

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah Al
‘Ashr ayal 1-3.

L ylay 1,50 Gl @ 2o A YT el
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Denii masa,  Sesungguhnya  mumusia iy benar-benar  dalam

kerugian, keewali orang-orang yang beriman dan mengerfakan

amal salel dan berwashilah supaya mentaati kebenaran dan
berwashilah supaya menetapi kesabaran (QS. Al ‘Ashr [103]:

1-3).

Ungkapan  langkah  prabimbingan  dalam  rangka
pembentukan  kelompok  dimaksudkan menunjang  materi
bimbingan itu sendiri. Inti dari materi layanan bimbingan
kelompok ada dua jenis yakni materi yang berkenaan dengan
berhubungan konsisten terhadap kebenaran dan materi yang
kedua untuk membangun diri membangun kesabaran diri.

Pada situasi ini maka layanan bimbingan kelompok akan
memicu reaksi para konseli, analisis menunjukkan baliwa
kepentingan materi sangat penting dipabami dan diterima
semua pihak. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada
surah Al Humazah ayat 1-9.
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, dia EEN__E_H
balwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, sekali-kali Hduk!
Sesungeuhnya  dia  benar-benar - akan  dilemparkan ke dalin
Huthamal, Dan talukoh engkau apa Huthamah itu? (Yaitu) ap
(yang disediakan) Allal yang dinyalakan, yang (membakar) sampal
ke hati. Sesunggulmya api itu ditutup rapal atas mereka, ..‘m.._._____.ﬁ_
mereki itn) diikat pada tang-tiang yang panjang (QS. Al
Humazah [104]: 1-9).

Langkah pembukaan, mengacu pada surah ke 105 Al Ful
(Gajah), reaksi mendalam para konseli vang ditunjulkkan
sebagai respons terhadap layanan bimbingan kelompol.

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah ke 105 Al
Fiil ayat 1-5.
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Apakah engkan tidak memperhatikan bagaimana Tulugrmn felyh
bertindak  terhadap  tentara  bergujal? - Bukankalt  Din felall
menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) ihe
sta-sin?  Dane Do mengevimban kepada mereka burung - vang
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan bt (herasal)
dari tanaft yang terbakar, lale Dia menjadikan mereka seperti
daun-daun yang dimakan (ulat) (QS. Al Fiil [105]: 1-5).
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Langkah pembukaan menjadikan  konselor  aktif,

sedangkan konseli menjadi pasif. Pada kondisi ini para

konseli diinterpretasi simbolik menunjukkan reaksi seperti
daun-daun yang dimakan ulat. Langkah ini meliputi

(Kemendikbud Ditjen GTK, 2016: 55).

1) Menciptakan suasana saling mengenal, hangat, dan rileks.

2) Menjelaskan tujuan dan manfaat bimbingan kelompok
secara singkat.

3) Menjelaskan  peran masing-masing  anggota dan
pembimbing pada proses bimbingan kelompok yang akan
ditaksanakan.

4) Menjelaskan aturan kelompok dan mendorong anggota
untuk berperan penuh dalam kegiatan kelompok.

5) Memotivasi anggota untuk saling mengungkapkan diri
secara terbuka,

6) Memotivasi anggota untuk mengungkapkan harapannya
dan membinty merumuskan tujuan bersama.

Langkah transisi, menekankan keaktifan konsclor yang

‘berhadapan dengan konseli yang berposisi menjadi pasif.

Langkah lransisi mengacu pada surah ke 106 Al Chiraisy

(Suku Quraisy), secara reinterpretasi simbolik sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an pada surah Al Quraisy
ayat 1-4

Via &5 ol poaally LT pqade) @ 5 caly
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Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan
mereka bepergian pada musim dingin day musim panas, Maka
lendaklah mereka menyembah Tulan Pemilik ramal ini (Ka'bah).
Yang telah membert mokiman kepada merveka watuk menghilangkan
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lapar dan miengamankan mereka dari ketakutan (QS. Al Qurainy
[106]: 1-1).

Potongan ayat yang ditebali di atas mengarahkan konseli
agar melangkah lebih jauh memahami kebiasaan para konwl
dalam kegiatan positif dalam rangka mengembangka
dirinya menjadi pribadi beriman dan bertakwa.  Langkal
transisi  menurut  Kemendikbud Ditjen GTK (2016:
meliputi:

1) Melakukan  kegiatan  selingan  berupa  permainin
kelompok.

2) Me-review tujuan dan kesepakatan bersama.

3) Memotivasi anggota untuk terlibat aktif dan mengarmbi
manfaat dalam tahap inti.

4) Mengingatkan anggota bahwa kegiatan akan  segenh
memasukl tahap inti.

Langkah inti, peranan konselor dalam langkah inti bersital

aktif, sedangkan konseli menjadi pasif. Langkah ini meliputi

surah ke 107 Al Mua'uun (Barang-barang vang Berguna)

sural ke 108 Al Kautsar (Nikmat yang Banyak), dan surah ke

109 Al Kaafiruun (Orang-orang Kafir), Langkah inti menurni

Kemendikbud Ditjen GTK (2016: 55-56) meliputi:

1) Mendorong tiap anggota untuk mengungkapkan lopik
vang perlu dibahas.

2) Menetapkan topik yang akan dibahas sesuai dengan
kesepakatan bersama,

Poin 1) dan poin 2) mengacu pada substansi firnuan

Allah Swt. dalam Al-Quran pada surah Al Maa‘uun ayal
1-7.
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Talwkalt engkan (orang) wing mendustakan agama? Itulal
orang yang menghardik anak yating dan {idak menganjurkan
memberi makan orang  miskin, Maka kecelakaanlah bagi
orang-orang yang salut, (yaitu) orang-orang yang lalai
dari salatuya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan
(menolong dengan) barang berguna (QS. Al Maa'uun [107]: 1-

i A

3) Mendorong  tiap anggota untuk terlibat aktif saling

membantu.

4) Melakukan kegiatan selingan yang bersifat menyenangkan

mungkin perlu diadakan.

Poin 3) dan 4) didasari pada implementasi sesuai
dengan firman Allah Swi dalam Al-Quran pada surah Al
Kautsar ayat 1-3,
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Sesunggulmya Kami telah memberikan kepadamu wikmat
yang banyak. Maka dirikanlalt salat kavena Tuhanm; dan
berkorbanlal.  Sesunggulmya  orang-orang  yang  membenc
enekan dialal yang terputus (QS. Al Kautsar [108]: 1-3).

5) Me-review hasil yang dicapai dan menetapkan pertemuan

selanjutnya, apabila dibutulikan, sesuai secara simbolik
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pada firman Allah Swt dalam Al-Qur'an, surah Al
Kaafiruun ayat 1-6,

Katakanlah: “Hai orang-orang kafir! Aku tidak ok
menyembah apa yang engkan sembah. Dan engkan buk
penyembale Tulan yang aku sembah. Dan aku tids
perals menjadi penyembal apa yang engkan sembaly, da
engkan tidak pernah (pula) menjadi penyembal Tulan
yang aku sembah. Untukn agamanm, dan untukkulaly
agamakn” (QS. Al Kaafiruun [109]: 1-6).

e. Langkah penutupan, lebih kurang peran konselor aktl
sedangkan  konseli  bersifat  pasif.  Langkah  penutupan
mengacu pada surah ke 110 An Nashr (Pertolongan) dan
surah ke 111 Al Lahab (Gejolak Api). Langkah ini menurl
Kemendikbud Ditjen GTK (2016: 56) meliputi:
1) Mengungkap kesan dan keberhasilan yang dicapai oleh
setiap anggota.
2) Merangkum proses dan hasil yang dicapai.
3) Mengungkapkan kegiatan lanjutan yang penting  bagl
anggota kelompok.
Poin 1), 2) dan 3) mengacu secara simbolik pada firm
Allah Swt. dalam Al-Qur’an pada surah An Nashr ayat 1.4

] rlurmflt_.w.-.... ...____._,H_Th.m ﬂw&@b b il 13

i _E r..._rn._..“ hH 3 u.rbll_.u.lh_.__ L...__...Lp _,H” ﬂ..__b.—_
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,
dan engkau lihat manusia masuk agama Allal dengan
berbondong-bondong, maka bertasbililalt dengan menmngi
Tuhanwmu  dan  mohonlah  ampun  kepada-Nya.
Sesumgeulmya Dia adalah Maha Penerima tobat (QS. An
Nashr [110]: 1-3).

4) Menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir.
5) Menyampaikan pesan dan harapan,

Sesuat dengan poin 4) dan 5) maka secara simbolik pada
firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an pada surah Al Lahab
ayat 1-5,
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Binasalah kedun tangan Abu Lahab dan sesunggulunya din akan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan
apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api
ymng bergejolak. Dan (begitt pula) istrinya, pembion kayn
bakar. Yang di lehernya ada lali dari sabu! :um Al Lahab
[111]: 1-5).
Langkah pascabimbingan, scbagai langkah penutup konselor
berposisi aktif sedangkan konseli dalam posisi pasif. Pada
langkah ini mengacu pada surah ke 112 Al lkhiash
(Memurnikan Keesaan Allah), surah ke 113 Al Falag (Waktu
Subuh) dan surah ke 114 An Naas (Manusia), Menurul
Kemendikbud Ditjen GTK (2016 56) adalah mengevaluasi
perubahan yang dicapai dan menetapkan tindak lanjut
kegiatan yang dibutuhkan.
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Hasil pelaksanaan langkah pascabimbingan diharapkan
mengandung kriteria:

1) Para konseli mampu membina dan membangun upaya dint
untuk  memurnikan  keesaan  Allah  dalam  kehidupan
sehari-hari, sesudah  pelaksanaan  layanan  bimbingai
kelompok. Allah Swi. berfirman dalam Al-Qur'an pada
surah Al [khlash ayat 1-4.

Sy iy @aalldl olaidieg

Katakanlah: “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalul
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Din tola
beranak diow tidak puda diperanakkon, dan tidok ada seorang pun
yang setara dengan Dia” (QS. Al Tkhlash [112]: 1-4).

2) Para konseli menjadi pribadi yang memiliki keyakinan din
kepada Allah Swt. dalam menjalani kehidupan sehari-harl
Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah Al
Falag ayat 1-5.

3) Para konseli menjadi manusia yang mendarah dagingkan
materi layanan bimbingan kelompok sehingga menjodi
manusia yang sempurna sesuai pedoman ajaran Islam.
Allah Swit. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah An
Naas ayat 1-h.
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Katakanlal: “Aku  berlindung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia,
Sembalan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke
dalam dada manusia, davi (golongan) jin dan manusia
(QS. An Naas [114]: 1-6).

‘3. Media proses bimbingan dan konseling pendekatan

Qur’ani
Di dalam bimbingan dan konseling pendekatan Qur'ani,

sampai sejauh ini belum  ditemukan  teknik  spesifik  yang
‘merupakan khas dari pendekatan Qur'ani. Yang dikenal dalam
pendekatan Qur'ani hanya berupa media proses bimbingan dan
konseling. Adapun Media proses bimbingan dan konseling adalah
media vang digunakan untuk membantu proses dalam layanan
i mbingan dan konseling, media yang dimaksud bersumber dari
i 1 _u__m.E_m:Emm ajaran Islam yang dikonkretkan dari rukan iman dan
rukun Islam. Sepanjang buku ini tengah disusun, buku tentang
media proses bimbingan dan konseling pendekatan Qur'ani tengah
penyusunan. Secara garis hesar, berikut disajikan makna
‘media proses bimbingan dan konseling yang terbagi ke dalam 7
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Katakanlah: “Aku  berlindung kepada  Tuhan  Yung
Menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan din
kejalwatan malame apabila telah gelap gulita, dan dari kejalintin
wanita-wanita tukang sihiv yang  menghembus pada bl
buhul, dan dari kejahatan pendengki bila ia denghi® (Q%
Al Falaq [113]: 1-5).
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f
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(tujuan) media proses (Setinwan & Ahmad, 2022), yakni sebagal
berikut.
1. Media Syahadat/Rukun Iman

o Y iy s sall 5ol 0 L 208 Wl )

L

2. Media Membaca Al-Qur’an
Media membaca Al-Qur'an dilandasi pada firman Allah

Didasari pada firman Allah Swt. dalam Al-Quran pada
surah Al An"aam ayal 71-72.
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah kita akan memohon paly
sesuatu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dae tilak
(pula) mendatmgkan niudarat kepada kita, dan (apakah) kite ok
dikembalikan ke belakang (kufur dan sesat), setelaly Allah memivit
petunjuk kepada kita, seperti omng yang telah disesatkan alelt sela
di bam, dalam kendaan kebingungon,” sedanghan dia mempresyl
kezvan -kawan yang selaly mengajaknya ke jalan yang larus (dengi
mengatakan), ‘Thutilal  kami.?"  Katakanlah, "Sesunggulmye
petunjuk  Allah  itulaht  petunjuk  (yang  sebenarnya).  Kib
diperintahkan agar berserah divi kepada Tuhan  semesta
ilam, dan agar melaksanakan salat serta bertakwa kepadas

Nya.” Dialah Tuhan yang hanya kepada-Nya engkau senin

akan dilimpun (QS. Al An"aam [6]: 71-72).

Swt. dalam Al-Qur'an pada surah An Naml ayat 91-92.
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Sesunggulnyn aku (Nabi Mulysmmad) hanya diperintahikon untuk
nienyenbah Tuhan negert ind (Makkah) yang telah menjadikannio
suct dan memiliki segala sesuatu. Aku diperintahkan agar masuk
ke dalam golongan orang-orang muslim, (Aku juga hanya
diperintaltkan)  agar membacakan  Al-Qurian  (kepada
manusia).  Maka, siapa  yang  mendapat  petunjuk,
sesunggulmya  dia  mendapatkannya  untuk  (kebaikan)
dirinya. Stapa wang sesal, maka kalakanlah, " Sesunggulmyn aku
(ing) tidak lain haeyalah salah seorang pemberi peringatan™ (QS.
An Naml [27]: 91-92).

Media Melaksanakan Wudhu-Salat (Wajib/Sunah)

Media melaksanakan wudhu-salat sesuai dengan firman
Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah Al
Maa'idah ayat 6-7.
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Wahai orang-omang vang beriman, apabila enghau berdiri hendok
melaksanakan salat, maka basuhlah wajalmu dan tanganmu sanipal
ke siku serta usaplah kepalomu dan (basuht) kedua kakimu sampal
kedua mata kaki, Jika engkay dotam keaduan junod, mandilal. [ika
engkan sakit, dalamt perjalanan, kembali dari tempat buang air
(kakus), ateu menyentuh pevemipuan, lalu tidak smemperole air,
bertayamumlah dengan debu yang baik (suel); usaplah wajalimi
dnt tanganmu dengan (debu) itu, Allah tidak ingin menjadikan
bagimu sedikit pun  kesulitan, tetapi Dia  lhewduk
membersilikan engkauw dan menyempumakan nikmat-Nya
bagimu agar engkau bersynkur. Ingatlah nikmat Allah
kepadamu  dan  perjanjian-Nya yang telalt Dia ikatkan
kepadamu ketika engkan mengatakan, “Kami mendengar dan
kami menaati.” Bertakwalah kepada Allah. Sesunggulnya
Allah Mala Mengetahui segala isi hati (QS. Al Maa’idah [5):
6-7).

Media Konsep Jamaah
Media konsep jamaah sesuai dengan firman Allah Swi
dalam Al-Qur'an pada surah Ali Imran avat 103.
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Berpegang teguhilah engkaun semuanya pada tali (agamal
Allah, janganlal bereerai berai, dan ingatlah nikmat Alluh
kepadamn ketika engkan daluly bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan  hatimu - sehingga  dengan  Karunia-Nya
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engkau menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketikn it) enghay
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan enghou dayi
sana, Demikianlah Allah meneranghan ayat-ayat-Nya kepadan
agar engkan mendapat petunjuk (QS. Ali Imran [3]: 103).

Media Puasa (Wajib/Sunah)
Media puasa sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-
Qur'an pada surah Al Bagarah ayat 183,
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Wahai orang-orang yang beriman, duoajibkan atas engkan berpuasa
sebagaimana diwajibkan alas orang-orang sebelum engkan agar
engkan bertakiva (QS. Al Bagarah [2): 183).

. Media Amal Zakat, Infak dan Sedekah

Allah Swi. berfirman dalam Al-Qur'an pada surah Al
Taubah ayat 103-104,
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Ambillah zakat dari harta mercka (guna) menyucikan dan
membersihkan  mereka, dan doakanlah mercka karena
sesunggulmya  doamu adalah ketenteraman bagi mereka,
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahwi.  Tidakkeh
micreka mengetahui baliwa Allah menerima tobat hamba-hamba-Nya
dan. menerima zokat(-nya), dan balewa Allale Maha Penerima tobat
lagt Maha Pevyayang? (QS. Al Taubah [9]: 103-104).
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7. Media Umrah dan Haji Oleh karena itu, menurut Setiawan & Ahmad (2021) bahwa
Allah Swit. berfirman dalam Al-Quran pada surah Al gjuan evaluasi secara umum ditujukan untuk mengetabui tingkat

Bagarah ayat 197. erlaksanaan  kegiatan dan  ketercapaian  tujuan  pelaksanaan

ayanan bimbingan dan konseling, Evaluasi dilakukan dengan cara
£ ooy b E s b west 0l menclaah  langkah-langkah  pelaksanaan  layanan-layanan
Y5 Tagd Y385 30 it G o r.[.ur.. S ot bimbingan dan konseling yang telah dikemukakan pada masing-

Mmasing bab ini dan sedang dilaksanakan hasilnya dapat menjadi
nsar bagi konselor untuk memperbaiki pelaksanaan layanan
pimbingan dan konseling selanjutnya. Selain itu hasil evaluasi
dapat digunakan untuk kepentingan penyediaan umpan balik bagj
pelaksana  layanan  bimbingan  dan  konseling  dalam  rangka
perbaikan atau peningkatan implementasi layanan bimbingan dan
Konseling selanjutnya, Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur'an pada
surah Al Kahli ayat 49.
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(Musim) haji it (berlangsung pada) budan-budan yang il
dinaklumi. Siapa yang mengerjakan. (ibadah) haji dalam (bl
budan) itu, janganlah berbuat mafas, berbuat maksiat, dan bertongkir
diddam (melakukan ibadal) hoji. Segala kebaikan yang engha
kerjukan (pasti) Allah mengetahuinya. Berbekallah karena
sesungenlmya sebaik-baik bekal adalah takwa. Bertakwalal
kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal schal

(QS. Al Bagarah [2]: 197).

E.  Evaluasi Pelaksanaan Konseling Kelompok Pendekatan
Qur'ani

Tentang  evaluasi  pelaksanaan  layanan  bimbingan  dag
konseling berpatokan pada ayat 3940 surah Al Qalam.
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; an diletakkanlah kitab, lalu engkau akan melilat orang-omng
._ prsalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka
_ “Aduhaicelaka  kami, r-Ew apakal ini yang tidak

A @65 d R Y gl 5 g e G ol Sl
i Enn?.w semmanys; dan mereka naﬁaz apat yang telal mereka
Kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhavomu tdak menganiaya seorang jua
pun” (QS. Al Kahfi [18]; 49).

Evaluasi layanan bimbingan dan konseling merupakan suatu
kegiatan yang berkesinambungan sebagai suatu siklus yang tidak
berhenti sampai terkumpulnya data atau informasi, Sebagaimana
:HE:E: Allah Swt. dalam Al-Qur’an pada surah Al Hasyr ayat
1819,

s O PO

Atawe npakal engkau memperoleh janfi yang diperkuat dengan sumpih)
dari Kanti, yang tetap berlaku sampai hari kiomat; sesunggulmya enghon
benar-benar  dapat  mengambil  keputusan  (sekehendakmn)
Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah di antara mereka ya

bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil itu?” (QS. ﬂ
Qalam [68]: 39-40).



BAB XIV

LAYANAN SETTING KELOMPOK SECARA DARING

e L S h.-_- T A .- N g s iz A .
AT Y A0, a0 e ST LS 2l gl
~4E

A T TR I B P PR R TR P P A

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadia Allal dan hendak
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya wntuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalal kepada Allah, sesunggulinya Allah
Mala Mengetahui apa yang engkan kerjakan. Dan  janganlal
engkan seperti orang-orang yang tupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepadn mereka sendiri, Mereka itulal orangs
ormng yang fasik (QS. Al Hasyr [59]: 18-19).

Pengertian, Tujuan dan Fokus Pengembangan

Pelaksanaan layanan setting kelompok secara daring secara
‘umum dipengaruhi oleh kondisi dewasa ini yang terjadi di
antaranya pandemi Covid-19 yang melanda dunia, sehingga
menyebabkan terbatas interaksi dan mobilisasi manusia pra dan
pasca pandemi. Bahkan konseling secara daring dipandang sebagai
solusi alternatif keterlaksanaan layanan bimbingan dan konseling
i masa pandemi, dengan titik tekan terletak pada integrasi yang
mulus dari beberapa program perangkat lunak dan jangkauan
kekuatan internet yang jauh (Sari & Herdi, 202: 584). Selain itu,
ransisi manusia yang memasuki era Sociefy 5.0. Pada pelaksanaan
yanan sefting kelompok kerapkali dianggap sebagai bagian dari
pelaksanaan  konseling  secara  online/daring. Dapat  dikatakan
\bahwa layanan dalam bimbingan dan konseling yang berinovasi
dalam  perkembangan zaman adalah layanan cyber counseling,
perkembangannya mulai dari penggunaan pesan email, sosial
media, video conference, aplikasi sampai ﬁnummirmnmm: aplikasi
Candroid Khusus,

Berkaitan dengan era Sociely 5.0 perkembangan dalam
pelaksanaan cyber counseling memiliki karakteristik khusus dengan
pemanfaatan loT (Internet q af Think) sebagai fitur tambahoan dari
_ﬂvwrﬂm_ yang telah dikembangkan sebelumnya. Efektivitas dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling ditunjang dengan
fitur yang ada diharapkan dapat memudahkan dalam pelaksanaan
analisis  kebutuhan dan  kehadiran  guru  bimbingan dan
konseling/konselor  secara virtual  menjadi  nyata  sehingga
“memberikan  kesan  kehangatan  bagi  peserta didik/konseli.
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Penggunaan layanan cyber counseling memberikan kemudahan
dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling sehingjs
dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja atau memiliki
tingkatan fleksibilitas yang tinggi dalam pelaksanaannya (Saputra,
Hidayatullah, Abdullah & Muslihati, 2020, Agustus: 78),

Secara umum kita dapat mengartikan bahwa Layanan setting
kelompok secara daring adalah proses pemberian bantuan kepadi
peserta didik/konseli yang menghadapi masalah dan memerlukan
pertolongan  melalui kegiatan  penyiapan  pengalaman  dengan
kegiatan yang bersifat kelompok difasilitasi media-media bersifat
daring, Layanan dalam sefting kelompok secara daring vang
dimaksud  meliputi: layanan bimbingan kelompok, layanan
bimbingan klasikal, layanan bimbingan kelas besar atau lintas kolas
damn layanan konseling kelompok,

Tujuan dilaksanakannya layanan setting kelompok secar
daring adalah sebagai berikut.

1. Membantu  memfasilitasi  guru  bimbingan  dan.
konseling/konselor untuk melaksanakan layanan bimbingan
dan kelompok dalam setting kelompok apabila tidak dapal’
dilakukan dengan tatap muka secara langsung bersami,
peserta didik/konseli,

2. Pada  sebagian  peserta  didik/konseli  tertentu  yang
mengalami kendala psikis atau ketidaksiapan untuk bertenu
dengan guru  bimbingan dan  konseling/konselor  secary
langsung maka pelaksanaan layanan setting kelompok secann
daring  akan  membantu  peserta  didik/konsell
mendeskripsikan dirinya dengan lebih leluasa.

3. Terkait dengan proses pemberian layanan, maka medi
daring dapat menjadi alat bantu bagi guru bimbingan dan
konseling/ konselor memvisualisasikan dan mengembangkan
materi  atau memperdalam  pemahamannya  terhadap

.

-

204

deskripsi diri peserta didik/konseli (lihat Sutijono & Farid,
2018).

Sama halnya dengan pelaksanaan layanan pada umumnya,

fokus pengembangan layanan seffing  kelompok  secara

laring, tidak lepas pada perkembangan aspek-aspek pribadi, sosial,
belajar  dan  karier.
membutuhkan  segera  diatasi
konseling/konselor secara efektif dan efisien maka pelaksanaan

layaman  yang
dan

Terutama  pelaksanaan
oleh  gurn  bimbingan

n sefting kelompok secara daring tidak salah menjadi salah

atu solusi yang menjanjikan, karena tidak memerlukan ruang dan
waktu berlebih (lihat Pratisna & Mugiarso, 2021: 195).

Indikator Tugas Perkembangan sebagai Tema Materi
Layanan
Seberapa penting layanan bimbingan dan konseling dengan

Ll .-.nm kelompok? Jacobs, Masson & Harvill (Fibkins, 2014: 11-13)
enfawab sebagai berikut.

Setting kelompok merupakan cara ckonomis dan efektif untuk
membantu para peserta didik/konseli yang berbagi masalah
dan keprihatinan yang sama.

Guru bimbingan dan konseling/konselor yang bertanggung
jawab atas 300 peserta didik/konseli hampir tidak akan
mampu semua peserta didik/konseli secara keseluruhan
selama satu tahun ajaran apabila dilakukan dalam setting
individual. Namun, dengan sefting kelompok maka guru
bimbingan dan  konseling/konselor  dapat  memenuhi
kebutuhan lebih  banyak peserta  didik/konseli  untuk
memberikan  bimbingan,  klarifikasi  nilal, membangun
pertumbuhan pribadi, memberi dukungan dan menckankan
pemecahan  masalah. Ketika para peserta  didik/konseli
berada  dalam  sefting  kelompok  memungkinkan  mereka
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untuk menemukan hanya pada satu pikiran, perasaan dan
perhatian tertentu,

Setting kelompok membantu memberikan perasaan kesamaan
peserta  didik/konseli dengan guru bimbingan dan
konseling/konselor secara  bersama-sama untuk  memiliki
pengalaman, kesempatan untuk mempraktikkan  perilaku
baru, kesempatan untuk mendapatkan umpan balik
kesempatan untuk belajar mendengarkan dan mengamali
orang lain, memperkirakan membangun ritma  kehidupan
secara nyala, dan menekankan upayva untuk menegakkan
komitmen.

Dalam banyak kasus dengan peserta didik/konseli berusia
remaja, konseling kelompok lebih baik  bekerja  efektif
daripada konseling individual karena peserta didik/konsel)
remaja akan berbicara lebih mudah satu sama lain daripada
dengan orang  dewasa  atau  guru  bimbingan  dan
konseling/ konselor.

Guru bimbingan dan konseling/konselor yang merupakan
pemimpin  kelompok yang efektif memiliki  karakteristik
tertentu. Terdapat sejumlah daftar panjang beberapa hal yang
dapat dilakukan dalam proses yang dilaksanakan pada seffing
kelompok: keterampilan mendengarkan yang sangat balk;
peduli, mendorong, dan mendukung; keterampilan klarifikasi
dan  bertanya; penuh  energi;  keterbukaan;  fleksibilitos
kehangatan; objektivitas; kepercayaan; kejujuran; kekuatan,
kesabaran; kepekaan; kenyamanan dengan diri sendiri dan
orang lain; menyukai konseli; menunjukkan kenyamanan
dalam posisi otoritas; memiliki kepercayaan diri berupa
kemampuan untuk memimpin; dan  kemampuan  untuk
menyesuaikan diri dengan perasaan, reaksi, suasana haty,
kata-kata, dan penggunaan mata dan suara orang lain,
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b.

Selain itu, keterampilan berikut ini penting: mengetahui cara
menghadapi situasi masalah yang dilakukan guru bimbingan
dan konseling/konselor ketika menghadapi para pesirta
didik/konseli  vang  bersikap  menjadi  pembicara yang,
dominan, pengecoh, penentang, dan bersikap negalif, serta
mercka yang mencoba untuk menyabotase apa yang
dikatakan  atau  dilakukan  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor, Itu juga penting untuk mengidentifikasi
pendamping dalam konseling kelompok yang dapat berguna
dalam  membantu  peserta didik/konseli  lain,  dengan
mengetahui kapan pekerjaan konseling kelompok selesai dan
cara menutup konseling kelompok, memiliki keterampilan
perencanaan dan orgapisasi, dan memahami konflik dan
dilema dasar manusia,

Peserta didik/konseli pada masa remaja dari rentang usia 12-
19 tahun, bisa menjadi masa yang sulit dalam hidup.
Pelaksanaan  konseling  kelompok  diharapkan  dapal
membantu  mengidentifikasi  masalah; masalah  seksual,
kesulitan dengan teman, orang twa, dan sckolah, remaja
terjerumus dalam pergaulan bebas hingga hamil, merokok,
peminum alkohol, dan penggunaan narkoba, potensi putus
sekolah, perceraion kedua orang tua, pelecehan seksuoal,
pelecchan emosional, stres persiapan penerimaan perguruan
tinggi dan gangguan pola makan.

Topik setting kelompok tambahan berupa harga diri dan
konsep dir, manajemen kemarahan, hidup dengan orang
yang kecanduan obat-obatan, perubahan masalah keluarga
sepertl perpisahan dan perceraian, kesedihan dan kehilangan,
masalah gay dan lesbian, pacaran, fokus pada masa depan,
dian masuk dan kembali dari rehabilitasi kecanduan rokolk,
narkoba dan penyalahgunaan alkohol.
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9. Guru

bimbingan dan konseling antara setting individual dan setting
kelompok ketika diimplementasikan (Kirschenbaum, 2013: 26-27),
yakni sebagai berikut.

1.

bimbingan  dan  konseling/konselor  memimpin
kelompok dengan rekan sejawat dapat bermanfaat, terutama
untuk pemula. Keuntungan utama dari bekerja sama dengan
rekan sejawat adalah bahwa hal itu sering lebih mudaly
daripada memimpin kelompok sendirian. Rekan sejawal
pemimpin  dapat memberikan dukungan dan  ide-ide
tambahan untuk perencanaan, terutama ketika bekerji
dengan kelompok yang intens dan sulit. Rekan sejawat jug
berperan penting melatih orang yang tidak berpengalaman
Dengan rekan sejawat yang tentunya memiliki  kriteris
berpengalaman, maka seorang  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor baru memulai proses memimpin sendirl
sehingga merasa cukup nyaman dalam proses konseling,

Secara nilai teknik konseling terdapat perbedaan layanan

Refleksi  individu. Di dalam setfing  konseling  kelompok,
individu menanggapi pertanyaan atau strategi klarifikasi nilal
dengan merefleksikan secara diam-diam atau secara tertulis.
Respons random “setting” kelompok kelompok. Di dalam setting
konseling kelompok, para peserta didik/konseli merespond
dengan keras secara acak, tanpa wrutan tertentu, setiap
peserta didik/konseli memiliki kesempatan untuk satu se)
pertemuan.

Diskusi kelompok secara keseluruhan. Di dalam setting konseling
kelompok, para peserta didik/konseli merespons secara acak
tidak urutan tertentu, setiap peserta didik/konseli memilikl
kesempatan untuk menanggapi lebih dari satu kali,
Menekankan keseluruhan “setting” konscling kelompok. Di dalam
setting  konseling  kelompok, para peserta  didik/konseli
merespons secara berurutan, menckankan fokus bersama,
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2,

10,

11.

setiap peserta didik/konseli mengambil giliran yang sangat
singkat.

Seluruly lingkarmn anggota konseling kelompok. Di dalam sefting
konseling kelompok, anggota merespons secara berurutan,
mengelilingi gurn bimbingan dan konseling/konselor secara
melingkar, setiap anggota mengambil giliran atau lewat
untuk menguraikan atau menjelaskan tanggapan mercka.
Fokus wawancara ke selyrnl konseling kelompok. Di konseling
kelompok, fokusnya tetap pada satu peserta didik/konseli
yang menerima  wawancara  diperpanjang  dari  guru
bimbingan dan konseling/konselor konseling kelompok.
Kelompok kecil. Seluruh anggota konseling kelompok dapat
dibagi lagi menjadi pasangan, trio, kuartet, atau ukuran lain
dalam diskusi atau kegiatan. Beberapa aktivitas bekerja lebih
baik secarn berpasangan, orang lain dalam  trio, dan
selerusnya,

Kelompok kecil random. Setiap anggota kelompok kecil secara
random mendapal kesempatan untuk berbagi tanggapan
mereka terhadap pertanyaan atau strategi klarifikasi nilai.
Lingkaran kelompok kecil. Setiap anggota kelompok kecil, dalam
urutan apa  pun  mereka atau  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor  memutuskan, mendapat  kesempatan
untuk membagikan tanggapannya  terhadap  pertanyaan
klarifikasi nilai atau strateg.

Diskust kelompok kecil. Kelompok kecil berbicara dengan bebas
di antara mercka  sendiri lentang  topik  atau  berbagi
tanggapin mereka terhadap strategi klarifikasi nilat.

Fokus wawancara kelompok kecil, Dalam setiap kelompok kecil,
fokusnya adalah pada satu anggota, yang menerima
wawancara  diptrpanjang  dari peserta  didik/konseli
kelompok  lainnya. Satu  atou  lebih  banyak  peserta
didik/konseli mungkin  bergiliran  menerima wawancara,
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yaitu, menerima fokus dan pertanyaan kelompok uniuk
jangka waktu tertentu,

12. Gerakan fisik. Peserta  didik/konseli konseling  kelompok
pindah ke svatu tempat di ruangan untuk menunjukkan
tanggapan mereka terhadap sebuah pertanyaan.

13. Kombinasi, Banyak dari  setting  kelompok ini  dapal
digabungkan, misalnya, dimulai dengan lingkaran setinp
peserta didik/konseli mendapat satu giliran dan kemudian
mendapat diskusi terbuka atau pindah ke satu sisi ruangan

atau yang lain dan kemudian berpasangan dengan seseorang
dari sisi lain.

dling  merupakan

ko salah  satu  bentuk
didik/konseli mencapai tugas-tugas perkembangan (Ditjien GTK
Kemendikbud, 2016a: 15; Ditien GTK Kemendikbud, 2016b: 12;
Ditien GTK Kemendikbud, 2016¢: 13; Ditjen GTK Kemendikbud,
2016d: 14). Setiap peserta didik/konseli pada setiap jenjang sekolah

fasilitasi

._H&...wrﬂm_

iliki butir-butir tugas perkembangan yang berbeda-beda.

1 .mn.m perkembangan yang dimaksud menunjukkan  orientasi
materi sebagail indikator.

Berikut ini disadur dari Ditjen GTK Kemendikbud (2016a: 15-

20166

12-13,

2N b

13, 2016d:

14) butir tugas-tugas

Untuk menekankan tugas perkembangan sebagai indikator
dalam mengembangkan tema dasar materi layanan dalam setting
kelompok. Kita dapat mengacu tugas perkembangan, karena tugas
perkembangan adalah serangkaian tugas yang harus diselesafkan
peserta didik/konseli pada periode kehidupan/fase perkembangan
tertentu. Tugas perkembangan dikembangkan dari kematangan
fisik dan psikis, tuntutan masyarakat atau budaya dan nilai-nilai
serfa  aspirasi  individu.  Keberhasilan  peserta  didik/konscli
menyelesaikan tugas perkembangan membuat mereka bahagia dan
akan menjadi modal bagi penyelesaian tugas-tugas perkembangan
fase berikutnya mengarah pada kondisi kehidupan yang damay,
berkembang, maju, sejahtera, dan bahagia dunia akhimi
Sebaliknya, kegagalan peserta didik/konseli menyelesaikan tugas
perkembangan membuat mercka kecewa dan atau diremehkan
orang lain.

Kegagalan tugas perkembangan menyulitkan/menghambat
peserta didik/konseli menyelesaikan tugas-tugas perkembangan
fase berikutnya. Tugas perkembangan merupakan salah satu aspek
yang harus dipahami guru bimbingan dan konseling/konselor

Jenjar
18]

Tugas Perkembangan

Konteks Generasi Kekinlan

a Meriillhl keblasaan dan sibip
ahitlanin Dasvioan i Darrtakowa
kepada  Tubon Yang Maha
Fia;

b Mengembangkan
keterampilar  chsar - dalam
mombaga,  menadis,  dan
berhitung

e, Medgembanghkian Kota hati,

maral, dan nilai-nilal sobagai
pedoman poriliku;

o Memjwlajari ketermrmgrlan
(il seclerhiana;

o Relajar  bergaul dan bekena
bl athoompsik sebaya;

I Belajar monfoadi peibodi vang

kg dlan dapat
mergriekaliban dird;
i Membangun bidop  yang

sehat mengenal dis sendin
dan linghungan;

h Mempembangihian Ko
kiomsep  hidup vang  porlu
kil kehidupang

i. Belojar menjalind peran sosial
sl dongan jends keleming
an

| Memilib sikap hidup echadap

4.

il

¢

Mengaktualisast keblossan don
pikap  dalam berman  dan
bertihown kepada Tuhan  Yang

Miha  Fag dalom kelddupan
sehari-hard  don Kebidupan
virtual; )

Sk hanan mensembanghan
biterampilan,  dosar  dolam
b, rowerinlin, clan
bwer b tomyg dengan

memmanfasthan medie wkiolog
Fnformal;

Minmportatankan riili
originalitas burkepreibatian
rollgius  dlan bangsi kobibo
werErmbanglan Eabi bati- dan
moeal sebagm podoman peritaky
daliom memanfmathkan eknologl
terkind;

Mempilagari loterampifon Beik
sederhana saehingga
proparsional dengan aktivites di
dinttin mavn;

Membangun pola pergaulon dan
bekerfa sebaya dalam kelompok
seliyn i medin sosial secara
serhitl diom bertampsunggowaby
Belajor  rwenjodi  pribindi yang

: ey Kedompok. dlane Demnbagsa: i diin daput
karena encapaan .—f___.wﬂ_p .“Frﬂ_fﬂ.qﬁg«_..._..ﬂﬂ: EﬂEﬁhFﬁ: SASATAN ﬁh.ﬂ_.?-_"vh!..urn.._ menpendalibion  di  menjadl
layanan  bimbingan dan  konseling. Layanan bimbingan dan warganot ik menyikapi
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Tugas Perkembangan

infirmnast yang burkembong,

. Membangun hidup vaing sl
mengenai  dini sendin day

linglungan  sohagal  Figie
imliwladunl yang unik,

. Mengembanghkin kantiarjhe

konsop hidup yang diperiukan
elalioy Neshyicdupan berinderales) Jf
dunia mayay

. Belajar monjalond peran sonil

ol dengan jenis Kelpmii
dalam Hogkungan peoponiing
denyian lioghoaumngan roalistik: dan

. Borperan akiil  memilih wikap

bclup tethudap kelompok dii
lembopa-lembagh  sesial vy
ekais cdengan nusngembanglan
kvtermmpiton literasi digital.

=

a; Mtwapmai perfkembangan, dir

sebipal remoja vang beriman
dim Bertakwa kepada Tuban

Yang Maha Eaa;

b Mengimal  dstem etiks dan
nilainilal bagl  pedoman
hidup  sebagai  pribadi,
anggota masvarakat,  dan

urad paisi
. Mengenbl  gambaran  dan
mwmgembangkan sikap

terang  kelddupan ool
soicard emnosional, sowinl, dan
ishoninmi;

i Mengembangkan
Pengantinhin i
ketetarmpilan. sisual dengan
kebutubannya uniuk
mengikutt  dian melanjuthan
pelajpran o sty

metnpeiminphan karfer serla
borperan dalim  kehidupan
msykal;

e Menunlaphkan nilai dan cam
bertinghal laku yang, dapat
diterima dalam - kehidupan
sevsl gl v lelily Do

I Mencapai  pola hoblngai
yong boaik  denpan  Weman
sibaya  dalam  peramanng
sobuipal pria atau waiita)

g Mempesainpkan diri,

. Mencapal  perkembangan Al

shajal remaje yamy berman
dan  berfakwa  kepada Tolwn
Yany; Maha Esa secarn mabinimil
di e perkembangan Er.._.___fi
informani;:

i Menggemal ststem ebika dan nilay

nilal  bagl pedoman by
sobagal  pribadi, oot
warganet dunia;

o Mengenal  gamburan by

mittpetbangkan sllap deitang
lchldupan — mandifi sl
eomional, sosdal, dan ekonon
datam mriyikap
peckvmbangan tekepslegl
informasi;

. Mengembangkan pengetahuan

iy keterampilan sisual dengi
Webutihartva untuk mergibol
dan  melanjuikan  pelajaran
danfatin mempersiaphan ki
gacita berperan i eea dighilissl

dengran menpembanghai

Forestivibao:

. Memantapkan  oilad  dan cara

bertinghahs  Joku  vang  dapal
diterimia  dalam kehidupan
berrmmwedin wmdal e
Inerwinwiasan lilerast dighal,

Metwiapal paold hibiingan: ya)
Ik denggan  eman sibaya
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Tugas Perkembangan

Konteks Generasi Kelinian

mmerina dan bersilag posita
pertd clinamis erhadap
perubahan ek chan  pellis
vang terjadi pada din sendin
itk keliddugmn yang seltt.

b, Memilikd kemandiran

prerviliku choromig

. Mengenal kemampuan, bakat,

il @t arah
ovenderungan hariee  dan
apresiasd sent; dan

I Mencapal Jasmmatamgan

hobungan dengan edn
sobayva,

aloy peranannye sebagdi pria
atau wanita secars sehal dan

propomsional;

g Mempersaaptkan dirl, menerina

i berslkap  positl serla
dinamin  terlidap  perubahan
Finik lan i yayg terjadi pada
slirt weolicl wntilke Kelidupsm
vang, sohat hususays  dolam
gkt dinamika giva hidup

minddireng

b Maemilihl kemssdivian prerilaku

ehimiia sAarm
Leertangprunggawab dan beretika
dabivm memakinal aplikasd dunka
iy

i Mengenal  kemampann,  bakat,

mival, sertn arah kecendernngm
karier dan aprestasi senl yang
memunjang kompetensl burbasis
kerativiton din inova; dan

| Mencapal keivatangan

brabumygan dengan teman sebayy
i haridniiton nwedis simdadl.

. Mencapui perkombangan din

sebagai remaja yang boviman
dan bertakwa kepada Tuldsn
Yirry Malui Esig

b Mepgenal -sestom efika doan

nllabmilal  bagl  pegloman

histup  sebagai peibadi,
anggots  masvamakal,  dan
Tminal mammsag

o Mhmgeral  gambaean s

g baiysloan sk
tentong  behidipan  epndin
ara

emosional,  sewlal,  ddan
choniimi;

. Mengrmbangkan
penpetalivan dan
keterampilan sesusl - dengan
kbt stk
merggibuits dkan . melangut kan
pelajaran i falian

mwmperiiaphaon  karder  sorls
borperan  datam  ehidupan
sy arakat

e Mermumpaphan milal don cara

beriinghah Liku yang dipal

. Mentapal  perkembangan din

sebagal memaja yang  boriman
dan pertdkwa  Repada Tohan
Yanyg  Maha B didiom
stk perkemibangan
buksabogd pnboemmie;

by Mengenal siatem ebiki din ol

nilal bagl  pedoman hidup
sebagai | pribadi, angpota dan
Loty warpanel dusia;

. Mlengrial juumbsaran din

ekl fikapy bntng
kehidupan mandid  secam

emeslonal, soiial din ekoswimi
dolim Dbevinteraksl i donia
Iy

| Menpermbsngghan  peigetiahian

dan keterampilon sesoul dingan
kefbugtudiarioa antok mengikot
dan  owlanjutkan  pelajaran
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komunitas  warganed  « n
Borbanks Hierani digial;

s Memantapkan nilal dan  cata

bertingkah  laku  vang  dapual
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eterbukaan diri sebagai ciri pelaksanaan secara anline (Lustari,
2020; Puspita, Elita & Sinthia, 2019),

Namun kenyataannya, perlu  diperhatikan  oleh  gury
bimbingan dan konseling/konselor terdapat perbedaan mendasar
ang perlu dipahami antara pelaksanaan layanan secara online dan
elaksanaan layanan Face-to-Face (F2F) atau tatap muka (Colon &
tern, 2010: 193-199) dengan ditinjau dalam berbagai aspek yakni,

Konflik
Sesungguhnya konflik bisa saja terjadi pada semua jenis
layanan setting kelompok dan hal tersebut tidak bisa dihindari.
Adapun konflik dalam layanan kelompok secara online yang
berbasis ks dapat terjadi karena sejumlah alasan, namun
permasalahan yang dominan  terjadi karena  miskomunikasi
terutama disebabkan karena kurangnya petunjuk nada verbal dan
visual. Konflik akhirnyva muncul ketika peserta didik/konseli
merasa tidak aman. Oleh karena itu, diperfukan peran ganda guru
bimbingan dan konseling/konselor yang dapat berperan sebagai
moderator  kelompok  dengan mampu  meminimalisic  konflik
anggota kelompok. Saat konflik terjadi, maka sangat penting bagi
guru bimbingan dan konseling/konselor untuk lebih terlihat hadir

1

No. | Jenjang Tugas Perkembangan Konteks Generasi Keklinian |
diterima dalam  kehldupan diterima dJalom Rehidupan
sosial yarg Iebil lags; koimunitas wargamnet dunia;

LoMercapal pola habungen | £ Meocapal pala hebungan vang
ying  balk  dengan  teman baik  denpan  teman sebaye
sebava  dalam  perananiya dalam peranamya sebagal pei
serhapal prm atar wanila; alay wanits  pada kontoks

e Memperilapkan dim, perggaiilan mwdia sosdal;
menierima dan bemsibap posibil | g Mempersiapkan din, menecd
seriy  dlinmis terhiadap dan bersikiop  positif  sera |
perubabon  fisik  dan palkis dinamin  wrhadap  perubalun
v berfodh paida it sendid stk damy pwsikcks yang terjadl pada
unituk kislsichapran vang sehay dirl sendicl ontuk  hebidugi

he Wemiliki Remuainadirian vang sehuot secam Josmant dan
prerbinku ehomomis; robani b angrati

1 Mensgenal kematmpuan, bakal, wirganel;

i, st arah | b Moemnilikl kemandifan porilalu
lcenderungan karter dan ehomomin sl pongmibiangan
apresingt senl; kompetonsl  odan Ketorampdlain
| Menwapai ketpatangan yang ditwatubkan d8 era digit),
hubmgan  denggan leman | L Mengimal  kemamjian,  babal,
sorhaya; dan minat, serta amh kecenderungan

K, Mencapal kematangan dilam harir dan apreshid sl yang
kesiopan diel  mwnikaly  don menunjang kompetensi berbosks
Bitup berkeluarga. kervalivitos dan inovasi;

j Mencapal kermuatangan
hubwngan dengan eman selayy
daliim nistom Pl
Forumitan misdio sesiai) dan

b Mencapind  kemmatamgin  dilam
Kemiopan died  menikah g
hiclugs bwsrbduarga,

C.  Pelaksanaan Layanan Setting Kelompok secara Online

Kebutuhan akan layanan setting  kelompok  secara  online
memungkinkan anggota kelompok datang  berkumpul di suatu
tempat untuk pengembangan potensi peserta didik/konseli baik di
bidang pribadi, sosial, karier, belajar dan kemampuan dalam
mengambil  keputusan  serta kemampuan  mencegah
berkembangnya dengan  memanfaatkan  dinamika
kelompok dengan menggunakan teknologi atau alat bantu sebagai
penghubung antara  guru. bimbingan dan  konseling/konselor
dengan anggota kelompok yang berkembang pada peningkatan

masalah
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dalam kelompok, tidak hanya ketika konflik itu terjadi tetapi juga
bersamaan dalam diskusi. Pada akhirnya konflik mengharuskan
guru  bimbingan dan  konseling/konselor - mempertahankan
netralitas, mengklarifikasi apa yang telah dikatakan, memperoleh
lebih banyak informasi tentang konflik dan berperan menengahi
antara para peserta didik/konseli. Dalam beberapa kasus, konflik
dapat dipindahkan ke area yang lebih nyaman secara pribadi
(misalnya, ruang obrolan) agar diskusi pada topik yang
sesungguhnya dapat dilanjutkan, Strategi ini sangat berguna dalam
kelompok secara online, di saat peserta didik/konseli menghindari
percakapan ketika suasana perasaan tidak nyaman dan campur
aduk. Kelompok dengan cepat kehilangan fokus saat perilaku
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3. Tanggapan peserta didik/konseli terhadap konseling onling
Reaksi peserta didik/konseli terhadap layanan dengan sething
kelompok secara online serupa dengan reaksi kelompok secara 120
ng sclalu  berkaitan dengan  pengungkapan  bolak-balik,
pengungkapan  diri, ikatan, konflik, dan transisi. Namun,
g&mmﬂwﬂ dalam setting kelompok secara enline mengharuskan
peserta didik/konseli untuk memiliki tingkat literasi komputer
ang minimal. Di sisi lain, guru bimbingan dan konseling/konselor
hendaknya juga memiliki tingkat keterampilan yang optimal untuk
memberikan layanan online yang bersifat aman, rahasia dan
menangani segala  kemungkinan  teknis  dalam  implementasi
_”.mmwﬂ...._sﬁ informasi.
Namun,  bagaimanapun  juga  dengan  didukung
perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun sangat
membanty kualitas  pemberian  layanan  ber-setting  kelompok.
Dampak yang terasa adalah anggota kelompok semisalnya dalam
bentuk chat media sosial, ada peserta didik/konseli menulis dengan
sangat baik dan mampu mengekspresikan diri tanpa kesulitan
apapur.
Pada anggota yang sangat paham  kemputer  maka
membutuhkan  bantuan  peserta  didik/konseli  untuk
mengakses/ menggunakan  setting kelompok  secara online. Ada
sething kelompok yang bersifat terstruktur dalam kelompok dan
anggota kelompok didorong untuk berbagi alamat email satu sama
lain sebelum  setiap kelompok  berakhir, Anggota  kelompok
diberikan nomor kontak dengan nomor telepon bebas pulsa jika
mereka membutuhkan dukungan saat kelompok sedang tidak
mengadakan perlemuan.
Anggota  telah  meningkatkan  kesulitan mereka  dalam
berurusan dengan kelompok besar yang menampilkan rangkaian
posting secara aktif sedang berlangsung; mungkin sulit untuk
membaca begitu banyak dan melacak nama dan situasi setiap

mengganggu menyebar, Selain itu, mungkin menjadi faktor lain
adalah ketika peserta didik/konseli bereaksi dengan permusuhan
yang intens terhadap ketidaknyamanan yang dirasakan, Pedoman
yang jelas diperlukan untuk membantu peserta didik/konseli
kelompok memahami bagaimana bekerja dengan tepat melalul
konflik, Setelah konflik terjadi dapat teratasi, ada kesempatan bagi
guru bimbingan dan konseling/konselor untuk membuka diskusi
tentang  penanganan kemarahan dan konflik dalam kehidupan
sehari-hari. Pada akhirnya, semua itu adalah tanggungjawab guru
bimbingan dan  konseling/konselor untuk menangani  konllik
secara cfektif, memberikan tingkat kenyamanan dan keamanan
bagi anggota kelompok yang akan  menjamin  partisipasi
berkelanjutan,

2. Dinamika kelompok

Selama beberapa lama, anggota kelompok tampaknya akan
lebih nyaman berbagi informasi pribadi mereka, Mereka sering
membagikan nama depan mercka (bukan hanya nama pengguni
mereka) dan terkadang nama belakang mereka, Mereka juga
berbagi informasi kota dan domisili tempat mercka tinggal.
Kemungkinan besar karena fakta bahwa penggunaan layanan
orline dewasa ini merupakan bagian kehidupan sehari-hari orang-
orang dan semakin banyak individu yang terlibat dalam komunitas
Jejaring sosial yang nonforinal di mana berbagi informasi didorong
dan bahkan dibarapkan. Anggota kelompok dapat mengatur atau
membagikan situs berbagi foto untuk kelompok. Anggota dari
beberapa kelompok mem-posting foto mereka serta melihat fole
anggota lain melalui situs yang dilindungi kata sandi. Walaupun
hal ini bersifat opsional dan sebagian besar anggota kelompok
dapat berpartisipasi aktif. Berbagi foto sepertinya menciptakan
ikatan tambahan antaranggota kelompok.
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orang. Ketika ini terjadi, fasilitator mengundang anggota kelompok
untuk membicarakan hal ini lebih lanjut dan memvalidasi perasaan
anggota, yang menurut mereka bermanfaat.

4. Peran guru bimbingan dan konseling/konselor online

Seperti dalam kelompok yang bersifat F2F, guru bimbingan
dan  konseling/konselor online  membentuk  kelompok  dan
mengatur  nada  untuk  diskusic.  Guru  bimbingan  dan
konseling/konselor  harus  membuat  keputusan  tentang  jalur
komunikasi yang akan digunakan serta teknologi yang digunakan,
Keterampilan menulis di media sosial yang baik diperlukan untuk
berkomunikasi bukan hanya konten tetapi juga nada dan suasana
hati, yang akan menctapkan  standar  kelompok.  Suasati
kepercavaan dan kenyamanan juga harus disampaikan secara
tertulis. Scbagian besar anggota kelompok tidak sering mencari
pemikiran atau pendapat guru bimbingan dan konseling/konselor.
Membangun dan mempertahankan  gaya  kepemimpinan  dan
memberikan pedoman penting dalam menjaga kelompok tetap
pada jalurnya. Ini termasuk  memvalidasi perasaan  peserta
didik/konseli, mengajukan pertanyaan Klarifikasi, memberikan
interpretasi perilaku, dan menengahi konflik apa pun.

Memahami kapan harus campur tangan selama konflik dan
bagaimana meredakannya marah juga penting. Guru bimbingan
dan konseling/konselor harus cukup nyaman dengan konflik
untuk menghadapinya dan  tidak menerima serangan  secara
pribadi. Mereka yang berpengalaman  dalam  menjalankan

kelompok F2F akan menemukan transisi ke konseling online relatil

mudah, meskipun konversi komunikasi verbal ke dalam kata-kata
tertulis mungkin membutuhkan latihan dan kesabaran.

Dalam kelompok online berbasis chat di media sosial, maka
guru bimbingan dan konseling/konselor dan anggota kelompok
tidak melakukan isyaral visual atau verbal yang ada dalam
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kelompok F2F. Guru bimbingan dan konseling/korselor barus
mendengarkan” dengan cara yang berbeda, dengan memperhatiban
bahasa, cara anggota kelompok menulis, dan cira mereka
mengekspresikan divi mereka ketika mereka merasa batk versus
ketika mereka sedang merasa sakit atau kesal. Gura bimbingan din
konseling/ konselor harus lebih aktif dan terkadang lebily banyak
memberi arahan kelompok untuk mepebus kurangnya kontak miata
dan bahasa tubuh. Jika gury bimbingan dan konseling/konselor
tidak mengirim pesan ke chal grup secara teratur, guru bimbingan
dan konseling/ konselor dianggap “absen” dari ¢hat grup,

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh gura bimbingan dan
konseling/ konselor kelompok online adalah berbasis chat media
sosial bersifat lingkungan kelompok. Kata-kata tertulis, di dalam
atau di luar konteks komunikasi kelompok, bisa sangat gamblang
‘dan langsung. Humor dan sarkasme bisa disalahartikan dengan
“mudah dan perasaan  bisa  terluka. Dalam  situasi ini, guru
bimbingan dan konseling/konselor harus memiliki kehadiran yang
kuat, dengan kemampuoan  mengitim el yang  berbasis
keterampilan untuk menengahi dan membimbing setting kelompok
“melalui konflik,

Guru bimbingan dan konseling/konselor vang telah bekerja
dalam pengaturan online bisa terkejut seketika dengan diimbangi
seberapa cepat mereka dapat belajar tentang peserta didik/konseli
- melalui kata-kata yang dituliskan pada chiat di media sosial. Emosi
”_nm: perasaan menjadi mudah dikenali, Guru bimbingan  dan
_q..rﬁ:m.mﬁﬂmmr::ma_cq tersebut memiliki kemampuan khusus untuk
dapat membedakan ketika peserta didik/konseli ketika  sakit,
‘mabuk, atau  depresi dan  bahkan mungkin
ketidakbenaran dengan “membaca sesuntu yang fersirat.”
Guru bimbingan dan konseling/ konselor menemukan tingkat
keintiman dan kepercayaan mungkin membesar karena peserta
didik/konseli merasa lebihy mengungkapkan  dan

mengungkap

nyaman

299



mendiskusikan keprihatinan mereka yvang paling intim. Dalam
komunikasi yang tidak sinkron, peserta didik/konseli dapat
memberikan waktu dan pemikiran untuk tulisan mereka, vang
mengarah pada tanggapan yang lebih kaya dan bermakna.

Guru bimbingan dan konseling/konselor sefting kelompok
ortline harus memutuskan berapa lama mereka akan mengabdikan
diri pada kelompok. Banyak guru bimbingan dan konseling/
konselor mempercayai bahwa penting untuk mempertimbangkan
ukuran kelompok sebelum tempat  dipilih. Mengembangkan
pembicaraan dalam kelompok yang berukuran lebih kecil idealnya
berpotensi membangun dialog yang lebih akrab. Memiliki terlalu
banyak peserta obrolan mungkin mencegah kelompok mencapai
kedalaman fokus, Grup diskusi kelompok dapat menampuig
jumlah peserta grup yang lebih besar jika diatur secara logis dan
baik, jumlal posting yang tinggi dapat membuat banyak orang
merasa kewalahan untuk terlibat aktf. Grup pada media sosial
muncul untuk mengakomodasi jumlah yang lebih tinggi dari
peserta didik/ konseli tanpa kehilangan keintiman dan koneksi.

Gury bimbingan dan konseling/konselor online juga berperan
scbagai konsultan dan “penjoga pinty’ dalam grup tersebut. Gury
bimbingan dan konseling/konselor berperan  besar  sebagai
fasilitator yang memutuskan teknologi online mana yang akan
digunakan dalam konteks dan dengan kombinasi akurat. Guru
bimbingan dan konseling/konselor adalah fasilitator yang dapat
menyetujui atau menolak penerimaan anggota baru, menghapus
anggota yang mengganggu atau berbahaya, dan melacak anggota
dan percakapan yang aklif.

Karena teknologi  terus  berkembang, fasilitator  perlu
mengambil bagian aktif dalam memastikan bahwa  kelompok
berkembang  dengan  hal  tersebut. Guru  bimbingan  dan
konseling/konselor yang mempertimbangkan untuk membentul,
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grup online dengan mempertimbangkan memiliki tingkat Keahlian
dan kompetensi yang diperlukan untuk tugas-tugas.

5. Desain program

Seperti halnya kelompok F2F, desain kelompok  harus
dipertimbangkan dengan cermat. Tujuan dari kelompok harus
dijelaskan dan memiliki kelayakan kelompok untuk setiap peserta
didik/konseli harus ditangani. Calon peserta didik/konseli harus
hati-hati disaring untuk mengidentifikasi individu yvang rapub atau
berisiko. Anggota kelompok harus dinilai untuk gangguan mood,
gagasan bunuh diri, dan upaya bunuh diri sebelumnya untuk
‘menentukan  apakah  kelompok onfine  tertentu  yang akan
bermanfaat bagi mereka. Mereka dapal dirujuk ke yang lain
sumber daya sesuai kebutuhan,

Untuk program berbasis teks/chat, keterampilan membaca,
menulis, dan pemahaman harus dinilai. Pertanyaan berikut harus
menjawab untuk membuat grup chat yang terstruktur:

a. Apakah grap chat tersebut akan menjadi kelompok yang
heterogen atau homogen?

b. Apakah kelompok tersebut menjadi bimbingan kelompok,
kelompok diskusi, atau konseling kelompok?

c. Apakah  grup tersebut  akan menjadi  grup  dengan
keanggotaan terbuka atau tertutup?

d. Teknologi/sistem pengiriman cint yang seperti apa yang
akan digunakan?

e. Berapa banyak anggota vang akan berpartisipasi dalam
kelompok tersebut?

f. Apakah anggota akan disaring/diseleksi untuk masuk ke
grup chat?

g Apa  yang diharapkan dari  guru  bimbingan  dan
konseling/ konselor atau fasilitator?
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dengan mudah menyertakan video, suara, dan grafik bersama
dengan teks, Mereka berpartisipasi aktif dan memungkinkan agar
setiap individu mengalami pengalaman individual dalam proses
mandiri. Pilihan dan preferensi anggota juga dapat mempengaruhi
proses,
Beberapa mode penyampaian yang tersedia untuk guru

bimbingan/konselor kelompok online hari ini meliputi:

a. Ruang obrolan dalam grup chat;

b. Mapan pesan/buletin;

h. Seperti apa bentuk jadwal apa yang akan digunakan pada
grup cha?

i. Bagaimanakah sifat kelompok tersebut, kelompok terbatas
atau kelompok terbuka?

j Komitmen seperti apa yang diharapkan dari anggota
kelompiok?

k. Apakah anggota kelompok akan diminta untuk melakukan
kontrak perjanjian kelompok?

l. Bagaimana biaya penjadwalan? Berbentuk seperti apa grup

chal tersebut akan didanai? c. Email;
o s d. Layanan terdaftar; dan
Sela , ke rosed
i dtv, kebjakan dan p ur harus ditangani. dan ¢. Kamera web/konferensi video (Puskurbuk

diumumkan, termasuk yang berkaitan dengan norma dan
pedoman  kelompok, kerahasiaan dan  keamanan, manajemen
konflik, anggota  kelompok dan  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor,  bentuk  akuntabilitas  dan parameter
partisipasi. Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah asumsi
tentang perbedaan budaya dan hambatan bahasa,

Kemendikbudristek, 2021c: 49)

Guru bimbingan dan konseling/konselor memiliki pilihan
untuk  menggunakan  salah  satu piliban di atas atau
menggabungkannya untuk memberikan program yang lebih kaya
dan lebih bermanfaat bagi peserta didik/konseli. Ada juga alat
penilaian online yang tersedia, yang dapat digunakan untuk
menyesuaikan peserta didik/konseli dengan cara penyampaian
program dan untuk menilai kelayakannya konseling seiring dengan
perkembangannya. Guru bimbingan dan konseling/konselor juga
harus  mengembangkan  alat  penilaian  untuk  memperjelas
lingkungan online mana yang paling cocok untuk  kebutuhan
peserta didik/konseli tertentu.

6. Pengiriman program

Ada beragam jenis aplikasi yang dapat dipilih oleh guru
bimbingan dan konseling/konsclor untuk melaksanakan layanan
sefting kelompok secara online, namun semua aplikasi pililan
tersebut bergantung pada kriteria seleksi, derajat struktur, keahlian
pemimpin, dan jalur komunikasi yang dipilih. Sementara itu grup
chat berbasis media sosial adalah pilihan yang paling umum untuk
diselenggarakannya proses konseling online, bentuk lain jug
berupa video konferensi dan bentuk aplikasi multimedia lainnya
hal ini terjodi karena terutama karena biaya broadband  yang
semakin murah. Seiring kemajuan teknologi dan keahlian tekiis
guru bimbingan dan konseling/konselor membangun hubungan
dengan  peserta  didik/konseli  meningkat, maka  penemuan
pendekatan baru tidak dapat terhindarkan, Forum grup ot dapat

7. Teknologi
Praktisi bimbingan dan konseling yang tertarik untuk
melakukan layanan dengan setting kelompok di dunia maya harus
akrab dengan berbagai format yang tersedia bagi guru bimbingan
dan konseling/konselor (Puskurbuk  Kemendikbudristek, 2021d:
39). Mereka harus memiliki pengetahuan teknis untuk menginstal
dian mengoperasikan perangkat keras dan perangkat lunak. Mereka
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juga harus memahami bagaimana peserta didik/konseli dapal
menggunakan teknologi untuk mengatasi kebutuhan kesehatan
dan  kesehatan mental  mereka.  Guru  bimbingan  dan
konseling/ konselor juga harus belajar mandiri terutama mengenal
pengetahuan dasar komputer yang diperlukan untuk memfasilitasi
layanan setting kelompok secara online, termasuk pemecahan

masalah teknis tertentu terutama mengedit, menyimpan, dan

menghapus pesan sembari memastikan privasi dan kerahasiaan
peserta didik /konseli.

Konsultasi dengan pakar Internet yang dapat menjelaskan
teknologi saat ini dan yang sedang berkembang juga penting bagi
guru bimbingan dan konseling/konselor yoang tertarik untuk
mempertahankan peserta didik/konseli secara layak dalam bentuk
online. Contoh salah satu teknologi baru yang digunakan adalah
video konferensi, Scbelumnya, biaya dan kesulitan teknis dalam
pemanfaatan aplikasi online sebagai media konseling. Sekarang,
bagaimanapun, webcam dapat dibangun ke dalam sistem komputer
atan tersedia sebagai perangkat periferal dengan biaya lebih
terjangkau. Video perangkat lunak juga mudah tersedia dengan
biaya rendah.

Video konferensi memungkinkan guru  bimbingan  dan
konseling/konselor dhat grup terlihat oleh semua anggota grup
untuk berbicara langsung satu sama lain, dan juga memungkinkan
penggunaan komunikasi berbasis clmf secara bersamaan, Saal
koneksi broadband menjadi semakin terjangkay, gury bimbingan
dan konseling/konselor dan peserta didik/konseli dapat dengan
mudah terhubung melalui berbagai aplikasi simultan, Presentasi
multimedia, seperti penggunaan klip video dan presentasi slide,
juga berfungsi secara dramatis memperkaya pengalaman konseling
kelompok di Internet.

Video konferensi memungkinkan penyajian dengan formal
perlakuan yang sama dengan kelompok tradisional. Interaksi yang
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berlaku secara lisan, bahkan dengan kemampuan untuk membuat
lebih dari satu peserta didik/konseli berbicara pada satu waktu,
mirip layanan setting kelompok  berbentuk  F2F. Sebuah  fitur
mencolok dari pendekatan ini adalah terlihatnya wajah guru
bimbingan dan konseling/konselor terlihat  selama  proses
kelompok, yang tampaknya secara signifikan  meningkatkan
kekompakan kelompok dan komitmen individu untuk kelompok.
Peserta didik/konseli sering melaporkan bahwa mereka merasakan
kehadiran guru bimbingan dan konseling/konselor secara
langsung, seolah-olah guru bimbingan dan konseling/konselor
berada di ruangan bersama mereka. Hal ini mempersonalisasi
pengalaman layanan dengan sefting kelompok secara online dan
peserta  didik/konseli merasa secara  emosional  berhubungan
dengan guru bimbingan dan konseling/konselor. Bahkan pada

~bapuhwoudth rendah, penampilannya citra konselor sangatlah kuat.

Guru bimbingan dan konseling/konselor yang memilih cara
pemberian konseling ini harus dikembangkan persona profesional
di depan layar, belajar berbicara langsung dengan kamera, dan
tetap waspada terhadap tingkat partisipasi seltiap anggota
kelompok sekaligus meninjau pesan pribadi dan aktivitas lain oleh
anggota kelompok. Mercka juga harus tetap sadar untuk letap
tinggal dengan agenda kelompok sambil memfasilitasi diskusl
spontan.

8. Asas kerahasiaan
Sementara  kerahasiaan  peserta  didik/konseli  konseling
kelompok harus dijaga dengan cermat, guru bimbingan dan
konseling/ konselor konseling kelompok perlu memiliki informasi
vang, dibutuhkan untuk memastikan bahwa ada ‘kesesumion’ yang
tepat antara setiap peserta didik/konseli dan kelompok. Sementara

sebagian besar kelompok menggunakan “pegangan’ atau nama layar
selama sesi pertemuan, guru bimbingan dan konseling/konselor
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perlu mempertahankan daftar vang akurat dari identitas peserti
vang sebenarnya. Dalam banyak kasus, identifikasi akan termasuk
nama, alamat, nomor telepon, dan diagnosis klinis lainnya atau
informasi lain yvang berkaitan dengan partisipasi dalam kelompok,
Namun hal ini harus dengan izin oleh peserta didik/konseli. Gury
bimbingan dan konseling/konselornya juga harus familiar dengan
kebijakan kerahasiaan dengan pihak terkait, terutama kepada siapa
informasi peserta didik/konseli akan dibagikan. Kesehatan mental
dan profesional berlisensi lainnya adalah legal dan secara etis
diharuskan untuk melaporkan peserta didik/konseli yang dapal
membahayakan diri mereka sendiri atau yang lain. Untuk
membantu  peserta  didik/konseli  memahami  terlebih - dahulu
bagaimana masalah yang dapat dilaporkan ditangani, mercka
harus diminta untuk membaca dan menerima deskripsi perilaku
vang akan dilaporkan. Harus dijelaskan bahwa kerahasiaan akan
rusak jika peserta didi/konseli menjurus akan membahayakan
dirinya sendiri atau orang lain,

9. Keamanan

Dalam semua kelompok, komunikasi yang aman menjadi
perhatian. Dua aspek penting keamanan adalah privasi lingkungan
kelompok (apakah dilindungi kata sandi dan apakah anggota
memiliki pegangan, nama pengguna, atau nama layar?) dan tingkat
keamanan mengenal apa yang dibagikan oleh anggota grup
(apakah interaksi grup dienkripsi?). Konsultasi dengan ahlinya
dalam keamanan internet dapat membantu dalam memutuskan
seberapn  banyak keamanan yang tersedia, diperlukan  dan
terfangkau, karena tingkat keamanan yang tinggi mungkin tidak
lagi berbiaya mahal untuk guru bimbingan dan konseling/konselor
dalam praktik pribadi,

Karena persepsi anonimitas dari komunikasi berbasis leks,
anggota grup chat mungkin perlu diingatkan  bahwa mereka
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berinteraksi dengan orang dan bahwa mercka bertanggung jawab
atas tindakan mereka, tidak hanya terhadap kKelompok tetapi juga

terhadap guru bimbingan dan konseling/konselor. Aturan dan
riorma kelompok harus secara eksplisit dijabarkan dan solusi untuk
perilaku yang mengganggu dijelaskan. Untuk pelanggaran berat,

kebijakan penghapusan juga harus ada dan digunakan bila

‘diperlukan, Guru  bimbingan dan  konseling/konselor  harus

memiliki pelacakan yang memadai sistem dan mewaspadai nama
asli, kata sandi, dan layar setinp identitas nama  peserta

“didik/konseli (lihat Puskurbuk Kemendikbudristek, 2021b: 25). Hal

ini sangal penting jika memungkinkan bagi peserta didik/konseli
untuk keluar dari grup, hanya untuk kembali menggunakan nama
layar yang berbeda.

Oleh karena itu, Pector & Hsiung (2010: 212-214) menyusun
sejumlah panduan  dasar untuk  dapat diadaptasikan dalam
berbagai layanan setting kelompok secara online, yakni sebagai
berikut.

1. Pernyataan misi layanan setting kelompok: menjelaskan
tujuan dan filosofi kerja kelompok, populasi calon peserta
didik/konseli yang dilayani dan tujuan yang ingin dicapai
dalam layanan setting kelompok., Anggola dapat berbagi
pribadi cerita, tips mengatasi praktis dan psikologis,
informasi, riwayat keschatan, saran untuk membantu
keluarga, teman dan orang Lain memahami kondisinya.

2. Pernyataan bersama (disclaimer): layanan selting kelompok
tidak diperuntukkan memberikan bantuan medis atau mental
dalam konseling kelompok kesehatan. Saran harus dianggap
umum dan bukan rencana perawatan yang ditentukan secara
individual. Peserta didik /konseli harus berkonsultasi dengan
profesional kesehatan mereka sendirl sebelum  bertindak
sesuai saran dari anggota  peserta didik/konseli  dalam
layanan selting kelompok,
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3. Sumber (resources): pertanyaan  hendaknya ditanyakan
kepada calon konseli berupa informasi latar belakang dan
informasi dari pihak yang berkepentingan atau hasil dari uji
coba penelitian yang sedang berlangsung.

4.  Anonimitas, kerahasiaan dan akses.

a. Anonimitas: avatar atau nama panggilan boleh/tidak
boleh digunakan. Penyediaan informasi kontak kepada
administrator adalah/tidak diperlukan dalam layanan
dingan setting kelompok online.

b. Kerahasiaan: apa yang dikatakan dalam kelompok
hendaknya tidak boleh diketahui oleh individu yang
bukan berkepentingan,

¢. Pembatasan akses: dalam sefting kelompok, maka akses
hanya terbatas pada anggota yang telah disetujui untuk
terdaftar, Oleh karena itu, layanan kelompok tidak boleh
diakses oleh populasi internet pada umumnya.

d. Riset, survei dan jumalis: peran guru bimbingan dan
konseling/konselor  yang  berperan  juga  sebagai
administrator  boleh  mengizinkan  atau  tidak  untuk
mengizinkan permintaan dari peneliti atau jurnalis untuk
mempelajari  atau  mengobservasi  kondisi  kelompok.
Umumnya, penelitian hanya boleh disetujui setelah guru
bimbingan dan kenseling/konselor meninjau:  protokol
penelitian,  kredensial  peneliti, dan  bukti  tinjauan
institusional persetujuan semua pihak terkait kelompok.
Studi tersebut hendaknya mempertimbangkan risiko dan
manfaat penelitian. Anggota harusnya menyadari bahwa
purt bimbingan dan konseling/konselor mungkin tidak
menyadari studi rahasia.
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Informasi umum
a. Sikap untuk saling menghormati: berperan memandu

semua  interaksi yang terjadi antara  anggota  dalam

kelompok.

1) Menghormati perbedaan: situasi, pendapat, budaya,
gaya hidup, usia, ras, jenis kelamin, orientasi scksual,
status pasangan, agama yang dianut, pandangan
politik, jenjang pendidikan, pandangan terhadap hidup
sehat dan pola asuh. Pada saat yang bersamaan, perlu
ditarik garis lurus dengan tidak mempromosikan suatu
ajaran satu agama dengan merjatuhkan pemeluk agama
lain dan gava pengasuhan orang tua yang penuh
kekerasan,

2) Tingkat pemahaman antaranggota berupa pesan yang
disampaikan atau teknis yang harusnya dilakukan:
anggota  kelompok  yang  lain  harusnya  bersabar
mengingat pemahaman terhadap pesan yang di setiap
orang berbeda sehingga teknis hendaknya dilakukan
dipahami secara berbeda.

3) Ada berbagai cara untuk mengatasi suatu masalah:
anggota kelompok hendaknya mengakui kebanyakan
peserta didik/konseli untuk menyusun cara mengatasi
masalah  yang terbaik  bagi mereka, berdasarkan
pengalaman dan sumber daya pribadi, Oleh karena ity,
anggota grup akan memberikan solusi yang banyak dan
beragam.

b. Universalitas: pengalaman dan pendapat setiap peserta

didik/konseli  dianggap penting  dan  setara.  Peserta
didik/konseli sebagai anggota menghindari  untuk
mendominasi diskusi kelompok  dengan menggunakan
pernyataan:  “Saya”  bukan  “Kamu” atau  “Kanu
selarusmya..”
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6,

C.

d.

e.

B

Komunitas: anggota kelompok didorong untuk mem-
posting pengantar dan pesan perpisahan saal  mereka
bergabung atau meninggalkan grup media sosial.
Komunikasi berbasis teks tidak mampu menunjukkan
nada suara, ekspresi dan bahasa tubuh. Tidak semua
anggota kelompok memiliki pemahaman yang sama untuk
membaca makna yang penulis sampaikan. Anggota
didorong  untuk  mengklarifikasi  kemungkinan
kesalahpahaman.,

Copyright: meme atau tulisan yang di-posting  seorang,
anggota kelompok dibaruskan untuk tidak mengutip menie
atau tulisan di luar grup media sosial tanpa izin dan tidak
metn-posting materi yang melanggar hak cipta,
Memperingatkan topik sensitif: harus di-pesting di baris
subjek  (contoh: “discbutkan agama atau  Tuhan”
“disebutkan kehamilan” dalam kelompok mendiskusikan
aib yang menyebabkan rasa ketidaknyamanan).

Unsur negatif: anggota menghindari pernyataan berapi-
api, kata-kata kasar, spam, legenda urban, dan mengulangi
pusting dengan ungkapan verbal “saya-juga”. Forum dalam
grup media sosial tidak dibenarkan untuk menunjukkan

diskriminasi, serangan pribadi, kata-kata kotor, cabul,

fitnah dan fitnah.

Anggota harus jujur dan berhati-hati

Keamanan dan anonimitas

1) Anggota  harus  menyadari  bahwa, terlepas  dari
copyright, apa yang dituliskan peserta didik/konseli
menulis di grup media sesial berbahayva untuk di-share
secara sembarangan karena dunia internet merupakan
dunia tanpa batas.

2) Anggota didorong untuk merahasiakan identitas asli,
lokasi, pekerjaan, usia dan lain-lain. Privasi mereki
akan lebih terlindungi jika mereka menahan diri untuk
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tidak memasukkan isyarat data pribadi dengan cam ln
berbagi, mengidentifikasi informasi, termasuk alamat
email dan tautan ke halaman web pribadi.
3) Kejujuran tentang perasaan dan pengalaman keschatan
diharapkan, bahkan jika identitas harus disembunyikan.
4) Pertemuan  F2F, meskipun berpotensi  berharga,
dilanjutkan dengan penuh  kehati-hatian,  Pertemuan
dilakukan i tempat umum, dengan teman atau
anggota keluarga terpercaya vang menemani anggota
kelompok,
Anggota memberikan informasi untuk mengonfirmasi
pernyataan: tentang diri sendiri ketika diminta oleh guru
bimbingan dan  konseling/konselor, untuk  menjaga
komunitas tetap jujur dan nyaman. Hal ini termasuk
identifikasi pribadi yang terinci, guru bimbingan dan
konseling/konselor  merahasiakan  informasi  tersebut.
Penolakan  untuk  mwemberikan  informasi  vang
pernyataan dapat  mengakibatkan
dikeluarkannya peserta didik/konseli dari grup media
sosial.
Jika anggota mencurigai adanya ketidakjujuran atau
pelanggaran pedoman, mercka perlu menginformasikan
guru bimbingan dan konseling/konselor secara rahasia
dan cermat.

min mz_m:mwmi

. Anggota memberikan referensi jika memungkinkan

untuk menyiapkan rencana tindakan medis atau fakta
keschatan mental yang peserta didik /konseli rasakan.
Anggota saling mengoreksi kesalahan satu sama lain
dengan lembut, dan sekali lagi dengan referensi jika
memungkinkan,
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7. Anggota mengambil ketidaksepakatan pribadi dari daftar
topik yang ada.

a. Pesan yang lidak diminta berulang kepada anggota yany
tidak masuk daftar tentang topik yang sama dapat
dianggap sebagai pelanggaran dan dapat dilaporkan ke
guru bimbingan dan konseling/ konselor,

b. Guru bimbingan dan konseling/konselor berperan akiif
untuk menengahi perselisihan di luar daftar topik vang
ada,

8. Konsekuensi melanggar Ketentuan penggunaan ini,
Pelanggar mungkin tunduk pada disiplin progresif dengan
diawali peringatan atas persetujuan sebelumnya dari guri
bimbingan  dan  konseling/konselor  dan  penghukuman
tersebut bisa bersifat sementara atau permanen, Sanksi terjudi
untuk pelanggaran serius tanpa peringatan. Keputusan yang
dibuat oleh guru bimbingan dan konseling/konselor bersifal
final.

Sesuai dengan panduan dasar di atas, maka secara esensial
masalah asas kerahasiaan dalam pelaksanaan layanan dengan
sefting kelompok secara online diperlukan secara khusus pula,
mengingat konseling secara online memungkinkan privasi peserta
didik/konseli  tergangeu, seperti:  dapat  dirckam  dan
disebarluaskan tanpa  sepengetahuan  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor maupun anggota kelompok lain dalam layanan
kelompok, isi percakapan di sosial media dapat di-capture dan
disebarluaskan baik oleh anggota kelompok lain, maupun individu
itu sendiri dan adanya banyak fitur menuntut guru bimbingan dan
konseling/konselor  untuk memahami teknologi secara
menyelurah, sebab dengan lavanan yang dilakukan secara online
gurn bimbingan dan konseling/konselor tidak bisa memantau
secara pasti slapa saja yang sebenamya tergabung di dalam
ruangan mercka, Namun di sisi lain gura  bimbingan  dan

L]
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konseling/konselor dapat melakukan antisipasi tentang adanya
kemungkinan pelanggaran  yang  tidak  diinginkan  dengan

melakukan upaya seperti:
1. Melakukan wawancara dan evaluasi ketika membentuk
kelompok;
2. Melakukan observasi secara mendalam saat memberi layanan
klasikal di dalam kelas;

3.  Mengelompokkan individu yang secara sukarela dan tidak
sukarela mengikuti kegiatan kelompok;

4. Memberi inform consent yang berisi data dirl, aturan yang
berlaku, dan perjanjian kerja sama yang di dalamnya berisi
tentang keamanan privasi dirinya dan anggota lain; dan

5, Anggota membubuhkan tanda tangan di bawah pernyataan
tentang hal apa saja yang akan mereka terima apabila tidak
memenuhinya (Syamila & Marjo, 2022: 122-123).

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara
anline terdapat bentuk-bentuk aplikasi dengan  memanfaatkan
teknologi informasi sebagal media. Berbagai variasi media vang
dapat digunakan tersebut menurut Astarini & Pasmawati (2022:
144-146) adalah sebagai berikut,

1. Situs websile

Dalam pengembangan  dan  mendesain - website, guru
bimbingan dan konseling/konselor dapat bekerja sama dengan
institusi/lembaga tempat unit bimbingan dan konseling tersebut
berada, maka guru bimbingan dan konseling/konselor dapat
mengambil inisiatif untuk bekerja dalam pola kolaboratif, namun
dapat pula secara pribadi dalam membuat halaman  website.

Setelah  seorang  guru  bimbingan  dan - kenseling/konselor

menciptakan  halaman situs web, maka guru bimbingan dan
konseling/konselor dapat membagikan alamat situs web dengan
pengguna  di  instansi/lembaga  tempat  unit  bimbingan  dan
konseling tersebut berada. Selain itu, dengan menggunakan alamat
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i,

website, guru bimbingan dan konseling/konselor dapat mengakses
berbagai informasi yang telah disediakan, seperti: menu, blog,
halaman kontak, dan halaman lain yang dirancang oleh guru
bimbingan dan konseling/konselor pada situs web di halaman
utama/homepnge.

t. Layanan Informasi, Layanan Penempatan dan Penyalunm, dan

Layanan — Penguasaan  Konten,  Guru  bimbingan  dan
konseling/konselor dapat membuat berbagai materi layanan
dan mengunggahnya di situs web. Jika ingin berbagi mater
bisa melalui aplikasi media lainnya dengan cara berbagi
tautan  dari  situs  web.  Guru  bimbingan  dan
konseling/konselor  dengan  sejumlah  materi  tersebut
memudahkan  peserta  didik/konseli  untuk  mengakses
berbagai informasi di situs web dalam kerangka belajor
mandiri; dan

Layanan Konseling Perorangan, Layanan Konsultasi dan Layanan
Mediasi yang dilnkukan secara ‘online.” Guru bimbingan dan
konseling/konselor membuat tautan dan  sepengetahuan
dengan pemangku kebijakan untuk mendaftarkan layanan
secara online dan untuk selanjutnya melaksanakan pelayanan
dengan kesepakatan menggunakan berbagai media yang
dianggap sesuai.

Situs jejaring sosial (YouTube, WhatsApp, Instagram, Line,
Facebook, Kakao Talk, email, instant messaging, Window
Live Messenger, Telegram)

Palam menggunakan jejaring sosial, semua layanan dapal

dilaksanakan dan dengan beberapa kegiatan pendukung, termasulk

Lavanan Orieptasi, Layanan Informasi, Layanan Penempatan di
Pemyaluran,  dan  Layanan  Penguasaan — Konten.  Dengan
memanfaatkan  platform  YouTube, guru  bimbingan dan
konseling / konselor dapat mengunggah materi layanan dialam
video dari buatan sendiri, video yang disunting dari berbagal
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sumber yang semenarik mungkin atau membagikan video
yang ada terkait dengan materi layanan informasi. Selain itu,
guru bimbingan dan konseling/konselor membagikan tautan
untuk diakses oleh peserta didik/konseli. Dengan aksesnya
materi layanan dalam bentuk video di YouTube, Peserta
didik/konseli dapat dengan mengakses atau menonton video
secara  berulang-ulang  sesuai  dengan  kebutuhannya.
Selanjutnya, terdapat pula streaming siaran langsung YouTube
vang terdapat di fitur tersedia pada platform YouTube.
Namun  guru  bimbingan  dan  konseling/konselor
menggunakan platform Facebook untuk  streaming  siaran
langsung, Live Instagram, yang juga bisa dilakukan untuk
berbagai layanan orientasi, layanan informasi, penempatan
dan penvaluran, serta layanan penguasaan konlen yang
berlangsung secara interaktif, Adapun WhatsApp, Instagram,
Line, Facebook, email, Windows Live Messenger, Telegram.
Hampir semua platform tersebut memiliki fitur cat, grup
chat, andio call, dan video call. Oleh karena itu, menggunakan
fitur audio call, chat, atau video ¢oll dari platform WhatsApp,
Instagram, Line, Facebook, email, Window Live Messenger,
Telegram, maka guru bimbingan dan konseling/konselor
dimudahkan melakukan  Layanan  Orientasi,  Layanan
Informasi, Layanan Penempatan dan  Penyaluran serta
Layanan Penguasaan Konten dengan berbagai fitur vang
tersedia di setiap platform. Untuk layanan format klasik
swperti Layanan  Orientasi dan Format  Besar, Lavanan
Informasi dapat menggunakan Telegram, karena grup chat
menampung 200.000 anggota;

. Layanan Bimbingan Kelompok dan Layanan Konseling Kelompok,

dapat memanfaatkan fitur yang memfasilitasi pemantaatan
grup, seperti fitur obrolan, fitur grup panggilan audio dan
fitur grup panggilan video. Platform WhatsApp dapat
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3.

menggunakan dengan obrolan grup dengan kapasitas 250
orang dan untuk video call maksimal 8 orang. Layanan
bimbingan kelompok menggunakan platform dan media
sosial Facebook, E-Learning dan Grup WhatsApp akan sangat
membantu  memfasilitasi  proses  pelaksanaan  layanan
bimbingan  kelompok, walaupun  ditengarai  layanan
konseling  kelompok  dengan  menggunakan  platform
WhatsApp  dipandang mampu  meningkat  keterbukaan
peserta didik/konseli atau anggota kelompok. Meskipun
masih ada beberapa kelemahan dalam aplikasi ini, berupa
dinamika dan empati setiap anggota kelompok masih terbatas
dan  menantang untuk  dirasakan oleh anggota yang
menyvampaikan masalah. Namun pada dasarnya layanan
konseling kelompok dan layanan bimbingan kelompok dapat

dilakukan dari jarak jauh dengan bantuan teknologi dengan

menggunakan media datting Jdan  menganalisis melalui
membaca teks; dan

. Layanan  Konseling  Perorangan, Layanan  Midiasi, Layanan

Konsultast dan  Layanan  Advokasi. Guru  bimbingan dan
konseling/konselor dengan menggunakan media email, cat
pesan instan, chat WhatsApp, cat Instagram, diat Facebook,
dan aplikasi lain vang menyediakan chal untuk peserta
didik/konseli tertentu yang suka menulis daripada berbicara
secara langsung,

Video konferensi (Zoom Application, Google Meet, Skype)
Layawvan Ovrientasi, Layanan Informasi, Layanan Penempatan dan
Penyaluran dan Layanan Penguasaan Konten. Layanan dapat
dilakukan  dengan  hubungan  interaktif  dengan
memanfaatkan  media video konferensi  (Aplikasi  Zoom,
Google Meet, Skype) untuk memberikan layanan informas
dengan  syaral sesuai  dengan asas  kerahasisan  guru
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bimbingan dan konseling/konselor secara bersamaan melalui
prmberian layanan;

b, Layanan Bimbingan Kelompok dan Layanan Konseling Kelompok
dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai media
yang ada yang tentunya memungkinkan terjadinya hubungan
interaktif antara guru bimbingan dan konseling/konselor dan
peserta  didik/konseli.  Layanan  konseling  kelompok
menggunakan video, yang melibatkan interaksi jarak jauh
yang sinkron antara beberapa  guru  bimbingan dan
konseling/konselor dan  beberapa  peserta  didik/konseli
dengan menggunakan apa yang dilihat dan didengar
menggunakan video untuk proses konseling,

¢. Layanan Konseling Perorangan dapat menggunakan media
telepon/ mobile, email, chat, instan perpesanan, jejaring sosial
dan video konferensi, Penggunaan media disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik/ konseli.

4. Guru bimbingan dan  Kkonseling/konselor  dapat
menggunakan platform Google Drive dalam mendukung
layanan bimbingan dan konseling.
sury bimbingan dan konseling/konselor dapal menyimpan

berbagai file di ruang penyimpanan atau menyinkronkan file di
tempat yang tersedia dalam folder komputer/laptop  dan

smartphone. Selain itu, guru bimbingan dan konseling/konselor
dapat mengirim berbagai file terkait dengan materi layanan dan

memberikan hak akses peserta didik/konseli untuk mengakses
dengan menyediakan tautan dari file/dokumen yang bersangkutan.

Agar peserta didik/konseli dengan memanfaatkan Google Drive

dalam mendapatkan layanan dengan lebih cepal.
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Secara spesifik kita dapat memaparkan sejumlah contoh
pelaksanaan layanan setting kelompok secara online dengan aplikasi
jejaring sosial berikut.

1. Prosedur pelaksanaan layanan sefting kelompok secara
online menggunakan telepon

Layanan sefting kelompok melalui telepon adalah media vang
sangat tepat untuk pelaksanaan proses layanan kelompok dalam
jangka pendek. Manfaat khusus ditujukan  pada  peserta
didik/konseli yang mungkin tidak mampu untuk mengunjungi
seorang gurt bimbingan dan konseling/konselor dan bergabung
dengan setting kelompok, misalnya mereka yang memiliki penyakit
tertentu atau kebutuhan khusus, atau berasal dari latar belakang
budaya tertentu, bahkan mungkin terisolasi oleh lokasi geografis.
Gury  bimbingan  dan  konseling/konselor  diharuskan
mendokumentasikan satu grup telepon tersebut dan mencatat
ikatan vang terbentuk dengan cepat di antara para peserta
didik/konseli, yang mengungkapkan hal-hal lain vang belum
mereka diskusikan di tempat terbuka setelah hanya tiga (dari
empat) sesi pertemuan.

“ada dasarnya, guru bimbingan dan  konseling/konselor
perlu memiliki akses ke peralatan untuk memungkinkan peserta
didik/konseli di lokasi mereka sendiri untuk bergabung. Pada
waktu yvang ditentukan, guru bimbingan dan konseling/konselor
memulai panggilan ke semua peserta didik/konseli, satu sesi
pertemuan pada suatu waktu, sampai seluruh kelompok hadir. Sesi
pertermuan dimaksimalkan selama 6 (enam) sesi pertemuan jumlah
maksimum yang dapat diterapkan untuk sefting kelompok. Lebih
dari enam sesi pertemuan akan membuat sulit bagi semua orang
(termasuk juga guru bimbingan dan konseling/konselor) untuk
mempelajari semua suara dan mendapatkan waktu dan ruang yang
memadai,
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Memfasilitasi  sesi  pertemuan menggunakan  telopon
membutubkan kemampuan guru  bimbingan dan konseling/
konselor untuk menjadi lebih aktif di awal sesi pertemidag,
terutama mengundang peserta didik/konseli untuk mendapatkan
kepercayaan diri dalam berbicara dalam kelompok, dan tidak parlu
lebih dari satu atau dua sesi pertemuan bagi semua orang untuk
mengetahui cara menginterupsi, cara bergabung masuk. Seringkall
peserta didik/konseli kemudian akan meminta anggota kelompok
lain  untuk  merespons,  jadi peran guru bimbingan  Jdan
konseling/konselor berubah menjadi orang yang meranghum dan
mengintervensi untuk mendorong kelompok atau individu untuk
melihat lebih lanjut pada suatu masalah pada skema tindak lanjut
berikutnya (Rosenfield, 2003; 100).

2. Prosedur pelaksanaan layanan setting kelompok secara
online menggunakan video konferensi
Prosedur  pelaksanaan  menggunakan  video  konferensi
menurut Yalom & Leszcz (2020), mengharuskan guru birmbingan
dan konseling/konselor untuk berlatih meningkatkan kompeten
menggunakan teknologi video konferensi, Tugas administrasi guru

bimbingan dan konseling/konselor  dalam  kelompok  disertai

dengan fnggungjawab untuk mengamankan, menstabilkan dan
mengamankan dinamika kelompok di dunia maya, Dewasa ini juga
mencakup  pengelolaan  platform  teknologi video  konferensi,
Mengorganisir sebuah kelompok bisa jadi cukup menantang bagi
guru bimbingan dan konseling / konselor dan peserta didik/konseli
tertentu. Pertimbangkan juga bagaimana  caranya memanggil
peserta didik/konseli yvang berbeda di lingkungan real namun
harus bergabung platform  yang sama. Guru  bimbingan dan
konseling/ konselor disarankan untuk mendapatkan persetujuan
tertulis dan diinformasikan untuk menggunakan platform video
konferensi dari peserta didik/konseli. Dalam melakukannya, guru
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bimbingan dan konseling/konselor memperjelas sifat kontrak,
termasuk  batas kemampuan mereka untuk tanggap terhadap
keadaan darurat klinis ketika layanan dalam setting kelompok
dilakukan secara online. Karenanya peserta didik/konseli dan guru
bimbingan dan konseling/konselor berada di jarak fisik yang jauh,
walau bagaimanapun guru bimbingan dan konseling/konselor
membuat  rencana  cadangan  yang  jelas  dengan  peserta
didik/konseli  untuk  memastikan  akses  keamapan  peserla
didik/konseli, Oleh karena itu, akses ke nomor telepon semua
anggola grup sangat penting dimiliki semua pihak terutama guru
bimbingan dan konseling/konselor. Apalagi guru bimbingan dan
konseling/  konselor  dan  peserta  didik/konseli  mungkin
mengalami masalah dengan koneksi internet mereka, dan koneksi
telepon dapat menjadi rencana cadangan yang berguna. Anggota
kelompok mungkin membutuhkan beberapa instruksi tentang cara
menggunakan platform. Poin penting adalah bagaimana peserta
didik/konseli ingin -memberi nama  dan mengidentifikasi  diri
mereka secara online, Memperhatikan detall tersebut melindungi
dari pelanggaran privasi tersebut baik yang disengaja maupun
tidak disengaja. Bahkan untuk mempelajari jenis pencabayaan apa
yang terbaik atau bagaimana memosisikannya diri sendiri dengan
kamera pada saat dilakukannya diskusi dalam setting kelompok
menjadi faktor lain yang penting.

Menginformasikan peserta didik/konseli tentang bagaimana
cara berpartisipasi selama layanan dengan sefting kelompok selama
persiapan prakelompok perlu juga menyertakan instruksi tentang
penggunaan platform onfine dan mengartikulasikan tanggungjawab
masing-masing anggota untuk melindungi privasi satu sama lain.
Anggota kelompok juga harus menghargai bahwa privasi dan
kerahasiaan adalah lebih sulit untuk memastikan online bahkan
dengan platform yang aman. Permasalahan teknis lain adalah bisa
saja ada yang lain orang-orang di rumah peserta didik/konseli
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yang mungkin tidak sengaja mendengar pelaksanson layaman
dengan  setting  kelompok  maka  guru bimbingan  dan
konseling/konselor  kelompok  enline  hendaknya  mengingatkan
para anggota kelompok berpartisipasi tanpa gangguan dan bahkan
mungkin gangguan dari pengaturan pribadi mereka,

Batas-batas yang kelompok mungkin mendapat tekanan o
dunia online, dan untuk mengatasi masalah ini dengan teknis
terbaru informasi sangat penting. Misalnya, perlu  disepakati
bersama menggunakan kata sandi bersama yang hanya dimiliki
dan dilindungi mereka yang sudah lentu hanya diketahui oleh
guru bimbingan dan konseling/konselor dan peserta didik/konseli
dalam kelompok video konferensi itu. Peserta didik/konseli perlu
diingatkan untuk tidak menggunakan WiFi yang tidak aman
semisalnya dari kafe atau kamar hotel. Inforimasi dari pelaksanaan
video konferensi tidak diperbolehkan untuk di-posting di media
sostal. Fitur berbagi layar, perekaman, dan transfer file harus
dinonaktifkan. Terakhir, pastikan untuk menggunakan  versi
terbaru/upgrade yang sama dari perangkat lunak yang digunakan,
Ketika pelaksanaan layanan sefting kelompok menggunakan video
konferensi menjadi lebih umum, rekomendasi akan berkembang,
jadi penting untuk tetap terinformasi dengan baik. Terlepas dari
semua tindakan pencegahan yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling/konselor, beberapa peserta didik/konseli mungkin
tidak menyukai pilihan penggunaan video konferensi.

3. Prosedur pelaksanaan layanan setting kelompok secara
online menggunakan aplikasi Zoom Meeting
Berikut ini diuraikan prosedur pelaksanaan layanan sefting
kelompok menggunakan aplikasi Zoom Meeting (Syamila & Herdi,
2021: 478-479) yakni sebagai berikut.
a. Pada tehap awal, guru bimbingan dan konseling/konselor
memberi penjelasan tenlang keglatan konseling kelompok
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.

dan mengajak peserta didik/konseli menyepakati tujuan
vang akan dicapai bersama dan aturan selama  proses
kenseling online. Adapun tujuan dari pertemuan ini adalah
untuk meluruskan kesalahpahaman di antara mereka dengan
(atau tanpa) hasil: kembali bermain bersama atau membatasi
pergaulan dengan salah satu anggota yang menjadi target.
Aturan yang lelah disepakati, sebagail berikut: 1) anggota
kelompok  yang  tidak  sedang diminta  berbicara
menghidupkan  mode  mute  sebagai  tanda  dilarang
menginterupsi pembicaraan; 2) semua video dinyalakan agar
dapat melihat langsung ckspresi wajah; 3) pertemuan ini
tidak berbentuk intimidasi; 4) anggota lain  berhak
menghentikan pembicaraan teman yang sedang berbicara
apabila kalimat yang diucapkan sudah melewati batas; dan 5)
salah satu anggota yang sudah terpilih  berdasarkan
kesepakatan ditugaskan menjadi  co-Host untuk  dapat
mengatur mode i te-unmute,

Tahap  peralihan, guru bimbingan dan konseling/konselor
meyakinkan anggota kelompok tentang kesediaan mercka
mengikuti konseling kelompok serta aturan-aturan yang telah
disepakati. Pada tahap ini, seluruh anggota kelompok
mengaku siap untuk memulai proses konseling,

Tahap inti, dimulai dengan pengantar guru bimbingan dan
konseling/konselor:  “Pembalwsan  ini akan  dimulai dari
ungkapan wasing-masing kalian yang akan saya pilih secarn acak.
Jikat sy sebutkan namanya, maka ia boleh menyalakian ‘mic” dan
berbicara, ying lain dilarang memotong. pembicarsan jika Hdok
diperiukan.”

Tahap eksplorasi, dengan mengungkapkan perasaan mereka
satu persatu, kebanyakan di antara mercka lebih merasa
kecewa karena tidak bersikap objektif dengan menanyakan
kebenaran berita kepada mereka, apabila ditanyakan tidak
akan terjadi  kesalahpahaman dan  perpecahan  dalam

L]
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kelompok  pertemanan mercka. Kemudian, salah satu di
antara mercka menyimpulkan bahwa  pertemanan mereka
kurang ada rasa percaya satu sama lain. Sikap saling percaya
kemudian menjadi diskusi yang dilakukan bersama di dalam
pertemuan ini. Guru bimbingan dan  konseling/ konselor
hanya bertugas memfasilitasi dengan mengarahkan dan
memancing para anggota membuat kesepakatan baru  di
dalam pertemanan mereka guna memperbaiki hubungan
mereka yang masih rentan,

Tahap pengakhiran, guru bimbingan dan konseling/konselor
memberi kesimpulan tentang keseluruhan pembahasan pada
pertemuan ini dan meminta salah satu anggota kelompok
mencatat poin-poin penting pembahasan. Selanjutnya gury
bimbingan dan konseling/konselor menutup pertemuan
dengan mengapresiasi kebesaran hati mereka untuk memulai
ulang hubungan pertemanan mereka dengan baik. Proses
konseling menunjukkan hasil yang positif, anggota kelompok
secara tertib berbicara melatih kemampuan asertif mereka,
dan satu sama lain saling percaya mengingat tujuan mereka
sama dan mendapatkan penguatan dari guru bimbingan dan
konseling/konselor tentang  tujuan vang sudah mereka
sepakati. Teknik konseling yang digunakan berupa diskusi
reflektil dengan  pertanyaan yang  menstimulus  kognilif
mereka. Guru bimbingan dan konseling/konselor berperan
sebagai  fasilitator  yang  bertugas menentukan  anggota
kelompok kapan akan berbicara, bertanya, menanggapi,
berpendapat. Selain itu, menghentikan  pembicaraan  dan
mengembalikan  topik  diskusi  apabila  divasa  terlalu
melenceng.



BAB XV

ADMINISTRASI LAYANAN SETTING KELOMPOK

A.  Menindaklanjuti Hasil Layanan Setting Kelompok?

Pelaksanaan layanan setting kelompok terlepas dari berbagai
evaluasi pendekatan ataupun aliran konseling kelompok. Tentunya
setiap  pendekatan atau  alivan  konseling  kelompok  memiliki
caranya  tersendiri dalam  mwelakukan evaluasi sesuai dengan
pandangan leoritikus masing-masing, hal ini telah kami uraikan
pada setiap bab masing-masing. Namun suatu hal yang tak kalah
penting adalah bagaimana menindaklanjuti hasil layanan setting
kelompok ity sendiri, karena bagaimanapun pelaksanaan selting
kelompok tidak dianggap berhasil atau efektif apabila hasil
pelaksanaan  layanan  (counseling  oufcomes) tersebut  tidak
ditindakdilanjuti (lihat Watson & Flamez, 2014: 649).

Karena bagaimanapun konseling kelompok secara umum
mengandung sejumlah potensi yang memunculkan masalah berupa
perilaku dan situasi peserta didik/konseli dalam proses konseling
kelompok, di antaranya adalah:

1. Membicarakan topik secara loncat-loncat dari satu topik ke
topik lainnya;

2. Dalam proses konseling salah satu pihak terlalu mendominasi
diskusi;

3. Proses konseling lebih menjadi “obrolan”™ pribadi daripada
fokus serius dengan topik yang seharusnya dibicarakan;

! Penguralan subbab dengan sejumlah adaptasi didasari pada Ditjen GTk
Kemendikbud, (2016c), Pandumn Operasional Penyelenggaraan Binibingun dan
Komeeling Sekolafi Mesiergaly Ated (SMA), Jakarta; Direkiorat Jefideral Gura dan
Tenagn Kependidikan Kementerian Perididikan dan Kebadayaan, i, 102
13,
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4. Kehadiran peserta didik/konseli dalam  proses konseling
dilakukan secara sporadis dan sesckali saja;

5. Peserta didik/konseli dalam pelaksanaan layanan sefting
kelompok cenderung pemalu dan bahkan bersifat menarik
diri;

6. Peserta didik/konseli menunjukkan kekesalan kepada guru
bimbingan dan konseling/konselor ketika layanan setling
kelompok diselenggarakan;

7. Para peserta didik/konseli berinteraksi secara negatif i
dalam setting kelompok karena sikap permusuhan satu sama
tain;

8. Balk guru bimbingan dan konseling/konselor dan peserta
didik/konseli dalam sesi pertemuan memberi tekanan yang
bersifat memaksa anggota lain untuk berbicara;

9. Guru bimbingan dan konseling/konselor lebih berbicara
seperti. mengkhotbahkan  moralitas  pribadi  kepada  para
pesertn  didik/konseli di dalam  setiap kesempatan sesi
pertemuan;

10. Para peserta didik/konseli dalam sesi pertemuan  hadir
dengan keadaan terpaksa;

11. Di dalam sesi pertemuan anggota kelompok mengembangkan
perasaan dan perilaku yang tidak suka dengan anggota lain;
dan

12. Sejumlah  peserta  didik/konseli  tidak  melanjutkan  sesi
pertemuan  konseling  karena  tiba-tiba  berhenti  sebelum
kesepakatan berakhir (Jacobs, Masson & Harvill, 2012: 36-37)

Tindak lanjut sebagai bagian utuh dari pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling dan tindak lanjut sebagai tahap akhir dari
kegiatan evaluasi, Istilah tindak lanjut dalam pelaksanaan layanan
setting kelompok dipandang sebagai bentuk respons cepat terbadap
refleksi  vang  dilakukan  oleh  guru  bimbingan  dan
konseling/konselor  atas  permasalaban-permasalaban yvang
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teridentifikasi selama proses pemberian layanan dengan setting
kelompok, Oleh karena itu, tindak lanjut dalam kegiatan evaluasi
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menindaklanjuti hasil
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling.

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari hasil
evaluasi, guru  bimbingan dan  konseling/konselor  dapal
memikirkan ulang keseluruhan layanan dengan sefting kelompok
yang telah dilaksanakan dengan cara membuat desain ulang atau
merevisi seluruh prosedur pelaksanaan layanan atau beberapa
bagian dari prosedur pelaksanaan layanan yang dianggap belum
begitu efektif. Jika hasil evaluasi secara keseluruhan disimpulkan
baik, maka tindak lamjut dapat dilakukan dalam bentuk
pengembangan atau  peningkatan  pelaksanaan  layanan setling
kelompok menuju pencapaian tujuan dengan target yang lebih
tinggi dan kompleks.

Tindak lanjut pelaksanaan layanan sefting kelompok akan
menjadi alat penting untuk mengambil keputusan apakah layanan
setting kelompok vang berjalan dapat dilanjutkan, direvisi, atau
dihentikan, meningkatkan  layanan, serta  digunakan  untuk
mendukung  perubahan-perubahan  dalam  diri para  peserta
didik/ konseli,

Kegiatan tindak lanjut dilakukan berdasarkan temuan yang
diperoleh dalam evaluasi pelaksanaan layanan dengan selling
kelompok, Tindak  lanjut  tersebut  dipergunakan  oleh  guru
bimbingan dan konseling/ konselor untuk tujuan:

1. Memperbaiki hal-hal vang masih lemah, kurang tepat atau
kurang relevan dengan tujuan yang akan dicapai; dan

2. Mengembangkan layanan dengan menambah atau mengubah
beberapa hal vang dapat meningkatkan kualitas layanan atau
efektifitas layanan,
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Kegiatan tindak lanjut dapat dilakukan melalui langhkah-
langkah berikut ini, yaitu:

1.  Menentukan aspek-aspek perbaikan atau peningkatan yang
akan dilakukan. Perbaikan dan  peningkatan sangat
tergantung pada hasil evaluasi. Aspek-aspek dimaksud dapat
mencakup perbaikan atau pengembangan terhadap standar
perkembangan  peserta  didik,  perbaikan/ pengembangan
layanan  setting  kelompok  yang  diberikan,  dan
perbaikan/pengembangan isi materi dari layanan sefting
kelompok.

Menyusun ulang desain layanan setting kelompok tertentu

dalam rangka perbaikan atau pengembangan. Penyusunan

ulang ini dapat dilakukan seperti ketika merencanakan
layanan setting kelompok.

3. Melaksanakan kegiatan tindak lanjut sesuai dengan aspek-
aspek yang akan diperbaiki atau dikembangkan dan alokasi
waktu yvang telah ditentukan. Tindak lanjut yvang dilakukan
juga perlu memperhatikan pihak-pihak yang akan dilibatkarn.
Keterlibatan  pihak  lain  dapat  memberikan  jaminan
kepercayaan  vang tinggi  bagi  guru  bimbingan dan
konseling/ konselor bahwa kegiatan lavanan setting kelompok
vang dilakukan telah dapat berfungsi sebagaimana mestinya
(Fall, 2013),

bl

B. Penyusunan dan Pelaporan Layanan Setting Kelompaolk®
Pelaporan merupakan langkah lanjutan setelah evaluasi dan
tindak lanjut. Isi dalam pelaporan lebibh bersifat mendeskripsikan

T Penguralan subbab dengan sdjuibih adajtasi didasard pada Ditjen GTK
Kerrviendikbudd. (2006¢) Pasddaan Operasiornl Pesypedenggerdin . Bisbiagan . i
Konseling Seholale Menergaly Ats (SMA), Takarta: Direktorat Jenderal Guro dan
Tenagn Kependidikan Kementerian Perdidikan dan Kebudayaan, Film, 949-
1o,
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dan memberi uraian analisis terhadap hasil-hasil yang telah dicapai

dalam kegiatan evaluasi sebelumnya.

Pelaporan pada hakikatnya merupakan kegiatan menyusun
dan mendeskripsikan seluruh hasil yang telah dicapai dalam
evaluasi proses maupun hasil dalam format laporan yang dapat
memberikan informasi kepada seluruh pihak yang terlibat tentang
keberhasilan dan kekurangan dari layanan setting kelompok yang
telah dilakukan. Setidaknya terdapal dua pertimbangan utama
penyusunan dan pelaporan lavanan penting dilakukan yakni
mendapatkan gambaran jawaban pertanyaan kunci yang diuraikan
dalam penilaian kebutuhan awal dan untuk mengevaluasi tujuan
awal untuk melaksanakan intervensi kelompok (Harpine, 2008: 87).

Terdapat tiga aspek pokok yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan laporan, yaitu; sistematika laporan hendaknya logis
dan dapat dipahami, deskripsi laporan yang disusun hendaknya
memperhatikan  kaidah penulisan dan kebahasaan yang telah
dibakukan dan laporan pelaksanaan layanan setting kelompok
harus dilaporkan secara akurat dan tepat waktu. Akurasi laporan
yang dibuat menggambarkan detail keseluruhan layanan yang
telah dilakukan. Bersifat tepat waktu berarti laporan harus
diserahkan kepada pihak terlibat dan  berkepentingan sesuai
dengan waktu yang telah disepakati bersama.

Tujuan yang diharapkan dari pelaporan pelaksanaan layanan
setting kelompok ini secara umum adalah:

1. Memberikan informasi perkembangan kemajuan, dinamika
permasalahan dan keunggulan, serta capaian akhir layanan
setting kelompok kepada seluruh pihak yang terlibat dan
berkepentingan (lihat Proctor, 2008),

2. Menyediakan mekanisme umpan balik terhadap layanan
setting  kelompok  dalam  rangka modifikasi  dan
pengembangan (lihat Nelson-Jones, 2006: 241).

3. Memberikan jaminan akuntabilitas kepada publik bahwa
layanan sething kelompok yang telah dilaksanakan dan
dievaluasi telah memenuhi prinsip Kkriteria layanan setting
kelompok yang telah ditetapkan sendin (Falco & Bauman,
2013: 571).

Langkah-langkah penyusunan laporan pelaksanaan layanan
seiting kelompok dibagi dalam  Hga tahap, yaitu  persiapan,
pengumpulan dan penyajian data dan penulisan laporan,

1. Tahap persiapan

“ada  tahap  persiapan  ini guru  bimbingan  dan
konseling/konselor menetapkan: informasi yang akan dilaporkan,
alasan penyusunan laporan dan waktu pelaporan.

2.  Tahap penyajian data
Langkah  berikutnya  dalam  penyusunan  laporan
penyelenggaraan layanan setting kelompok adalah penyajian data.
Data  yang sajikan adalah data  dan  informasi  mengenai
keterlaksanaan dan ketercapaian tujuan layanan setting kelompok.
Data yang disajikan adalah data yang diperoleh dari hasil evaluasi.

3. Tahap penulisan laporan

Penulisan laporan penyelenggaraan layanan setfing kelompok
harus mengacu pada sistematika yang telah ditetapkan schingga
laporan lersebut dapat tersaji secara runtut dan mudah dipahami,

Penyusunan laporan pelaksanaan layanan setting kelompok
dapat dikemas dalam bentuk bab per bab sesuai dengan kebutuhan
yang diinginkan, Setidak-tidaknya, sistematika besar dari laporan
tersebut  dapat  dibagi  menjadi 3 (Higa) bab  besar, yaitu
pendahuluan, pelaksanaan, dan penutup. Kegiatan bimbingan dan
konseling yang tertera dalam bab 4 hendaknya disusun laporan
secara tertulis dengan menggunakan format yang tersedia atau
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format disusun sendiri. Laporan kegiatan layanan setfing kelompok
hendaknya bisa dihitung ekuivalensinya dengan jam kerja.

C.  Advokasi dalam Layanan Setting Kelompok*

Advokasi dalam layanan setting kelompok diartikan sebagai
pendampingan dengan mengumpulkan para peserta didik/konseli
yang mengalami perlakuan tidak mendidik, salah, diskriminatit,
malapraktik, kekerasan, pelecehan, dan tindak kriminal dengan
cara mempengaruhi cara berpikir, berperasaan dan bertindak untuk
mendukung pencapaian perkembangan optimal peserta didik
dalam sefting kelompok. Dalam pelaksanaan kegiatan advokasi,
gura  bimbingan dan  konseling/konselor  perlu - menyusun
kelengkapan berupa laporan pelaksanaan advokasi dengan setting
kelompok,

Tujuan advokasi dalam setting kelompok diselenggarakan
dalam rangka mengubah cara pandang dan cara bertindak peserta
didik/konseli, orang tua, pendidik, lenaga kependidikan, kepala
sekolal, serta stakelolder lain yang berkepentingan dalam rangka
menyelesaikan permasalahan peserta didik/konseli.

Adapun langkah-langkah diselenggarakannya advokasi
dalam setting kelompok adalah sebagai berikut.

1. Langkah advokasi untuk mempengaruhi:

a. Menetapkan  perilaku, aktivitas, pikiran atau perasaan

yang ingin diubah,

b, Mempersiapkan bahan advokasi,

c. Menetapkan orang paling berkepentingan untuk membuat

kebijakan dan atau melakukan aktivitas/kegiatan yang
diharapkan,

L Penpuralan subbab dengan sojumbih adaptasi didasard pada Ditjen GTK
Kemendikbud, (20160), Panduan Operasional Pewyelenggaraan Binsbingan dan
Konseliug Sekolals Menengali Atis (SMA). Jakarta: Cirekboral Jenderal Girg don
Tenagn Kependidikan Ketmenterian Pendidikan dan Koebudayaan, Hlin, 69
70,
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d. Menetapkan teknik advokasi yang akan digunakan,

e. Melakukan kegiatan advokasi,

f. Melakukan evaluasi ketercapaian tiujuan advokasi, dan

£ Menyusun laporan pelaksanaan advokasi.

2. Langkah advokasi untuk mendampingi:

a. Memahami  masalah  yvang dibadapi  para peserta
didik / konseli,

b. Memahami  prosedur/langkah vang diperlukan untuk
mendampingi peserta didik/ konseli,

¢. Mendampingi peserta didik/konseli dalam menghadapi
permasalahan,

d. Membangun jejaring, melakukan  konseling/ intervensi
layanan dalam setting kelompok yang dibutuhkan oleh
peserta didik/ konseli dalam menghadapi masalah, dan

e. Membuat laporan  layanan advokasi dalam  seffing
kelompok.

D. Tentang Kolaborasi, Alih Tangan dan Konferensi Kasus®
Pelaksanaan kolaborasi dibangun dalam bentuk  kegiatan
kerja sama interaktif antara guru bimbingan dan  konseling/
konselor dengan pihak lain (guru mata pelajaran, orang tua, ahli
lain dan lembaga), yang dapal memberikan sumbangan pemikiran
dan atau tenaga untuk mengembangkan dan melaksanakan
layanan setting kelompok. Kerja sama tersebut dilakukan dengan
komunikasi serta berbagi pemikiran, gagasan dan atan tenaga
secara  berkesinambungan. Dalam pelaksanaan kolaborasi, guru
bimbingan dan  konseling/konselor  perlu menyusun  laporan
pelaksanaan kegiatan kolaborasi terkait setting kelompok.

% Penguraian subbab dengan sejumlah adaptasi didasari pada Ditjen GTK
Kemwndikbod, (2006c) Pambigtn Operisionnl Pemplenggarmm Binbiigan i
Konseling Sebolily Menengeth Atis (SMAJL Jakarta: Divekbiral Jehderal Guro dan
Tenaga Kependidikan Kemeatedan Pendidikan dan Kebudavoan, Him, 66-
67, bG8, 7072
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Dalam  ranah  kolaborasi sejumlah  hal yang perlu
ditdentifikasi sebagai hal yang perlu diperhatikan adalah berbagal
masalah dan cara mengatasinya serta kaitannya dengan peran
berbagai pihak, tujuan dan cara pencapaiannya serta dampaknya
terhadap pihak lain serta area pertumbuhan dan wawasan (insight)
nilai dan norma yang perlu diperhatikan (Sutton & Stewart, 2017:
181).

Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan kolaborasi adalah
sebagal berikut.

1. Menjalin hubungan baik dengan pihak lain yang dilibatkan
dalam pelaksanaan layanan setting kelompok; dan

2. Memperoleh sumbangan pemikiran, gagasan dan tenaga
yang diperlukan dalam melaksanakan layanan  setting
kelompok,

Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan kolaborasi
secara berurutan adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan; menetapkan topik yvang akan dibahas, meminta
kepala  sekolah  untuk  mengundang  pihak  lain dan
menyiapkan anggaran, melakukan komunikasi dengan pihak
lain  yang terkait, menetapkan wakty dan  tempat
pelaksanaan.

2. Pelaksanaan; kolaborasi dilaksanakan dengan:

a. Orang tua, berupa dukungan untuk menyukseskan belajar
peserta didik/ konsel,

b Gueu mata pelajaran, berupa kegiatan diagnostik kesulitan
belajar, diskusi tentang suasana belajar yang kondusit.

¢. Ahli lain, berupa kegiatan layanan yang sesuai dengan
keahlian dan bidang pekerjaannya.

d. Lembaga lain, berupa peningkatan mutu layanan selling

. kelompok dalam bentuk naskah kerja sama.

3. Evaluasi; kegiatan evaluasi dilakukan terhadap proses dan
hasil kolaborasi,
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4, Pelaporan; membuat laporan kegiatan dan mengarsipkan
laporan.

5. Tindak lanjut; melakukan kegiatan berdasarkan hasil
evaluasi,

Alih tangan kasus menjadikan tindakan selanjutnya setelah
kolaborasi dilakukan dalam rangka mengalibkan penanganan
masalah peserta didik/konseli dari satu pihak kepada pihak lain
vang lebih berwenang dan memiliki keahlian. Guru bimbingan dan
konseling /konselor melakukan alih tangan kasus ke pihak lain
karena keahlian dan kewenangannya baik di sekolah (misalnya
guru matapelajaran) maupun di luar sekolah (misalnya psikolog,
dokter, psikiater).

Dalam pelaksanaan alih tangan kasus, guru bimbingan dan
konseling/ konselor perlu menyusun kelengkapan kegiatan berupa
format pelaksanaan dan laporan pelaksanaan alih tangan kasus,
Alih  tangan kasus  bertujuan  untuk  membantu  peserts
didik/konseli menemukan jalan keluar terbaik bagi masalah yang
dialaminya apabila bantuan yang dibutuhkan di luar kompetensi
dan  kewenangan vang dimiliki oleh guru  bimbingan  dan
konseling/konselor  setelah  diselenggarakannya  lavanan setting
kelompok,

Langkah-langkah pelaksanaan  alih tangan kasus secara
berurutan dilakukan sebagai berikut,

1. Komunikasi dengan peserta didik/konseli dan orang tua
untuk memperoleh persetujuan alib tangan kasus,

2. Konsultasi dengan kepala sekolah untuk menjelaskan dan
memperoleh izin alih tangan kasus kepada ahli lain di luar
sekolah,

3. Mengirim peserta didik/konseli untuk memperoleh layanan
ahli,

4.  Memantau perkembangan hasil layvanan ahli,
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Memperoleh dan mengadministrasikan laporan dari layanan
ahili,

6. Apabila bantuan yang diberikan oleh ahli pun tidak berhasil
mencapai  tujuan, maka  perlu  dilakukan analisis dan
perencanaan  penanganan  berikutnya antara lain melalui
konferensi kasus, konsultasi dan kolaborasi dengan pihak-
pihak yang kompeten.

Adapun konferensi kasus secara khusus menjadi kegiatan
vang diselenggarakan dalam rangka membahas dan menemukan
penyelesaion masalah yang dihadapi peserta didik/konseli dengan
pihak-pihak vang dapat memberikan keterangan, kemudahan dan
komitmen, Konferensi  kasus  bersifat  terbatas  dan  tertutup
(rahasia), setiap pembicaraan yang terjadi hanya untuk diketahui
oleh para peserta konferensi,

Konterensi kasus dilakukan dalom suasana kekeluargaan dan
bukan untuk menghakimi  peserta  didik/konseli. Dalam
pelaksanaan konferensi, guru bimbingan dan konseling/konselor
perlu - menyusun  kelengkapan  berupa  rencana  pelaksanaan
konferensi  kasus.  Konferensi kasus  bertujuan  memperoleh
pengertian, penerimaan, persetujuan, dan komitmen peran dari
para peserta konferensi sebagai upaya mengatasi masalah yang
dihadapi peserta didik/konseli.

Langkah-langkah pelaksanaan konferensi kasus meliputi:

1. Persiapan, Guru bimbingan dan  konseling/konselor
mengajukan  permohonan kepada  kepala sekolah  untuk
mengundang peserta konferensi kasus.

2. Pelaksanaan meliputi:

a. Penyampaian  deskripsi  potensi, gejala, dan masalah

peserta didik/konseli.

b. Penjelasan upaya-upaya pengentasan yang telah dilakukan

gurt bimbingan dan konseling/ konselor,
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3.

4.

¢, Diskusi, manggapan, masukan, dan persetujuan  serta
penerimaan  tugas dan  peran  masing-masing  peserta
konferensi dalam mengupayakan pengentasan  masalah
yang dihadapi peserta didik /konseli.

d. Perumusan simpulan  hasil konferensi kasus berupa
rekomendasi/keputusan  alternatif jalan keluar terbaik
vang telah dipertimbangkan bersama.

Pelaporan  untuk  membuat  laporan  sebagai  bukti

penyelenggaraan konferensi kasus.

Monitoring, dilakukan terhadap komitmen bersama dalam

pengentasan masalah peserta didik/konseli.
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Dinamika umum yang dihadapi umat manusia sekarang ini
adalah masa di masa pandemi COVID-19 baik masa dalam
maupun masa pasca pandemi yang akan berlalu. Kenyataan real
yang dihadapi berupa fakta transformasi mobilisasi pergerakan
manusia yang sekarang dipindahkan dari pertemuan yang
bersifat ‘setengah' Face to Face (F2T) berkembang menjadi
pertemuan sepenuhnya difasilitasi oleh sejumlah media platform
internat,

Tentunya perpindahan ini tidak saja berdampak pada mobilisasi
manusia tetapi juga menyangkut perilaku dan kepribadian
manusia yang tentunya berdampak luas juga. Demikian juga
halnya dengan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
ber-setting kelompok akhirnya diselenggarakan secara online.

Di sisi lain, sebuah fakta yang tak terbantahkan adalah efek
perkembangan teknologi informasi darl istilah globalisasi dupia
berkembang menjadi digitalisasi dunia dengan menempatkan
Jaringan internet sebagaj batang tubuh utama perkembangan ini
yang melahirkan generasi akrab dengan perkembangan
teknologi, yang tentunya membutuhkan referensi tentang
pelaksanaan layanan ber-setting kelompok. Tentunya tidak salah
buku ini menjadi jawaban atas situasi ini.
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